1
= W
.K
o ‘ a
P |
[~ I"
ir '] v,:\".
4 B
- - iy Do
- i
e | »
o g by <

[




LAPORAN

TAHUNAN

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuhu

Shalom, Om Swastiastu, Namo Buddaya, Salam Kebajikan dan Sejahtera bagi kita semua.
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah S.W.T.,
Tuhan Yang Maha Kuasa, atas perkenan-Nya dapat
menyelesaikan tugas-tugas pengawasan Obat dan
Makanan di Wilayah Provinsi Jawa Tengah.

Sebagai upaya mewujudkan visi Badan POM, Balai
Besar POM di Semarang melaksanakan program
pengawasan Obat dan Makanan melalui sasaran kinerja
yang telah  ditetapkan tahun 2024  dengan
mengembangkan kolaborasi bersama lintas sektor, serta
meningkatkan dan memberdayakan peran Masyarakat

dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Komitmen Balai Besar POM di Semarang ditunjukkan dengan terus melakukan continuous
improvement di berbagai bidang antara lain kualitas pelayanan publik, penguatan laboratorium,
penataan tata laksana, penataan manajemen sumber daya manusia dan peningkatan
akuntabilitas kinerja sebagai implementasi program Reformasi Birokrasi dalam upaya
memberikan perlindungan yang lebih baik kepada masyarakat terhadap produk Obat dan
Makanan ilegal yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan.

Balai Besar POM di Semarang juga fokus terhadap pelayanan serta kemandirian pelaku usaha
khususnya UMKM, melalui pembinaan, pendampingan dan fasilitasi. Dukungan inovasi telah
banyak memberikan kontribusi dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU), antara lain
GUMREGAH PLUS yaitu inovasi dengan melibatkan lintas sektor, akademisi, masyarakat,
pelaku usaha maupun media dalam rangka memberikan edukasi kepada pelaku usaha untuk
tidak menggunakan bahan berbahaya untuk produksi pangan, LAKONE SEKTI dimana
petugas Balai Besar POM di Semarang mendekatkan dengan masyarakat dengan membuka
layanan tatap muka langsung bekerjasama dengan Mall Layanan Publik Kabupaten/Kota di
Jawa Tengah, SOS (Sinau Online Sareng), MELON MANIS yaitu menggunakan sarana
aplikasi meeting online dalam melakukan konsultasi, memberikan kemudahan bagi

masyarakat khususnya para pelaku usaha yang membutuhkan informasi, Layanan CEKATAN
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yaitu layanan laboratorium keliling untuk uji pangan yang mengandung bahan berbahaya di
sekolah maupun pasar dan inovasi LAWANG SEWU merupakan satu aplikasi yang digunakan
sebagai rumah dari banyak aplikasi yang memudahkan kinerja Balai Besar POM di Semarang
menjadi lebih efektif dan efisien. Inovasi — inovasi ini juga akan terus dikembangkan sehingga
bisa memenuhi harapan masyarakat dan semakin memudahkan masyarakat dalam mengakses
pelayanan publik Balai Besar POM di Semarang. Balai Besar POM di Semarang terus
berkomitmen dalam mewujudkan pelayanan prima kepada masyarakat dan pembangunan zona
integritas sebagai Institusi yang Bersih dan Bebas dari Korupsi (WBK) dan menuju tercapainya
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

Berbagai prestasi sepanjang tahun 2024 merupakan hal yang membanggakan dan menjadi
pemicu untuk terus melangkah lebih baik ke depannya. Beberapa catatan prestasi penting yaitu
Balai Besar POM terpilih sebagai terbaik pertama sebagai Laboratorium regional, Gumregah masuk
dalam kompetisi inovasi yang diselenggarakan MenPANRB, mendapat kategori pelayanan publik
dengan Pelayanan Prima, juara pertama Lomba GLP tahun 2024. Semua raihan tersebut merupakan
dukungan kerja sama segenap keluarga besar Balai Besar POM di Semarang, seluruh
pemangku kepentingan dan masyarakat yang senantiasa memberikan dukungan, masukan, dan
kritikan kepada Balai Besar POM di Semarang agar dapat berkinerja lebih baik.

Harapan kami Laporan Tahunan Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024 ini bisa
menggambarkan kinerja kami di tahun 2024 serta bermanfaat untuk bahan evaluasi dan bahan
perumusan kebijakan. dapat dimanfaatkan oleh seluruh pihak, baik internal maupun eksternal,
serta dapat menjadi referensi bagi Balai Besar POM di Semarang untuk bekerja lebih baik lagi
dalam upaya melindungi masyarakat terhadap peredaran Obat dan Makanan yang tidak
memenuhi persyaratan keamanan, khasiat dan mutu.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuhu

Semarang, Februari 2024

Kepala Balai Besar POM di Semarang
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Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Suplemen Kesehatan

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan
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Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas

Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan

Pelayanan

Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik,dan Klinik Kecantikan

Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan

Tindak Lanjut Atas Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan

Keputusan/Rekomendasi Oleh

Pemangku Kepentingan

Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti

Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan
Makanan

Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan

Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang
Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown

Data Rekomendasi Analisis

Ditindaklanjuti

Kejahatan Obat dan Makanan yang

Hasil Operasi Intelijen Obat dan Makena
Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung ke
Masyarakat

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media lain
selain Media Sosial

Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
(PPID)

Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi

Sarana  yang  Digunakan  Konsumen  dalam

Pengaduan/Pertanyaan

Menyampaikan

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan

Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
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Frekuensi Kasus Keracunan

Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan

Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)

Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS)

Sekolah yang Disertifikasi PJAS Aman

Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Aman Berbasis Komunitas

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Aman
Berbasis Komunitas

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik
(CPOTB) Bagi UMKM Obat Tradsional

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB) Bagi
UMKM Kosmetik

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik
(CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Keterjangkauan Pengawasan

Jumlah Penduduk

Sarana dan Prasarana

Sumber Daya Manusia (SDM)

Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji

Uji Profisiensi/Uji Banding dan Uji Kolaborasi

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia

Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi
Molekuler dan Sterilitas

Sertifikasi/Akreditasi
Kerja Sama
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Pengadaan Barang/Jasa
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Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Penerimaan PNBP

Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen

Data Produk Obat dan Makanan Beredar
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MEMEUKA', AINTU'
DASNVA MELALUI
LAKONESEKTI DI MPPAWONOSOBO

Untuk pertama kalinya petl.'Jgos. Petugas sigap melayani masyarakat dan pelaku
BBPOM di Semarang hadir di usaha yang membutuhkan pendampingan dalam
MPP Wc?nosobo, pada tonggol 15 pengisian aplikasi online. Hadirnya BBPOM di
Jgnuorl 2024. 67, Kegiatan Semarang di MPF yang lersebar di beberapa
diselenggarakan  ini  dalam Kabupaten/Kota diharapkan mampu
rongka y pariuasan meningkatkan kualitgs pelayanan publik
jangkauaninovasi LAKONE SEKT,' memudahkan konsuman untuk - meamperoleh
(Lay-c?norr Kopaditas.  Elelodf informasi renmngObm dan Makanan tanpa harus
Sertifikasi Registrasi .Obcxt dan jouh-jguh-datahy ke, kantor BBPOM di Semarang.
Mokonon) sebagal Wpaya BEPOM  di M"Sernarafig _badir melayani  dengan
jemput boiq,. mendekatkan sepenuh hati, guna u"jéWUjudkun pelayanan prima

pRldyangn putdl: BEEOM O Kkepada masyarakat hinggio-ke pelosok negeri.
Semarang serta membantu : ——t

para masyarakat dan pelaku
usaha di Kabupaten Wonoscbo
dan sekitarnya.

(2
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FEBRUARI

PENINGKATAN
KOMPETENSI BAGI
INDUSTRI FARMASI
DALAM PENGUATAN
FARMAKOVIGILANS

Farmakovigilans harus dilakukan untuk
meminimalisasl dampek risiko kejadian
yang tidak diinginkan (KTD) ataupun
meluasnya efek samping obat (ESO) pada

masyarakat, BPOM menyelenggarakan
Pelatihan Peningkatan Kompetensi
Farmakovigilons bagi Industri  Farmasi

pada Rabu - Jumat (21-23/02/2024) di
Hotel Aruss Kota Semarang. Kegiatan ini
diselenggarakan dalam rangka perkuatan
pengawasan keamanan obat beredar dan
peningkatan pemahaman serta
pengetahuan personil industri farmasi
elatihan ini dihadiri oleh Industri Farmasi di
Jawa Tengah, Yogyakarta dan Jawa Timur
sebanyak 45 Industri Farmasi.

BESAR POM

Rita Endang selaku Pit Deputi Bidang
Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika,
Prekursor, dan Zat Adiktif berkesempatan

membuka acara dalam pelatihan ini.  Rita
menyampaikan bahwa tujuan dari pelatihan ini
adalah meningkatkan komitmen, pemahaman
don mengurangi kesenjangan serta
meningkatkan pelaksanaan sistemn
farmakovigilans yang baik.

Dalam  paparannya, Direktur Pengawasan
Keamanan, Mutu, dan Ekspor Impor Obat,
Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif,
Nova Imelda menyampaikan bahwa
Farmakovigilans merupakan aktivitas penting
dalamm rangka penjominan  khasiat  dan
keamanan obat Industri farmasi yang merupakan
key player penting wajib menerapkan
farmakovigilons untuk menjamin keamanan obat
yang diproduksi dan diedarkan.

Selama tiga hari berturut-turut, seluruh materi
dikupas tuntas para narasumber professional
dari berbagai instansi dan perwakilan industri
farmasi besar seperti Glaxo Wellcome Indonesiaq,
Dexa Medica dan Pfizer,

DI SEMARANG
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BBPOM DI SEMARANG
SUGUHKAN RAKERNAS
SPEKTAKULER

Selasa - Kamis (26-28/02/2024) BBPOM

di Semarang sebagai tuan rumah
Rakernas (Rapat Kerja Nasional) berhasil
mengukir kesan mendalam di  hati

peserta Rakernas dari seluruh Indonesia.

Acara yang diselenggarakan di Gumaya
Tower Hote!l Semarang dibuka secara

resmi oleh Plt. Kepala BPOM, Rizka
Andalusia.
BALAI BESAR POM

Dalam rongkaion pembukaan Rakernas,
peserta disuguhkan kejutan menarik dengan
penampilan  Tim  Perkusi BBPOM di
Semarangyang dikemandani Kepala BEPOM
di Ssemarang Mereka menampilkan 5 lagu
mediey dari Sabang sampai Merauke. Lagu
rancak dengan irama ketukan perkusl yong
serempak menggambarkan kegembiraan,
sukacita, dan gotong royong dalam
membangun Kolaborasi Kemitraan demi
Masyarakat Sehat selaras dengan Tema
Rakernas 2024: "Penguatan pengawasan
obat dan makanan yang mendukung
pertumbuhan industri sedican Farmasi dan

pangan olahan yang  inklusif  dan
berkelanjutan”.
Pada pertemuan Rakernas membahas

tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) untuk mencapai
Indonesia Emas 2045. Rencana strategis yong
disampaikan dan akan disusun tahun 2025
harus sejalan dengan Kementerian lain demi
mencapai tujuan bersama

DI SEMARANG



LAPORAN %
TAHUNAN

INTENSIFIKASI
S LG N S T e A Pelaksanaan intensifikasi pangan
OLAHAN MENJELANG pada bulan Ramadhan dan Idul Fitri
HARI RAYA IDUL FITRI tahun 2024 dilakukan dalom 6 tahop,
1445 H dimana telah dimulai pada 04 Maret
dan berakhir pada 18 April 2024,
Upaya melindungi masyarakat dari Intensifikasi  diprioritaskan  pada
peredaran produk pangan olahan bagian hulu rantai distribusi pangan
yang Tidak Memenuhi Ketentuan seperti importir, distributor,
(TMK), khususnya selama perayaan hypermarket, supermarket,  toko,
hari besar keagamaan yaitu pasar tradisional maupun penjual
menjelang Hari Raya Idul Fitri 1445 H parcel, untuk memantau beredarnya
fahun 2024 dilaksanakan untuk produk-produk sub standar. Selain
memastikan produk yang beredar pengawasan sarang, juga dilakukan
aman dikonsumsi. Mengingat saat- pengawasan  keamanan  produk
saat tersebut terjadi peningkatan pangan jajanan buka puasa (takjil)
kebutuhan pangan oieh masyarokat dengan melakukan sampling dan uji
Meningkatnya permintaan pangan di cepat terhadop kandungan bahan
pasaran yang cukup tinggi menjadi berbahaya yang sering

pemicu beredarnya produk-produk disalahgunaken  pada  pangan
pangan dengan kualitas sub standar seperti  Rodhamin B,  Methanil
seperti produk Tanpa ljin Edar (TIE), Yellow/Auramine dan Formalin.
kedaluwarsa maupun kemasan
pangan rusak
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BBPOM DI SEMARANG MELAKUKAN OPERASI
PENERTIBAN TERHADAP KEGIATAN PRODUKSI
OBAT ILLEGAL DI KOTA SEMARANG

Operasi Penertiban terhadap kegiatan produksi
obat lllegal di Kota Semarang tanggal 26 Maret
2024 dilakukan atas Kerjasama Direktorat Iintelijen
BPOM R, Direktorat Siber Obat dan Makanan, PPNS
BBPOM di Semarang, BIN dan BAIS. Kegiatan ini
dilanjutkan dengan proses penyidikan dengan atau
pro justitio dengan menyita barang bukti berupa
produk jadi obat sejumiah ratusan juta butir cbat,
bahan baku obat, kemasan, mesin produksi, produk
ruahan dan kendaraan berupa truk dengan total
nilai ekonomi sebesar 317 Milyar. Tempat kejadian
perkara berada di Komplek pergudangan Kawasan
industri Candi Kota Semarang yang berada di 3
lokasi berbeda dan berjauhan

Pelaksanaan kegiatan Bimtek Monajermen Risiko ini
dilakukan di Balal Basar POM di Semarang pada Harl
Jumat, 1 Maret 2024 pukul 08.00 - 15.30 WIB. Kegiatan ini
ditkut: oleh seluruh Ketua Tim, Manajer Representatif,
Auditor Internal, anggota tim SPIP dan anggota Tim Poko
Pengawasan Balal Besar POM di Semarang, dengan
narcsumber Farizka Dhian Widyartanti, S.H.; M. Taufig
Anshorl, SE; dan Ristra Tyas Irviantie, S, Farm, Apt.,

Tujuon Manpjemen Risiko antara lain : Mewujudkon tata
Kelola pemerintah yang lebih balk, meaneatapkon dan
mengelola risiko yang dibadapi dan meminimalisir
dampak yang ditimbulkan dari awal bisa mandeteksi
yang dapat manggagalkan pencapaion organisasi,
melindung! organisasi dori risiko yang signifikan yang
berdampak pada pencopaian Lujuan organisass,
meningkatkan kinerja organisasi di dalam pencapaian
tujuan, menciptakan kesadaran dan kepedulian
pegawal terhadap pentingnya Manajemen Risiko yaitu
budaya sadar risiko sudah tertanam pada satiap
pegowal
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BERSAMA
DIREKTORAT
REGISTRASI
PANGAN OLAHAN,
BBPOM DI
SEMARANG
SELENGGARAKAN
BIMTEK CPPOB
DAN DESK JEMPUT
BOLA

BBPOM di Semarang Kegiatan jemput bola ini Desk CAPA yang
mengadakan kegiatan merupakan perwujudan menghadirkan Evaluator
Bimbingan Teknis Cara nyata pelayanan prima dari Direktorat Registrasi
Produksi Pangan Olahan BPOM dan BBPOM di Pangan Olahan. Pelaku
yang Baik dan Desk Semarang. Kegiatan ini usaha harus mempunyai
Registrasi Pangan Olahan, diikuti aleh 81 pelaku usaha komitmen untuk

Desk Izin Penerapan CPPOB UMK Pangan Olahan yang membangun don

serta Desk CAPA, pada hari berada di wilayah Jawa membentuk budaya
Senin-Rabu (22-24/04/2024) Tengah. Materi yang keamanan pangan. BPOM
bertempat di Hetel Grand disampaikan antara lain berkomitmen mendukung
Candi Semarang. Aspek CPPOB, Izin kemudahan perizinan
Pada kegiatan ini peserta Penerapan Cara Produksi  berusaha bagi pelaku
memperoleh pelatinan Pangan Olahan yang Baik, usaha melalui pelayanan
tentang pengolahan Registrasi Pangan Olahan  publik yang prima.
pangan, peraturan terbaru Berbasis Risiko dan Harapannya kegiatan ini
dan sekaligus bisa Pemenuhan Komitmen bisa benar-benar
berkonsultasi lang sung Registrasi Pangan Olahan  dimanfaatkan, sehingga
dengan Evaluator. Peserta Risiko Menengah Rendah.  dapat meningkatkan

juge bisa mendapatkan Penyelenggaraan kegiatan pemahaman peserta, serta
pendampingan darl pada hari kedua dan ketiga proses registrasi pangan
Inspektur pangan BBFOM dilanjutkan dengan Desk olahan menjadi lebih
Semarang. Izin Penerapan CPPOB Dan  mudah, lebih cepat dan

transparan.
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BALAI

Kebutuhan  untuk  menguasal
komunikasi dalam  berbahasa
inggris sangat diperiukan  di
tempat kerja. Oleh karena ity, Balal
Besar POM di Semarang membuatl
perencanaan pengembangan
kompetensi terkait Pelatihan
Bahasa Inggris untuk

meningkatkan skill bahasa inggris
pegawoi.

General English adalah program
khusus yang  didesain untuk
membantu para mahasiswa, pencari
kerjo, karyawan, maupun praktisi
bisnis dalam belajar bahasa Inggris.
Melalui latihan latihan praktis dan
dipandu oleh para gury yong sudah
berpengalaman, para peserta
dengan cermat diarahkan untuk
berani dalam berbicare dan bahkan
melakukan presentasi dengan
bahasa Inggris

Kegiatan Ini dilaksanckan pada
tanggal 18 Aprii 2024 sfd 13
September 2024 dan dilkuti oleh 16
pegawal  Bolal  Besar POM  di
Semarang, dengan  Narasumber
(Native) darl Build Better
Comunication (BBC),
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PEKTUR
KOSMETIK SENIOR

Kosmaetik merupakan bahan atau sediaan yang dimaksudkan
untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia seperti
epidermis, rambut, kuku, bibir, dan organ genital bagian luar,
atau gigi dan membran mukosa mulut yang berfungsi untuk
membersihkan, mewangikan, mengubah penampilan,
dan/atau memperbaiki bau badan atau melindungi atau
memelihara tubuh pada kondisi baik. Kosmetik dibutuhkan
oleh siapa saqjo, pada usia berapapun, kcpanpun dan
dimanapun juga. Seiring dengan perkembangan media
digital semakin memberikan kemudahan dalam membeli
kosmelik. Oleh karena itu bisnis kosmetik semakin diminati
oleh masyarakat sehingga pertumbuhan industri kosmaetik
semakin meningkat karena prospeknya sangat menjanjikan.
Dampak yang terjadi seperti peningkatan jumiah persetujuan
pendaftaran produk kosmetik dan meningkatnya
pelanggaran dibidang kosmetik. Untuk itu diperiukan system
pengawasan pre market dan post market yang dapat
mengawal penjaminan keamanan, manfaat dan mutu oleh
pelaku usaha dan mendukung daya saing produk nasional
serta terus melokukan perubahan sesual dengan
perkembangan. Efektifitas sistem pengawasan Badan POM
sangat didukung oleh pengetahuan, teknologi dan sumber
daya. Keterbatasan pengetahuan, sumber daya dan masih
adanya celah regulasi bidang kosmetik menjadi kendala
dalam mencapai keberhasilan pengawasan kosmetik. Oleh
karena itu perlu dilokukan bimbingan teknis internal inspektur
kosmetik senior di Balai Besar POM di Semarang yang dapat
menunjang tugas sebagai inspektur/ petugas pengawas
kosmetik di wilayah Jawa Tengah. Peningkatan kompetensi
dan pengetahuan inspektur disertai dengan pengembangan
teknologi dalam pengawasan akan meningkatakan efektivitas
pengawasan kosmetik di wilayah Jawa Tengah,

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 20 - 27 Mei 2024 secara
daring dan 28 - 29 Mei 2024 secara luring, dengan
narasumber dari Direktorat Pengawasan Kosmetik dan Praktisi
dan Akademis.
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pengertian Zona Integritas adalah predikat

BI M T E K K U P A s yang diberikan kepada instansi pemerintah

yang pimpinan dan jajarannya mempunyai
TUNT As komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM
melalui  reformasi  birokrasi, khususnya

dalam hal pencegahan korupsi dan
s T R A T E G I peningkatan kualitas pelayanan publik. Balai
Besar POM di Semarang telah meraih

P E M B A N G U N A N predikat WBK pada tahun 2020, selanjutnya

pada tahun 2022 diusulkan untuk mengikuti

ZI MENUJU WBK evaluasi ZI menuju WBBM namun masih

belum berhasil dikarenakan progrom
WBBM perubahan yang dilakukan masih kategori

WBK Jilid IIl. Untuk itu dibutuhkan strategi

yang jitu dalam Pembangunan ZI menuju

WBBM.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Balai
Berdasarkan PermenPAN RB Nomor 10 Besar POM di Semarang pada Hari Rabu, 08
tahun 2019 tentang Pedoman Mei 2024 pukul 08.00 - 12.00 WIB.
Pembangunan Zona Integritas Menuju Kegiatan ini diikuti oleh pegawai ASN Balai
Wilayah Bebas dari Korupsi dan Besar POM di Semarang dengan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani narasumber Raka Pamungkas, Ak, CA,
di Lingkungaon Instansi Pemerintah
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BIMTEK UJI POTENSI ANTIBIOTIK
NEOMISIN DAN POLIMIKSIN B
PADA SEDIAAN ANTIBIOTIK
CAMPURAN

BBPOM di Semarang, merupakan laboratorium
unggulan dengan pembagian kelas terapi
golongan SPP dan golongan organ sensori. Salah
satu jenis zat yang termasuk dalam golongan
organ sensori yaitu campuran zak aktif Neomisin
Sulfat dan Polimiskin B sulfat,

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Balai
Besar POM di Semarang pada tanggal 27 sf/d 31
Mei 2024. Kegiatan diikuti oleh ASN kelompok
substansi pengujian Mikrobiologl dengan
narasumber Nur Aini, 5.5i., M.Sc.

-
—

BIMBINGAN TEKNIS
DENGAN INSTRUMEN
LC-MS/MS
LABORATORIUM
PANGAN DAN BAHAN
BERBAHAYA
PENETAPAN SIMULTAN
KADAR RESIDU OBAT
HEWAN SULFONAMIDA
DALAM MADU

Seiring dengan perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi, saat ini tersedia berbagai jenis
pangan dengan berbagai macam cara pengolchan. Dari berbagai jenis pangan tersebut terdapat
berbagai macam zat kimia baik yang terkandung secarc alami maupun ditambahkan. Zat kimia
yang ditombahkan pada pangon olohan berupa antibiotik saloh satunya golongan sulfonamidao
dengan tujuan untuk menjoga hewan ternak tetap sehat. Senyawa tersebut apabila dikonsumsi
oleh manusia berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan,

Dalam rangka peningkatan pengawasan terhadap produk obat dan makanan, BPOM melokukan
program regionalisasi laboraterium. Laboratorium pangan BEPOM Semarang sebagai salah satu
balal regional ditugaskan untuk melakukan pengujian kadar residu obat hewan sulfonamida dalam
madu. Agar pengujian dapat berjalan optimal maka perlu penguji Laboratorium Pangan BBPOM di
Semarang perlu mendapatkan pelatinan penggunaan alat LCMS/MS dalam rangka kadar senyawa
sulfonamida dalam madu

Kegiatan diloksanakan poda tanggal 27 s/d 31 Mei 2025 daengan diikuti oleh 14 orang ASN dan materi
disampaikan oleh narasumber Haysyska, S Farm.
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PENINGKATAN KOMPETENSI
PENGUJIAN UNGGUL

Dalam rangka meningkatkan kompetensi pengujian Obat Tradisional
dan Suplemen Kesehatan, telah dilaksanakan Pelatihan Teknis
Penetapan Kadar Apigenin dalam Produk Fitofarmaka secara LC-MS,
Identifikasi dan PK Sinensetin dalam Produk Fitofarmaoka secara KLT-
Spektrofotodensitometri dan identifikasi Citrinin  dalam  OTSK
mengandung Ekstrak Red Yeast Rice secara KCKT-Fluoresens. Pelatihan
dengan Narasumber dari PPPOMN (nama narsum) ini terlaksana dengan
mengundang perwakilan Lab Regional (13 peserta dari 6 Lab regional)
dan dilaksanakan tanggal 27-31 Mei 2024.
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BBPOM DI SEMARANG GELAR FORUM
KONSULTASI PUBLIK, UNGGULKAN
INOVASI GUMREGAH PLUS

Demi terciptanya pelayanan publik yang adil, transparan dan akuntabel,
BBPOM di Semarang menyelenggarakan Forum Konsultasi Publik (FKP) pada
Kamis tanggal 13 Juni 2024 di Patra Jasa, Kota Semarang. Forum yang
dihadiri oleh peserta yang berasal dari beberapa unsur elemen masyarakat
seperti lintas sektor terkait, perwakilan akademisi, organisasi masyarakat
dan profesi, Lembaga Swadayo Masyarckat (LSM), pengguna layanan dan
media massa ini bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap Standar
Pelayanan Publik BBPOM di Semarang secara berkesinambungan sehingga
dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Lintang Purba
Jaya, KepalaBBPOM di Semarangmenyampaikan tentang inovasi Pelayanan
Publik BBPOM di Semarang Nggugah UMKM Resik Saking Bahan Berbahaya
(GUMREGAH) Plus yang menyasar makanan khas/pangan olahan yang
menjadi unggulan dari suatu daerah agar bebas dari bahan berbahaya
sehingga aman untuk dikonsumsi oleh Masyarakat. Inovasi ini jugoa
mengedepankan strategi kolaborasi dengan melibatkan pihak swastq,
masyarakat, lintas sektor, media dan akademisi dalam melakukan
percepatan penurunan penggunaan bahan berbahaya pada pangan di
wilayah Jawa Tengah.
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BIMTEK
KEPEMIMPINAN
"CHANGE
LEADERSHIP”

Kepemimpinan yang
transformasional muncul dari pribadi
yang cerdas dalam beradaptasi
dengan kondisi permasalahan yang
dihadapi, lalu memikirkan cara untuk
memecahkan kondisi
permasalahannya. Selanjutnya,
pribadi ini secara mandiri akan
membagikan pandangan dan
pengalaman kepada orang sekitar
agar semakin banyak orang yang
mampu bertransformasi. Pada
puncaknya, pribadi ini akhirnya maju
baik secara sukarela maupun
ditunjuk untuk memimpin sebuah
gerakan transformasi untuk
memberikan dampak positif yang
lebih besar dan lebih luas dalam
sebuoh gerakan bersama-soma.

BALAI BESAR POM xxviii

Tujuan  Pelatihan  ini  yaitu

Memahami makna dan karakteristik
dari seorang dengan pemikiran
transformasional; mengembangkan
keterampilan dan keahlian untuk
dapat berubah, mengubah dan
memimpin suati perubahan;
membangun resistance & resilience
bagi diri dan tim serta membangun
kerjasama  untuk  meningkatkan
keterlibatan berkelanjutan.
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di
Kantor Balai Besar POM di Semarang
pada Hari Selasa tanggal 9 Juli 2024
pukul 08.00-12.00 WIB, diikuti oleh
pegawai ASN Balai Besar POM di
Semarang dengan narasumber Bpk.
Dr. Asep Saifudin, SH, MM, CHRP, CHRA.
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Peresmian Kawasan Industri
Terpadu Botang dilaksanakan
pada tanggal 26 Juli 2024
Batang dikenal sebagai Kota
Industri dimana terdapat
pemusatan kegiatan industri di
sebuah kawasan yang dilengkapi
dengan sarana dan prasarana
penunjang yang dikembaongkan
dan dikeiola oleh perusahaan
kawasan industri.. Terdapat 18
perusahaan yang telah
bergabung dalam KTIB dan
diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan gkonomi
Kabupaten Batang pada
khususnya. Tim food security
BBPOM di Semarang melakukan
pengujian terhadap mokanan
yvang akan disajikan  untuk
Presiden. Total sampel makanan
yang diuji adalah sejumlah 29
MAKANAN sampel dengan parameter uji
nitrit, sianida, arsen, pH,
PRESIDEN REPUBI.'K organoleptis, formalin, dan

pewarna dilarang, Hasil

INDONESIA DALAM pengujian mepunlukkon ada |
RANGKA n o e
PERESMIAN Sk s
KAWASAN Tnetzwkegglzjj;kcsr:'orm dan layak
TERPADU BATANG

(KITB)
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BIMTEK CPKB KEPADA
PELAKU USAHA

_T ]

__§ INDUSTRI KOSMETIK

: Dalam upaya mendorong Dilaksanakannya kegiatan ini

maturitas  pelaku usaha diharapkan dapat

2 B untuk mematuhi ketentuan meningkatkan kepatuhan

ey " dan pemahaman terhadap pelaku usaha dalam

Perkembangan peredaran aspek pembuatan kasmetika  penerapan cara  produksi

kosmetik saat ini diikuti - maka BBPOM di Semarang  yang  baik  sehingga

dengan meningkatnya mengadakan Bimtek Cara menjamin produk yang

jumiah industri kosmetik/ Pefnbuatan Kosmetika Yang  qip aqilkan aman dan
pelaku usaha yang bergerak [ (CPKB) kepada o\ ualitas.

di bidang kosmetik,

kosmetika,

penanggung jawab Industri

AUDIENSI BBPOM DI
SEMARANG BAHAS
INOVASI GUMREGAH
PLUS DI PATI

Tim efektif Inovasi Gumegrah plus (Nggugah UMKM
Resik Saking Bahan Berbahaya) menggelar audiensi
bersama PJ Bupati Pati, Henggar Budi Anggoro di
Ruang Joyokusumo pada Hari Senin (1/7/2024). urut
hadir dalam audiensi ini, Asisten Pj Bupati, Kepala
Organisasi Perangkat Daerach (OPD) dari Dinas
Perdaganan dan Perindustrian (Disdagperin), Dinas
Koperasi serta UMKM (DinkopUMKM), Dinas Sosial, TP
PKK, dan Dinas Kesehatan (Dinkes). Kepala BBPOM di
Semarang lintang Purba Jaya mengatakan BBPOM di
Semarang akan melakukon kolaborasi terintegrasi
yang melibatkan pihak swasta, masyarakat, lintas
sektor, medic dan akademisi dalam percepatan
eradikasi bahan berbahaya pada pangan di
Kabupaten Pati melalui GUMREGAH Plus. Produk
unggulan Pati yang menjadi sasaran adalah terasi,

BALAI BESAR POM

karena kapasitas
Kabupaten Pati mencapai 226 ton per
tahun. Pj Bupati Pati Henggoar Budi

produksinya di

Anggoro menyambut balk dan
antusias terkait inovasi Gumegrah
plus yang akan digelar BBPOM di
Semarang. Menurut Henggar inovasi
ini baik sekali karena bahan
cerbahaya yang seharusnya tidak
digunakan pada pangan akan
perdampok buruk bagi kesehatan.
Henggar mengungkapkon pihaknya
akan memberikan support dan
fasilitas  untuk  penyelenggaraan
Gumegrah plus.
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di Semaraong dibuka oleh Kepala Dinas Pemberdayaan

Perempuan Perlindungan AnakPengendalion Penduduk J A J A N A N
Sudewi pada Senin, 5 Agustus 2024 dikemas dalom AMAN

suasana Festival dengan mengambil tema “Pangan

dengan tema Harl Anak Nasional “Anak Terlindungi,

Indenesia Maju®.Permasalaohan lain yang dihodapi saat A N A K

(GGL) yang bisa mengakibatkan Penyakit Tidak Menular

(PTM) seperti Dicbetes Meliitus, darah tinggi dan

sektor seperti Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan,

Kementerian Agama dan mengundang 48 sekolah dari 7

Kabupaten Demak, Kota Magelang, Kabupaten Kendal,

Kabdpaten Temanggung dan Kota Semarang.

Sertifikat PJAS Aman sejak tahun 2020. Padafestival HAN  inijuga diselenggarakan
Talkshow tentang Mindful Eating : Solusi Anak Sehat Cerdas dan Bahagia, story telling,

HARI
EMBAN
Peringatan Hari Anak Nasional dihalaman kanter EBPOM
dan Keluarga Berencana Provinsl Jawa Tengah, Retno
Jajanan Aman untuk Anak Indonesia®. Tema ini selaras U N T U K
ini adalah konsumsi berlebinhan Garam, Gula, dan Lemak
INDONESIA
obesitas. Festival Hari Anak Nasional ini melibatkan lintas
Kabupaten/Kota seperti Kabupaten Klaten, Kota Salatiga,
Sekolah - sekolah yang diundang ini merupakan sekolah - sekolah yang telah menerima
stand edukasi, serta pameran produk UMKM,

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Kolaberasi BBPOM di Semarang dan DIBC
1lam rangka Membangan Early Waming System (EWS)
> ~asukan Barang Pribadi dan Obat liegal di Jawa Tengah

KOLABORASI BBPOM DI SEMARANG
DAN DJBC DALAM RANGKA
MEMBANGUN EARLY WARNING
SYSTEM (EWS) PEMASUKAN BARANG
PRIBADI DAN OBAT ILLEGAL DI JAWA
TENGAH

Kolaborasi diperlukan untuk
mengoptimalkan pengawasan

yang berupa sedioan farmasi dan
makanan yang dikiim atau dibawa

BALAI

dan penindakan sediaan farmasi
dan mokonan di wilayah Jawa
Tengah. Kelompok  substansi
Penindokan BBPOM di Semarang
pada tanggal 1 Agustus 2024
menyelenggarakan kegiatan
penggalongan  dalam  rangka
kolaborasi dengaon  Direktorat
Jendral Bea Cukai untuk
mengatasi permasalahan barang

BESAR POM

o }
XXXil

oleh penumpang dari luor negeri
Penindakan terkait komoditi tersebut
selama ini dilokukan penegahan oleh
pihak Bea Cukai. Alangkah baiknya jika
penindakan Ini  dapat  dilakukan
penegakan hukum Bersama dengan
BBPOM di Semarang Yyang lebih
memiliki kompetensi dalam
pengawasan sediaan farmasi
khususnya,

DI SEMARANG
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MERIAHKAN PERAYAAN
DIRGAHAYU RI, BBPOM AJAK

BALAI

WARGA SEMARANG MINUM JAMU
79 LITER

Peringatan HUT Rl termasuk kegiatan
Car  Free  Day (crD) yang
diselenggarakan oleh  BBPOM  di
Semarang berlokasi di lapangan
Simpang Lima Semarang berupa
Pendampingan UMKM Obat Bahan Alam
dan Sosialisasi Bahaya Penggunaan
Obat Tradisional mengandung Bahan
Kimia Obat (BKO) pada Hari Minggu
(18/08/2024). Kegiatan diawali
dengan senam bersama yang diikuti
oleh seluruh peserta dan pengunjung
CFD. Nuansa merah putih dari kostum
yang dikenakan peserta dan
pengunjung menambah kemeriahan
HUT RI ke-78 di Simpang Lima. Pada
kesempatan yang sama diadakan
Sosialiasi Bahaya Obat Tradisional
Mengandung Bahan Kimia Obat (BKO)
dengan menghadirkan narasumber

dari Universitas Diponegoro, Meiny Suze
Obat

dan perwakilan dari Industri

Tradisional.

BESAR PO M

XXxiii

Sebagai bentuk visualisasi dari

jenis obat tradisional
mengandung BKO yang ada di
pasaran, BBPOM di Semarang

membuka stand pameran yang
menampilkan produk obat
tradisional mengandung BKO
hasil pengawasan BBPOM di
Semarang yang tidak boleh
dikonsumsi dan cobat tradisional

tenpa izin edar (TIE). Puncak
acara kegiatan Car Free Day
diwarnai dengan aksi minum

jamu yang diikuti oleh seluruh
peserta CFD dan masyarakat
sebanyak 79 liter produksi UMKM
jamu gendong yang merupakan
simbol angka HUT Rl yang ke-79.
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Tentu saja, hubungan tersebut akan
memberikan pengaruh terhadap satu
dengan vyang lainnya atau dapat
dikatakan jugo sebagai habungan
yang bersifat timbal balik.. Tujuan
Bimbingan Teknis ini cgar pegawai
akan memiliki kemampuan pegawai

BIMTEK
KOMUNIKASI
INTERPERSONAL

mengelola hubungan

interpersonalnya baik dalam
Sebagian besar pegawai lingkungan keluarga maupun
menghabiskan woktu di tempat organisasi untuk kinerja yang lebih
kerja yang dapat berakibat pada produktif.
kesehatan kerja baik secara fisik, Pelaksanaan kegiatan ini dilokukan di
mental, spiritual maupun sosial. Balai Besar POM di Semarang pada
Hubungan Interpersonal adalah Hari Raobu, 28 Agustus 2024 pukul
hubungan yang teridiri dari dua 08.00 - 14.00 WIB. Kegiatan ini diikuti
orang atcu lebih yang saling oleh pegawai ASN Balai Besar POM di
tergantung satu sama lain dan Semarang dengan narosumber Dr.
menggunakan  pola  interaksi Ayu Helena Cornellia, B.S., M.Si.

yang konsisten.
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BIMTEK
INTERNAL

LABORATORIUM
OBAT
TRADISIONAL
DAN SUPLEMEN
KESEHATAN

Banyaknya beredar sampel yang
mengandung Bahan Kimia Obat
(BKO) mengharuskan BEBPOM  di
Ssemarang selalu mengembangkan
kompetensinya  dalam  menguiji
sampel dengan metode dan alat
terbaru. Gas Chromatogrophy Mass
Spectrometer (GCMS) merupakan
alat yang mempunyai sensitifitas

tinggi.

BESAR POM
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Untuk meningkatkan kompetensi personil
penguji Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan dalam pengujian sampel,
khususnya menggunakan alat GCMS
tersebut, maka perlu diselenggarakan
kegiatan Bimtek Interna!l laboratorium
BEPOM di Semarang.

Tujuan bimtek ini  adalah  untuk
meningkatkan pengetahuan, wawasan
dan ketrampilan pengujl untuk
melakukan pengujian secara GCMS - HSS
dalam Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan.

Bimtek ini dilaksanakan pada tanggal 30
September - 4 November 2024 yang
dilkut oleh 9 peserta dari Pengujian
Laboratorium Obat  Tradisional dan
Suplemen Kesehatan di BBPOM di
Semarang, dengan narasumber PT Berca
Niaga Medika (Aditya Prakoso).
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BALAI

SAKA POM GAYENG
DI AJANG JAMDA XVI JATENG

Gerckan Pramuka Kwartir Daerah Jawa
Tengah menyelenggarakan Jambore
Daerah ke XVI pada tanggal 31/08/2024
- 04/09/2024 beriokasi di Puspkepram
(Pusat Kegiatan Kepraomukocn) Bumi
Perkemahan Candra Birawa,
Karanggeneng, Gunung Pati Kota
Semarang. Jambore berasal dari kata
Jamboree” yang berarti pertemuan
besar. Jambore kali ini dikuti oleh
pramuka penggalang dari 35 Kwartir
Cabang di Jawa Tengah. Jambore
merupakan sorana pembinaan yang
bersifat rekreatif dan edukatif di alam
terbuka, dikemas dalam suatu
perkermahan dengan menitikberatkan
pada kegiatan persaudaraan, kerukunan
dan perdamaian. ema Jambore Daerah
XVI kali ini yaitu TERAP yang merupakan
akronim dari Terampil, Rajin, Aplikatif,
dan Peduli dengan 6 kelompok kegiatan
yaitu Giat Umum, Giat Khusus, Giat Zona
Smart and Care, Giat Zona Adventure,
Giat Zona Lifeskills and Culture, Giat Zona
Ketrampilon dan Seni Penggalang.
Edukasi Makancon Sehat salah satu
kegiatan yang ada di kelompok Giat
Zona Smart and Care.

BESAR PO M

Adik-adik pramuka penggalang
diperkenalkan dengan makanan sehat
dan seimbang, bahaya yang terdopat
pada pangan, cara memilih makanan
yang sehat, BPOM Mobile, CEK KLK,
informasi nilal gizl, dan GGL (Gulg,
Garam, Llemak). Selain itu adik-odik
penggalang juga diberikan
pengatahuan tentang golongan,
pemakaian, kontra indikosi dan
pemusnahan ocbat kedaluwarsa

Ajoang Jambore Daerah inl bermaksud
untuk mengenalkan SAKA POM kepada
anggota pramuka penggaiang,
penegak, don pandega bahwa terdapat
Saka Nasional baru yang ditetapkan
pada Musyawarah Nasional (Mnnn.c.) Xl
Gerakan Pramuka Tahun 2023 yaitu SAKA
POM. Satuan Karya Pramuka Pengawas
Obat dan Makanan (SAKA POM)
merupakan wadah bagl anggota
gerokan pramuka yang — memilik|
kepedulian terhadop pengawasan Obat
dan Makanon  untuk  melindungi
Masyarakat

DI

SEMARANG
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ARANG PASTIKAN
FASILITAS PELAYANAN PUBLIK
RAMAH KELOMPOK RENTAN

BBPOM di Semarang kedatangan Tim dari KemenPAN-RE pada Raobu
(ll/0912024} dalam rangka verifikasi lapangan Unit Panyelenggara Pelayanan
Publik (UPP) yang Ramah Kelompok Rentan. Kegiatan verifikasi lapangan ini
merupakan salah satu rangkaian tahapan penilaian Unit Pelayanan Publik
ramah kelompok rentan, setelah tahap penyampaian dota dukung dan desk
evaluasi secara daring yang telah dilaksanckan sebelumnya. BBPOM di
Semarang sendiri merupakan sclah sotu dari 5 perwakilan dari BPOM yang
diusulkan menjadi lokus untuk memperoleh predikat UPP yang ramah
kelompok rentan.

Kepala BBPOM di Semarang, Llintang Purba Jaya menjelaskan pelayanan
ramah kelompok rentan ini dapat terwujud karena sinergi dan dukungan
dengon sejumlah pihak terkait, seperti dari SLB Negeri Semarang yan
membantu untuk melakukan uji aksesibilitas halaman web bagi kelompo
rentan dan memberikan masukan terhadap sarana dan prasarana yong telah
tersedia.

Tim KemenPAN-RE melakukan peninjauan terhadap sarana dan prasarana
bagi kelompok rentan seperti jalur pemandu, area parkir khusus, area
prioritas, toilet khusus, loket prioritas, ruang laktasi, area ramah anak, ruang
tenang serta clat bantu mobilitas dan komunikasi. Di akhir acara, Tim
verifikasi lapangan dari KemenPAN-RB mengapresiasi Kantor BBPOM di
Semarang dalam mewujudkan dan membangun sistem layanan bagi
kelompok rentan termasuk penetapan dengan standar pelayanan dan
penyediaan fasilitas layanan kelompok rentan,

BEBPOM di Semarang kedepannya dakan terus berkomitmen dalam
mengembangkan pelayanan publik inklusif dan remah kelompok rentan dan
bisa menjadi role model bagi instensi lain dalam menyediakan pelayanan
publik inklusif dan ramah kelompok rentan.

BALAI BESAR POM
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BIMTEK PENGUJIAN UNGGUL
LABORATORIUM TERAPETIK DAN
NAPPZA PENDAMPINGAN PENGUJIAN
OBAT ANTINEOPLASTIK LABORATORIUM
REGIONAL BEPOM DI SEMARANG

Dalam rangka mendukung Surat Keputusan No
HK.02.02.2.22.07.23.94 Tahun 2023 Tanggal 14 Juli 2023
tentang Pedomaon Persiapan Penerapan Konsep Baru
Regionalisasi Laboratoriurm Bodan POM, BBPOM di
Semarang sebagai laboratorium regional melakukan
kegiatan peningkatan kompetensi personel penguji

untuk pengujion obat antineoplastik,

Kegiatan diikuti 10 orang dilaksanakan pada tanggal %

14 5/d 25 Oktober 2024 pukul 08.00 s/d 16.00 WIB. ‘-a\
Mater| dan praktikum disampaikan oleh narasumbery™"
Hana Nur Syohidah, S.Farm, Apt don Budi Heryanto.  §

N
9
i

OKTOBER

BBPOM DI SEMARANG MENYELENGGARAKAN KEGIATAN
AYO BUANG SAMPAH OBAT (ABSO)

"l 11§ Kegiatan ‘Ayo Buang Sampah Obat (ABSO) tahun

|! ini dilokukan dengan perluasan program dengan

‘ menambah jumiah apotek yang menyediakan

D dropbox untuk pengembalian obat. Sosialisasi
juga telah dilakukan melalui sicran di Radio
Gajah Mada Semarang dan kegiotan car free day
untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam
menyerahkan obat-obat yang rusak dan
kedaluwarsa di sarana pelayanan kefarmasian.
Seluruh obat rusak/ kedaluwarsa daori para
Apotek telah diserahkan kepada petugas Balai
Besar POM di Semarang, dan selanjutnya
dilaksanakan serah terima obat pada tanggal 01
Novernber 2024 di Kantor Balai Besar POM (JI.
Sukun Raya No. 41 A Banyumanik, Semarang)
kepada jasa pihak ketiga (PT. Global Enviro Nusa
Semarang) untuk dilakukan  pemusnahan.
Petugas Balai Besar POM di Semarang turut
menyaksikan pemusnahan secara langsung di
PT. Global Enviro Nusa Semarang.

DI SEMARANG
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BIMTEK BAHASA
ISYARAT DALAM
RANGKA
PENINGKATAN
LAYANAN PUBLIK
KELOMPOK RENTAN

Komunikasi adalah proses kesehatan masyarakat. Agar pada saat
mengirim dan menerima  Namun seringkali mMmenangani atau memberi
informasi dari satu pihak ke masyarakat dengan pelayanan kepada
pihak lainnya. Agar kebutuhan khusus, terutama penyandang disabilitas

komunikasi dapat berjolan mereka yang menggunakan dapat  dilokukan  secara
dengan lancar dan pesan bahasa isyarat, menghadapi  efektif dan efisien serta
yang disampaikan dapat berbagai  kendala seperti menciptakan  lingkungan
dipahami perlu adanyc dalam berkomunikasi dan yang inklusif, pelayanan

kesamaan dalam memahami informasi terkait yang lebih baik, dan
penggunaan bahasa. Hal itu  produk obat dan makanan. keamanan konsumen
dikarenckan bahasa yang Untuk itu diperlukan Yyang lebih efektif dalom

sama dapat memudahkan kebijokan agar para petugas pengawasan produk obat
penerima  pesan  untuk pelayanan publik memiliki dan makanan. Kegiatan
memahami makna informasi  kemampuan bahasa Isyarat akan  dilaksanakan  pada
yang diterima. Di tengah terutama petugas yang Hari/ Tanggal : Senin -
upaya untuk meningkatkan berhubungan langsung Rabu /21-23 Oktober 2024
lingkungan  inklusif ~ dan dengan masyarakat. Hal ini Pukul : 0830 - selesai
memberikan pelayanan dimaksudkan untuk (rundown terlcmplr).
yang lebih baik kepada menjoamin kesamaan hak Tempat @ Aulo Lt3 Balai
masyarakat, pelatihan bagi penyandang disabilitas Besar POM di Semarang,
bahasa isyarat menjadi tuna rungu dan tuna wicara dengan narasumber Arsy
suatu aspek yang penting, dalam memperoleh Anggrellanggi, M.Pd.,,
BBPOM sebagai lembago pelayanan. Pentingnya Aprilian bima Purnanta,

yang bertanggung jowab bahaosao isyarat diharapkan S.Sn, Muhammad Efendy
atas pengawasan obat dan dapat menjadi  renungan Dela Costa, Widyawati

makanan memegang peran bagi penyelenggara Dyah Setyaningrum, S.Pd,
krusial dalam menjaga pelayanan publik. Berliana Dian Permatasari,
S.Pd.
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BIMTEK PENGUJIAN

DAN VERIFIKASI <
METODE ANALISAUJI <«
STERILITAS OBAT
SITOTOKSIK
LABORATORIUM
MIKROBIOLOGI BALAI
BESAR POM DI

SEMARANG

Lalam rangka mendukung Surat Keputusan NO
HK.02022220723.94 Tohun 2023 Toanggal 14 Juli 2023

tentong Pedoman Persiopan Penerapan Konsep Baru

Regionalisasi Loboratorium Badon POM, Loboratorium

Mikrobiologi BBPOM di Semarang sebagoi laboratorium

unggulan meiakukan kegiatan peningkatan kompetensi

personel penguji untuk pengujian unggul uji sterilitas abat

sitotoksik, dimana personel penguji |laboratorium |

Mikrobiologl belum pernah mengujl obat-obat sitotoksik »

Untuk meningkatkan kompetensi personel laboratorium Mtkmblniogl tersebut,
maka disalenggarakan kegiatan bimbingan teknis pengujian ufi sterilitas obat
sitotoksik BBPOM di Semarang tentang pengujian obat antineoplastik.

Tujuan pelatihan ini adalah untuk Mmeningkatkan
wawasan, pengetahuan dan kompetensli penguiji
pada laboratorium  Mikrobiolog: BBPOM  di
Semarang  sehingga mampu  melakukan
pengujian sterilitas obat sitotoksik.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Ruang Rapat
dan Laberatorium Mikrobiologi Balai Besar POM di
Semarang dari hari Senin tanggal 21 Oktober 2024
sampai dengan hari Jumat tanggal 25 Oktober
Kegiatan inl didampingl oleh teknisi 2024, pukul 07,30 -16.00 WIB.

penyedia alat  dan  kompetensi p; leh i A I
Pengujion serta Verifikasi Metode SRl Hi R e s

Analisa  uji steriloitas untuk obat Pengujian Mikrobiologi Balai Besar POM
::: sitotoksik bersama di Semarang, dengan narasumber lbu Henny
narasumber/fasilitator dari Pusat Setiawati, S.Si, Apt. dari PPPOMN.
Pengembangan Pengujian Obat dan
Makanan Nasional.
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LAYANAN CEKATAN
DALAM RANGKA
PENGECEKAN JAJANAN
ANAK SEKOLAH

Layanan Cekatan dalam rangka
pengecekan jojanan anak sekolah dan
sosialisasi kearmanan pangan
dilaksonakan pada tanggal 11 Cktober
di SDN Srondol Xulon 3, Semarang
tayanan Cekatan merupakan salah
sgtu  program inovasi  pelayanan
publik yang diluncurkan cleh BEPOM di
Semarang dalom rangka menjamin
makanan yang beredar, di lingkungan
Masyarakat dan  Sekoloh  agar
terbebas dari bahan berbahaya
sehingga aman dikonsumsi oleh
masyarakat

Jajan sekolah disampling dan  diujl
kandungan bahan berbohaya sepertl
tormalin, baraks, dan pewarna yang
dilarang. Dari 7 sampel (corn dog

tahu bakso, cireng dan kerupuk) yang
diuji , tidak ditemukon bahan kimia
berbochaya, semua [ajanan aman
untuk dikonsumesi

DESK CAPA KEPADA
PELAKU USAHA

BBPOM di Semarang
menyelenggarakan Sosialisasi dan
Pendampingan Penyusunan CAPA
(Corrective  Action  Preventive
Action) kepada pelaku usaha
Pangan Olahan, Kosmetika dan
Obat Tradisional pada Selasa
(08/10/2024) di Kota Semarang.
Kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk fasilitasi kepada pelaku
uscha untuk mempercepat proses
perbaikan terhadap hasil temuan
dan sebagai bentuk komitmen
BPOM mendukung pelaku usaha
dalam melakukan produksi sesuai
standar. BPOM menghimbau
pelaku usaha agar dalam proses
produksi selalu  mengutamakan
muty dan keamanan sehingga
produk  tersebut benar-benar
aman dan bermutu bagi
masyarakat Indonesia.

DI SEMARANG
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stunting di Indonesia. Pemerintah memberikan perhatian l T U
khusus dalam penanganan stunting karena kondisi ini

dapat berdampak pada kualitas tumbuh kembang anak
di masa depan. Salah satu upaya yang dilakukan

adalah dengan melaksanakan kegiatan Komunikasi, P E N T l N G
Informasi dan Komunikasi (KIE) yang bertemakan
stunting kepada Masyarakat. BBPOM di Semarang pada
Kamis ?27/09/2024) melaksanakan kegiatan KIE tentang
Keamanan Pangan dan Stunting di Kabupaten Kebumen
yang dihadiri oleh Tim Penggerak PKK Kabupaten
Kebumen, Tim Penggerok PKK Kecamatan, Tim
Penggerak PKK Desa, Anggotan Gabungan Organisasi
Wanita dan lintas sektor,

Pemilihan Kaobupaten Kebumen sebagai lokus untuk pelaksanaan sosialisasi karena
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu Kabupaten dengan prevalensi tertinggi dari
seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Hal ini juga diungkapkan oleh Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten Kebumen, Iwan Danardono saat membuka acara KIE

Kepala BBPOM di Semarang, Lintang Purba Jaya menyampaikan bahwa Keamanan Pangan
ini juga penting dalam pencegahan stunting.“Asupan konsumsi untuk anak - anak juga
harus diperhatikan terutama konsumsi Guia, Garam dan Lemak. Hal ini harus dikontrol
karena akan mengakibatkan risiko Penyakit Tidak Menular seperti diabetes, kolesterol,
hipertensi dan kegemukan/obesitas,” imbuhnya.

BBPOM di Semarang mengajak seluruh peserta untuk terus melakukan edukasi Keamanan
Pangan mulai dari remaja putri, ibu hamil dan ibu menyusui untuk pencegahan stunting
karena "Cegah Stunting itu Penting.”

DI SEMARANG
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SELEKSI KOMPETENSIDASAR
PENERIMAAN CPNS

Bahwa untuk memenuhi gap kebutuhan pegawai berdasarkan analisis beban kerja
sertc mendukung kelancaran tugos dan pelayanan kepada masyarakat,
meningkatkan kapasitas organisasi, dan mempercepal pencapaian rencana
strategis nasional pengawasan obat dan maokanan di Indonesia dibutuhkan
penambahan aparatur sipil negara;
Balai Besar POM di Semarang melaksanakan tugas pelaksanaan seleksi
kompetensi dasar Badan POM TA 2024 pada hari rabu tanggal 30 Oktober 2024 di
Universitas Muhammadiyah Semarang di JI. Kedungmundu No.18, Kedungmundu,
Kec. Tembalang, Kota Semarang, Jawa Tengah 50273 dengan hasil pelaksanaan
sebagai berikut :
1.Panitia Seleksi Balai Besar POM di Semarang berjumlah 13 (tiga belas) orang
dan melaksanakan tugas tanggungjawab berdasarkan  SK nomor
KP.03.01.86A.10.24.157;
2.Seleksi Kompetensi Dasar dalam rangka penerimaan CPNS Badan Pengawas
Obat Caen Makanan Tahun Anggaran 2024 dilaksanakan tepat waktu dimulai
dengan rangkaian verifikasi sampai dengan bodycheck pada pukul 06.00 WIB;
3.Selonjutnya pelaksanaan ujian menggunakan CAT dilaksaonakan tepat waktu
mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 17.10 WIB;
4.Sepanjang pelaksanaan berjalan lancar tanpa oda kendalo dalam bentuk
apapun;
5.Jumlah peserta hadir 905 (sembilan ratus lima) dari 882 (sembilan ratus
delapan puluh dua) orang peserta sesuai pengumuman;

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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BBPOM DI SEMARANG
MELAKUKAN OPERASI
PENERTIBAN KOSMETIK IMPOR
ILLEGAL DI WILAYAH KOTA
SEMARANG

Operasi penertiban kosmetik impor illegal di wilayah Kota
Semarang pada tanggal 4 November 2024 dilgkukan oleh
kelompok Substansi Penindakan termasuk PPNS BBPOM di
Semarang. Penertiban Inl diawall dan patroli siber dan
kolaborasi dengan Direktorat Siber Obat dan Makanan. Selain
itu, dalam kegiatan penertiban di tempat Kkejadian perkara
melibatkan Korwas PPNS Ditreskrimsus Polda Jawa Tengah.
Perkara ini dilanjutkan dengan pro justitia dengan barang bukti
yang disita senilai 1,3 Milyar rupiah.

BIMTEK
PENGEMBANGAN
MODEL PEMBERIAN
PENGHARGAAN DAN
HUKUMAN BAGI PNS

Sehubungan dengan Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN),
yang termasuk didalomnya mengatur terkait
ketentuan penerapan penghargoan dan
hukuman bagi ASN. Dibutuhkan peningkatan
pemahaman  pegawai  terkait  penerapan
penghargaan dan  hukuman sesudai  dengan
peraturan tersebut,

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di Hotel The
Royal Surakarta Heritage pada Harl Kamis-Jumat,
14~15 November 2024 pukul 08.00 - 16.00 WIB.
Kegiatan ini diikuti oleh pegawai ASN Balai Besar
POM di Semarang dengan narasumber Dwi
Haryono dan Achmad Shobir.

BESAR PO M

Balai Besar POM Semarang sebagau UPT
dari Badan POM sampai dengan saat ini
telch menerapkan sistem pemberian

penghargaan bagi ASN. Namun
dibutuhkan pengembangan
mempertimbangkan variasi generasi
yang ada

Pembahasan / Pemecahan Masalah
l.Pengembangan dapat dilakukan
sepanjang dalam koridor peraturan
yang berlaku,
2.Pengembangan
mempartimbangkon
sebagai objek

horus
pegawai

DI SEMARANG
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KEGIATAN ANTI MICROBIAL
RESISTANCE/RESISTENSI
ANTIMIKROBA (AMR)

Sebagai bentuk dukungan kampanye semarak
World AMR Awareness Week (WAAW) 2024, Balai
Besar POM di Semarang bersama dengan Dinas
Kelautan dan Perikanan, Pertanian dan Pangan
Kota Tegal, serta dengan Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Grobogan melakukan
pengawasan bersoma ke sarana budidaya ikan
lele, tambak udang, peternakan sapi, peternakan
ayam petelur dan toko pakan ternak. Diharapkan
dengan odanya pengawasan bersama ini dapat
meningkatkan kerjasama antar lintas sektor dalam
pengendalian Anti Micrebial Resistance/Resistensi
Antimikroba (AMR), sehingga dapot mengurangi
kemunculan dan penyebaran AMR |lebih lanjut.

MONITORING DAN EVALUASI
PENGAWASAN OBAT DAN
MAKANAN DI JAWA TENGAH
DAN PELAKSANAAN DAK NF
BOK POM TAHUN 2024 BALAI
BESAR POM DI SEMARANG

Dalom rangka sinergitas pengawasan Obat
dan Makanan di Provinsi Jawa Tengah, Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di
semarang mengadakan Pertemuan
Monitoring dan Evaluasi Pengawasan Obat
dan Makanan serta pelaksanaan Dana Alokosi
Khusus (DAK) NF BOK POM Kabupaten/Kota
Provinsi Jawa Tengah Tahun 2024 Kegiatan
dilaksanakan poda tanggal 25 November
2024 secara hybrid dengan peserta dari Dinos
Kesehatan Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa
Tengah.
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BBPOM DI SEMARANG GELAR
PENGANUGERAHAN PENGHARGAAN
SEKOLAH DENGAN PJAS AMAN

Dalem rangka mengapresiasi sekolah
yang berkomitmen menerapkan
Keamanan Pangan di lingkungan
sekolah tahun 2024 bertempat di Hotel
Patra Jasa, BBPOM di Semarang
menyerahkan penghargaan kepada 34
sekolah yang berasal dari 4 Kabupaten
di wilayah Jawa Tengah yang
diintervensi oleh BBPOM di Semarang
pada tahun 2024 yaitu Kabupaten
Semarang, Kabupaten Batang,
Kabupaten Purbalingga dan Kabupaten
-~ Banjarnegara pada Kamis tanggal 28

November 2024. Selain itu apresiasi
juga diberikan kepada SMKN 1
Temanggung yang telah meraih Juara |
Sekolah dengan PJAS Aman Tingkat
Nasional. Penyematan sebagai Kader
Keamanan Pangan Teraktif juga
diberikan kepada 3 orang kader
Keamanan Pangan dari M
Muhammadiyah Semampir, MTSN 1
Banjarnegara dan MTSN 1 Purbalingga.

BESAR POM

Acara penganugerahan yang
dibuka oleh Kepala Dinas
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah,
Uswatun Hasanah juga didukung
oleh Anggota DPRD Provinsi Jawa
Tengah, Dwi Adi Agung Nugroho.
Kegiatan PJAS Aman ini sangat
sinkron dengan Program Nasional
Makan Bergizi Gratis (MBG).
Pemberian Penghargaan Sekolah
dengan PJAS Aman selain
memicu motivasi dan komitmen
sekolah juga dan diharapkan
akan memudahkan tercapainya
keberhasilan serta pemenuhan
sasaran program MEG.

DI SEMARANG
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BADAN PENCAW AS OBAT DAN MAKAN AN

Optimalisast Kinerja Pengawasan Opat Malanan untui Meveujudican
BOOM sebagai Organisasi Kesigs D\nmw Indonesia Emas 2045

VISITASI PENERAPAN GLP

Visitasi penerapan GLP  (Good
Laboratory  Practice] BBPOM  di
Semarang dilaksanakan pada
tanggal 21 November 2024 oleh Deputi
Bidang Pengawasan Pangan Olahan
BPOM, Elin Herling, bersama tim juri
Tujuan dari lomba penerapan GLP ini

adalah untuk mengetahui
kekurangan, kendala, dan
pemerataan kemampuan

laboratorium di  seluruh  Indonesia.
Kegiatan visitesi GLP diawali dengan
pemaparan dari kepala BBPOM di
Semarang, visitasi lapangan,
wawancarq, rekapitulasi nilai, dan
pembacaan rekomendasi. Berdasar
hasil penilaian tim juri, laboratorium
pengujian BBPOM di Semarang
berhasil meraih juara 1 lomba
penerapan GLP.

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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BIMTEK PENANDAAN
KOSMETIKA

Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan program
bimbingan teknis penandaan dan
kiaim kosmetik bagi pelaku usaha
kosmetik di Jawa Tengah untuk
meningkatkan pemahaman pelaku
usaha terkait regulasi penandaan
dan klaim kosmetik sehingga
pemenuhan persyaratan
penandaan dan klaim pada produk
kosmetik  semakin  meningkat.
Kegiatan dilaksanckan  secara
daring pada tanggal 26 November
2024 dengan peserta kegiatan
adalah pelaku usaha/ penanggung
jawab sarana produksi kosmetik,
BUPN/Badan Usaha Pamilik
Notifikasi, dan Importir di Wilayah
Jawa Tengah.

BESAR POM

x1viii

MONITORING DAN
EVALUASI REGIONALISASI
LABORATORIUM
REGIONAL SEMARANG

BBPOM di Semarang sebagai Ketua
Laboratorium Regional Semarang
menyelenggarakan Rapat
Koordinasi pada 6 - 7 November
2024 secara hybrid di Hotel The
royal Surakarta Herritage. Rapat
dibuka oleh Kepala BBPOM di
Semarang dan dihadiri  oleh
perwakilan dari anggota
laboratorium regional Semarang,
meliputi BBPOM di Jokarta, BBPOM
di Serang, BBPOM di Yogyakarta,
BBPOM di Bandung, Loka POM di
Kab. Banyumas, Balai POM di Kab.

Bogor, Balai POM di Kab.
Tangerang, Balai POM di Kota
Tasikmalaya, dan Balai POM di

Kota Surakarta. Hasil diskusi dari
rapat  koordinasi ini  menjadi
kesepakatan bersama yang akan
dilaksanakan secara konsisten.,

DI SEMARANG
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PEMUSNAHAN BARANG BUKTI
PERKARA OBAT-OBAT TERTENTU

Pada tanggal 13 Desember 2024 BBPOM di Semarang
melakukan pemusnahan barang bukti berupa obat-obat
tertentu yang disita pada tanggal 25 Maret 2024. Pemusnahan
barang bukti dilakukan dengan menggandeng pihak ke-3 yaitu
PT. Global Enviro Semarang. Kegiatan seremonial dipimpin
langsung oleh Kepala BPFOM Rl dr. Taruna Ikrar,M. Biomed PhD,
dan mengundang sejumlah instansi lintas sektor yaitu
Kejaksaan Tinggi Provinsi Jawa Tengah, BNN Provinsi Jawa
Tengah, Ditreskrimsus, Pemerintah Daerah Provinsi Jawa
Tengah, Organisasi Profesi |Al, Direktorat Jendral Bea Cukai
Provinsi Jawa Tengoh dan DIY, BIN dan BAIS.

BALAI BESAR POM Jo ) DI SEMARANG



LAPORAN
TAHUNAN a
J ,T..
O RS
AT MO O

SALA BEEAR POM D SIMAVANS

O

@)
DAWET AYU Pada Tahun 2024 Dawet Ayu sudah
ditetapkan secara resmi sebagai
BANJARNEGARA SIAP Warisan  Budaya  tidak  benda
MENJADI Banjarnegara. Dawet Ayu juga sudah
dimasukkan dalam muatan-muatan
PRODUKUNGGULAN lokal SD, dan secara bertahcop akan

DAERAH BERDAYA SAING ditingkatkan ke tahap dan jenjang

Pendidikan yang lebih tinggi mulai

BBPOM di Semarang mengajok pelaku usaha dari dari sejarahnya, cara memproses
dawet ayu Banjarnegara untuk menerapkan maupun penyajiannya.
Keamanan Pangan yang diselenggarakan — po o nasert diberikan pemahaman
pada Kamis, 28 November 2024 di Kabupaten :

: ; untuk benar — benar memperhatikan
Banjornegara. Kegiaton ini dihadirl oleh 60 litik kritis pembuatan dawet seperti
orang pelaku usaha anggota Paguyuban - t kel
Dawet Ayu Kaobupaten Banjarnegara serta POUIILINGCN. QT FENNULTT N
lintas sektor terkait. Kepala Kepala Badan tgrr_nasuk Cora pemerosan'nyo,
Perencanaan, Penelitan dan Pengembangan higilene  pembuatnya, lfgbersmon
Daerch Kabupaten Banjarnegara, Yusuf Agung  2ahan bakuy, es batu serta bijak dalam
Prabowo menyampaikan opresiosi  atag  Menggunckan - Bahan  Tembahan
kehadiran seluruh peserta, Narasumber dan  Pangan (BTP).
dinas lintas sektor terkait dalam
meanggelorakan penyelenggaraan kegiatan
komunikasi, Informasi dan edukasi kepada
para peloku usaha Dawet Ayu Banjarnegara Ini,

DI SEMARANG
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BIMBINGAN TEKNIS
PENULISAN KARYA TULIS
ILMIAH

Bagi ASN yang akan naik golongan
pangkat IV ke atas, diharuskan
memenuhi salah satu unsur
pengembangan profesi yaitu menyusun
Karya Tulis limiah (KT1), Namun banyak
ASN yang terhambat kenaikan
pangkatnya  karena  tidak  dapat
menerbitkan KTl pada jurnal ilmiah atau
kualitas KTI yang dihasilkan rendah.

BALAI

Pelatihan penulisan Karya Tulis limiah (KT1)
bagi Pejabat Fungsional adalah salah sotu
solusi bagi ASN untuk dapat belajar dalam
pembuatan KT! yang baik dan benar sesuai
dengan kaidah keilmuan. Sebagai bentuk
komitmen dalam mendukung
pengembangan kompetensi seluruh pegawai
ASN, Balai Besar POM di Semarang
menyelenggarakan  kegiatan  Bimbingan
Teknis Penulisan Karya Tulis llmiah sebagai
upaya pembinaan terhadap  jabatan
fungsional. Bimtek KT! ini diharapkan dapat
menjadi  bekal bogi seluruh jabatan
fungsional dalam  memenuhi  syarat
pengembangan profesinya dan juga dapat
meningkatkan indeks profesionalitas ASN
pada unit kerja. Bimtek ini dilaksanakan pada
hari Jumat, 20 Desember 2024 dan diikuti oleh
seluruh pegawal Balai Besar POM di
Semarang, dengan narasumber |bu Dr.
Ariyatun. M.Pd.

DI SEMARANG
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PENGUJIAN
LABORATORI

Sehubungan dengan telah
diberlakukannya konsep
baru Regionalisasi
Laboratorium Badan POM
dan ackan  dilakukannya
pengujian dengan Metoda
Andalisis baru di laboratorium
kosmetik maka untuk
menunjang keberhasilan
tersebut maka periu
diloksanakan pelatihan
untuk meningkatkan
kompetensi bagi personel
pengujian di Balai Besar POM
di Semarang.

KOS METIK

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di
ruang TUK, Laboratorium Pengujlian
Kosmetik dan Instrumen Kantor Balai
Besar POM di Semarang pada hari Senin
- Jum’at, tanggal 08 - 13 Desember
2024, pukul 08.00-15,80 WIB.

Kegiatan ini diikutig@leh 13 peserta, yang
terdiri dari lZ7pegawal ASN kelompok
substansi-pengujian kimia Balai Besar
POM 'di Semarangg@cn 1 pegawai ASN
kelompok subst@nsi pengujian kimia
Balai Besar POMadF Samarinda. Materi
dan praktikim pada Kegiatan pelatihan,
disampaikan oleh Sri Purwaningsih S,
S.F., M.Si., Apt. dari PPPOMN.

%
L,,,;
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PENDAHULUAN

Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan POM)
merupakan satuan kerja bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional
tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
Regulasi mengenai UPT Badan POM berdasarkan pada Peraturan Badan Pengawas Obat
dan Makanan Nomor 24 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Tengah yaitu
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang (Balai Besar POM di Semarang),
Balai Pengawas Obat dan Makanan di Surakarta, serta Loka Pengawas Obat dan Makanan
di Kabupaten Banyumas. Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh

Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama.

1.1 TUGAS DAN FUNGSI POKOK

Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Semarang diatur dalam Peraturan

Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020.

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar POM di Semarang menyelenggarakan
fungsi :
a. penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
b. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
c. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan

kefarmasian;

BALAI BESAR POM SEMARANG
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pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan;
pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundangundangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan,;

pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

VISI DAN MISI UPT BPOM
Visi dan Misi BPOM tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut :

Visi

lervuudoya Sediaan Famnss dan Paogan Olahan yvang aman, bermuoty, dan
berdave saing dalam mendubung maesvarakat sehat bersama Indonesia Majo

menuiy Indonesia Emas 2045
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I.Membangun SDM ungeul terkait Sedinan Farmaszi dan Pangan ahan
dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa.

2. Memlasilnas percepatan pengembangan duma wsaha Sedman Farmas dan
Pangan Olahan demgan kcherpihakan terhadap UMEKM dalam ranglka
membangun strukiur ekonom yang produkufl dan berdava sang.

3 Menmngkatkan efektivitas pengonwasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
serta  penindakan kejabatan Obat dan Makanan melalm kolaboras
pemerintah, pelaku wsaba, dan masyvarakat,

4. Pengelolaan pemerintahan vang bersih, efeknf, dan terpercava umtuk
membenkan pelavanan publik vang pnma di bidang Sediaan Farmas: dan
Pangan Olahan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan,

maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2025-

2029 adalah:

1. Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman dan bermutu

2. Terwujudnya masyarakat yang cerdas memilih Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan
yang aman dan bermutu

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Sediaan
Farmasi dan Pangan Olahan anan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada
UMKM

4. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan

Olahan .

Terwujudnya organisasi yang profesional, adaptif, efektif dan efisien serta layanan publik

yang prima.

1.3 BUDAYA ORGANISASI

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan

diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur

yang hidup dan tumbuh kembang dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota

organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

PROFESIONAL

RESPONSIF INTEGRITAS

BUDAYA
KERIA 4 %

INOVATIF

1. PROFESIONAL
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan
komitmen yang tinggi.
2. INTEGRITAS
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur dan keyakinan
3. KREDIBILITAS
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.
4. KERJASAMA TIM
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.
S. INOVATIF
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.
6. RESPONSIF

Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

1.4 KEGIATAN UTAMA
Balai Besar POM di Semarang sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama
berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis yaitu

melaksanakan program pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah administrative
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Provinsi Jawa Tengah meliputi pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai
standard dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, sampling dan pengujian
laboratorium terhadap produk obat dan makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.
Dilihat dari fungsi BPOM secara garis besar, terdapat 4 (empat) inti
kegiatan atau pilar lembaga BPOM, yaitu:

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan
Makanan sebelum beredar (pre-market) mencakup: perkuatan
regulasi, peningkatan registrasi/penilaian, peningkatan inspeksi

sarana produksi dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat
(post-market) mencakup: pengambilan sampel dan pengujian,
pemeriksaan  sarana  produksi dan distribusi Obat dan Makanan di
seluruh Indonesia;

3. Pemberdayaan  masyarakat, pelaku usaha, dan lintas sektor terkait
pengawasan obat dan makanan melalui:

a. komunikasi  informasi dan edukasi tentang obat dan  makanan
yang aman, manfaat/khasiat, dan bermutu.

b. Pembinaan/pendampingan pelaku usaha agar mampu
menjamin keamanan, manfaat/khasiat, dan mutu obat dan
makanan, di sisi lain  diharapkan dengan  peningkatan  kualitas
obat dan makanan maka daya saing produk akan meningkat

c. peningkatan peran pemerintah daerah, lintas sektor, dan
pemangku kepentingan lain dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan;

4. Penegakan  hukum  melalui  penguatan  fungsi  pengamanan, intelijen,
dan  penyidikan  dalam  rangka  memberantas  kejahatan di  bidang

Obat dan Makanan di seluruh Indonesia.

1.5 KEGIATAN PRIORITAS

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar POM di Semarang
menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target kinerja seperti yang telah

ditetapkan dalam dokumen Renstra BBPOM di Semarang. Perjanjian Kinerja memuat
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sasaran strategis yang diwujudkan pada tahun 2024 dengan indikator kinerja yang relevan
dengan sasaran atau kondisi serta target kinerja yang dicapai oleh BBPOM di Semarang,

sebagai berikut :

Tabel 1.1 Perjanjian Kinerja

Persentase Obat yang memenuhi 95,5
syarat
Persentase Makanan yang memenuhi 92
syarat
Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang aman dan 91
1 Makanan yang bermutu berdasarkan hasil
memenuhi syarat di pengawasan
BBPOM di Semarang Persentase Makanan yang aman dan 83
bermutu berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 91
memenuhi syarat
Meningkatnya kesadaran | Indeks kesadaran masyarakat 84
masyarakat terhadap (awareness index) terhadap Obat dan
2 | keamanan dan mutu Obat | Makanan aman dan bermutu
dan Makanan di BBPOM
di Semarang
Indeks kepuasan pelaku usaha 95
terhadap pemberian bimbingan dan
Meningkatnya kepuasan | pembinaan pengawasan Obat dan
pelaku usaha dan Makanan di BBPOM di Semarang
3 Masyarakat terhadap Indeks Kepuasan masyarakat atas 76,9
kinerja pengawasan Obat | kinerja pengawasan Obat dan
dan Makanan di BBPOM | Makanan di BBPOM di Semarang
di Semarang Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 95,5
Layanan Publik BPOM di BBPOM di
Semarang
INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE
Persentase keputusan/rekomendasi 100
Meningkatnya efektivitas | hasil Inspeksi sarana produksi dan
pemeriksaan sarana obat | distribusi yang dilaksanakan
4 | dan makanan serta Persentase keputusan/rekomendasi 85
pelayanan publik di hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
BBPOM di Semarang oleh pemangku kepentingan di
BBPOM di Semarang
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Persentase keputusan penilaian 99.8
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu di BBPOM di Semarang
Persentase sarana produksi Obat dan 62,5
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat yang 79
memenuhi ketentuan
Indeks pelayanan publik di BBPOM 4,7
di Semarang
Persentase UMKM yang memenuhi 89
standar produksi pangan olahan
dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik
Tingkat efektivitas KIE Obat dan 95,5
Meningkatnya efektivitas | Makanan
komunikasi, informasi, Jumlah sekolah dengan Pangan 153
5 | edukasi Obat dan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman
Makanan di BBPOM di | Jumlah desa pangan aman 46
Semarang Jumlah pasar pangan aman berbasis 27
komunitas
Meningkatnya efektivitas | Persentase sampel Obat yang 100
pemeriksaan produk dan | diperiksa dan diuji sesuai standar
6 | pengujian Obat dan Persentase sampel makanan yang 100
Makanan di BBPOM di | diperiksa dan diuji sesuai standar
Semarang
Meningkatnya efektivitas | Persentase keberhasilan penindakan 88
7 penindakan kejahatan kejahatan di bidang Obat dan
Obat dan Makanan di Makanan
BBPOM di Semarang
LEARNING & GROWTH PERSPECTIVE
Terwujudnya tata kelola | Indeks RB Balai Besar POM di 96.26
3 pemerintahan Balai Semarang
Besar POM di Semarang | Nilai AKIP Balai Besar POM di 84,07
yang optimal Semarang
Terwujudnya SDM Balai | Indeks Profesionalitas ASN Balai 91.18
9 [ Besar POM di Semarang | Besar POM di Semarang
yang berkinerja optimal
Persentase pemenuhan laboratorium 88,84
Menguatnya jian obat dan makanan sesuai
laboratorium, pengujian 0va
10 | pengelolaan data dan standar GLP
informasi pengawasan Indeks Pengelolaan data dan 3
informasi Balai Besar POM di
obat dan makanan i
Semarang yang optimal
Terkelolanya Keuangan | Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar 90,855
11 Balai Besar POM di POM di Semarang
Semarang secara
Akuntabel
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

2.1. LINGKUNGAN EKSTERNAL
A. Data Umum Wilayah Kerja

Provinsi Jawa Tengah adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di
bagian tengah Pulau Jawa, berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah Barat,
Samudera Hindia dan Provinsi DIY Yogyakarta di sebelah selatan, Provinsi Jawa
Timur di sebelah timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. Provinsi Jawa Tengah
terbagi menjadi 29 kabupaten dan 6 kota. Luas wilayah Jawa Tengah tercatat sebesar
3,43 juta hektar atau sekitar 25,89 persen dari luas Pulau Jawa (1,81 persen dari luas
Indonesia). Secara administrasi, Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 Kabupaten dan

6 Kota (Sumber :Jawa Tengah Dalam Angka, BPS Jawa Tengah).
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Gambar 2.1 Peta Jawa Tengah

Sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 Tahun 2024
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan, Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis (UPT) di
Provinsi Jawa Tengah yaitu Balai Besar POM di Semarang, Balai POM di Surakarta
dan Loka POM di Kabupaten Banyumas. Pembagian wilayah kerja pada tiga UPT

tersebut sebagai berikut:
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Wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang :

1. Kab. Kebumen 10. Kab. Pati 19. Kab. Pemalang
2. Kab. Purworejo 11. Kab. Kudus 20. Kab. Tegal

3. Kab. Wonosobo 12.  Kab. Jepara 21.  Kab. Brebes

4. Kab. Magelang 13. Kab. Grobogan 22.  Kota Magelang
5. Kab. Temanggung 14.  Kab. Demak 23.  Kota Salatiga

6. Kab. Boyolali 15. Kab. Semarang 24.  Kota Semarang
7. Kab. Klaten 16. Kab. Kendal 25.  Kota Pekalongan
8. Kab. Blora 17. Kab. Batang 26. Kota Tegal

9. Kab. Rembang 18. Kab. Pekalongan

Wilayah Kerja Balai POM di Kota Surakarta :
Kota Surakarta

Kab. Karanganyar

Kab. Sukoharjo

Kab. Sragen

A e

Kab. Wonogiri
Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas :
1. Kab. Banyumas
2. Kab. Cilacap
3. Kab. Purbalingga
4. Kab. Banjarnegara

UPT Balai Besar POM di Semarang dengan wilayah kerja 26 kabupaten/kota yang
terdiri dari 408 kecamatan dan 6.530 desa/kelurahan memiliki cakupan terluas yaitu
+22.593,70 km?. Untuk mencapai kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar POM
di Semarang dapat menggunakan jalur darat, namun khusus untuk Kepulauan
Karimunjawa yang berada di Kabupaten Jepara harus melalui jalur laut. Rata-rata
waktu tempuh yang dibutuhkan untuk menjangkau wilayah kabupaten/kota di Jawa
Tengah sekitar 3 jam perjalanan. Waktu tempuh terlama adalah menuju Kabupaten
Kebumen yaitu kurang lebih 5 jam perjalanan darat, sedangkan waktu tempuh

tersingkat adalah Kabupaten Semarang dengan lama perjalanan kurang lebih 1 jam.
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B. Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota:
Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 2.1 Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

1 Jumlah industri farmasi 23

2 Jumlah fasilitas bahan baku obat/produk biologi/sarana khusus 4
(unit tranfusi darah, radiofarmaka, laboratorium sel puncak)

3 Jumlah industri obat tradisional (I0T) 11

4 Jumlah industri ekstrak bahan alam (IEBA) 2

5 Jumlah usaha kecil obat tradisional (UKOT) 50

6 Jumlah usaha mikro obat tradisional (UMOT) 13

7 Jumlah industri farmasi yang memproduksi suplemen Kesehatan | 14

8 Jumlah industri farmasi yang memproduksi obat kuasi 1

9 Jumlah industri pangan yang memproduksi suplemen Kesehatan | 0

10 | Jumlah industri kosmetik 47

11 | Jumlah industri farmasi/industri obat tradisional yang 0
memproduksi kosmetik

12 | Jumlah industri pangan 615

13 | Jumlah industri rumah tangga pangan (IRTP 7.818

14 | Jumlah pedagang besar farmasi (PBF) 167

15 | Jumlah apotek 3.504

16 | Jumlah toko obat 237

17 | Jumlah instalasi farmasi pemerintah (IFP) 27

18 | Jumlah rumah sakit 239

19 | Jumlah puskesmas 641

20 | Jumlah Klinik 1.279

21 | Jumlah lain lain (praktek dokter dan bidan 0

22 | Jumlah Kantor Kesehatan Pelabuhan 5

23 | Jumlah fasilitas distribusi obat tradisional 662
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24 | Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan 440
25 | Jumlah fasilitas distribusi kosmetik 1154
26 | Jumlah Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik 88
27 | Jumlah sarana peredaran pangan olahan 2.391

28 | Jumlah sekolah SD Negeri dan Swasta menurut kabupaten/kota | 18.689

29 | Jumlah murid SD menurut kabupaten/kota 2.592.836

2.2. LINGKUNGAN INTERNAL
A. Luas Tanah

Luas tanah Balai Besar POM di Semarang meliputi:
- J1. Madokoro Blok AA-BB No. 8 Semarang : + 6.000 m?
- JI. Sukun Raya No. 41A Semarang : + 9.845 m?

B. Luas Bangunan
Bangunan kantor di JI. Madukoro memiliki luas 3.500 m2 yang meliputi :
- Administrasi : 1.728 m?
- Laboratorium : 1.772 m?
Sedangkan bangunan kantor di JI. Sukun Raya memiliki luas 8.350 m2, yang
meliputi :
- Administrasi, terdiri dari 2 lantai dengan luas lantai I : 1.256 m2 dan lantai
IT: 1.356 m2
- Laboratorium, terdiri dari 3 lantai dengan luas lantai I : 2.385 m2, lantai II
: 2.367 m2 dan lantai III : 986 m2
C. Status Kepemilikan Tanah
Tanah di JI. Madukoro telah menjadi milik Pemerintah RI cq. Badan POM RI
dengan sertifikat Hak Pakai No. 6, sedangkan tanah di JI. Sukun Raya memiliki
sertifikat Hak Pakai No. 65.
D. Rumah Dinas
Rumah dinas yang dimiliki sebanyak 1 unit dengan luas tanah 206 m2 dan luas
bangunan 99 m2. Status rumah : Hak Pakai No.l, merupakan Rumah Negara
Golongan I Type A, dengan kepemilikan: Pemerintah RI Cq. Badan POM RI.
Rumah dinas beralamat di Jalan Puri Anjasmoro blok N III No. 23 Kota Semarang.
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E. Penerangan:
1) PLN :
- Gedung Administrasi : Listrik dari PLN daya 164 KVA
- Gedung Laboratorium : Listrik dari PLN daya 555 KVA
- Gedung Kantor Madukoro: Listrik dari PLN daya 131 KVA
2) Generator Set
- Gedung administrasi 100 KVA
- Gedung Laboratotium 250 KVA

F. Sarana Komunikasi

1) Nomor telepon : 7 saluran (024-7613761, 7612324 (ULPK),
7613768, 7612329, 7610391, 7612325, 7612328)

2) Nomor faximile : 2 saluran (024-7613622, 7612325)

3) Alamat e-mail : bpom_semarang @pom.go.id

4) Lokal Komunikasi : PABX dengan 50 saluran

G. Sumber Air
1) PAM : Sumber air dari PAM dipergunakan untuk keperluan persediaan air
di dalam tandon air.
2) Sumur : Sumber air untuk keperluan sehari-hari menggunakan air sumur
artetis. Untuk keperluan teknis laboratorium menggunakan air sumur melalui

proses water purifier menghasilkan air type 2 dengan kapasitas 120 liter/jam.

H. Kendaraan
1) Roda empat
Balai Besar POM di Semarang memliki kendaraan roda empat sebanyak 8 unit

dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.2 Rincian Kendaraan Roda 4 BBPOM di Semarang

1 |H 8041 | Isuzu NHR 55/ | Kendaraan 2012 Baik
XW Jepang Fungsional

2 | H-9509 Hyundai Kendaraan 2013 Baik
BW Starex Mover Fungsional

3 |H 9511 | Hyundai H1 Kendaraan 2014 Baik
BW Operasional

4 |H 8214 | Hino Kendaraan 2017 Baik
XG Fungsional
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5 H9515 GZ Isuzu ELF Kenda.raan 2017 Baik
Fungsional

6 Kijang innova | Kendaraan 2017 Baik

H 1015 XR
015 2.0G M/T Operasional

7 Xpander Kendaraan Baik

H 9503 DR | Mitsubishi 1.5 | Operasional 2019
GLS
2) Roda dua

Kendaraan roda dua sejumlah 2 unit, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2.3 Rincian Kendaraan Roda 2 BBPOM di Semarang

1 H 6214 | Honda Revo Kendaraan 2007 Baik
XW Operasional
2 H6195 XR Honda Vario Kenda.raan 2021 Baik
Fungsional

I. Sumber Daya Manusia
Pegawai Balai Besar POM di Semarang per 31 Desember Tahun 2024 sebanyak
141 orang terdiri dari 27 pegawai laki-laki dan 114 pegawai perempuan. Pada
pelaksanaan tugasnya Balai Besar POM di Semarang dibantu oleh 10 orang
Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dan 24 orang pegawai tenaga
alih daya.
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Gambar 2.2 Komposisi Pegawai Tahun 2024

Pengurangan pegawai pada tahun 2024 sebanyak 2 orang yang terdiri dari 2 orang

memasuki Batas Usia Pensiun.
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Ditinjau dari usia, terdapat 31 pegawai berusia di atas 50 tahun (23%). Komposisi
ini memerlukan strategi khusus untuk menyeimbangkan beban kerja yang semakin
meningkat, transfer pengetahuan dan pengalaman sehingga diperlukan
perencanaan kebutuhan pegawai untuk memenuhi target kinerja sesuai dengan

Analisa Beban Kerja untuk lima tahun mendatang.
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Gambar 2.3 Profil Pegawai Berdasarkan Usia Tahun 2024
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Profil pegawai berdasarkan pendidikan terakhir terdiri dari S2 sebanyak 13 orang,
Apoteker 52 orang, S1/sederajat 58 orang, D3 15 orang, dan SLTA/sederajat 4
orang. Apoteker sebagai profesi di bidang kesehatan menempati porsi terbesar
kedua. Secara lengkap jumlah dan komposisi pegawai berdasarkan tingkat
pendidikan serta penempatan di masing-masing bidang dapat dilihat pada lampiran

Tabel 28.

Sales
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Gambar 2.4 Profil Pegawai Balai Besar POM di Semarang berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tahun 2024

Sampai dengan 31 Desember 2024 terdapat 5 orang pegawai telah selesai
mengikuti tugas belajar S1, 3 orang mengikuti pendidikan S2 melalui tugas belajar

dengan melepas jabatan, 1 orang S2 melalui tugas belajar tanpa melepas jabatan
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dan 1 orang S1 melalui tugas belajar mandiri. Di samping pendidikan dasar,
kompetensi teknis dan manajerial pegawai harus selalu dikembangkan untuk

memenuhi kebutuhan organisasi.

J. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji

Pada tahun 2024, jumlah ASN di Bidang Pengujian sebanyak 47 orang, terdiri dari
7 orang tenaga pengujian Obat dan NAPPZA, 19 orang tenaga pengujian obat
tradisional, kosmetik, dan suplemen keseharan, 14 orang tenaga pengujian pangan
dan air, serta 7 orang tenaga pengujian mikrobiologi.

Jumlah sampel yang diuji selama tahun 2024 sebanyak 4244 sampel, sehingga rata-
rata kemampuan kerja tenaga penguji laboratorium Balai Besar POM di Semarang
tahun 2024 adalah 90 sampel per orang per tahun.

Jumlah parameter uji 35.489, sehingga rata-rata kemampuan kerja tenaga penguji

adalah 755 parameter uji per orang per tahun (Tabel 29).

K. Pelatihan Uji Profisiensi

Sepanjang tahun 2024 laboratorium Balai Besar POM di Semarang telah mengikuti
21 uji profisiensi/uji kolaborasi/uji banding yang diselenggarakan oleh Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan (P30OMN) Badan POM, Balai Besar
POM di Jakarta, Balai Besar POM di Padang dan Biro Kosmetik dan Bahan
Berbahaya, Departemen Ilmu Kedokteran, Kementerian Kesehatan Masyarakat,
Thailand.

Laboratorium obat dan NAPPZA mengikuti 2 uji profisiensi dan 1 uji kolaborasi.
Laboratorium obat tradisional mengikuti 2 uji profisiensi. Laboratorium kosmetik
mengikuti 2 uji profisiensi dan 1 uji kolaborasi. Laboratorium pangan dan air
mengikuti 2 uji profisiensi, 1 uji kolaborasi dan 1 uji banding. Sedangkan
laboratorium mikrobiologi mengikuti 4 ujii profisiensi dan 6 uji banding.

Hasil dari 12 uji profisiensi tersebut semuanya memuaskan/inlier/satisfactor. Data
pelatihan uji profisiensi/uji banding/uji kolaborasi secara lengkap dapat dilihat

pada Tabel 30.
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L. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM
Peralatan laboratorium merupakan salah satu aspek pendukung jaminan mutu hasil
pengujian. Untuk menjaga konsistensi dan kompetensi laboratorium pengujian,
Balai Besar POM di Semarang melakukan pemeliharaan instrumen laboratorium,
penggantian suku cadang, kalibrasi, dan verifikasi peralatan. Standar minimum
peralatan pengujian Balai Besar POM di Semarang tahun 2024, sesuai ketentuan
dari Badan POM berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM No. 302 Tahun 2023
tentang Standar Kemampuan Laboratorium Badan Pengawas Obat dan Makanan
(lampiran Tabel 31A-31B). Pemenuhan ketersediaan peralatan laboratorium
tersebut mengacu pada SK Kepala BPOM No. 193 Tahun 2023 tentang
Regionalisasi Laboratorium yang menunjuk Balai Besar POM di Semarang sebagai

Laboratorium Region.

M. Sertifikasi/Akreditasi
Selama Tahun 2024 BBPOM di Semarang telah meraih 4 sertifikasi/akreditasi,
adalah sebagai berikut :
1. Sertifikat SNT ISO 9001:2015 Quality Management Systems
2. Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC 17025:2017)
3. Sertifikat SNI ISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti Penyuapan
4. Sertifikat SNI ISO 45001: 2018 Sistem Manajemen Kesehatan dan

Keselamatan Kerja

N. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
(PKS)
Dalam rangka pengawasan obat dan makanan terpadu di wilayah Provinsi Jawa
Tengah, Balai Besar POM di Semarang bersama Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
berkomitmen untuk terus melakukan koordinasi dan optimalisasi pengawasan dan
tindak lanjut hasil pengawasan obat dan makanan; pembinaan dan pendampingan
usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM); penyelenggaraan komunikasi,
informasi dan edukasi kepada masyarakat; pertukaran data dan/atau informasi;
penguatan jejaring pengawasan pangan secara terpadu; peningkatan kapasitas
sumber daya manusia dalam rangka pembinaan dan pengawasan obat dan

makanan. Selain kerjasama dengan pemerintah daerah, Balai Besar POM di

BALAI DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

Semarang juga bekerjasama dengan perguruan tinggi dalam hal pendidikan,
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat di bidang pengawasan obat dan
makanan. Selain itu kerjasama dengan Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Jawa
Tengah dalam Pemberdayaan Potensi Gerakan Pramuka Dalam Peningkatan
Keamanan Pangan di Provinsi Jawa Tengah dan Pembinaan Satuan Karya
Pramuka.

Daftar kerjasama yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Semarang pada
tahun 2024 dapat dilihat pada lampiran Tabel 33A.

O. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang memperoleh piagam penghargaan
sebagai Unit Penyelenggara Pelayanan Publik dengan kategori Pelayanan Prima.
Dalam hal keterbukaan informasi publik di lingkungan Badan POM, Balai Besar
POM di Semarang meraih predikat sebagai Badan Publik Informatif.
Desa Randusari Kabupaten Klaten yang didampingi dan diintervensi oleh Balai
Besar POM di Semarang berhasil meraih Juara 1 Lomba Desa Pangan Aman.
Sedangkan SD Kedondong Kabupaten Banyumas berhasil meraih Juara 2 Lomba
Sekolah dengan PJAS Aman.
Penyelenggaraan administrasi keuangan, Balai Besar POM di Semarang
mendapatkan penghargaan dari Kepala KPPN Semarang II sebagai Satker Terbaik
Peringkat 3 Kategori Pengguna KPP Teraktif.
Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (IP ASN) pada Balai
Besar POM di Semarang menduduki peringkat 2 untuk kategori Balai Besar di
lingkungan Badan POM.
Jumlah penghargaan yang diterima Balai Besar POM di Semarang sepanjang tahun
2024 sebanyak 24 penghargaan yang dapat dilihat secara rinci pada Lampiran
Tabel 33A dan 33B.

P. Pengadaan Barang/Jasa
Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang melaksanakan 50 kontrak
pengadaan yang meliputi 10 pengadaan langsung dan 40 melalui e-katalog.
Terdapat 2 kontrak yang dilakukan addendum yaitu Pengadaan reagen pengujian
laboratorium sampel obat, obat tradisional, Kosmetik dan Suplemen dan

Pengadaan Panel Sinkron dan Instalasi.
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Total realisasi anggaran dari kontrak pengadaan barang/jasa selama tahun 2024
sebesar Rp 14,317,936,056,-. Data lebih rinci dapat dilihat pada Lampiran Tabel
34.

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa Balai Besar POM di Semarang tahun

2024 yaitu 95, melebihi target yang ditetapkan yaitu 89,28.

Q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya)
Anggaran pelaksanaan program/kegiatan Balai Besar POM di Semarang
keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Pada
tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang menerima total anggaran sejumlah Rp.
63.794.354.000,- yang terdiri dari Rp 61.114.354.000,- Rupiah Murni dan Rp
2.680.000.000,- PNP. Anggaran tersebut dialokasikan untuk Belanja Pegawai
sebesar Rp 22.502.222.000,-, Belanja Barang sebesar Rp 32.609.945.000,- dan
Belanja Modal sebesar Rp 8.682.187.000,-.
Realisasi anggaran pada tahun 2024 sebesar Rp. 60.730.069.850,- atau 95.20%
dengan rincian sebagai berikut:
Belanja Pegawai : Rp 22.482.383.762,- (99.91%)
Belanja Barang : Rp 31.232.431.613,- (95.78%)
Belanja Modal : Rp 7.015.254.475,- (80.80%)

Rincian laporan realisasi anggaran dapat dilihat pada lampiran Tabel 35.

R. Laporan Penerimaan PNBP

Balai Besar POM di Semarang berperan sebagai institusi yang memberikan jasa
layanan kepada masyarakat, dengan jenis dan tarif sesuai Peraturan Pemerintah
Nomor 32 tahun 2017. Penerimaan PNBP berasal dari pelayanan kepada pihak
ketiga atas permintaan untuk pengujian laboratorium, penerbitan Surat Keterangan
Impor (SKI), dan Surat Keterangan Ekspor (SKE).

Target penerimaan PNBP Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2024 sebesar
Rp 540.750.000,- dengan realisasi penerimaan Rp Rp 735.195.000,- atau sebesar
135.96%. Penerimaan PNBP yang berasal Pengujian Sampel Pihak Ketiga sebesar
Rp 341.545.000,-dan dari pengajuan SKI dan SKE sebesar Rp 393.650.000,-.

Laporan penerimaan PNBP secara rinci dapat dilihat pada Lampiran Tabel 36.
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BAB III
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
selanjutnya disingkat BPOM adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Pada PP
tersebut mengamanatkan pengawasan Obat dan Makanan berfungsi strategis nasional dalam
upaya perlindungan dan peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia dan untuk
mendukung daya saing nasional. Dalam pelaksanaannya, BPOM memiliki Unit Pelaksana
Teknis (UPT) disetiap Provinsi dan beberapa UPT di Kabupaten/Kota. Balai Besar POM di
Semarang merupakan salah satu UPT di Jawa Tengah dengan cakupan wilayah 26
Kabupaten/Kota, Balai POM di Surakarta dengan cakupan wilayah 5 Kabupaten/Kota
serta L.oka POM di Banyumas dengan cakupan wilayah 4 Kabupaten di sekitarnya.

Balai Besar POM di Semarang melakukan pengawasan pre-market dan post-market terhadap
komoditi obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat tradisional, obat
kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan. Pengawasan pre-market dilakukan
sebelum produk dipasarkan (pre-market evaluation) meliputi pembinaan dan pendampingan
pelaku usaha dalam rangka sertifikasi produk dan sarana produksi sesuai standar. Sedangkan
pengawasan post-market (post-market control) dilakukan sampling produk beredar, pengujian
laboratorium dan pelaporan secara nasional dan terpadu untuk melihat konsistensi penerapan
standar yang sudah ditetapkan dan disepakati. Pengujian laboratorium merupakan landasan
ilmiah yang berperan penting dalam pengambilan keputusan Badan POM. Laboratorium
Pengujian mengikuti sistem manajemen mutu ISO 17025:2017 dilakukan uji secara kimia,
fisika, biologi, mikrobiologi, serta bioteknologi menggunakan peralatan terkalibrasi dan
metoda analisa tervalidasi sehingga menjamin validitas data yang dihasilkan. Data hasil
pengujian secara nasional terkoneksi melalui sistem informasi pelaporan terpadu (SIPT),
dievaluasi dan dianalisa oleh Badan POM diperlukan guna memantau kualitas produk beredar,
pembinaan sarana produksi/distribusi dan dalam rangka penegakan hukum. Penegakan hukum
dilakukan apabila pelanggaranan terhadap produksi/peredaran Obat dan Makanan sudah secara

sistemik yang mengakibatkan dampak membahayakan bagi kesehatan konsumen.
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Pengawasan Obat dan Makanan melalui sampling produk beredar dan uji laboratorium selama
tahun 2024, terdiri dari sampel rutin dan sampel non rutin yaitu berasal dari kasus dan pihak-
3. Sampel rutin merupakan sampel yang perencanaan/target jumlahnya sudah ditetapkan dan
untuk disampling selama tahun berjalan di sarana distribusi/peredaran sesuai dengan Petunjuk
Teknis Prioritas Sampling dan Pengujian Obat dan Makanan. Sedangkan sampel non rutin
merupakan sampel yang berasal dari proses penyelidikan/penyidikan pada penanganan kasus
pidana Obat dan Makanan dan atau sampel dari pihak-3 atau instansi lain. Sebagaimana tabel
1A, Target sampel rutin yang disampling sebanyak 3657 sampel dan terealisasi sebesar 3570
sampel (97,62%) terdiri dari 603 obat, 519 obat tradisional, 33 obat kuasi, 139 suplemen
kesehatan, 1048 kosmetika, 1059 pangan, 167 pangan fortifikasi dan 2 sampel rokok.

Dari total sampel rutin yang diterima di Laboratorium BBPOM di Semarang sebanyak 3570
sampel tersebut telah dilakukan pengujian dengan hasil 3262 sampel memenuhi syarat (MS)
dan 308 sampel (8,63%) tidak memenuhi syarat (TMS). Profil sampel DIPA dan sampel

penelusuran kasus berdasarkan komoditi dan hasil uji dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3.1 Profil Sampel Rutin Balai Besar POM di Semarang Berdasarkan Komoditi dan Hasil Uji
Tahun 2024

Dari 3.570 sampel yang diterima dan diuji di Laboratorium BBPOM di Semarang tersebut,

disampling di wilayah pengawasan BBPOM Semarang sebanyak 3.160 sampel, di wilayah
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Loka POM di Banyumas sebanyak 212 sampel dan di wilayah pengawasan Balai POM di
Surakarta sebanyak 198 sampel. Hasil uji laboratorium sampel yang disampling dari wilayah
Balai Besar POM di Semarang diketahui 8,83% tidak memenuhi syarat (TMS) terhadap
standar, sedangkan sampel dari wilayah Loka POM Banyumas 8,96% dan sampel dari wilayah
Balai POM Surakarta 5,05%.

Berdasarkan kategori sampel sebagaimana pada tabel 1A, dari sejumlah 3.570 sampel rutin,
terdiri dari 1077 targeted dan 2.493 random/acak. Hasil evaluasi sampel kategori targeted
semuanya memenuhi syarat izin edar (TIE) dan tidak ada sampel yang rusak/kedaluwarsa,
namun dari hasil uji laboratorium diketahui 109 sampel (10,12%) tidak memenuhi syarat
(TMS) terhadap persyaratan. Sedangkan sampel kategori random/acak ditemukan sebanyak 23
sampel TIE dan 176 sampel (7,06%) diketahui TMS uji laboratorium.

Laboratorium Balai Besar POM di Semarang selain menguji sampel rutin, juga menerima
pengujian sampel lainnya yaitu sampel dari penelusuran kasus (Investigasi/Penyidikan) dan
sampel dari pihak ketiga dalam rangka pelayanan publik, dimana jasa uji sebagai pemasukan
negara bukan pajak (PNBP). Sampel penelusuran kasus Balai Besar POM di Semarang
sebanyak 216 sampel, terdiri dari 50 sampel obat, 64 sampel produk obat tradisional dan 69
sampel produk kosmetik dan 33 produk pangan. Sampel penelusuran kasus LLoka POM di
Banyumas sebanyak 26 sampel, terdiri dari 5 sampel obat, 9 sampel produk obat tradisional, 8
sampel produk kosmetik dan 4 sampel produk pangan. Sampel penelusuran kasus Balai POM
di Surakarta sebanyak 32 sampel, terdiri dari 12 sampel produk obat tradisional dan 20 sampel
produk kosmetik. Pengujian sederhana produk Obat dan Makanan menggunakan rapid testkit
dilakukan sebanyak 3.120 produk pangan dengan hasil 3.032 MS dan 88 TMS (2,82%).

A. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat
1. Sampling dan Pengujian Produk Obat
Balai Besar POM di Semarang dalam melakukan pengawasan mutu, keamanan dan
kemanfaatan obat telah melakukan sampling dari sarana distribusi dan sarana
pelayanan, serta melakukan pengujian di laboratorium. Sampel Rutin Balai Besar
POM di Semarang sebanyak 605 sampel, terdiri dari 121 sampel targeted, 482 sampel
random dan 2 sampel rokok. Dari hasil pengujian 587 sampel memenuhi syarat dan

16 sampel tidak memenubhi syarat (Tabel 1A).
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Berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor 193 Tahun 2023 tentang
Regionalisasi Laboratorium BPOM, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Semarang ditunjuk sebagai Laboratorium Regional. Pada tahun 2024, Laboratorium
Obat BBPOM di Semarang telah melakukan pengujian 464 sampel kelas terapi sistem
syaraf pusat dan 98 sampel kelas terapi organ sensori.

Sebagai laboratorium unggulan regionalisasi, Balai Besar POM di Semarang juga
melakukan pengujian keseragaman kandungan sampel Salbutamol Sulfat Aerosol
menggunakan alat DUSA (Dosage Unit Sampling Apparatus), pengujian penetapan
kadar Digoxin dan Metilergometrin terlarut dalam disolusi menggunakan alat
Spektrofluorometer, pengujian penetapan kadar Injeksi Streptomisin menggunakan
instrumen Ion Kromatografi serta pengujian obat anti neoplastik dan agen
imunomodulator pada Sitotoksik Kabinet.

Sebanyak 9 sampel produk Salbutamol Sulfat Aerosol yang dikirim oleh Unit
Pelaksana Teknis Balai/Balai Besar POM di Semarang, Yogyakarta, Medan,
Surabaya, Batam, Pekanbaru, Makassar, dan Manado telah diuji dengan hasil
memenuhi syarat. Sejumlah 44 sampel kelas terapi anti neoplastik dan agen
imunomodulator telah diuji dengan hasil keseluruhan memenuhi syarat.
Laboratorium Obat BBPOM di Semarang melakukan pengujian terhadap 621
komoditi Obat yang berasal dari 10 Balai Region berikut (Tabel 1D):

° 118 sampel dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang

° 117 sampel dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Jakarta

° 51 sampel dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Serang

° 142 sampel dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandung

° 116 sampel dari Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta

° 13 sampel dari Balai POM di Tangerang

° 25 sampel dari Balai POM di Bogor

° 19 sampel dari Balai POM di Tasikmalaya

° 11 sampel dari Balai POM di Surakarta

° 9 sampel dari Loka POM di Banyumas

Dari 621 sampel obat tersebut terdapat 606 sampel memenuhi syarat dan 15 sampel

tidak memenubhi syarat.
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Gambar 3.2 Profil Hasil Uji Sampel Obat Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

2. Pengawasan Sarana Produksi Obat
Industri farmasi yang ada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 23 sarana. Selama tahun
2024 telah dilakukan inspeksi pemeriksaan pemenuhan ketentuan Cara Pembuatan
Obat Yang Baik (CPOB) terkini terhadap sarana produksi sebanyak 15 trip terhadap
13 industri farmasi (dari perencanaan 11 industri farmasi). Pemeriksaan sarana
dilakukan dalam rangka inspeksi rutin/ pendalaman pemenuhan CPOB dan inspeksi
Sertifikasi CPOB fasilitas produksi atau gudang tambahan di luar Lokasi pabrik,
dengan rincian sebagai berikut:
a. Inspeksi rutin sejumlah 9 industri farmasi
b. Inspeksi sertifikasi CPOB sejumlah 2 industri farmasi
c. Inspeksi rutin sekaligus sertifikasi CPOB sejumlah 2 industri farmasi
Dari 15 trip tersebut, inspeksi dilakukan bersama dengan petugas Badan POM Pusat
sejumlah 10 trip dan inspeksi mandiri Balai sejumlah 5 trip.
Berdasarkan hasil inspeksi, dilakukan tindak lanjut sebagai berikut :
e Permintaan perbaikan terhadap 9 industri farmasi (69,23%) yang tidak terdapat

temuan kritis dengan kategori Memenuhi Ketentuan (MK)

e Pemberian sanksi terhadap 4 industri farmasi (30,77%) yang terdapat temuan

kritis dengan kategori Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK), berupa peringatan

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN

TAHUNAN

keras, larangan sementara memproduksi dan mengedarkan serta recall karena
memproduksi obat tidak sesuai ketentuan izin edar
Terhadap semua sarana yang diinspeksi, sebagai tindak lanjut, sarana diminta untuk
menyampaikan CAPA (Corrective Action and Preventive Action) terhadap

ketidaksesuaian/temuan.

Tindak Lanjut Hasil Inspeksi CPOB

MK
B TMK

Gambar 3.3 Tindak Lanjut Hasil Inspeksi CPOB

Selain melakukan inspeksi dalam rangka pemeriksaan pemenuhan ketentuan CPOB
terkini, Balai Besar POM di Semarang juga melakukan inspeksi terhadap industri
farmasi dalam rangka berikut:

e Monitoring sanksi temuan kritis hasil inspeksi CPOB terhadap 4 industri

farmasi

e Pengawasan obat SAS terhadap 2 industri farmasi.

e Pengawasan sistem farmakovigilans terhadap 2 industri farmasi.
Di wilayah Jawa Tengah untuk cakupan pengawasan BBPOM di Semarang, selain
industri farmasi obat juga terdapat sarana sarana produksi produk biologi. Pada tahun
2024 terhadap sarana produksi produk biologi, telah dilakukan pengawasan sebagai
berikut:

e Pemeriksaan rutin pemenuhan ketentuan CPOB terkini terhadap 1 UTD PMI

o Sertifikasi CPOB terhadap 1 UTDRS

e Asistensi regulatory dan sertifikasi CPOB terhadap 1 sarana sel punca.

e Visitasi dalam rangka perpanjangan izin operasional perpanjangan izin

operasional terhadap 2 UTD PMI
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BALAI

3. Pengawasan Sarana Distribusi dan Pelayanan Obat dan Produk Narkotika,

Psikotropik, Prekusor dan Zat Adiktif (NAPPZA)

Capaian pemeriksaan sarana distribusi dan pelayanan obat dan NAPPZA dapat dilihat

pada Tabel 7A.

a. Pedagang Besar Farmasi (PBF)
Pengawasan PBF dilakukan untuk menjamin keamanan, khasiat, dan mutu obat
yang beredar dan mengamankan jalur distribusi / lalu lintas obat. Jumlah PBF di
wilayah area pengawasan Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2024
sebanyak 167 sarana yang tersebar di 26 kab/kota. Target PBF yang diperiksa Balai
Besar POM di Semarang pada tahun 2024 adalah 11 sarana dan terealisasi lebih
banyak yaitu 13 sarana.
Hasil pengawasan yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang, secara umum
menunjukkan bahwa masih terdapat pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku usaha
dan atau penanggung jawab sarana. Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan, 7
sarana (53,85 %) MK dan 6 sarana (46,15%) TMK. Penetapan TMK terhadap
sarana yang diperiksa berdasarkan kriteria dan jumlah temuan pada sarana. Jenis
pelanggaran yang ditemukan yaitu TMK ruang lingkup Sertifikat CDOB pada 1
sarana, mendistribusikan antibiotika dalam jumlah banyak dan disalurkan ke pihak
tanpa kewenangan 1 sarana dan 4 sarana TMK terdapat temuan aspek Cara
Distribusi Obat yang Baik (CDOB) dengan rincian, temuan aspek Operasional
Penyimpanan pada 3 sarana, aspek Operasional Penyaluran pada 4 sarana, aspek
Sistem Mutu pada 2 sarana, dan aspek Dokumentasi pada 2 sarana.
Tindak lanjut terhadap PBF yang TMK adalah diberikan sanksi Peringatan Keras
(PK) terhadap 4 sarana, Rekomendasi Pencabutan Ijin terhadap 1 sarana dan
Rekomendasi Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 1 sarana.
Rekomendasi Pencabutan Ijin 1 sarana PBF dilakukan karena ada temuan kritis
sarana tidak operasional > 1 tahun, operasional dilakukan oleh TTK TO yang
merupakan satu kepemilikan. Pemberian sanksi Penghentian Sementara Kegiatan
(PSK) terhadap Pedagang Besar Farmasi pada tahun 2024 dilakukan terhadap 1
sarana. Selain tindak lanjut terhadap sarana TMK, terhadap 7 sarana MK diberikan
sanksi Peringatan untuk permintaan perbaikan/ CAPA.
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Proporsi PBF MK vs TMK Rincian Pelanggaran Pada PBF TMK
) B Mendistribusikan
W PBF Tidak Antibiotik ke Pihak
Memenuhi Tidak Berwenang
Kriteria (TMK)

M Tidak Sesuai Ruang
Lingkup Sertifikat
CDOB

M Aspek CDOB

B PBF Memenuhi
Kriteria (MK)

Gambar 3.4 Profil Hasil Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi

Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
b. Apotek

Selama tahun 2024 dilakukan pemeriksaan terhadap 86 sarana dari 3504 Apotek di
wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang, dengan hasil pemeriksaan 52
sarana (60,46%) MK dan 34 sarana (39,54%) TMK. Jenis pelanggaran yang
ditemukan yaitu :

7 sarana terdapat temuan Kritis, 47 sarana terdapat temuan Mayor dan 45 sarana
terdapat temuan minor.

Temuan-temuan di Apotek antara lain pengadaan obat bukan dari PBF/IF
melainkan dari sarana pelayanan lain (atau melalui medtrep/sales), pengadaan obat
luar TIE (PK), penyerahan obat racikan yang dilepas dari kemasan asli (tidak
terdapat informasi no bets dan ED), krim racikan tanpa resep dokter, menyerahkan
obat ke tenaga medis diluar ketentuan yang berlaku, menyerahkan obat keras
(antibiotika) tanpa resep dokter (dalam jumlah besar ke toko kelontong),
penyimpanan obat tidak sesuai suhu yang tertera pada label, penyimpanan obat ED
masih bercampur dengan obat yang masih baik/ belum dipisahkan, tidak ada kartu
stok dan faktur tidak disimpan dengan baik.

Apotek yang TMK diberikan tindak lanjut berupa sanksi :

e Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 7 sarana

e Peringatan Keras terhadap 27 sarana

e Sanksi Peringatan diberikan kepada 45 sarana apotek MK untuk permintaan

perbaikan/ CAPA dan Surat Pembinaan kepada 7 sarana.
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Gambar 3.5 Profil Hasil Pemeriksaan Apotek BBPOM di Semarang Tahun 2024

c. Instalasi Farmasi (IF) Kabupaten / Kota / Provinsi
Instalasi Farmasi Kab/Kota yang berada di wilayah pengawasan Balai Besar POM
di Semarang sejumlah 27 sarana. Pada tahun 2024 pemeriksaan dilakukan terhadap
27 sarana Instalasi Farmasi Kab/Kota/ Provinsi dengan hasil pemeriksaan 25 sarana
(92,59%) MK dan 2 sarana (7,41%) TMK.
Aspek ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat pengawasan sebagai berikut :
Penyimpanan, pengelolaan cold chain product (CCP), penarikan kembali, dan
dokumentasi pada 1 sarana;
e Penyimpanan, pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 8 sarana;
e Penyimpanan, dan dokumentasi pada 2 sarana;
e Penyimpanan, pengelolaan CCP, pelatihan SDM, dan dokumentasi pada 2

sarana;

e Penyimpanan, penarikan kembali, dan dokumentasi pada 1 sarana;
e Penyimpanan pada 1 sarana;
e Penyimpanan, dan pengelolaan CCP pada 1 sarana;

e Penyimpanan, sistem mutu, dan dokumentasi pada 1 sarana.

Profil Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi
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Gambear 3.6 Profil Hasil Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten/Kota/ Provinsi
BBPOM di Semarang Tahun 2024
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d. Rumah Sakit

Jumlah Rumah Sakit di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang

sebanyak 239 sarana. Tahun 2024 Rumah Sakit yang diperiksa sebanyak 89

sarana, dengan hasil 86 sarana (96,63 %) MK dan 3 sarana (3,37 %) TMK. Jenis

penyimpangan yang ditemukan yaitu :

e TMK Pengadaan, pengelolaan cold chain product (CCP) dan Penyimpanan (1
sarana)

e TMK Pengadaan dan Penyimpanan (2 sarana)

e Telah diberikan tindak lanjut berupa sanksi Peringatan Keras terhadap 3 sarana
TMK, dan sanksi Peringatan terhadap 56 sarana dan 30 sarana MK untuk
permintaan perbaikan/ CAPA.

Rincian Temuan Sarana BS TWK Tahun 2024
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Gambar 3.7 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit
BBPOM di Semarang Tahun 2024

e. Puskesmas
Puskesmas yang berada di wilayah Jawa Tengah sejumlah 641 sarana. Selama
tahun 2024 telah dilakukan pemeriksaan pada 75 sarana dengan hasil pemeriksaan
74 sarana (99,67%) MK dan 1 sarana (1,33%) TMK.
Aspek ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat pengawasan sebagai berikut:
e Pengadaan, penyimpanan, pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 2 sarana;
e Pengadaan, pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 1 sarana;
e Pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi pada 1 sarana;
e Pengadaan, dan penyimpanan pada 1 sarana;
e Penyimpanan, pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 15 sarana;

e Penyimpanan, dan dokumentasi pada 3 sarana;
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Penyimpanan, dan pengelolaan CCP pada 2 sarana;

Pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 2 sarana;

Penyimpanan pada 2 sarana;

Pengelolaan CCP pada 2 sarana
Terhadap 1 sarana yang TMK tindak lanjut yang telah diberikan adalah sanksi
administratif berupa Peringatan Keras. Selain tindak lanjut terhadap sarana TMK,

terhadap 30 sarana MK dengan temuan mayor diberikan sanksi Peringatan.

Hasil Pemeriksaan Puskesmas Tahun 2024

m MK
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Gambar 3.8 Profil Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit
BBPOM di Semarang Tahun 2024

f. Klinik

Jumlah Klinik di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang adalah 1279

sarana. Sarana Klinik yang diperiksa tahun 2024 adalah 84 sarana dengan hasil 62

sarana (73,81%) MK dan 22 sarana (26,19%) TMK.

Aspek ketidaksesuaian yang ditemukan pada saat pengawasan sebagai berikut :

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, SDM, dan pelaporan pada 1 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, SDM, dan penyerahan pada 1 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, SDM, dan pengelolaan CCP pada 1
sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, dan Suplemen Kesehatan TIE pada 1
sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, dan pelaporan pada 2 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, dan SDM pada 4 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, dan pengelolaan CCP pada 3 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, dan penyerahan pada 6 sarana;
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e Pengadaan, dokumentasi, penyerahan, dan SDM pada 1 sarana;

e Pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan dokumentasi pada 1 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dokumentasi, dan krim racikan TIE pada 1 sarana;
e Penyimpanan, pengelolaan CCP, SDM, dan dokumentasi pada 2 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dan dokumentasi pada 9 sarana;

e Pengadaan, dokumentasi, dan SDM pada 1 sarana;

e Pengadaan, dokumentasi, dan pengelolaan CCP pada 2 sarana;

e Pengadaan, penyimpanan, dan SDM pada 1 sarana;

e Penerimaan, penyerahan, dan dokumentasi pada 2 sarana;

e Penyimpanan, pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 4 sarana;

e Penyimpanan, penyerahan, dan dokumentasi pada 2 sarana;

e Penyimpanan, dokumentasi, dan pelaporan pada 1 sarana;

e SDM, dokumentasi, dan Suplemen Kesehatan TIE pada 1 sarana;

e Pengadaan, dan penyimpanan pada 1 sarana;

e Pengadaan, dan dokumentasi pada 1 sarana;

e Penyimpanan, dan SDM pada 1 sarana;

e Penyimpanan, dan dokumentasi pada 15 sarana;

e Pengelolaan CCP, dan dokumentasi pada 1 sarana;

e SDM, dan dokumentasi pada 1 sarana;

e Penyimpanan pada 1 sarana;

e Penyerahan pada 1 sarana.

Terhadap 22 sarana yang TMK tindak lanjut yang telah diberikan adalah sanksi
administratif berupa Peringatan Keras. Selain tindak lanjut terhadap sarana TMK,
terhadap 47 sarana MK dengan temuan mayor diberikan sanksi Peringatan.

Has=il Pengawasan Klinik Tahun 2024
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Gambar 3.9 Profil Hasil Pemeriksaan Klinik
BBPOM di Semarang Tahun 2024
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g. Toko Obat Berizin (TOB)
Jumlah toko obat berizin di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang
adalah 237 sarana. Pada tahun 2024 telah dilakukan pemeriksaan terhadap toko
obat berizin sebanyak 41 sarana dengan hasil 22 sarana (53,66 %) MK dan 19
sarana (46,34 %) TMK. Pelanggaran yang ditemukan yaitu :
e TMK SDM, Pengadaan, Penyimpanan dan Penyaluran Obat Keras (2 sarana)
e TMK SDM, Pengadaan, Penjualan Obat Keras
e TMK SDM, Pengadaan dan Penyimpanan (1 sarana)
e TMK SDM, Pengadaan dan Penyaluran dalam jumlah besar (2 sarana)
e TMK Penyimpanan dan Penyaluran (1 sarana)
e TMK Pengadaan, Peyimpanan dan Penyaluran
e TMK Pengadaan, Penyimpanan dan Penyaluran (1 sarana)
e TMK Pengadaan dan Penyaluran Obat Keras (6 sarana)
e TMK Pengadaan dan Penerimaan (1 sarana)
Tindak lanjut yang telah dilakukan berupa Penghentian Sementara Kegiatan (PSK)
terhadap 4 sarana TMK, Peringatan Keras (PK) terhadap 14 sarana TMK,

Peringatan (P) terhadap 11 dan Pembinaan 12 sarana MK permintaan perbaikan/

CAPA.
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Gambar 3.10 Profil Hasil Pemeriksaan Toko Obat Berizin
BBPOM di Semarang Tahun 2024

B. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif)
1. Sampling dan Pengujian Produk NAPPZA

Balai Besar POM di Semarang melakukan pengujian obat yang disampling dari sarana

produksi, distribusi dan sarana pelayanan. Sampel yang berasal dari sampel Rutin
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BBPOM di Semarang sebanyak 607 sampel (termasuk 4 sampel rokok dan 2 sampel
vaksin).

Pada tahun 2024 definisi sampel tidak memenuhi syarat pada sampel rutin, bahwa
selain TMS uji laboratorium juga mencakup TIE, illegal, palsu, rusak, kedaluwarsa
serta TMK penandaan. Dari sejumlah 607 sampel obat Rutin yang berasal dari BBPOM
Semarang, diperoleh hasil 601 sampel MS (99,01%) dan 6 sampel TMS (0,99%).
Pada tahun 2024 Laboratorium Obat Balai Besar POM di Semarang menguji barang
bukti kasus NAPPZA dari penegak hukum sebanyak 50 sampel yang disampling oleh
BBPOM di Semarang dan 5 sampel disampling oleh Loka POM di Banyumas.
Parameter uji barang bukti kasus meliputi pemerian, identifikasi, dan penetapan kadar.
Balai Besar POM di Semarang sebagai Laboratorium Unggulan pengujian produk
tembakau telah melakukan pengujian produk tembakau dengan parameter uji pemerian,
identifikasi dan penetapan kadar nikotin serta tar sebanyak 20 sampel. Sampel produk
tembakau tersebut berasal dari Balai Besar POM di Semarang sebanyak 2 sampel dan
18 sampel berasal dari Unit Pelaksana Teknis Balai / Balai Besar POM lainnya, yaitu
Medan 2 sampel, Padang 2 sampel, Pekanbaru 2 sampel, Samarinda 4 sampel, Ambon
2 sampel, Bengkulu 2 sampel, Mamuju 2 sampel dan Tarakan 2 sampel. Hasil pengujian
sampel rokok yaitu 18 sampel MS, dan 2 sampel TMS kadar tar. Rincian hasil
pengujian rokok dapat dilihat pada Gambar di bawah ini.

Hasil Uji Sampel RBokok di Balai Besar POM di Semarang
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Gambar 3.11 Hasil Uji Sampel Rokok di Balai Besar POM di Semarang
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Gambar 3.12 Profil Sampling dan Pengujian Rokok
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

C. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional

1. Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional

Selama tahun 2024 telah dilakukan sampling terhadap produk obat tradisional (OT)
yang beredar di pasaran sebanyak 630 sampel, yang terdiri dari 536 sampel rutin dan
94 sampel non rutin (yang merupakan sampel penelusuran kasus maupun sampel dari
pihak ketiga). Sampel rutin OT tersebut terdiri atas 449 sampel yang berasal dari Balai
Besar POM di Semarang, 34 sampel Balai POM di Surakarta, 36 sampel dari Loka
POM di Banyumas, dan 17 sampel dari Balai Besar dan Balai POM anggota
regionalisasi Semarang. Dari seluruh sampel OT yang disampling, 3 diantaranya
merupakan produk TIE sehingga tidak dilanjutkan dengan pengujian sampel secara
laboratorium, sehingga jumlah sampel OT yang diuji adalah 533 sampel (Tabel 1A).

Adapun sampel rutin Obat Tradisional yang diuji secara laboratorium juga dibedakan
berdasarkan jenis pengujinya, yaitu sampel yang diuji Kimia dan Mikrobiologi (KM)
dan sampel yang hanya diuji Kimia (K). Proporsi sampel berdasarkan jenis

pengujiannya dapat dilihat pada gambar di bawabh ini.
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Gambar 3.13 Proporsi Jenis Pengujian Sampel Rutin Obat Tradisional
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Gambar 3.14 Jumlah Sampel Non Rutin Obat Tradisional Berdasarkan Asal Sampel
Pengujian sampel Rutin Obat Tradisional diperoleh hasil sebanyak 488 sampel MS dan
45 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS), sebagaimana dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.
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Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Tradisional
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Gambar 3.15 Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Tradisional Tahun 2024

Kesimpulan akhir TMS sampel Obat Tradisional dapat disebabkan karena sampel
tersebut Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK) Penandaan, TMS pengujian ataupun
kombinasi keduanya. Dari 45 sampel yang TMS ini jumlah sampel berdasarkan

kriteria TMS-nya dapat dilihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 3.16 Jumlah Sampel Obat Tradisional TMS Berdasarkan Kriteria TMS

Sedangkan pengujian sampel non rutin sebanyak 94 sampel, yang terdiri dari 9 sampel
pihak ketiga dan 85 sampel penelusuran kasus, diperoleh hasil bahwa 34 sampel MS

dan 60 sampel TMS pengujian sebagaimana gambar di bawah ini.
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Profil Hasil Uji Sampel Non Rutin Obat Tradisional

40

il
BTHE

Q |
Semarang Banyumas Surakarta Fihak Ketiga

Gambar 3.17 Profil Hasil Uji Sampel Non Rutin Obat Tradisional Tahun 2024

Hasil pengujian sampel Obat Tradisional secara lengkap dapat dilihat pada lampiran
Tabel 1A dan 1B.

Parameter yang diujikan terhadap Obat Tradisional baik sampel rutin maupun sampel
non rutin selama tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 2B. Dari parameter uji tersebut,

terdapat beberapa parameter yang hasilnya TMS dengan jumlah sampel sebagai

berikut:

a. Kadar air : 3 sampel
b.  Kadar etanol ;3 sampel
C. Kadar pengawet : 3 sampel
d.  Bahan Kimia Obat : 71 sampel
e. Kadar Etilen Glikol : 3 sampel
f. Kadar Lovastatin .1 sampel
g.  Angka Kapang Khamir : 5 sampel
h.  Angka Lempeng Total ;8 sampel
1. DNA Porcine ;1 sampel

Dari data parameter uji TMS di atas, terlihat bahwa parameter uji yang paling banyak
diperoleh hasil TMS adalah untuk parameter Bahan Kimia Obat (BKO). Adapun jenis
BKO yang ditemukan ditambahkan ke dalam Obat Tradisional dapat dilihat pada

gambar di bawah ini.
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Gambar 3.18 Bahan Kimia Obat yang Ditemukan Ditambahkan dalam Obat Tradisional Tahun 2024

Untuk pengujian mikrobiologi selama tahun 2024 dilakukan terhadap 259 sampel
Obat Tradisional, dimana 227 sampel berasal dari BBPOM di Semarang, 11 sampel
berasal dari Loka POM di Banyumas, 10 sampel dari BPOM di Surakarta, 7 sampel
berasal dari BBPOM atau BPOM anggota regionalisasi, dan 4 sampel merupakan
sampel kasus.

Balai Besar POM di Semarang sebagai balai regional dalam Regionalisasi
laboratorium bertugas melakukan uji konfirmasi sampel dari anggota regional
Semarang. Sampel uji konfirmasi yang diterima sebanyak 17 sampel dengan hasil 13
sampel MS dan 4 sampel TMS sebagaimana tercantum dalam lampiran tabel 1D.
Jumlah sampel dengan parameter uji yang TMS untuk sampel regionalisasi ini adalah:
Kadar Etilen Glikol : 3 sampel

BKO Sildenafil : 1 sampel

2. Sampling dan Pengujian Produk Obat Kuasi
Selama tahun 2024 juga melakukan sampling dan pengujian produk obat kuasi
sebanyak 33 sampel, terdiri dari 29 sampel Rutin dari Balai Besar POM di Semarang,
2 sampel dari Loka POM di Kabupaten Banyumas dan 2 sampel dari Balai POM di
Kota Surakarta sebagaimana lampiran tabel 1A.
Terhadap 33 sampel tersebut dilakukan pengujian secara kimia (K) maupun secara
kimia dan mikrobiologi (KM) dengan jumlah sebagaimana terdapat pada gambar di

bawah ini.
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Gambar 3.19 Pengujian Sampel Obat Kuasi Tahun 2024

Adapun hasil pengujian Obat Kuasi dapat dilihat pada gambar berikut ini, dimana
seluruh sampel yang diuji Memenuhi Syarat. Parameter uji Obat Kuasi juga dapat

dilihat pada lampiran tabel 2C.

Profil Hasil Uji Sampel Rutin Obat Kuasi
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Gambar 3.20 Hasil Uji Obat Kuasi Tahun 2024

3. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional
Pengawasan sarana produksi obat tradisional dibagi menjadi 3 kelompok berdasarkan
skala industri yaitu Industri Obat Tradisional (IOT) atau Industri Ekstrak Bahan Alam
(IEBA); Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT); dan Usaha Mikro Obat Tradisional
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(UMOT). Pada tahun 2024, di wilayah Balai Besar POM di Semarang terdapat 11 IOT,

2 IEBA, 50 UKOT dan 13 UMOT.

a. Pengawasan pada Industri Obat Tradisional (IOT) dan Industri Ekstrak Bahan
Alam (IEBA)
Pada tahun 2024 telah dilakukan inspeksi rutin terhadap 9 (sembilan) sarana IOT
dan 2 (dua) sarana IEBA dengan hasil 10 sarana IOT/IEBA memenuhi ketentuan
(91%). Tindak lanjut dilakukan secara mandiri oleh petugas Balai Besar POM di
Semarang yaitu surat permintaan perbaikan terhadap hasil inspeksi kepada 10
sarana IOT/IEBA yang memenuhi ketentuan. Terdapat 1 (satu) sarana IOT tidak
memenuhi ketentuan karena terdapat lebih dari 5 temuan mayor dan kepada sarana
tersebut diberikan sanksi Peringatan tertulis. Hasil pemeriksaan sarana seluruhnya
baik yang MK maupun yang TMK juga dilaporkan kepada Direktur Pengawasan
Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Badan POM melalui aplikasi SIPT
dengan batas waktu pelaporan tanggal 10 bulan berikutnya.

10T / IEBA

m MK
= TMK

Gambar 3.21 Pengawasan pada Industri Obat Tradisional (IOT) dan Industri Ekstrak Bahan Alam
(IEBA)

b. Pengawasan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat
Tradisional (UMOT)
Pada tahun 2024 dilakukan inspeksi rutin secara mandiri oleh Balai Besar POM
Semarang terhadap 25 sarana UKOT dengan hasil 19 sarana (76%) MK dan 6
sarana (24%) TMK. Sedangkan sarana UMOT yang diperiksa ada 6 sarana dengan
hasil seluruhnya (100%) MK.
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Tindak lanjut terhadap hasil pemeriksaan sarana UKOT yang TMK adalah surat
Peringatan disertai perintah perbaikan sedangkan sarana dengan hasil MK berupa
surat pembinaan teknis dan permintaan tindakan perbaikan pencegahan
(TPP/CAPA) ditujukan kepada Kepala Balai Besar POM di Semarang dengan
tembusan kepada Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

BPOM RI.
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Gambar 3.22 Pengawasan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dan Usaha Mikro Obat Tradisional
(UMOT)

4. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional
Balai Besar POM di Semarang melakukan kegiatan pengawasan rutin sarana distribusi
obat bahan alam sebagai upaya untuk memenuhi hak atas kenyamanan dan
keselamatan dalam mengkonsumsi produk obat bahan alam bagi konsumen dalam
rangka melindungi masyarakat dari obat bahan alam yang dapat merugikan dan
membahayakan kesehatan, yaitu obat bahan alam yang tidak memenuhi syarat
keamanan, mutu dan manfaat, terutama dari obat bahan alam yang belum teregistrasi.
Pada tahun 2024 dilakukan pemeriksaan rutin sarana distribusi obat bahan alam (OBA)
terhadap 105 sarana dengan hasil 63 sarana (60,00%) MK dan 42 sarana (40,00%)
TMK. Penyimpangan yang ditemukan yaitu menyalurkan obat bahan alam tanpa izin
edar atau mengandung bahan kimia obat. Tindak lanjut terhadap temuan tersebut,
dilakukan pemusnahan oleh pemilik barang disaksikan petugas Balai Besar POM di
Semarang. Terhadap sarana TMK tersebut diberikan sanksi administrasi Peringatan
ke-1 pada 28 sarana, Peringatan ke-2 pada 6 sarana dan Peringatan Keras pada 8 sarana.
Dalam upaya memutus supply dan demand serta menurunkan tingkat peredaran obat
bahan alam dan suplemen ilegal dan atau mengandung bahan kimia obat untuk
melindungi masyarakat dari risiko kesehatan, Balai Besar POM di Semarang pada

tahun 2024 melaksanakan aksi terpadu intensifikasi pengawasan bersama lintas sektor
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terkait yaitu Satuan Polisi Pamong Praja Propinsi Jawa Tengah dan Dinas Kesehatan
Kab/Kota pada sarana distribusi obat bahan alam di 9 wilayah Kabupaten / Kota di
Jawa Tengah yaitu Kab. Temanggung, Kota Tegal, Kab. Jepara, Kab. Batang, Kab.
Wonosobo, Kab. Pekalongan, Kota Pekalongan, Kab. Boyolali, dan Kab Semarang.
Terhadap 34 sarana yang dilakukan aksi terpadu/intensifikasi pengawasan, ada 15
sarana didapatkan ketidaksesuaian, yaitu ditemukan obat bahan alam sebanyak 46 item
745 pcs mengandung bahan kimia obat (BKO) dan 101 item 1799 pcs tanpa izin edar
(TIE) dengan total nilai ekonomi Rp. 10.426.400,-.

Sarana Distribusi Obat
Tradisional

| MK
B TMK

Gambar 3.23 Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

D. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan

1. Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan

Selama tahun 2024 telah dilakukan sampling terhadap produk Suplemen Kesehatan
(SK) yang beredar di pasaran sebanyak 160 sampel rutin, yang mana disampling di
wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang sejumlah 120 sampel, disampling di
wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Banyumas sebanyak 10 sampel, disampling di
wilayah kerja Balai POM di Surakarta sebanyak 9 sampel, dan 21 sampel disampling
oleh Balai Besar dan Balai POM anggota regionalisasi Semarang. Tahun 2024 tidak
terdapat sampel Suplemen Kesehatan non rutin, baik yang berasal dari pihak ketiga
maupun penelusuran kasus.

Sampel Suplemen Kesehatan ini ada yang diuji secara Kimia dan Mikrobiologi dan
ada yang hanya diuji secara Kimia saja sesuai Pedoman Sampling dengan proporsi

sebagaimana gambar di bawah ini.
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Semarang Surakarta Regionalisasi

Gambar 3.24 Pengujian Suplemen Kesehatan Tahun 2024
Adapun kesimpulan akhir hasil uji sampel Suplemen Kesehatan dapat dilihat pada
gambar di bawah ini, yang mana 144 sampel Memenuhi Syarat dan 16 sampel Tidak

Memenuhi Syarat.
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Gambar 3.25 Profil Hasil Uji Sampel Rutin Suplemen Kesehatan

Kesimpulan akhir TMS sampel Suplemen Kesehatan juga disebabkan karena sampel
tersebut TMK Penandaan, TMS pengujian, ataupun kombinasi keduanya. Dari 16
sampel yang TMS ini jumlah sampel berdasarkan kriteria TMS-nya dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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Gambar 3.26 Jumlah Sampel Suplemen Kesehatan TMS Berdasarkan Kriteria TMS

Dari gambar di atas, sampel Suplemen Kesehatan yang Tidak Memenuhi Syarat uji
berjumlah 12 sampel, dimana 11 sampel TMS parameter uji Kimia sebagaimana
tercantum dalam lampiran Tabel 2D, dan 1 sampel TMS parameter uji Mikrobiologi

dengan jumlah sampel sebagai berikut:

Kadar Vitamin : 10 sampel
Kadar Pengawet : 1 sampel
DNA Porcine : 1 sampel

Balai Besar POM di Semarang selama tahun 2024 juga menerima dan menguji sampel
Suplemen Kesehatan yang berasal dari Balai Besar dan Balai POM anggota Regional
Semarang untuk pengujian parameter uji identifikasi Clenbuterol secara LCMSMS

sebanyak 13 sampel yang seluruhnya Memenuhi Syarat.

2. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Pengawasan Sarana produksi suplemen kesehatan dilakukan terhadap Industri Farmasi
(IF) dan Industri Obat Tradisional (IOT) yang memproduksi Suplemen Kesehatan di
wilayah Balai Besar POM di Semarang. Terdapat 11 sarana di Kota Semarang, 2 sarana
di Kabupaten Semarang, dan 1 sarana di Kabupaten Demak. Pada tahun 2024 dari
target 8 sarana produksi suplemen kesehatan yang diperiksa secara mandiri dapat
dicapai 8 sarana (100%) dengan hasil Memenuhi Ketentuan sebanyak 8 sarana (100%),
dapat dilihat pada Tabel 6C.
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Berdasarkan Peraturan Badan POM Nomor 19 Tahun 2021 tentang Pedoman Tindak
Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik, tindak lanjut terhadap fasilitas produksi dengan dengan temuan minor
dan/atau kurang dari 6 (enam) temuan mayor adalah Pembinaan Teknis berupa surat
perbaikan terhadap hasil inspeksi. Tindak lanjut dilakukan secara mandiri oleh petugas
Balai Besar POM di Semarang yaitu surat permintaan perbaikan terhadap hasil
inspeksi kepada 8 sarana produksi suplemen kesehatan yang diperiksa dengan hasil
memenuhi ketentuan. Hasil pemeriksaan juga dilaporkan kepada Direktur Pengawasan
Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan Badan POM melalui aplikasi SIPT dengan

batas waktu pelaporan tanggal 10 bulan berikutnya.

3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Pemeriksaan sarana distribusi produk suplemen kesehatan dilakukan terhadap 66
sarana di kabupaten kota di wilayah Jawa Tengah dengan hasil 66 sarana (100 %)

tersebut memenuhi ketentuan.

E. Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Kosmetik
1. Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik

Secara keseluruhan pengujian kosmetik BPOM di Semarang melakukan penguijan
sampel sejumlah 1272 sampel, yang terdiri dari 903 sampel rutin berasal dari sampling
BBPOM di Semarang, 76 sampel rutin berasal dari Loka POM di Kabupaten
Banyumas, dan 69 sampel rutin dari Balai POM di Kota Surakarta, sampel Non rutin
sejumlah 111, terdiri dari penelusuran kasus dari bidang penindakan 69 sampel,
penelusuran kasus dari Loka POM di Kabupaten Banyumas 8 sampel, penelusuran
kasus dari Balai POM di Kota Surakarta 20 sampel, dan sampel dari pihak ketiga
sejumlah 14 sampel, sampel regionalisasi total sejumlah 224, terdiri 221 sampel
regional rutin serta 3 sampel uji konfirmasi Merah K3, yaitu dari BBPOM di Jakarta
2 sampel dan Sampel dari BBPOM Yogyakarta 1 sampel.

Hasil pengujian sampling sampel kosmetik rutin, diperoleh hasil 788 sampel MS
(memenuhi kriteria/MK penandaan dan memenuhi syarat/MS uji laboratorium) dan
112 sampel TMS terdiri dari 78 sampel TMK dan MS (tidak memenuhi ketentuan
penandaan dan memenuhi syarat uji laboratorium); 23 sampel MK dan TMS

(memenuhi ketentuan penandaan dan tidak memenuhi syarat uji laboratorium) dan 11
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sampel TMS dan TMK (tidak memenuhi ketentuan penandaan dan tidak memenuhi
syarat uji laboratorium). Sebanyak 20 sampel tidak memiliki ijin edar (TIE) dan tidak
dilakukan pengujian 3 sampel.

Parameter uji kimia yang TMS meliputi 26 sampel, 5 sampel mengandung kadar
metanol melebihi persyaratan, 5 sampel positif mengandung Hidrokinon dan asam
retinoat, 4 sampel mengandung pewarna merah K3, 3 positif pewarna Merah K10 dan
merah K3, 2 sampel posiif mengandung pewarna acid orange, 2 sampel positif Merah
K10, 2 sampel mengandung asam retinoat, 1 sampel mengandung pewarna merah K10,
merah K3 dan kadar Logam Pb melebihi persyaratan, 1 sampel mengandung kadar
MCIT melebihi persyaratan dan 1 sampel mengandung 2-Aminofenol.

Sampel kosmetik rutin Loka Banyumas sejumlah 70 sampel, dilakukan pengujian
secara kimia dan mikrobiologi, 1 sampel TMS parameter uji kimia yaitu kadar metanol
dan 1 sampel TMK Penandaan.

Sampel kosmetik rutin Balai POM di Surakarta 69 sampel, dari pengujian secara kimia

dan mikrobiologi, 69 sampel MS dan semua sampel MK Penandaan.

Profil Pengujian Sampel Kosmetik
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Gambar 3.27 Profil Hasil Pengujian Sampel Kosmetika Rutin Balai

Berdasarkan hasil uji sampel selama tahun 2024 ditemukan sampel mengandung
bahan berbahaya sebagai berikut: Asam retinoat, hidrokinon, (Hg), merah K10, merah
K3, Acid Orange, 2 Aminofenol, kadar cemaran logam Pb, kadar methanol dan kadar

MCIT yang melebihi persyaratan.
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Profil Bahan Berbahaya pada Kosmetik
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Gambar 3.28 Profil Parameter Bahan Berbahaya pada Sampel Kosmetika Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2024

2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik

Sarana produksi kosmetik di wilayah kerja Balai Besar POM di Semarang pada tahun
2024 sebanyak 47 sarana, yang diperiksa dalam rangka inspeksi rutin sebanyak 24
sarana, terdiri dari 18 sarana adalah industri kosmetik golongan A dan sisanya (6
sarana) adalah industri kosmetika golongan B. Rincian hasil pemeriksaan yaitu 22
sarana (91,67%) MK dan 2 sarana (8,33%) TMK terdiri dari 1 industri kosmetik
golongan A dan 1 industri kosmetik golongan B.

Tindak lanjut pada sarana produksi kosmetik ditetapkan berdasarkan Pedoman Tindak
Lanjut Hasil Pengawasan Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik dan dilakukan secara mandiri oleh petugas Balai Besar POM di Semarang.
Terhadap 1 industri kosmetik golongan A terdapat temuan mayor lebih dari 5 (lima)
diberikan sanksi peringatan tertulis dan perintah perbaikan, sedangkan pada 1 industri
kosmetik golongan B ditemukan kosmetik tanpa izin edar dan tidak memenuhi
ketentuan label/penandaan kosmetik sehingga diberikan sanksi peringatan keras.
Terhadap sarana yang memenuhi ketentuan diberikan pembinaan teknis berupa surat

permintaan perbaikan terhadap temuan inspeksi.
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Gambar 3.29 Profil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik

3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

Dalam rangka melindungi masyarakat dari kosmetika yang tidak memenuhi syarat
keamanan, mutu dan manfaat, Balai Besar POM di Semarang melakukan kegiatan
pengawasan rutin sarana distribusi kosmetika. Sarana distribusi kosmetik yang ada di
wilayah pengawasan Balai Besar POM di Semarang sebanyak 1.242 sarana, terdiri dari
88 Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik dan 1154 Sarana Distribusi Non
Penotifikasi Kosmetik. Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik antara lain Badan
Usaha Pemilik Notifikasi (BUPN) dan Importir, sedangkan sarana Sarana Distribusi
Non Penotifikasi Kosmetik terdiri dari distributor, agen, swalayan, minimarket, toko,
klinik kecantikan dan salon.

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan dan kesadaran masyarakat untuk melakukan
perawatan kecantikan, maka jumlah klinik kecantikan meningkat pula. Dalam rangka
menjamin keamanan produk kosmetik yang beredar aman, bermanfaat dan bermutu
untuk masyarakat, Balai Besar POM di Semarang melakukan pengawasan rutin
maupun pengawasan tematik. Melalui pengawasan tematik, diharapkan peredaran
produk substandar baik di klinik kecantikan maupun di sarana peredaran lainnya dapat
diminimalisir.

Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang telah memeriksa sebanyak 191 sarana
distribusi kosmetik dengan hasil 151 sarana (79,06 %) MK dan 40 sarana (20,94 %)

TMK dengan rincian sebagai berikut :
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Pemeriksaan pada Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik (BUPN, Importir) sebanyak
31 sarana dengan hasil 27 sarana (87,10 %) MK dan 4 sarana (12,90 %) TMK. Jenis
ketidaksesuaian yang ditemukan yaitu menjual kosmetik tanpa izin edar (TIE) pada 3
sarana dan kosmetik kedaluarsa pada 1 sarana. Tindak lanjut terhadap temuan produk
tersebut dengan dilakukan pemusnahan secara sukarela oleh pemilik barang disaksikan
petugas Balai Besar POM di Semarang dengan Berita Acara Pemusnahan. Tindak
Lanjut terhadap Sarana Distribusi Penotifikasi Kosmetik dilakukan oleh Direktorat
Pengawasan Kosmetik Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia.
Pemeriksaan pada Sarana Distribusi Non Penotifikasi Kosmetik sebanyak 160 sarana
dengan hasil 124 sarana (77,50 %) MK dan 36 sarana (22,50 %) TMK. Jenis
ketidaksesuaian yang ditemukan yaitu menjual kosmetik TIE pada 33 sarana, kosmetik
mengandung bahan berbahaya pada 1 sarana dan kosmetik kedaluarsa pada 2 sarana.
Tindak lanjut terhadap temuan produk tersebut dengan dilakukan pemusnahan secara
sukarela oleh pemilik barang disaksikan petugas Balai Besar POM di Semarang dengan
Berita Acara Pemusnahan. Terhadap Sarana Distribusi Non Penotifikasi Kosmetik yang
TMK diberikan sanksi administrasi; Peringatan ke-1 pada 25 sarana, Peringatan ke-2
pada 7 sarana, dan Peringatan Keras pada 4 sarana.

Produk kosmetika TMK yang ditemukan di wilayah pengawasan Balai Besar POM di
Semarang pada tahun 2024 sejumlah 372 item (7349 pcs), dengan rincian kosmetik TIE
sebanyak 319 item (7006 pcs), kosmetik mengandung bahan berbahaya sebanyak 13
item (203 pcs), kosmetik kedaluarsa sebanyak 23 item (61 pcs) dan kosmetik dengan
penandaan TMK sebanyak 17 item (79 pcs). Nilai ekonomi dari temuan produk
kosmetika TMK tersebut kurang lebih Rp 332.694.300,
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Gambar 3.30 Profil Hasil Pengawasan Distribusi Kosmetik
BBPOM di Semarang Tahun 2024

F. Pengawasan Mutu dan Keamanan Produk Pangan dan Kemasan Pangan

1. Sampling dan Pengujian Produk Pangan
Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang menguji sampel pangan dan bahan
berbahaya sebanyak 1054 sampel. Sampel pangan dikelompokkan, yaitu sampel
pangan acak sebanyak 720 sampel dan sampel pangan targeted sebanyak 334 sampel.
Sampel pangan targeted terdiri dari : Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 88 sampel,
DNA babi 3 sampel, monitoring efektivitas penambahan pemahit pada formalin (mie
basah dan tahu) 2 sampel, pangan fortifikasi (garam, tepung terigu dan minyak goreng
sawit) 126 sampel, dan sampel pangan tertentu (UMKM, kasus, kemasan pangan, lab
air) 115 sampel.
Wilayah lokus sampling pangan fortifikasi telah ditentukan oleh BPOM, untuk tahun
2024 sampling pangan fortifikasi dilakukan di Kab. Demak dan Kab. Brebes, dengan
rincian : sampel garam 60 sampel, minyak goreng sawit 56 sampel dan tepung terigu
10 sampel.
Pada tahun 2024 jumlah sampel kasus 12 sampel, terdapat beberapa kasus pangan,
antara lain: kasus jeli, cendol, cinacu uji formalin, kasus latiao, kasus teri mengandung
formalin, kasus KLB dan beberapa kasus lainnya.
Pada Pada Tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang menguji sampel pangan dan
bahan berbahaya sebanyak 1489 sampel, terdiri atas 1054 sampel Balai Besar POM di
Semarang termasuk fortifikasi, 88 sampel Loka POM di Kabupaten Banyumas, 84
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sampel Balai POM di Kota Surakarta, 48 sampel regionalisasi, serta 215 sampel pihak
ketiga terdiri dari 178 sampel DAK dan 37 sampel dari penindakan.

Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang dan Loka POM yang diuji sejumlah
1489 sampel dengan hasil TMS 146 sampel (9,81%), terdiri dari 24 sampel TMK label
dan MS hasil uji; 5 sampel TMK label dan TMS hasil uji; dan 117 sampel MK label
dan TMS hasil uji. Rincian hasil uji dapat dilihat pada Tabel 1A.

Hasil Uji Sampel Pangan
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Gambar 3.31 Profil Hasil Uji Sampel Pangan Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Sampel DIPA dikelompokkan berdasar jenis atau asal sampel, yaitu sampel pangan
sesuai registrasi (MD, ML, PIRT, pangan tidak terdaftar), Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS), fortifikasi, dan sampel regionalisasi. Rincian jenis parameter uji TMS

dapat dilihat pada lampiran Tabel 2F.

Laboratorium Mikrobiologi Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Semarang
menguji sampel dari berbagai komoditi. Untuk Obat Bahan Alam ada sebanyak 250
sampel yang diuji secara mikrobiologi dengan rincian 228 Sampel Rutin, 2 Sampel
Kasus, 10 Sampel Rutin Balai POM di Surakarta, dan 11 Sampel Rutin Loka POM di
Banyumas. Sampel Rutin yang diuji BBPOM di Semarang ada sebanyak 221 sampel
Memenuhi Syarat (MS) sedangkan 6 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Hasil uji
sampel rutin BBPOM di Semarang yang TMS terdiri dari 3 sampel TMS parameter
Angka Lempeng Total (ALT), dan 3 sampel TMS ALT AKK. Sampel rutin Loka POM
di Banyumas ada 11 sampel Rutin Balai POM di Surakarta ada 10 sampel semua
Memenuhi Syarat (MS). Sampel Kasus 2 sampel semuanya TMS ALT & AKK.
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Gambar 3.32 Uji Mikrobiologi Sampel Obat Tradisional BBPOM di Semarang Tahun 2024

Sampel Kosmetik ada sebanyak 451 sampel yang diuji secara mikrobiologi dan biologi
molekuler dengan rincian sampel terdiri dari 397 Sampel Rutin BBPOM di Semarang,
21 Sampel Rutin Balai POM di Surakarta, dan 25 Sampel Rutin Loka POM di
Banyumas. Dari Sampel Rutin yang diuji BBPOM di Semarang sebanyak 390 sampel
Memenuhi Syarat (MS) dan 6 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) parameter Angka
Lempeng Total (ALT), 1 sampel TMS ALT &AKK. Dari sampel Rutin Balai POM di
Surakarta sebanyak 21 sampel Memenuhi Syarat (MS). Sedangkan dari sampel Rutin
Loka POM di Banyumas sebanyak 25 sampel Memenuhi Syarat (MS). Sampel
Regionalisasi untuk parameter DNA porcine berasal dari:

e BBPOM di Jakarta 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS),

e BBPOM di Serang 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS),

e Balai POM di Tangerang 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS),

e BBPOM di Bandung 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS),

e Balai Bogor 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS),

e Balai Tasikmalaya 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS),

e BBPOM di Yogyakarta 1 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat (MS).

e BBPOM di Semarang 1 sampel dari kasus penindakan dengan hasil Memenuhi

Sampel (MS).
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Gambar 3.33 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Kosmetik BBPOM di Semarang Tahun 2024

Untuk sampel obat yang diuji secara mikrobiologi dan biologi molekuler sebanyak 38
sampel dengan rincian terdiri dari 9 Sampel Rutin BBPOM di Semarang, 1 Sampel
Rutin Balai POM di Surakarta, 8 Sampel Rutin BBPOM di Yogyakarta, 6 Sampel Rutin
BBPOM di Jakarta, 6 Sampel Rutin BBPOM di Serang, 3 Sampel Rutin BBPOM di
Bandung, 2 Sampel Rutin Balai POM di Tangerang, 2 sampel Rutin Balai POM di
Bogor, dan 1 sampel Rutin Balai POM di Tasikmalaya. Hasil Pengujian sampel obat
dari BBPOM di Semarang sebanyak 9 sampel Memenuhi Syarat (MS). Hasil Pengujian
sampel obat dari Balai POM di Surakarta sebanyak 1 sampel Memenuhi Syarat (MS),
sampel obat dari BBPOM di Yogyakarta sebanyak 8 sampel Memenuhi Syarat (MS) 1
sampel Tidak Memenhui Syarat (TMS), sampel obat dari BBPOM di Jakarta sebanyak
5 sampel Memenuhi Syarat (MS) 1 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS), sampel
obat dari BBPOM di Serang sebanyak 6 sampel Memenuhi Syarat (MS), sampel obat
dari Balai Tangerang sebanyak 1 sampel Memenuhi Syarat (MS) 1 sampel Tidak
Memenhui Syarat (TMS), sampel obat dari BBPOM di Bandung sebanyak 3 sampel
Memenuhi Syarat (MS), Balai Bogor 1 sampel Memenuhi Syarat (MS) 1 sampel Tidak
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Memenhui Syarat (TMS), Balai Tasikmalaya 1 sampel Tidak Memenhui Syarat (TMS).
BBPOM di Semarang untuk sampel terapeutik termasuk dalam laboratorium
Regionalisasi. Parameter yang diuji untuk kategori SSP (Sistem Syaraf Pusat) untuk
sampel Regionalisasi yaitu endotoksin, sedangkan sensori parameternya potensi serta
uji DNA porcine pada cangkang kapsul yang hasilnya 5 sampel Tidak Memenhui Syarat
(TMS).
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Gambar 3.34 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Obat dan Napza BBPOM di Semarang Tahun 2024

Untuk Kuasi yang diuji secara mikrobiologi sebanyak 16 sampel sampel Rutin BBPOM

di Semarang dan hasil pengujian semua sampel memenuhi syarat (MS).

16
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Gambar 3.35 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Kuasi BBPOM di Semarang Tahun 2024

Untuk sampel Suplemen Kesehatan yang diuji secara mikrobiologi dan biologi
molekuler sebanyak 67 sampel dengan rincian terdiri dari 52 Sampel Rutin BBPOM di

Semarang, 5 Sampel Rutin Balai POM di Surakarta, 3 sampel loka Banyumas, serta
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sampel dari BBPOM di Yogyakarta, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Serang, BBPOM
di Bandung, Balai POM di Tangerang, Balai POM di Bogor, dan Rutin Balai POM di
Tasikmalaya masing-masing 1 sampel dengan hasil semuanya Memenuhi syarat kecuali
sampel dari BBPOM di Yogyakarta 1 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS DNA

porcine).

Uji Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan

Rutin Balai POM Tasikmalaya
Rutin Balai POM Bogor

Rutin Balai POM Tangerang
Rutin BBPOM Bandung

Rutin BBPOM Serang

Rutin BBPOM Jakarta

Rutin BBPOM Yogyakarta
Rutin Loka POM Banyumas
Rutin Balai POM Surakarta
Rutin BBPOM Semarang
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Gambar 3.36 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Suplemen Kesehatan BBPOM di Semarang Tahun 2024

Sampel pangan pengujian mikrobiologi dan biologi molekuler sebanyak 1014 sampel
dengan rician diantara sampel rutin BBPOM di Semarang 654 sampel dengan hasil
Memenuhi Syarat sebanyak 646 sampel dan 8 sampel Tidak Memeuhi Syarat (TMS
Angka E. coli & Koliform 1 sampel, TMS ALT 2 sampel, TMS DNA pocine 1 sampel),
sampel PJAS sebanyak 82 sampel dengan hasil 77 sampel Memenuhi Syarat, dan 5
sampel TMS MPN E. coli, sampel UMKM sebanyak 69 sampel dengan hasil 68 sampel
memenuhi syarat dan 1 Tidak Memenuhi Syarat AKK. Loka POM Di Banyumas untuk
sampel rutin 7 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat, sampel PJAS 4 sampel dengan
hasil Memenhi syarat dan sampel UMKM 5 sampel dengan hasil Memenuhi Syarat.
Sampel dari Balai POM di Surakarta sampel rutin 9 sampel dengan hasil Memenuhi
Syarat semua, sampel PJAS 12 dengan hasil 11 sampel Memenuhi Syarat 1 sampel
Tidak Memenuhi Syarat MPN E. coli. Sampel Regional dari sampel dari BBPOM di
Yogyakarta, BBPOM di Jakarta, BBPOM di Serang, BBPOM di Bandung, Balai POM
di Tangerang, masing-masing 2 sampel dengan hasil sesmuanya Memenubhi syarat untuk

parameter DNA porcine. Sampel PNBP sebanyak 143 sampel dengan hasil 135 sampel

BALAI DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

Memenuhi Syarat dan 8 sampel Tidak Memenuhi Syarat dengan rincian 3 samepl TMS
AKK, 3 sampel TMS angka E. coli & Koliform, 1 sampel TMS Angka
Enterobacteriaceae 1 sampel TMS angka E. coli. Sampel non PNBP (kasus instens
pemeriksaan) sebanyak 12 sampel dengan hasil 3 sampel Memenuhi Syarat dan 9

sampel Tidak Memenuhi Syarat ALT.
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Gambar 3.37 Profil Uji Mikrobiologi Sampel Pangan BBPOM di Semarang Tahun 2024

2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan
Target Pemeriksaan sarana produksi pangan BBPOM di Semarang pada tahun 2024
adalah 250 sarana industri pangan yang teregistrasi MD dan 11 sarana yang teregistrasi
PIRT. Selama tahun 2024, pemeriksaan sarana produksi pangan MD dilaksanakan
terhadap 253 sarana dengan capaian pemeriksaan 100,8% dari target (250 Sarana). Dari
253 sarana yang diperiksa, 34 sarana (13,44%) tidak produksi saat diperiksa. Data hasil
pemeriksaan untuk setiap Kabupaten/Kota dapat dilihat pada Tabel 6E. Rincian hasil
pemeriksaan sarana produksi MD adalah 148 sarana (58,50%) Memenuhi Ketentuan
(MK) dan 105 sarana (41,50%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Rincian
ketidaksesuaian penerapan CPPOB dengan parameter kritis antara lain terkait label,
adanya infestasi hewan pengganggu/serangga, prosedur evaluasi pelulusan produk
(release), tidak adanya laboratorium/fasilitas pengujian, spesifikasi bahan baku dan
produk akhir, dan fasilitas cuci tangan tidak lengkap. Rincian temuan kritis di sarana

ditunjukkan pada grafik di bawabh ini.
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Gambar 3.38 Rincian Temuan Kiritis di Sarana Produksi Pangan

Jawa Tengah mempunyai sentra UKM garam konsumsi di Kabupaten Pati dan sentra
UKM Carica di Kabupaten Wonosobo. Garam konsumsi merupakan produk fortifikasi
dan wajib SNI sehingga wajib memiliki izin edar MD. Carica juga wajib memiliki izin
edar MD karena diproses dengan pemanasan secara pasteurisasi. Namun secara umum,
fasilitas produksi, bangunan peralatan dan kemampuan pelaku usaha garam dan carica
masih kurang memadai sehingga saat pemeriksaan terdapat ketidaksesuaian aspek
CPPOB. Rincian hasil pemeriksaan pada sarana UKM garam di Kabupaten Pati dan

carica di Kabupaten Wonosobo ditunjukkan pada grafik di bawah ini.

Gambar 3.39 Rincian hasil pemeriksaan pada sarana UKM garam di Kabupaten Pati dan carica di

SNE TR

Kabupaten Wonosobo

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan adalah dilaporkan ke Badan
POM melalui Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT), pembinaan dan perintah
pembuatan tindakan perbaikan dan pencegahan (TPP) ke sarana.
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Pada tahun 2024, pemeriksaan sarana Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)
dilaksanakan terhadap 12 sarana dengan capaian pemeriksaan 100% dari target (11
Sarana). Hasil pemeriksaan meliputi :

4 sarana (33,33%) memenuhi ketentuan dengan rincian level IRTP 1 sebanyak 4 sarana.
8 sarana (66,67%) tidak memenuhi ketentuan dengan rincian level IRTP 3 sebanyak 1
sarana dan level IRTP 4 sebanyak 7 sarana.

Temuan di sarana IRTP yang tidak memenuhi ketentuan dengan parameter kritis antara
lain terkait sanitasi higiene, dokumentasi produksi, label dan perizinana (masa berlaku
No. P-IRT telah habis). Data hasil pemeriksaan untuk setiap Kabupaten/Kota dapat
dilihat pada Tabel 6E.

Rincian hasil pemeriksaan IRTP ditunjukkan oleh tabel berikut :

2% MIK/TME lumlah Sarana Sesuai Level IRTP

Level & (TRED |
eved NCTHARD [N

ol 11{MK]

K = R

Gambar 3.40 Rincian hasil pemeriksaan IRTP

Tindak lanjut yang dilakukan terhadap hasil pemeriksaan adalah dilaporkan ke Badan
POM melalui Sistem Informasi Pelaporan Terpadu (SIPT), pembinaan di sarana dan

surat rekomendasi peringatan melalui Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan
Dalam rangka melindungi masyarakat dari pangan yang tidak memenuhi syarat
keamanan, mutu dan manfaat, Balai Besar POM di Semarang melakukan kegiatan
pengawasan rutin sarana distribusi pangan di Provinsi Jawa Tengah.
Sarana Distribusi Pangan yang ada di wilayah pengawasan Balai Besar POM di
Semarang sebanyak 2395 sarana, yang terdiri dari 104 distributor/importir/grosir, 263
supermarket/swalayan, 658 minimarket dan 1370 toko/kios yang tersebar di 21
Kabupaten dan 5 Kota di Jawa Tengah.
Pada tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang telah memeriksa sebanyak 274 sarana
terhadap target sebanyak 233 sarana distribusi pangan (117,60%) dengan hasil 236
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sarana (86,13%) Memenuhi Ketentuan (MK) dan 38 sarana (13,87%) Tidak Memenubhi
Ketentuan (TMK).

Sarana distribusi pangan Memenuhi Ketentuan (MK) dan Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK) ditentukan berdasarkan hasil penilaian dari kesesuaian Cara Distribusi Pangan
Olahan Yang Baik dan juga temuan terkait mengedarkan/menjual pangan Tanpa Ijin
Edar (TIE), Kedaluwarsa (ED) dan Rusak.

Terhadap sarana TMK dilakukan tindak lanjut berupa sanksi admisnistrasi berupa
peringatan maupun peringatan keras kepada pemilik sarana dan dilakukan pemusnahan
ditempat untuk produk Tanpa Ijin Edar (TIE), Kedaluwarsa dan rusak oleh
pemilik/penanggungjawab sarana yang disaksikan oleh petugas Balai Besar POM di
Semarang sesuai dengan pedoman tindak lanjut sarana distribusi pangan.

PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI PANGAN
TAHUN 2024

B MK

B TMK

86,13%

Gambar 3.41 Profil Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan Balai Besar POM di Semarang 2024

4. Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Puasa/Menjelang Idul Fitri, Natal 2024 dan

Tahun Baru 2025

Upaya melindungi masyarakat dari peredaran produk pangan olahan yang Tidak
Memenuhi Ketentuan (TMK), khususnya selama bulan Ramadhan, menjelang Hari
Raya Idul Fitri 1445 H, Natal Tahun 2024 dan Tahun Baru 2025 dilaksanakan untuk
memastikan produk yang beredar aman untuk dikonsumsi.

Balai Besar POM di Semarang secara rutin melakukan kegiatan pemeriksaan terhadap
sarana distribusi pangan menjelang Hari Besar Keagamaan (Puasa, Lebaran, Natal dan
Tahun Baru) karena pada periode tersebut tingkat pembelian konsumen terhadap
produk pangan meningkat sehingga masyarakat perlu dilindungi dari makanan yang
beresiko terhadap kesehatan. Intensifikasi pengawasan dilakukan terhadap 188 sarana

dengan hasil sebanyak 95 sarana (50,53%) MK dan 93 sarana (49,47%) TMK.
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Pelaksanaan intensifikasi pangan pada bulan Ramadhan dan Idul Fitri tahun 2024
dilakukan dalam 6 tahap, dimana telah dimulai pada 04 Maret dan berakhir pada 18
April 2024. Intensifikasi diprioritaskan pada bagian hulu rantai distribusi pangan seperti
importir, distributor, hypermarket, supermarket, toko, pasar tradisional maupun penjual
parcel, untuk memantau beredarnya produk-produk sub standar. Selain Kota Semarang
intensifikasi juga dilakukan di Kabupaten/Kota lainnya di Jawa Tengah terutama di
daerah yang banyak terdapat sarana distribusi relatif besar. Pengawasan sarana
distribusi pangan difokuskan pada penerapan cara peredaran/distribusi pangan olahan
yang baik sesuai ketentuan yang sudah ada. Selain pengawasan sarana, juga dilakukan
pengawasan keamanan produk pangan jajanan buka puasa (takjil) dengan melakukan
sampling dan wuji cepat terhadap kandungan bahan berbahaya yang sering
disalahgunakan pada pangan seperti Rodhamin B, Methanil Yellow/Auramin dan
Formalin.

Sarana Distribusi Pangan yang diperiksa sebanyak 106 retail/distributor, dengan
temuan 24 sarana menjual produk pangan dengan kemasan rusak, misal. kaleng yang
penyok sebanyak 225 produk, 21 sarana menjual produk kedaluwarsa sebanyak 431
produk dan 9 sarana menjual produk pangan Tanpa Ijin Edar sebanyak 313 produk,
kebanyakan produk adalah produk pangan repacking. Terhadap produk tidak memenuhi
ketentuan diatas dilakukan tindak lanjut pemusnahan ditempat maupun retur kepada

suplier. Total temuan produk sub stadar mempunyai nilai keekonomian Rp.

62.683.000,- .

Intensifikasi Pengawasan Pangan
Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 1445 H Tahun

2024
B MK
B TMK
(Rusak)
19,81% B TMK (ED)
B 49,06%
g TVK (TIE)

22,64%

Gambar 3.42 Profil Hasil Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 1445
Tahun 2024
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Pengawasan terhadap pangan takjil telah disampling dan uji cepat menggunakan testkit
sebanyak 265 sampel. Sampling dilakukan di Kota Semarang dan 20 Kabupaten/Kota
di jawa Tengah. Hasil uji produk pangan takjil diketahui 12 (enam) sampel positif
bengandung bahan berbahaya, yaitu 8 (delapan) sampel positif rhodamin B dan 4
(empat) sampel positif mengandung formalin. Produk pangan yang positif rhodamin B
adalah Kerupuk di JI Kartini Kota Tegal, Kerupuk Pentil di alun-alun Blora, Jenang
Merah di alun-alun kedung wuni Kab Pekalongan, Kerupuk singkong dan lanting di
Pasar Muntilan, Kue bolu kukus,kerupuk di sekitar Masjid Agung Jateng, Kue mangkok
di J1 Abdurrahman Saleh dan yang positif formalin adalah mie bakso di alun-alun
kedungwuni Kab Pekalongan dan mie basah di sekitar Masjid Agung Jawa Tengah.
Kualitas pangan takjil pada tahun 2024 ini semakin membaik yaitu persentase sampel
positif mengandung bahan berbahaya 4,5% dengan hasil uji pada periode yang sama
Bulan Ramadhan tahun 2024 yaitu dengan persentase sampel positif mengandung
bahan berbahaya 6,9%. Diharapkan kualitas pangan olahan yang beredar maupun jenis
pangan takjil yang banyak dijajakan pada bulan Ramadhan menunjukkan kualitas yang

terus meningkat dari tahun ke tahun.

Pengawasan Takjil Dalam Rangka Intensifikasi Pangan
Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 1445H Tahun
2024

B MK
B TMK (Rhodhamin B)

B TMK (Formalin)

Gambar 3.43 Profil Hasil Pengawasan Takjil dalam rangka Intensifikasi Pengawasan Pangan
Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 1445 Tahun 2024

Pelaksanaan Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Natal 2024 dan
Tahun Baru 2025 dilakukan dalam 5 tahap, tahap pertama telah dimulai pada 28
November 2024 dan tahap ke-lima akan berakhir pada 2 Januari 2025. Intensifikasi
Pengawasan Pangan Nataru tahun ini dilakukan di 14 Kab/Kota di Jawa Tengah yaitu
di Kota Semarang, Kota Salatiga, Kab Boyolali, Kab Grobogan, Kab Semarang, Kab
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Kudus, Kab Klaten, Kab Kendal, Kab tegal, Kota Tegal, Kab Pekalongan, Kota
Magelang, Kab Magelang dan Kab Demak dengan rincian hasil pemeriksaan sebagai
berikut:

a. Telah diperiksa sebanyak 82 sarana, dengan hasil pengawasan sebanyak 43 sarana
(52,44%) Memenuhi Ketentuan (MK), dan 39 sarana (47,56%) Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK). Sarana TMK tersebut menjual produk pangan Kedaluwarsa,
rusak maupun Tanpa [jin Edar.

b. Rincian sarana TMK yaitu 5 sarana menjual produk rusak, 7 sarana menjual produk
kedaluwarsa, 17 sarana menjual produk TIE, 2 sarana menjual produk ED dan TIE,
3 sarana menjual produk Rusak dan TIE, 3 sarana menjual produk rusak dan ED
serta 2 sarana menjaul produk rusak, ED dan TIE. Sebagian produk yang ditemukan
Tanpa [jin Edar (TIE) adalah produk PIRT.

c. Jumlah temuan produk pangan TMK adalah sejumlah 169 item sebanyak 1032
produk, dengan rincian 36 item dengan jumlah 76 produk pangan ditemukan rusak,
60 item dengan jumlah 280 produk pangan ditemukan kedaluwarsa (ED) dan 73
item dengan jumlah 676 produk pangan ditemukan tanpa ijin edar (TIE).

d. Tindak lanjut terhadap temuan produk pangan olahan TMK yaitu produk pangan
dimusnahkan sukarela oleh penanggungjawab sarana yang disaksikan oleh petugas
BBPOM di Semarang sejumlah 89 item dengan jumlah 515 produk pangan dan
dikembalikan/retur kepada penyalur/distributor sejumlah 77 item dengan jumlah
499 produk pangan olahan.

Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan
Menjelang Natal 2024 dan Tahun Baru 2025

B MK

47,56% 52,44%

B TMK

Gambar 3.44 Profil Hasil Pengawasan Intensifikasi Pengawasan Pangan Olahan Menjelang Natal 2024
dan Tahun Baru 2025
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5. Pengamanan dan Pemantauan Makanan Untuk Presiden (RI I), Wakil Presiden (RI I,

Tamu Negara, serta Layanan Cekatan.

Pelaksanaan pengamanan makanan (Food Security) terhadap kunjungan kerja Presiden
RI I, Wakil Presiden RI II dan Tamu Negara selama Tahun 2024 dilakukan sebanyak
94 kali, sedangkan kegiatan pengujian sampel secara cepat di pasar dan sekolah melalui
Layanan Cekatan dilakukan sebanyak 37 kali. Lokasi kegiatan di wilayah Jawa Tengah
yaitu di Kab/Kota Semarang, Kabupaten Blora, Kabupaten Purwodadi, Kota Surakarta,
Kota Salatiga, Kabupaten Purworejo, Kabupaten Banjarnegara, Kabupaten Banyumas,
Kabupaten Wonosobo, Kota Purwokerto, Kabupaten Batang, Kab/Kota Pekalongan,
Kab/Kota Tegal, Kab/Kota Magelang, Kabupaten Rembang dan Kabupaten Jepara.
Total sampel yang diuji sejumlah 3120 sampel dengan parameter uji nitrit, sianida,
arsen, pH, organoleptis, formalin, boraks, dan pewarna dilarang. Hasil uji menunjukkan
3024 sampel (96,92%) memenuhi persyaratan dan layak saji, sedangkan 96 sampel
(3,08%) tidak memenuhi persyaratan dengan rincian 59 sampel parameter nitrit, 2
sampel parameter arsen, 1 parameter organoleptis, 30 sampel parameter formalin, 16

parameter boraks, dan 19 parameter pewarna rhodamin.

Hasil Uji Sampel Food Security dan
Layanan Cekatan

uMS
mTMS

Gambar 3.45 Profil Hasil Uji Sampel Food Security dan Layanan Cekatan Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

G. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/atau Distribusi Obat dan Makanan
Badan Pengawas Obat dan Makanan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Badan POM
No. 21 tahun 2020 memiliki tugas pokok dan fungsi dimana salah satunya yaitu
melaksanakan pengawasan Obat dan Makanan secara full spectrum mencakup

pengawasan sebelum (pre-market) dan sesudah (post-market) terhadap Obat dan Makanan
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yang beredar di pasaran. Pengawasan produk sebelum diedarkan dimaksudkan untuk
menjamin Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan persyaratan keamanan,
khasiat/manfaat dan mutu produk yang ditetapkan. Implementasi teknis terkait
pengawasan pre-market dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah melalui
serangkaian kegiatan sertifikasi baik pada sarana/fasilitas produksi maupun sarana/fasilitas
distribusi.

1. Sertifikasi Sarana Produksi Obat tradisional (Sertifikasi CPOTB Bertahap)
UMKM Obat Tradisional di Indonesia memiliki keberagaman terhadap kemampuan
dalam penerapan Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB), terdapat
UMKM yang sudah mampu menerapkan , namun masih ada UMKM yang belum
mampu menerapkan. Bagi UMKM yang belum dapat menerapkan seluruh aspek
CPOTB, Badan POM memfasilitasi dengan penerapan CPOTB melalui program
pentahapan yang terprogram yang pelaksanaannya dikawal oleh UPT . Pengajuan
Sertifikasi Bertahap dilakukan secara online melalui www.e-sertifikasi.pom.go.id dan
pada tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang telah melakukan sertifikasi terhadap
26 permohonan sertifikasi CPOTB Tahap I dan 4 permohonan sertifikasi CPOTB
Tahap II. Total pengajuan sertifikasi CPOTB Bertahap pada aplikasi e-sertifikasi yang
dievaluasi sebanyak 30 dengan bentuk sediaan meliputi Cairan Obat Dalam, Cairan
Obat Luar, Serbuk Oral, kapsul dan Rajangan. Pengajuan sertifikasi dilakukan oleh 15
pelaku usaha obat tradisional meliputi 3 sarana produksi Usaha Mikro Obat Tradisonal
(UMOT) dan 12 sarana produksi Usaha Kecil Obat Tradisonal (UKOT), dimana

capaian rekomendasi/sertifikat yang diterbitkan tepat waktu sebesar 100%.

Pelaku Usaha Yang Mengajukan
CPOTB Bertahap

mUMOT
B UKOT

Gambar 3.46 Profil Sarana Obat Tradisional yang mengajukan
CPOTB Bertahap di tahun 2024
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2. Sertifikasi sarana Produksi Kosmetik (SPA CPKB) dan Sarana Distribusi
Kosmetik (Rekom BUPN)
Balai POM di Semarang melakukan pengawasan pre market terhadap industri
kosmetik berupa penilaian pemenuhan aspek (SPA) CPKB pada industri kosmetik
(IKOS) golongan A dan golongan B. Pelaku usaha mengajukan dan melampirkan
dokumen SPA CPKB melalui oss.go.id, petugas Balai POM Semarang melakukan
evaluasi, jika lengkap akan dilakukan pemeriksaan sarana. Hasil pemeriksaan sarana
bisa berupa permintaan tindakan perbaikan atau rekomendasi penerbitan SPA CPKB.
SPA CPKB dikirimkan ke Direktorat Pengawasan Kosmetik Badan POM untuk
diterbitkan SPA CPKB melalui oss.go.id. Sepanjang tahun 2024 telah diterbitkan 13
rekomendasi SPA CPKB yang terdiri dari 10 Industri Kosmetik Golongan A dan 3
Industri Kosmetik Golongan B.
Distributor kosmetik (Importir/perseorangan/badan usaha) yang melakukan kontrak
produksi dengan industri kosmetik wajib memiliki Rekomendasi sebagai Pemohon
Notifikasi Kosmetik yang diterbitkan UPT untuk keperluan pendaftaran izin edar .
Pengajuan Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi dilakukan melalui oss.go.id yang
selanjutnya akan dievaluasi oleh petugas. Jika dokumen lengkap akan dilakukan
pemeriksaan sarana. Hasil pemeriksaan sarana bisa berupa permintaan tindakan
perbaikan  atau  penerbitan Rekomendasi sebagai Pemohon  Notifikasi
Kosmetik.Persetujuan pengajuan oleh Kepala UPT melalui sistem OSS. Tahun 2024

BBPOM Semarang menerbitkan 10 persetujuan rekomendasi.

Sarana Produksi dan Distribusi
Kosmetik

H BUPN

43,50%

M KOS A
m KOS B

Gambar 3.47 Profil Sarana Produksi dan Distribusi Kosmetik di Tahun 2024
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3. Sertifikasi Sarana Distribusi Obat (CDOB)
Dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah No. 5 tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko terdapat perubahan terkait
Sertifikasi CDOB. Sertifikasi CDOB di BBPOM Semarang dilaksanakan berdasarkan
delegasi dari Direktorat Pengawasan Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor Badan POM melalui aplikasi
www.sertifikasicdob.pom.go.id. Terdapat perubahan dalam bisnis proses khususnya
terkait timeline sertifikasi CDOB mengalami pemangkasan menjadi 49 hari kerja.
Sedangkan timeline pelaku usaha melengkapi CAPA menjadi 2 (dua) kali kesempatan
masing-masing 40 hari kerja dan waktu evaluasi CAPA oleh petugas menjadi 10 HK.
Sepanjang tahun 2024 BBPOM di Semarang melaksanakan sertifikasi sebanyak 51
PBF dengan capaian timeline dokumen yang diterbitkan tepat waktu 100% .
Pelaksanaan sertifikasi CDOB meliputi sertifikasi penyalur produk CCP (Cold Chain
Product) dan Obat lain 12 sarana, sertifikasi penyalur produk CCP(Cold Chain
Product) 2 sarana, sertifikasi penyalur Obat lain 37 sarana. Untuk jenis sertifikasi yang
diajukan terdiri dari 48 PBF mengajukan resertifikasi dan 3 PBF mengajukan

sertifikasi baru.

Sertifikat CDOB

| CCP
moL
 CCP+OL

72,60%

Gambar 3.48 Profil Tipe Sertifikasi CDOB di tahun 2024

BBPOM Semarang menyelenggarakan desk CAPA bagi PBF yang sedang proses
sertifikasi dalam rangka percepatan penyelesaian proses sertifikasi CDOB dan dalam
rangka mendorong percepatan penerapan aspek CDOB. Selain itu BBPOM Semarang
juga melayani konsultasi denah PBF, dan selama tahun 2024 telah melayani persetujuan

denah PBF sebanyak 48 permohonan.
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4. Sertifikasi Sarana Produksi Pangan (Izin Penerapan CPPOB) dan Distribusi
Pangan (SMKPO)
Dengan terbitnya PerBPOM No. 22 Tahun 2021 tentang Tata Cara Penerbitan Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, maka pangan olahan yang
diedarkan wajib memenuhi standar Keamanan Pangan dengan menerapkan CPPOB.
Untuk itu produsen pangan olahan wajib memliki Izin Penerapan CPPOB. Izin
Penerapan CPPOB yang diterbitkan dibedakan berdasar skala usaha. Kewenangan
BBPOM di Semarang adalah menerbitkan IP CPPOB Pendaftaran untuk skala usaha
mikro dan kecil, sedangkan untuk skala usaha menengah dan besar kewenangannya
hanya menerbitkan rekomendasi ke Badan POM. Proses IP CPPOB pendaftaran
dilakukan secara online melalui www.e-sertifikasi.pom.go.id. Pada tahun 2024
BBPOM Semarang menerbitkan 318 IP CPPOB pendaftaran/rekomendasi dengan

rincian sebagai berikut

Penerbitan IP CPPOB

B Menengah Besar

B Mikro Kecil

Gambar 3.49 Profil Skala Usaha Pelaku Usaha Yang Terbit IP CPPOB Pendaftaran di tahun 2024

Untuk pelaku usaha skala usaha mikro dan kecil yang IP CPPOB Pendaftaran sudah
terbit, memiliki kewajiban untuk pemenuhan komitmen yaitu dengan pengajuan
pemeriksaan sarana dan pemenuhan GMP maksimal 12 bulan sejak IP CPPOB Terbit.
Pada tahun 202 BBPOM Semarang telah melakukan pemeriksaan pemenuhan
komitmen sebanyak 117 pada pelaku usaha yang sudah memiliki IP CPPOB.

Penerapan SMKPO bersifat wajib untuk seluruh sarana peredaran pangan olahan,
namun demikian sertifikasi SMKPO masih bersifat sukarela, kecuali sarana importir
yang baru pertama kali mendaftarkan izin edar di Badan POM. Pelaku usaha yang telah
mendapatkan Sertifikat SMKPO wajib melaporkan hasil audit internalnya kepada
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Badan POM setiap 6 bulan sekali. Kewenangan UPT dalam penerapan dan sertifikasi
SMKPO adalah melakukan surveilens sebagai verifikasi apakah pelaku usaha dapat
menerapkan Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CPerPOB) secara konsisten
dan juga secara mandiri melakukan pengawasannya. Di tahun 2024 BBPOM
Semarang melakukan Surveilens SMKPO di 4 Retail Modern.
5. Layanan Publik Penerbitan SKI dan SKE

Pemasukan/importasi Bahan Obat dan Makanan oleh industri atau importir di bidang
Obat dan Makanan harus sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Sesuai dengan ketentuan bahwa pemasukan bahan baku dan produk Obat dan
Makanan di Indonesia harus mendapat persetujuan dari Kepala Badan berupa Surat
Keterangan Impor (SKI). Pemasukan/Importasi melalui pelabuhan bongkar di Jawa
Tengah diajukan secara online melalui aplikasi www.e-bpom.go.id dan dievaluasi
kesesuaian dokumen yang dikirim dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Selama tahun 2024 Pengajuan SKI melalui BBPOM di Semarang sebanyak 3220
dengan jumlah sesuai Service Level Agreement (SLA) 3213 SKI sehingga capaian

persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu 99,78 %.

Pemenuhan Service Level Agreement
Penerbitan SKI

B Sesuai SLA
B Melebihi SLA

Gambar 3.50 Profil Capaian Evaluasi Surat Keterangan Impor di Tahun 2024
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Gambar 3.51 Profil Pengajuan Surat Keterangan Impor Sesuai Komoditi di Tahun 2024

BBPOM Semarang melayani pengajuan Surat Keterangan Ekspor (SKE) oleh pelaku
usaha Obat dan Makanan. SKE tersebut dibutuhkan oleh industri untuk mengekspor
bahan baku atau produk jadi Obat dan Makanan ke luar negeri. Pengajuan jenis SKE
disesuaikan dengan permintaan persyaratan dari negara tujuan. Pada tahun 2024
diterbitkan SKE sebanyak 1107 yang terdiri dari 1030 Health Certificate dan 77
Certificate of Free Sale dengan persentase rekomendasi yang diterbitkan tepat waktu

100%.

Jenis Surat Keterangan Ekspor Yang
Dilayani

mHC

M Free Sale

Gambar 3.52 Profil Jenis Pengajuan Surat Keterangan Ekspor di Tahun 2024

6. Pendampingan Terhadap Pelaku Usaha
Guna meningkatkan daya saing Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dalam mewujudkan
keamanan dan mutu produk di wilayah kerja BBPOM Semarang maka BBPOM
Semarang melakukan kegiatan pendampingan bagi pelaku usaha UMK, khususnya

BALAI DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

dalam menerapan cara produksi yang baik serta kesiapan memperoleh izin edar.
Pendampingan dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah diatur pada Keputusan
Kepala Badan POM No. 82 tahun 2019 tentang Pedoman Pendampingan Penerapan
CPPOB bagi UMK Pangan Olahan UMKM dan Keputusan Kepala Badan POM No.
281 tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Pendampingan UMKM oleh Fasilitator Badan
POM. Tahapan tersebut antara lain penetapan target UMKM, seleksi, bimtek
penerapan CPOTB/setiap tahapan CPKB/CPPOB, fasilitasi pendampingan, sertifikasi,
pelaporan. Pendampingan UMKM diawali dengan dengan bimbingan teknis, survey
persiapan sarana prasarana, audit pemeriksaan sarana bangunan, pendampingan CAPA
dan proses pendampingan pendaftaran di aplikasi e-Registrasi hingga terbit NIE.
Dalam rangka dukungan kepada UMKM BBPOM di Semarang juga memberikan
fasilitasi pengujian laboratorium gratis bagi UMKM pangan. Dengan kegiatan
pendampingan UMKM BBPOM Semarang telah melakukan prioritas pendampingan
UMKM yang telah ditetapkan yaitu UMKM Pangan Olahan telah diterbitkan 30
sertifikat IP CPPOB , UMKM Obat Tradisional telah diterbitkan 5 sertifikat CPOTB
bertahap, UMKM Kosmetik telah diterbitkan 5 sertifikat pemenuhan aspek CPKP.

Jumlah UMKM yang Didampingi Sampai Terbit
Sertifikat

B UMKM Pangan
B UMKM Kosmetik
= UMKM Obat Tradisional

30,74%

Gambar 3.53 Profil Jumlah UMKM yang Didampingi Sampai Terbit Sertifikasi

Kegiatan Bimtek/ Desk Konsul kepada pelaku usaha UMK selama 2024 , sebagai
berikut :
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Tabel 3.1 Kegiatan Bimtek/ Desk Konsul Kepada Pelaku Usaha UMK Selama 2024

NO
1

Kegiatan
SOS BBPOM di Semarang
Perizinan Sarana  Kosmetik
Series

Bimbingan Teknis dan Desk
CPPOB di Kab. Wonosobo

Bimbingan Teknis dan Desk
Registrasi Pangan Olahan, Desk
IP CPPOB, Desk CDOB (SOS)

Desk Konsultasi [P CPPOB dan
Registrasi NIE Kab Wonosobo

Bimbingan Teknis dan Desk
CPPOB di Kendal

SOS Penerapan CDOB di
Instalasi Farmasi Pemerintah

Desk Registrasi Obat
Tradisional, Suplemen
Kesehatan, Desk Registrasi
Notifikasi Kosmetik, dan

Konsultasi DIP Kosmetik

SOS Bimtek CPKB kepada
Penanggung Jawab  Industri
Kosmetik

Keterangan

Dilaksanakan melalui media zoom online pada 10
Januari 2024, diikuti 200 (120 perempuan, 60 laki-
laki) peserta dengan materi :

1. Panduan Perizinan Kosmetik melalui oss RBA
2. Serba Serbi Perizinan Industri Kosmetik
Dilaksanakan pada 21 Februari 2024 di Aula IBI
Kab Wonosobo , diikuti 60 peserta (38 perempuan,
22 laki-laki) dengan materi:

1. IP CPPOB

2. e-registrasi Pangan Olahan RBA
Dilaksanakan pada tanggal 22-24 April 2024
secara hybrid di Grand Candi Hotel Semarang
diikuti 80 peserta dengan materi :

1.IP CPPOB

2. e-registrasi Pangan Olahan RBA

3. Desk Konsul

Dilaksanakan pada tanggal 2-3 Mei 2024 di MPP
Kabupaten Wonosobo diikuti 30 peserta (10
perempuan, 20 laki-laki) dengan kegiatan desk
pendampingan sertifikasi IP CPPOB

Dilaksanakan pada 13 Juni 2023 di Aula Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kendal dan
diikuti 55 peserta (42 perempuan, 13 laki-laki)
dengan materi :

1. IP CPPOB

2. e-registrasi Pangan Olahan RBA
Dilaksanakan tgl 3 Juni 2024 di Diikuti oleh 95
peserta dari Instalasi Pelayanan Kefarmasian di
Jawa Tengah dengan materi :

Penerapan CDOB di Instalasi Farmasi Pemerintah
oleh Direktorat Pengawasan

Distribusi dan Pelayanan Obat NPP dan

Diskusi

Dilaksanakan pada 26-28 Juni 2024 secara hybrid
di Ballroom Hotel Santika Premiere Semarang
diikuti oleh 120 peserta dengan kegiatan desk
registrasi dan konsultasi

Dilaksanakan pada tanggal 8 Juli 2024 secara
hybrid di Aula BBPOM Semarang dengan diikuti
oleh 120 peserta. Materi yang disampaikan
meliputi :

1. Sanitasi dan Higiene

2. Stabilitas Kosmetik

3. Audit Internal

Penanganan Keluhan, Penarikan, dan Pemusnahan
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9 | Bimbingan Teknis CPPOB | Dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2024 di Aula
Kepada Pelaku Usaha UMKM | Kecamatan Rembang ,diiukuti 60 peserta (47
Terasi Kabupaten Rembang perempuan, 13 laki-laki) dengan materi :

1. Kebijakan Pembinaan UMKM Pangan Olahan
(produk terasi) di Kab. Rembang

2. CPPOB untuk Industri Rumah Tangga

3. Penggunaan pewarna tekstil rodamin B pada
terasi, dampak dan bahayanya

10 | Bimbingan Teknis CPPOB | Dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2024 di Gedung
Kepada Pelaku Usaha UMKM | PKK Kabupaten Pati, diikuti oleh 48 peserta (24
Terasi Kabupaten dan Pati perempuan, 24 laki-laki), dengan materi :

1. Kebijakan Pembinaan UMKM Pangan Olahan
(produk terasi) di Kab. Pati

2. CPPOB untuk Industri Rumah Tangga

3. Penggunaan pewarna tekstil rodamin B pada
terasi, dampak dan bahayanya

Cara produksi terasi di Industri PT.Yadi Ninik

Putra Food sehingga mendapatkan izin edar dari

Badan POM
11 | SOS Regulasi di Bidang OT, | Dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2024 secara
Obat Kuasi, dan SK daring , diikuti oleh 180 peserta. Dengan materi

Monitoring efek Samping Obat Tradisional

12 | SOS Bimbingan Teknis Aspek | Dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2024 secara
CPPOB Bagi UMKM Pangan | daring, diikuti oleh 21 peserta (10 perempuan, 11

Pendampingan 2024 laki-laki)
Desk Kosultasi dengan pelaku usaha terkait proses

pendaftran pangan dan CAPA Audit PSB
13 | SOS Bimbingan Teknis Aspek | Dilaksanakan pada tanggal 20-210 Agustus 2024
CPPOB Bagi UMKM Pangan | di MPP Kabupaten Pati diikuti 40 peserta (17
Pendampingan 2024 perempuan, 23 laki-laki) dengan kegiatan
pendampingan proses sertifikasi IP CPPPOB
14 | Bimbingan Teknis dan Desk | Dilaksanakan pada tanggal 12 September 2024 di
Konsultasi CPPOB bagi UMKM | Aula Dinas Kesehatan Kab Magelang , diikuti oleh
Pangan Olahan di Kabupaten | 60 peserta (48 pelaku usaha, 12 petugas Dinas),

Hhectne b Crron

2. e-registrasi Pangan Olahan RBA
Peserta 60 orang (43 perempuan, 17 laki-laki)
15 | Bimbingan Teknis Implementasi | Dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2024 secara
IP CPPOB hybrid di Aula BBPOM Semarang, diikuti 55
peserta , dengan materi :
1. IP CPPOB
2. e-registrasi Pangan Olahan RBA
55 Peserta (34 perempuan , 21 laki-laki)
16 | Bimbingan Teknis dan Desk | Dilaksanakan pada tanggal 21-23 Oktober 2024
Registrasi Pangan Olahan, Desk | secara hybrid di Hotel Grand Candi Semarang,
IP CPPOB, Desk CDOB (SOS) | diikuti 131 peserta , dengan kegiatan desk
konsultasi dan pendampingan pengajuan/progress
IP CPPOB
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17 | SOS Bimbingan Teknis | Dilaksanakan pada tanggal 26 November 2024
Penandaan Kosmetik secara daring , diikuti oleh 60 peserta dari industri
kosmetik . Dengan materi :
1. Penandaan Kosmetik
2. Klaim Kosmetik
3. Pengawasan Produk Kosmetik

Kegiatan pendampingan UMKM yang dilakukan oleh Balai Besar POM di
Semarang memberikan peluang yang sama bagi keterlibatan pelaku usaha wanita dan
pria. Dilakukan pengumpulan data keterlibatan gender dalam kegiatan-kegiatan
pendampingan yang diselenggarakan berupa pencantuman jenis kelamin dan umur
dalam hadir kegiatan dengan harapan bisa dijadikan dasar analisis partisipasi gender
untuk tahun selanjutnya. Pendampingan juga melibatkan kelompok-kelompok berbasis

gender seperti kelompok wanita tani , barisan wanita tani dll.

H. Pemantauan Iklan dan Label

1. Pengawasan Iklan
Pengawasan iklan Obat dan Makanan dilakukan melalui penilaian iklan yang
ditayangkan dari berbagai media seperti media cetak, elektronik, luar ruang dan media
teknologi informasi. Sebagai contoh media cetak antara lain leaflet, brosur, majalah/
surat kabar, sedangkan media elektronik meliputi televisi nasional dan media
penyiaran lokal berupa siaran televisi dan atau radio lokal. Media luar ruang
contohnya spanduk, billboard, videotron, sedangkan media teknologi informasi atau
media online seperti e-commerce, media sosial dan website. Tindak lanjut hasil
pengawasan iklan melalui media penyiaran lokal yang Tidak Memenuhi Ketentuan
(TMK) berupa surat rekomendasi kepada KPID Jawa Tengah untuk memberikan
Peringatan kepada media yang menyiarkan.
Hasil pengawasan iklan Obat dan Makanan pada tahun 2024 berdasarkan media
tayangnya sejumlah 2181 iklan dengan rincian :
. Media Cetak, sejumlah 427 iklan (19,58%)
. Media Elektronik, sejumlah 333 iklan (15,27%)
. Media Luar Ruang, sejumlah 939 iklan (43,05%)
. Media Teknologi Informasi, sejumlah 482 iklan (22,10%)
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Pemenuhan ketentuan iklan Obat dan Makanan berdasarkan media tayangnya seperti

pada tabel berikut :

PEMENUHAN KETENTUAN IKLAN OBAT DAN
MAKANAN BERDASARKAN MEDIA TAYANGNYA

EMK ®Columnl

MEDIA TEKNOLOGI INFORMASI

MEDIA LUAR RUANGAN 452 487

MEDIA ELEKTRONIK

vl
Py

MEDIA CETAK 376

Gambar 3.54 Pemenuhan Ketentuan Iklan Obat dan Makanan Berdasakan Media Tayang

Pada tabel tersebut menunjukkan iklan yang ditayangkan pada media luar ruang paling
banyak memenuhi ketentuan yaitu sebesar 30,46%, media cetak 25,34%, media
teknologi informasi 24,39% dan media elektronik 19,81%. Hasil pengawasan iklan
tidak memenuhi ketentuan terbanyak pada media luar ruang sebesar 69,87%, media

teknologi informasi 17,21%, media cetak 7,32% dan media elektronik sebesar 5,6%.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan pada media luar ruang
yaitu iklan rokok 95,89%, iklan pangan 3,08%, iklan obat 0,62%, iklan obat
tradisional 0,21%, iklan kosmetik 0,21%, iklan kuasi 0%, dan iklan suplemen
kesehatan 0%.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan melalui media teknologi
informasi yaitu iklan obat tradisional 46,67%, iklan kosmetik 28,33%, iklan pangan
9,17%, iklan suplemen kesehatan 5,83 %, iklan rokok 5%, iklan kuasi 4,17%, dan iklan
obat sebesar 0,83%.

Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan melalui media cetak
meliputi iklan obat 37,25%, iklan pangan 29,41%, iklan obat tradisional 25,49%, iklan
rokok 3,92%, iklan kosmetik 1,96%, iklan suplemen kesehatan 1,96%, iklan kuasi
0%.
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Rincian iklan tidak memenuhi ketentuan yang ditayangkan melalui media elektronik
yaitu iklan obat tradisional 41,03%, iklan kosmetik 28,21%, iklan pangan 15,38%,
iklan obat 10,26%, iklan suplemen kesehatan 5,13%, iklan kuasi 0%, iklan rokok 0%.

Hasil pengawasan iklan di Balai Besar POM di Semarang pada setiap komoditi tahun

2024 dapat dilihat pada tabel berikut :

HASIL PENGAWASAN IKLAN DAN MAKANAN

TAHUN 2024
MK mTMK
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86
475
255 78 315 580
108
106
d S A N < o A=
&} O \bv + Q O
O < ® ¥ <&
Q é” =
¥ +
) S
A Q
¥ &
(¢} QQ\,

Gambar 3.55 Hasil Pengawasan Iklan Obat dan Makanan Tahun 2024

Pada tabel tersebut urutan hasil memenuhi ketentuan pada iklan pangan 39,08 %, iklan
kosmetik 21,23%, iklan obat 17,18%, iklan OT 7,28%, iklan rokok 7,14%, iklan
suplemen kesehatan 5,26%, iklan kuasi 2,83%.

Sedangkan urutan hasil tidak memenuhi ketentuan pada iklan rokok 68,15%, iklan
obat tradisional 12,34%, iklan kosmetik 6,74%, iklan pangan 6,74%, iklan obat
3,87%, iklan suplemen kesehatan 1,43%, iklan kuasi 0,72%.

Hasil pengawasan iklan rokok TMK sebanyak 475 iklan dengan rincian
ketidaksesuaian seperti diletakkan di jalan Utama 13,58 %, gambar buah
(merangsang) 7,39 %, mencantumkan harga (merangsang) 28,49 %, kretek (produk
ybs adalah rokok) 5,51 %, Luas PHW tidak proporsional 2,42 %, mantap
(merangsang) 1,75 %, nikmat (merangsang) 1,34 %, Tanpa PHW 0,67 % dan tidak
sejajar bahu jalan dan memotong 38,84 %
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Iklan obat yang beredar baik melalui media cetak, media luar ruang, media elektronik
dan teknologi informasi harus telah disetujui oleh Badan POM. Iklan obat yang telah
disetujui akan tercantum dalam aplikasi SIAMI dan SIAPIK. Kedua aplikasi tersebut
digunakan untuk membantu petugas dalam melakukan verifikasi saat pengawasan
iklan obat yang beredar pada media tayang. Hasil pengawasan iklan obat tidak
memenuhi ketentuan sejumlah 27 iklan dengan rincian ketidaksesuaian yaitu belum
disetujui oleh Badan POM 15 iklan (55,56 %), mempublikasikan iklan obat keras ke
masyarakat umum 1 iklan (3,70 %), tidak ada informasi khusus untuk obat
mengandung histamin 3 iklan (11,11 %), tidak mencantumkan informasi khusus Obat
topikal untuk infeksi karena jamu 1 iklan (3,70 %) dan tidak sesuai dengan yang
disetujui 7 iklan (25,93 %)Iklan obat tradisional, obat kuasi dan suplemen kesehatan
yang dibuat oleh pelaku usaha harus melalui persetujuan Badan POM. Iklan yang telah
disetujui oleh Badan POM tercantum dalam aplikasi SIREKA. Sedangkan iklan obat
tradisional, obat kuasi, dan suplemen kesehatan yang dibuat oleh distributor ataupun
perorangan tidak perlu mendapatkan persetuyjuan Badan POM sehingga tidak
tercantum dalam aplikasi SIREKA. Pada saat penilaian iklan obat tradisional, obat
kuasi dan suplemen kesehatan kita dapat melihat persetujuan klaim pada produk
melalui ASROT dan memverifikasi kembali pada aplikasi SIREKA. Hasil
pengawasan iklan obat tradisional yang tidak memenuhi ketentuan sejumlah 86 iklan
dengan rincian ketidaksesuaian pada iklan obat tradisional seperti mencantumkan
klaim berlebihan 81,40%, produk Tanpa Izin Edar 16,28%, menawarkan hadiah
2,33%. Sedangkan jumlah iklan obat kuasi yag tidak memenuhi ketentuan sebanyak
Siklan dengan rincian ketidaksesuaian mencantumkan klaim berlebihan (100%). Hasil
pengawasan iklan suplemen kesehatan yang tidak memenuhi ketentuan sebanyak 10
iklan dengan rincian klaim berlebihan 70%, menawarkan hadiah 10%, menampilkan

testimoni 20%.

Iklan kosmetik tidak membutuhkan persetujuan Badan POM. Hasil pengawasan iklan
kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan sejumlah 47 iklan dengan rincian seperti
mencantumkan klaim menyesatkan sejumlah 87,23%, iklan menampilkan
expert/tenaga kesehatan sejumlah 4,26%, mengiklankan produk kosmetik tanpa izin

edar 8,51%.
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Hasil pengawasan iklan pangan tidak memenuhi ketentuan sejumlah 47 iklan dengan
rincian ketidaksesuain seperti Iklan dengan klaim kesehatan Iklan yang tidak sesuai
dengan ketentuan 53,19%, Iklan dengan kalimat superlatif, komparatif, &
mendiskreditkan (kecuali membandingkan dengan produk sendiri) 19,15%, Iklan
dengan kata-kata, figure, logo, lambang yg tidak boleh diiklankan 12,77%, Iklan
menyesatkan karena yang tidak sesuai dengan karakteristik/ komposisi produk 6,38%,
Iklan yang melanggar norma-norma yang berlaku (adegan berbahaya, SARA, dlII)
4,26%, Iklan produk yang tidak boleh diiklankan (produk minuman beralkohol,
Pangan Olahan untuk Keperluan Medis Khusus (PKMK), formula bayi dan formula
lanjutan) 4,26%

2. Pengawasan Label
a. Penandaan Label Obat

Pengawasan penandaan label obat pada tahun 2024 dilakukan terhadap 607

produk. Jenis penandaan meliputi kemasan luar, brosur, etiket, strip, blister,

amplop dan vial/ ampul.

Hasil penilaian penandaan produk obat diperoleh hasil penandaan, 601 (99,01%)

sampel obat memenuhi ketentuan, 6 (0,99%) sampel obat tidak memenuhi

ketentuan. Rincian ketidaksesuaian tersebut sebagai berikut:

e Strip tidak ada tulisan "Harus dengan resep dokter" sejumlah 1 sampel

e Dalam 1 Dus tersegel, terdapat 1 strip tidak tercetak no bets, ED dan HET
sejumlah 1 sampel

e Brosur tidak mencantumkan interaksi obat sejumlah 2 sampel

e NIE dan Peringatan "Harus dengan resep dokter" pada strip tidak jelas sama
sekali sejumlah 1 sampel

e Tidak ada brosur, kemasan dalam keadaan tersegel sejumlah 1 sampel

Temuan ketidaksesuaian tersebut dilaporkan dan dievaluasi oleh Badan POM

melalui SIPT.
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Gambar 3.56 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat BBPOM di Semarang Tahun 2024

b. Penandaan Label Pangan
Penilaian penandaan label pangan dilakukan terhadap 906 produk, dengan hasil
788 (87%) produk MK penandaan dan 118 (13%) produk TMK penandaan.
Rincian ketidaksesuaian penandaan label produk pangan yaitu tidak
mencantumkan nomor bets jumlah 71 (60,2%), tidak mencantumkan nomor bets
dan tanggal kadaluwarsa jumlah 13 (11,0%), tidak mencantumkan nomor bets dan
netto jumlah 8 (6,7%), label tidak sesuai jumlah 6 (5,1%), izin edar tidak berlaku
jumlah 4 (3,3%), tanpa bets, komposisi dan kadaluwarsa jumlah 4 (3,3%), tanpa
bets dan komposisi jumlah 3 (2,5%), klaim kesehatan jumlah 2 (1,7%) dan
ketidaksesuaian lain antara lain tidak mencantumkan komposisi, komposisi tidak

sesuai dan nama produsen.
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Klaim kesehatan tidak sesuai B 1,69%
Tanpa bets dan komposisi W 2,54%
Tanpa bets, komposisi dan kadaluarsa I 3,39%
NIE sudah tidak berlaku M 3,39%

Label tidak sesuai M 5,08%

Lainlain M 5,93%

Tidak ada bets dan netto M 6,78%

Tidak ada bets dan kadaluarsa [ 11,02%

Tidak ada bets NG 60,17%

0,00%10,00%0,00%0,00%40,00%0,00%0,00920,00%

Gambar 3.57 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Pangan
BBPOM di Semarang Tahun 2024

c. Penandaan Label Kosmetik

Penilaian penandaan label kosmetik dilakukan terhadap 903 produk dengan hasil
820 produk (96,99%) MK Penandaan dan 63 produk (2,67%) TMK Penandaan dan
20 produk TIE ( 0,33%). Rincian ketidak sesuaian penandaan label produk
kosmetik yaitu Kemasan primer tidak ada netto 12 (19,04%), Kemasan primer
tidak ada nomor bets 22 (34,92%), Mancantumkan klaim yang dilarang/tidak
sesuai 22 (34,92%), Tulisan sangat kecil sehingga tidak terbaca 2 (3,17%), Nomor
Notifikasi tidak sesuai 1 (1,59%), Tidak mencantumkan bahasa indonesia terkait
cara penggunaan, tidak mencantumkan komposisi 2 (3,17%), Tidak

mencantumkan NA, komposisi, 2D Barcode, nama produsen 2 (3,17%).
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Gambar 3.58 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Kosmetik
BBPOM di Semarang Tahun 2024
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d. Penandaan Label Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Obat Kuasi
Penilaian penandaan label Obat Tradisional dilakukan terhadap 449 produk dengan
hasil 430 produk (95,76%) MK Penandaan dan 19 produk (4,23%) TMK
Penandaan . Rincian ketidak sesuaian penandaan label produk obat tradisional
yaitu tidak mencantumkan no bets sejumlah 2 (10,53%), mencantumkan desain
dan klaim yang tidak sesuai dengan persetujuan sejumlah 17 89,47%). Penilaian
penandaan label Suplemen Kesehatan dilakukan terhadap 120 produk dengan hasil
sejumlah 1 produk ( 0,93%) TMK Penandaan mencantumkan klaim yang tidak
sesuai dengan persetujuan dan penilaian label obat kuasi dilakukan terhadap 29

produk ( 100%) MK Penandaan.

porsctupian
Fruduk OB tidak ross i umbkan nuioels . 12.53%
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Gambar 3.59 Profil Hasil Pengawasan Penandaan Label Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan
dan Obat Kuasi BBPOM di Semarang Tahun 2024

I. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang secara rutin, berkesinambungan dan konsisten melakukan
pengawasan Obat dan Makanan yang beredar di wilayah Provinsi Jawa Tengah untuk
melindungi masyarakat dari penggunaan Obat dan Makanan yang berisiko terhadap
Kesehatan. Balai Besar POM di Semarang memiliki fungsi Penindakan yang bertugas
melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan terhadap pelanggaran

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang Obat dan Makanan.

Berdasarkan Keputusan Kepala BPOM No. 19 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan Pasal 4
huruf i dan j, tugas pokok dan fungsi Kelompok Substansi Penindakan Balai Besar POM
adalah :
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» pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

» pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber.

Adapun kegiatan pada Fungsi Penindakan meliputi kegiatan intelijen, patroli
siber/profilling, kegiatan cegah tangkal, dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Penindakan
dimulai ketika informasi mengenai kejahatan diperoleh. Informasi tentang terjadinya suatu
peristiwa tindak pidana di bidang produk obat, bahan obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, serta pangan olahan
dapat berasal dari laporan/pengaduan masyarakat, hasil inspeksi (pemeriksaan), informasi
dari Badan POM, serta pengamatan terhadap sarana/tempat kejadian perkara. Untuk
memastikan kebenaran informasi tersebut, penyelidikan harus dilakukan melalui kegiatan
atau operasi intelijen, yang mencakup pembuatan rencana kegiatan, pengumpulan bukti,
verifikasi data, dan pendalaman informasi guna memastikan kebenaran serta memenuhi

unsur-unsur kejahatan yang ada sebagai dasar untuk tindak lanjut Pro Justitia.

Selain melakukan fungsi penyidikan dan intelijen, petugas fungsi penindakan Balai Besar
POM di Semarang selama tahun 2024 juga melakukan fungsi Cegah Tangkal dan Siber.
Pelaksanaan kegiatan Cegah Tangkal berupa Penyusunan Analisis Kejahatan Obat dan
Makanan serta Penggalangan Pemangku Kepentingan dalam rangka cegah tangkal
kejahatan obat dan makanan. Selain itu, dilakukan penyusunan data rawan kasus pada
Aplikasi Dashboard Penindakan (ADP). Sedangkan kegiatan pengawasan Siber dilakukan
dengan kegiatan berupa patroli siber terhadap peredaran obat dan makanan baik melalui
website, media sosial, maupun marketplace. Tindak lanjut /rekomendasi hasil patroli siber
dapat berupa rekomendasi takedown pada marketplace ataupun melakukan profiling

terhadap sarana yang diduga melanggar ketentuan perundang — undangan.

Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) adalah pegawai negeri sipil tertentu yang
memiliki peran dan kewenangan sebagai penyidik berdasarkan Undang-Undang. Pada
tahun 2024, Balai Besar POM di Semarang memiliki enam orang Pejabat Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) yang aktif di fungsi penindakan.
1. Kegiatan Intelijen

Salah satu bentuk pengawasan yang dilakukan oleh substansi penindakan adalah

kegiatan intelijen. Kegiatan intelijen di bidang obat dan makanan penting dilakukan
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untuk mendapatkan informasi yang akurat adanya pelanggaran yang terjadi di tengah
masyarakat. Informasi yang akurat diperlukan untuk bahan pertimbangan pimpinan
untuk membuat keputusan apakah pelanggaran tersebut diteruskan ke tahap
penyidikan atau tidak. Informasi ini juga dapat memberikan bahan perencanaan dalam
persiapan penyidikan.

Kegiatan Intelijen dilakukan untuk mengetahui lebih akurat kegiatan yang memiliki
indikasi pelanggaran tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. Pelaksanaan
kegiatan ini berupa pengumpulan bahan keterangan (pulbaket), pengamatan,
pemeriksaan setempat maupun pembelian sampel baik secara terbuka maupun secara
tertutup. Data yang didapatkan kemudian digunakan sebagai pemetaan data rawan
kasus sebagaimana yang tercantum dalam tabel 12. Kegiatan intelijen yang dilakukan
pada Tahun 2024 dilaksanakan pada sarana yang memiliki potensi pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan. Secara garis besar jenis pelanggaran di bidang obat dan
Makanan dapat dibagi berdasarkan komoditi yaitu:

Pada tahun 2024 terdapat 20 (dua puluh) Laporan Informasi dan 9 (delapan) Laporan
Intelijen yang dihasilkan melalui kegiatan Operasi Intelijen. Kegiatan intelijen
terhadap 29 kasus distribusi maupun produksi Obat dan Makanan ini terdiri dari 3
kasus obat, 2 suplemen Kesehatan, 1 kasus pangan, 7 kasus kosmetika, 16 kasus Obat
Tradisional.

Tindak lanjut dari 29 kasus yang ditangani yaitu 12 kasus (41%) dilanjutkan dengan
proses penyidikan (Pro Justitia) dan 17 (59%) kasus ditindaklanjuti secara Non
Justitia. Tindak lanjut Non Justitia tersebut adalah berupa pengamanan, pemusnahan
produk, surat peringatan atau membuat surat pernyataan. Fungsi Balai Besar POM di
Semarang sebagai pembina, pengawas sekaligus sebagai penegak hukum pidana,
berdampak pada keputusan penanganan suatu kasus. Pilihan ditindaklanjuti dengan
upaya pro justitia adalah upaya terakhir (ultimum remedium) dalam penegakan hukum

pelanggaran obat dan makanan.
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® Pro justitia = Non pro justitia

Gambar 3.60 Profil penanganan kasus di Balai Besar POM Semarang Tahun 2024

2. Hasil Penyidikan
Berdasarkan hasil gelar perkara, 12 kasus ditindaklanjuti secara Pro Justitia sehingga
realisasi perkara yang ditangani oleh Penyidik Balai Besar POM di Semarang adalah
sebanyak 12 (dua belas) perkara dengan rincian sebagai berikut:

* Delapan (8) perkara tindak pidana produksi dan atau peredaran Obat Bahan Alam
TIE (67%) dengan nilai estimasi barang bukti Rp. 1.146.000.000,- (Satu milyar
seratus empat puluh enam juta rupiah);

* Satu (1) perkara tindak pidana produksi dan distribusi sediaan farmasi berupa
Obat-Obat Tertentu (8%) dengan nilai estimasi barang bukti Rp.
317.000.000.000,- (Tiga ratus tujuh belas milyar rupiah); dan

* Tiga (3) perkara tindak pidana produksi dan atau distribusi kosmetik TIE (25%)
dengan nilai estimasi barang bukti Rp. 1.495.000.000,- (Satu milyar empat ratus

sembilan puluh lima juta rupiah).

m Kosmetik
m Obat Bahan Alam
Obat

Gambar 3.61 Profil Kasus Pro Justitia di Bidang Obat dan Makanan
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Total nilai estimasi barang bukti yang berhasil disita pada Tahun 2024 diperkirakan
total senilai Rp. 319.641.000.000,- (Tiga ratus sembilan belas milyar enam ratus

empat puluh satu juta rupiah)

Rp317.000.000.000
Rp400.000.000.000
Rp300.000.000.000
Rp200.000.000.000
R1.146.000.000 Obat
Rp100.000.000.000 Ol Obat Bahan Alam
Rp1.495.000.000 ,
- L Kosmetik
p

Gambar 3.62 Profil Nilai Barang Bukti Yang Disita BALAI BESAR POM di Semarang Tahun 2024

Pada tahun 2024 hingga bulan Desember, proses penyidikan 12 perkara tindak pidana
di bidang obat dan makanan telah melalui tahapan yaitu 4 berkas telah memasuki
proses persidangan, 5 berkas perkara telah dinyatakan lengkap p-21, 2 berkas perkara
serah tahap I (pelimpahan berkas kepada Jaksa Penuntut Umum), dan 1 berkas SPDP.
Perkembangan kasus Pro Justitia dapat dilihat pada Gambar 3.55

mSPDP mP-21 mST1 1 Sidang

Gambar 3.63 Profil Perkembangan Kasus Pro Justitia Tahun 2024

Kasus yang diproses dengan pro justitia pada tahun 2024 oleh PPNS BBPOM di
Semarang mengacu pada dasar hukum yaitu Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan, yaitu Pasal 435 dan/atau Pasal 436. Pada ketentuan Pasal 435 yang
berbunyi “Setiap orang yang memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan
atau alat kesehatan yang tidak memenuhi standar dan atau persyaratan memenuhi

keamanan, khasiat atau kemanfaatan dan mutu” dan/atau Pasal 436 ayat (1) “Setiap
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Orang yang tidak memiliki keahlian dan kewenangan tetapi melakukan praktik
kefarmasian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 145 ayat (1) dipidana dengan pidana
denda paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). Ayat (2) Dalam hal
terdapat praktik kefarmasian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang terkait dengan
Sediaan Farmasi berupa Obat keras dipidana dengan pidana penjara paling lama 5
(lima) tahun atau pidana denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

3. Pelaksanaan Fungsi Siber Dalam Peredaran Obat dan Makanan
Pelaksanaan fungsi siber pada Balai Besar POM Semarang meliputi kegiatan
peningkatan pengawasan obat dan makanan melalui patroli siber terhadap peredaran
obat dan makanan melalui e-commerce. Laporan hasil pengawasan patroli siber
dilakukan setiap bulan melalui Aplikasi Data Crawler dan dikirimkan ke Direktorat
Siber Badan POM RI. Tindak lanjut atau rekomendasi dari hasil patroli siber dapat
berupa saran untuk takedown pada marketplace atau melakukan profiling dan
pemeriksaan terhadap sarana yang diduga melanggar peraturan perundang-undangan.
Selain melaksanakan patroli siber, dilakukan juga kegiatan profiling untuk
mengumpulkan informasi secara rinci, tepat, dan menyeluruh terkait akun atau situs
yang dicurigai terlibat dalam tindak pidana kejahatan, berdasarkan laporan aduan
masyarakat maupun hasil patroli siber yang dilakukan oleh petugas.
Sepanjang tahun 2024 telah dilakukan patroli siber di e-commerce sebanyak 389 akun,
dengan total rekomendasi akun yang di-takedown

4. Cegah Tangkal
Cegah tangkal merupakan Fungsi Deteksi Dini yaitu dapat mendeteksi adanya potensi
dan kerawanan kejadian mendatang yang bertentangan dengan hukum melalui
penilaian kondisi kerawanan dan kejadian saat ini serta identifikasi terhadap faktor-
faktor ancaman, kerentanan, kapasitas terkait bidang Obat dan Makanan, serta faktor
lain yang berpengaruh. Data Kerawanan Kasus merupakan data yang menggambarkan
kondisi terkini kerawanan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar
POM di Semarang.
Upaya deteksi dini juga dilakukan melalui pengumpulan bahan keterangan baik
dilakukan melalui kegiatan di lapangan (operasi penertiban) atau pengumpulan data
sekunder. Balai Besar POM di Semarang juga melaksanakan Penyusunan Analisis

Kejahatan Obat dan Makanan serta Penggalangan Pemangku Kepentingan dan
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melaksanakan tindak lanjut rekomendasi analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang

dilakukan oleh Direktorat Cegah Tangkal. Rekomendasi yang diberikan oleh

Direktorat Cegah Tangkal Badan POM RI akan ditindaklanjuti oleh Unit Pelaksana

Teknis (UPT) dan dilaporkan tiap semester.

a. Pemetaan Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
Pemetaan rawan kasus merupakan kegiatan pencegahan tindak pidana di bidang
obat dan makanan yang dilakukan melalui pengumpulan data rawan kasus
berdasarkan hasil pemeriksaan/pengawasan, investigasi, penyidikan, dan
koordinasi dengan lintas sektor sehingga diperoleh gambaran perkiraan
kerawanan tindak pidana dibidang obat dan makanan di wilayah Indonesia. Data
dalam Peta Rawan kasus Dapat dijadikan menjadi acuan dalam penanganan
kejahatan dibidang obat dan makanan.
Jumlah data kerawanan kasus kejahatan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai
Besar POM di Semarang yang dilaporkan dan terverifikasi pada Aplikasi
Dashboard Penindakan selama tahun 2024 sebanyak 13 data yang tersebar pada
7 kabupaten/kota yaitu Kota Semarang, Kabupaten Kendal, Kabupaten
Magelang, Kabupaten Batang, Kabupaten Pekalongan, Kota Pekalongan dan
Kota Tegal. Data tersebut dapat dikelompokkan menurut komoditinya, yakni : 4
data kasus kosmetik, 3 kasus obat, 3 kasus obat tradisional dan 3 kasus pangan.

b. Analisis kejahatan Obat dan Makanan
Penyusunan analisis kejahatan Obat dan Makanan dilakukan untuk menemukan
akar permasalahan timbulnya kejahatan Obat dan Makanan menggunakan
berbagai tools analisis sehingga dapat menghasilkan rekomendasi tindak lanjut
sebagai bentuk cegah tangkal kejahatan Obat dan Makanan.
Semester 1 (satu) di tahun 2024 dilakukan pengumpulan bahan keterangan terkait
peredaran skincare etiket biru dan hand body lotion dosis tinggi. Hasil
pengumpulan bahan keterangan tersebut dilakukan pembahasan dan analisis,
sehingga diperoleh kesimpulan dan rekomendasi. Laporan analisis ini telah
dilaporkan kepada Direktorat Cegah Tangkal Obat dan Makanan di awal bulan
Juli 2024.

c. Kegiatan Penggalangan Pemangku Kepentingan
Semester 2 (dua) di tahun 2024 dilakukan kegiatan penggalangan, yaitu
penggalangan dengan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) Kantor Wilayah
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Jawa Tengah dan DI Yogyakarta, Korwas Polda Jawa Tengah serta Asperindo
dalam Rangka membangun Early Warning System (EWS) Pemasukan Barang
Pribadi dan Ilegal di Jawa Tengah. Peserta kegiatan tersebut terdiri dari 32 orang,
yang berasal dari : KPPBC Kudus , KPPBC Tegal, KPPBC Tanjung Mas, KPPBC
Magelang, TIKI Magelang, JNE Magelang, Korwas PPNS dan Balai Besar POM
di Semarang. Kegiatan ini adalah sebagai upaya penanggulangan terkait masih
adanya celah dan kendala pengawasan pemasukan Obat di Indonesia dikarenakan
adanya system pengawasan yang melibatkan berbagai instansi yang beririsan dan
untuk produk yang sama tidak semua produk diatur penggunaannya oleh masing
— masing instansi. Output dari aksi ini adalah rencana pembuatan konsep

kerjasama berdasarkan hasil kegiatan penggalangan yang dilakukan.

5. Peningkatan Kompetensi Kelompok Substansi Penindakan
Dalam rangka meningkatkan kompetensi pelaksanaan fungsi penindakan yaitu
intelijen, penyidikan, cegah tangkal dan siber, dilakukan peningkatan kompetensi
dengan cara mengirim personil antara lain:
» Diklat PPNS Dasar Badan POM (1 orang),
* Forum Koordinasi PPNS BPOM (2 orang)
* Forum Komunikasi Cegah Tangkal (2 orang)
* Bimtek Fungsi Siber dan Intelijen (2 orang)
* Forum Koordinasi Intelijen BPOM (6 orang)
*  Workshop PPNS lanjutan (1 orang)
* Pelatihan Module Offensive OSINT & Hacking Course (2 orang)
* Bimbingan Teknis Pengelolaan Barang Bukti Badan POM (1 orang)
» Pelatihan TPPU di Bidang Obat dan Makanan (1 orang)
* Perkuatan Mekanisme Operasi Penyidikan Obat dan Makanan (1 orang)
6. Kegiatan Bersama Lintas Sektor
a. Pertemuan Koordinasi Dengan Lintas Sektor Criminal Justice System
Untuk meningkatkan peran serta lintas sektor dalam melindungi masyarakat dari
produk yang beresiko terhadap kesehatan, PPNS Balai Besar POM di Semarang
dalam melakukan kegiatan penindakan dan pemberkasan perkara obat dan

makanan sepanjang tahun 2024 selalu melibatkan lintas sektor antara lain Korwas
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PPNS Ditreskrimsus Kepolisian Daerah Jawa Tengah dan Kejaksaan Tinggi
Provinsi Jawa Tengah.

b. Permintaan Menjadi Ahli dari Pihak Penyidik Polri
Selama tahun 2024, terdapat 90 permohonan ahli dari penyidik POLRI di wilayah
Jawa Tengah yang menangani perkara kejahatan di bidang Obat dan Makanan.
Sebagian besar permohonan ahli di bidang perkara obat.

c. Bimbingan Penelitian Mahasiswa
Bidang penindakan memberikan bimbingan terhadap mahasiswa Fakultas Hukum
yang sedang melakukan penelitian pendidikan S1 sebanyak 19 Mahasiswa. Tahun
2024 petugas bidang penindakan mendampingi mahasiswa dari Fakultas Hukum
antara lain dari Universitas Diponegoro Semarang, Universitas Negeri Semarang,
Universitas Katolik Sugijapranata, Universitas Wahid Hasyim, Universitas 17

Agustus, Universitas Gadjah Mada.

J. Pemberdayaan Masyarakat/Konsumen

1. Komunikasi Informasi dan Edukasi
BBPOM di Semarang memiliki program pemberdayaan masyarakat dalam bentuk
kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE). KIE merupakan bagian tak
terpisahkan dari sistem pengawasan obat dan makanan yang komprehensif. KIE yang
intensif menjadi jantung dari upaya BBPOM di Semarang dalam melindungi
konsumen. Melalui berbagai program KIE, masyarakat diberikan informasi tentang
produk obat dan makanan yang beredar dan dibekali dengan pengetahuan yang
memadai untuk membuat pilihan cerdas. KIE bukan hanya sekadar penyampaian
informasi, tetapi merupakan bagian integral dari strategi perlindungan konsumen yang
holistik, bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.
Melalui KIE, BBPOM di Semarang terus berupaya menanamkan pemahaman bahwa
setiap individu memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan dirinya dan
keluarganya. Dengan pengetahuan yang cukup, masyarakat dapat menjadi konsumen
yang cerdas, mampu memilih produk yang memenuhi syarat kesehatan. Peningkatan
pengetahuan melalui KIE akan menumbuhkan perubahan sikap dan perilaku
masyarakat, mendorong mereka untuk menjadi konsumen yang cerdas. Masyarakat

akan lebih selektif dalam memilih dan mengonsumsi obat dan makanan. Masyarakat
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juga lebih aktif berperan dalam mendukung pengawasan obat dan makanan yang
beredar. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat dan mewujudkan Indonesia yang lebih sehat.
Ragam kegiatan KIE yang dilaksanakan terdiri dari KIE langsung dan KIE media baik
media sosial, media digital, media luar ruang, media elektronik maupun media cetak.
A. Komunikasi Informasi Edukasi Secara Langsung Melalui Penyuluhan Atau
Sosialisasi
Balai Besar POM di Semarang melaksanakan Kegiatan KIE secara langsung
melalui kegiatan sebagai berikut :
1. Pameran SAKA POM
Gerakan Pramuka Kwartir Daerah Jawa Tengah menyelenggarakan Jambore
Daerah ke XVI pada tanggal 31/08/2024 — 04/09/2024 berlokasi di
Puspkepram (Pusat Kegiatan Kepramukaan) Bumi Perkemahan Candra
Birawa, Karanggeneng, Gunung Pati, Kota Semarang. Gerakan Pramuka
mempunyai tugas pokok menyelenggarakan pendidikan kepramukaan bagi
kaum muda guna menumbuhkan tunas bangsa agar menjadi generasi yang
bertanggungjawab, mampu membina dan mengisi kemerdekaan serta
membangun dunia yang lebih baik.
Jambore berasal dari kata "jamboree" yang berarti pertemuan besar. Jambore
kali ini diikuti oleh pramuka penggalang dari 35 Kwartir Cabang di Jawa
Tengah. Jambore merupakan sarana pembinaan yang bersifat rekreatif dan
edukatif di alam terbuka, dikemas dalam suatu perkemahan dengan
menitikberatkan pada kegiatan persaudaraan, kerukunan dan perdamaian.
Tema Jambore Daerah XVI kali ini yaitu TERAP yang merupakan akronim
dari Terampil, Rajin, Aplikatif, dan Peduli dengan 6 kelompok kegiatan yaitu
Giat Umum, Giat Khusus, Giat Zona Smart and Care, Giat Zona Adventure,
Giat Zona Life skills and Culture, Giat Zona Ketrampilan dan Seni
Penggalang. Edukasi Makanan Sehat salah satu kegiatan yang ada di
kelompok Giat Zona Smart and Care.
Peserta Jambore pramuka penggalang diperkenalkan dengan makanan sehat
dan seimbang, bahaya yang terdapat pada pangan, cara memilih makanan yang
sehat, BPOM Mobile, CEK KLIK (Kemasan, Label, I1zin Edar, Kedaluwarsa),

informasi nilai gizi, dan Batasan konsumsi GGL (Gula Garam Lemak). Selain
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itu adik-adik penggalang juga diberikan pengetahuan tentang golongan,
pemakaian, kontra indikasi dan pemusnahan obat kedaluwarsa. Makanan yang
mengandung bahan berbahaya seperti formalin dan Rhodamine B tidak
memberikan efek secara langsung namun menumpuk dalam tubuh yang dapat
menyebabkan gangguan percernaan bahkan dapat menyebabkan kanker.
Ajang Jambore Daerah ini bermaksud untuk mengenalkan SAKA POM
kepada anggota pramuka penggalang, penegak, dan pandega bahwa terdapat
Saka Nasional baru yang ditetapkan pada Musyawarah Nasional (Munas) XI
Gerakan Pramuka Tahun 2023 yaitu SAKA POM. Satuan Karya Pramuka
Pengawas Obat dan Makanan (SAKA POM) merupakan wadah bagi anggota
gerakan pramuka yang memiliki kepedulian terhadap pengawasan Obat dan
Makanan untuk melindungi Masyarakat.
SAKA POM menggelar stand di Jambore Daerah ke-16 Jawa Tengah. Dengan
dihadiri 252 peserta yang berkunjung ke stand BBPOM di Semarang. Dalam
kesempatan itu dipamerkan beberapa contoh produk makanan, kosmetik, dan
obat tradisional yang dilarang dikonsumsi. Terdapat pula panduan tentang
bagaimana cara kira menghadapi berita hoax yang beredar di masyarakat.
Anggota pramuka penggalang, pembina pramuka, dan anggota SAKA yang
lain berbondong-bondong mengunjungi stand SAKA POM.
Terdapat 3 Krida di SAKA POM, yaitu Krida Pemantauan Obat dan Makanan,
Krida Pengujian Sederhana Obat dan Makanan, serta Krida Pemberi Informasi
Obat dan Makanan.

2. Komunikasi, Informasi, dan Edukasi bersama Tokoh Masyarakat
BBPOM di Semarang berkomitmen untuk memberikan perlindungan terbaik
bagi masyarakat melalui pengawasan obat dan makanan yang ketat. Untuk
mencapai tujuan ini, BBPOM di Semarang menjalin kerja sama yang erat
dengan berbagai pihak, termasuk Anggota Komisi IX DPR RI.
Kemitraan strategis antara BBPOM di Semarang dengan Anggota Komisi IX
DPR RI telah membuahkan hasil yang luar biasa. Kegiatan KIE telah
dilaksanakan secara intensif di berbagai wilayah Jawa Tengah, menyentuh
langsung masyarakat dari berbagai lapisan dan dilaksanakan di beberapa
Kabupaten/Kota yaitu Kabupaten Brebes, Kabupaten Tegal, Kota Tegal,
Kabupaten Semarang, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Boyolali, Kabupaten
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Klaten, Kabupaten Grobogan, Kabupaten Blora, Kabupaten Karanganyar,
Kota Semarang dan Kota Surakarta.

Selama tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang telah menyelenggarakan
KIE bersama 5 Anggota DPR RI Komisi IX sebanyak 111 titik dengan jumlah
peserta 35.746 orang. Tema KIE bersama dengan Anggota DPR RI Komisi IX
adalah Cerdas Memilih Obat dan Makanan yang Aman. Kepada peserta KIE
yang hadir diberikan informasi tentang penggolongan obat, fungsi obat, cara
menggunakan dan membuang obat, pengertian serta fungsi kosmetik,
penggunaan Obat Tradisional yang tepat, dan bahaya pada pangan.

Isu-isu terkini seputar keamanan pangan dan obat selalu menjadi sorotan
dalam kegiatan KIE yang diselenggarakan oleh Balai Besar POM di Semarang
bersama Anggota DPR RI Komisi IX. Dengan menyajikan informasi yang
relevan dan up to date, masyarakat dapat lebih memahami risiko yang terkait
dengan konsumsi produk yang tidak aman. Selain itu, penggunaan aplikasi
BPOM Mobile dan CEK KLIK dapat memudahkan masyarakat untuk
memverifikasi informasi produk secara mandiri.

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi merupakan salah satu kegiatan
di Balai Besar POM di Semarang yang telah ditagging anggaran responsif
gender. Dalam pelaksanaannya Kegiatan KIE ini sebagian besar sudah
mempunyai data terpilah gender, namun dari tingkat kehadiran atau partisipasi
peserta terdapat kesenjangan di kabupaten tertentu. Kegiatan KIE Bersama
tokoh masyarakat di tahun 2024 dilaksanakan antara lain di kabupaten Brebes,
Kabupaten Semarang, Kota Semarang, Kabupaten Blora, Kabupaten Tegal
dan Kabupaten Grobogan. Dari Kabupaten/ Kota tersebut, partisipasi
kehadiran peserta laki-laki rata rata adalah 55,5%, angka tersebut sudah
berada diatas target 50% kecuali di Kabupaten Brebes, dimana sebagian besar
pesertanya adalah perempuan, karena sosialisasinya memang ditujukan pada
organisasi wanita.

Hal ini disebabkan oleh persepsi masyarakat di desa bahwa permasalahan yang

terkait obat dan makanan maupun kesehatan keluarga merupakan wilayah

Perempuan.
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3. Komunikasi Informasi Edukasi Lainnya

Komunitas masyarakat menjadi salah satu target utama kegiatan KIE Balai
Besar POM di Semarang. Dengan melibatkan berbagai komunitas, informasi
tentang keamanan obat dan makanan dapat disebarluaskan secara lebih efektif.
Kegiatan KIE yang dirancang khusus untuk komunitas tidak hanya
memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Balai Besar POM di Semarang
terus berupaya mewujudkan masyarakat yang cerdas dan peduli terhadap
keamanan pangan.

Di tahun 2024, BBPOM di Semarang telah melaksanakan Kegiatan KIE
sebagai berikut :

a. Monitoring dan Evaluasi (Monev) Program Inovasi Gumregah Mie dan

Bakso yang telah dilaksanakan 4 kali kegiatan, antara lain:

e Monev Gumregah Kecamatan Mijen dan Kecamatan Gunung Pati yang
telah dilaksanakan di Aula Kantor Kecamatan Mijen dengan diikuti
oleh 50 orang peserta yang berasal dari pedagang mie dan bakso di
wilayah Kecamatan Mijen dan Kecamatan Gunung Pati.

e Monev Gumregah Kecamatan Tugu dan Kecamatan Ngaliyan yang
telah dilaksanakan di Aula Kantor Kecamatan Ngaliyan dengan diikuti
oleh 60 orang peserta yang berasal dari pedagang mie dan bakso di
wilayah Kecamatan Tugu dan Kecamatan Ngaliyan.

e Monev Gumregah Kecamatan Gayamsari dan Kecamatan Semarang
Timur yang telah dilaksanakan di Aula Kantor Kecamatan Gayamsari
dengan diikuti oleh 43 orang peserta yang berasal dari pedagang mie
dan bakso di wilayah Kecamatan Gayamsari dan Kecamatan Semarang
Timur.

e Monev Gumregah Kecamatan Genuk dan Kecamatan Pedurungan yang
telah dilaksanakan di Aula Kantor Kecamatan Genuk dengan diikuti
oleh 43 orang peserta yang berasal dari pedagang mie dan bakso di

wilayah Kecamatan Genuk dan Kecamatan Pedurungan.
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b. Komunikasi Informasi Edukasi Stunting di Kabupaten Purworejo
Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 6 Agustus 2024 dan diikuti oleh 90 orang
yang terdiri dari perwakilan dari Dinas Kesehatan Kab. Purworejo, Dinas
Sosial, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak, Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian, Tim Penggerak (TP) TP PKK Kab.
Purworejo, TP PKK dari Kec. Bener, Kec. Loano, Kec. Bruno, Kec. Kemiri,
Kec. Grabag, Kec. Banyuurip, Kec. Purwodadi, Petugas Gizi dari
Puskesmas Bener Loano, Banyuasin, Bruno, Kemiri, Grabag, Banyuurip,
Bubutan , Bragolan, TP PKK Desa yang terdiri dari Ketua TP PKK Desa,
Pokja 3 PKK Desa, Pokja 4 PKK Desa, Kader Posyandu, Kader Kesehatan
dari Desa Sendangsari Kec. Bener, Desa Trirejo Kec. Loano, Desa
Banyuasin Separe Kec. Loano, Desa Gowong Kec. Bruno, Desa
Kemranggen Kec. Bruno, Desa Kalimeneng Kec. Kemiri, Desa Paiton Kec.
Kemiri, Desa Sumber Agung Kec. Grabag, Desa Wangunrejo Kec.
Banyuurip, Desa Golok Kec. Banyuurip, Desa Karangsari Kec. Purwodadi,
Desa Kentengrejo Kec. Purwodadi.

c. Komunikasi Informasi Edukasi Stunting di Kabupaten Kebumen
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 September 2024 dan diikuti oleh
116 orang yang terdiri Tim Penggerak PKK Kabupaten Kebumen, Tim
Penggerak PKK Kecamatan (6 kecamatan) yaitu Ambal, Prembun,
Pejagoan, Sadang, Poncowarno, Sruweng, dan Puring), Tim Penggerak
PKK Desa (15 Desa yaitu Desa Surobayan, Desa Kedungbulus, Desa
Sidomulyo, Desa Bagung, Desa Prigi, Desa Watulawang, Desa
Sadangwetan, Desa Pejagoan, Desa Kenoyojayan, Desa Ambarwinangun,
Desa Pucangan, Desa Soka, Desa Lerepkebumen, Desa sidoagung, dan
Desa Purwoharjo), Anggota organisasi Wanita yang tergabung dalam
Organisasi Gerakan Organisasi Wanita (GOW) Kabupaten Kebumen,
Lintas sektor dari Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2024 diikuti oleh 53
orang peserta yang terdiri dari Pelaku usaha Paguyuban Dawet Ayu
Banjarnegara, Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah,

Dinas Pertanian, Perikanan dan Ketahanan Pangan, Dinas Kesehatan, Dinas

BALAI DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM, Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga (Dikpora) , Kominfo, Dispermades PPKB,
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
d. Komunikasi Informasi Edukasi pada paguyuban Dawet Ayu Banjarnegara
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 5 Desember 2024 diikuti oleh 53
orang peserta yang terdiri dari Pelaku usaha Paguyuban Dawet Ayu
Banjarnegara, Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Daerah,
Dinas Pertanian, Perikanan dan Ketahanan Pangan, Dinas Kesehatan, Dinas
Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM, Dinas Pendidikan,
Kepemudaan dan Olah Raga (Dikpora) , Kominfo, Dispermades PPKB,
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
4. Sosialisasi / Penyebaran Informasi / Penyuluhan
BBPOM di Semarang juga menyelenggarakan Penyuluhan/ Bimbingan Teknis
kepada komunitas — komunitas Masyarakat. Selama tahun 2024 telah
dilaksanakan kegiatan Penyuluhan/Bimtek sebagai berikut:
a. Sosialisasi Kepada Komunitas Jamu Gendong EMPU
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 2024 bertempat di Collabox
Creative Hub. Kota Semarang, diikuti oleh 27 orang pelaku usaha jamu
gendong yang tergabung dalam komunitas Jamu Gendong EMPU.
b. Bimtek bagi Kader Keamanan Pangan di Kab. Rembang
Bimtek ini dilaksanakan dalam rangka mendukung inovasi pelayanan
publik Nggugah UMKM Resik Saking Bahan Berbahaya (GUMREGAH)
Plus di Kab. Rembang pada tanggal 10 Juli 2024 bertempat di Aula
Laboratorium Kesehatan Daerah, Jalan Raden Saleh No. 3A, Rembang.
Bimtek Keamanan Pangan ini diikuti oleh 36 peserta yang terdiri dari
perwakilan dari Dinas Kesehatan Kab. Rembang, Sekretaris PKK Kab.
Rembang, Ketua Pokja 3 Kab. Rembang, Ketua Pokja 4 Kab. Rembang,
Ketua TP PKK dan kader PKK Kec. Rembang, Kec. Lasem, Kec. Sluke,
Kec. Kragan, Tenaga Farmasi Puskesmas Rembang 1, Puskesmas Lasem,
Puskesmas Sluke, Puskesmas Kragan 2.
c. Bimtek bagi Kader Keamanan Pangan di Kab. Pati
Bimtek ini dilaksanakan dalam rangka mendukung inovasi pelayanan

publik Nggugah UMKM Resik Saking Bahan Berbahaya (GUMREGAH)
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Plus di Kab. Rembang pada tanggal 12 Juli 2024 bertempat di Gedung
PKK Kabupaten Pati JI. R. A. Kartini, Kabupaten Pati. Bimtek Keamanan
Pangan ini diikuti oleh 35 peserta yang terdiri dari perwakilan dari Dinas
Kesehatan Kab. Pati, Sekretaris PKK Kab. Pati, Ketua Pokja 3 dan 4 Kab.
Pati, Ketua TP PKK Kec. Dukuhseti, Kec. Juwana, Kec. Trangkil, Kec.
Wedarijaksa 1, Kader PKK Kec. Dukuhseti (Desa Dukuhseti Dukuh
Selempung), Kader PKK Kec. Juwana (Desa Bakaran Kulon, Desa
Bakaran Wetan, Desa Langgenharjo), Kader PKK Kec. Trangkil (Desa
Sambilawang, Desa Asempapan), Kader PKK Kec. Wedarijaksa 1 (Desa
Jontro), Petugas DFI Puskesmas Dukuhseti, Puskesmas Juwana,

Puskesmas Trangkil dan Puskesmas Wedarijaksa 1.

B. Komunikasi Informasi Edukasi Melalui Media
Komunikasi, Informasi dan edukasi memerlukan media agar informasi sampai
kepada masyarakat dalam waktu yang singkat dan secara serentak. Informasi
tentang obat dan makanan yang disampaikan kepada masyarakat, meliputi cara
memilih produk yang aman, menghindari produk yang tidak aman dikonsumsi,
cara pendaftaran produk obat dan makanan maupun kinerja pelayanan publik yang
dilakukan oleh Balai Besar POM di Semarang. Informasi yang disampaikan
melalui berbagai media dibuat dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat, desain grafis yang menarik serta dialog yang efektif dan menyentuh
kejadian sehari-hari.
Masyarakat Indonesia saat ini merupakan masyarakat yang cerdas dan
membutuhkan informasi Obat dan Makanan yang cepat dan terpercaya. Untuk itu
BBPOM di Semarang melakukan publikasi melalui berbagai kanal komunikasi
seperti Media Cetak, Elektronik/Talkshow, artikel di koran, Iklan Layanan
Masyarakat (ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan
pemasangan iklan di media luar ruang (baliho).
1. Media Cetak
Media cetak merupakan media massa yang dicetak di lembaran kertas berisi
tentang informasi secara tertulis. Media cetak lebih formal dan terperinci
daripada media elektronik. Balai Besar POM Semarang melakukan penyebaran

informasi di 6 Surat Kabar harian yaitu Tribun Jateng, Radar Semarang,
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Magelang ekspres, Lingkar Jateng, Radar Tegal, dan Radar Pekalongan, Solo
Pos. Media cetak tersebut telah mencakup informasi di seluruh kabupaten di
Jawa Tengah.

Kelebihan penyampaian informasi melalui media cetak, yaitu:

e Dapat dibaca dan dipahami lebih lama sebab tersedia waktu yang lelbih
panjang untuk memahami tulisan karena tidak memerlukan jaringan
internet dalam membacanya.

e Menjangkau semua umur/generasi secara luas

e Dapat diarahkan pada daerah demografi tertentu, misalnya informasi hanya
akan disampaikan kepada masyarakat Tegal dan Pekalongan maka dipilih
Media Cetak Harian Radar Tegal dan Radar Pekalongan.

2. Media Elektronik

a. Iklan Layanan Masyarakat
Balai Besar POM di Semarang tidak hanya memberikan KIE melalui media
cetak karena tidak bisa menjangkau secara luas, sifat informasi jangka
pendek (setelah dibaca disimpan/dibuang), dan penyebaran informasi lama.
Oleh karena itu, Balai Besar POM Semarang juga menggunakan media
elektronik sebagai media KIE. Selama tahun 2024 Balai Besar POM di
Semarang menggandeng Radio Rasika USA, Radio Jatayu, Radio Idola,
Radio Suara Sakti, RCT FM, Radio TRAX FM, Radio Sonora, Radio Delta,
Radio JFM, Radio RDI, Radio Polaris, Radio Manuver dan Radio TOP
FM untuk menyampaikan informasi dan Edukasi kepada masyarakat
melalui Iklan Layanan Masyarat yang berisi tentang BPOM Mobile, Tips
Belanja Pangan, Obat, dan Kosmetik online yang aman, Baca Informasi
Nilai Gizi, Ayo Buang Sampah Obat dengan Benar, 5 Kunci Keamanan
Pangan, Obat tradisional yang mengandung BKO, Cegah Stunting dan
Pelayanan Publik BBPOM di Semarang.

b. SMS Broadcast
SMS Broadcast merupakan layanan pengiriman pesan secara massal ke
nomor handphone yang sesuai dengan lokasi dan kriteria tertentu dengan
ID pengirim sesuai nama dari perusahaan pelanggan, brand atau nama
produk. Dipilihnya SMS Broadcast dalam penyampaian informasi karena

memiliki beberapa kelebihan, yaitu: hemat; cepat; praktis; dan mudah.
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Masyarakat akan mendapat SMS bila berada pada jangkauan yang
ditetapkan. Pada periode tahun 2024 Balai Besar POM di Semarang
mengirimkan SMS Broadcast pada acara ulang tahun BPOM, saat bulan
puasa, dan Idul Fitri, ucapan Natal dan Tahun Baru. Pada pesan singkat
tersebut juga ditambahkan informasi tentang Cek KLIK sebelum membeli
obat, jamu, kosmetik dan makanan. Sejumlah 6300 SMS Broadcast
dikirimkan ketika masyarakat berada dekat/di lokasi Kota Semarang, Kab.
Temanggung, Kota Magelang, Kab. Blora, Kota Salatiga, Kab. Wonosobo,
Kab. Semarang, Kab. Batang, Kab. Kebumen, Kab. Purworejo, Kab.
Rembang, Kab. Boyolali, Kab. Kudus, Kab. Pati dan Kab. Kendal.
3. Luar Ruangan

Media lain yang digunakan untuk penyebaran informasi yaitu Baliho. Baliho

dipasang di Kota Semarang dan Kabupaten Kudus, dengan informasi:

- "Selamat Menyambut Hari Raya Idul Fitri 1445 H, Ayo Selalu Ingat Cek
KLIK Sebelum Belanja...!!!! Pilih Obat dan Makanan yang Aman dengan
Cek KLIK"

- "Selamat Hari Raya Natal dan Tahun Baru. Sebelum Membeli Obat dan
Makanan Selalu Ingat Cek KLIK"

4. Media Sosial
Media sosial merupakan platform yang digunakan oleh BBPOM di Semarang
untuk menjalankan komunikasi publik dan juga untuk menjalankan komunikasi
strategis. Balai Besar POM di Semarang memiliki beberapa platform media
sosial yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi (KIE) Obat dan Makanan. Platform yang digunakan oleh BBPOM
di Semarang yaitu :

e Instagram : @bpom.semarang

e Facebook : @bpom.semarang

e Tiktok : @bpom.semarang

e X : @bpomsemarang

e Youtube : Balai Besar POM di Semarang

e Subsite : semarang.pom.go.id
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Media sosial BBPOM di Semarang menyajikan konten — konten informasi
seputar Obat dan Makanan, public warning, isu terkini Obat dan Makanan,
rekrutmen, reformasi birokrasi, stunting, publikasi kinerja atau kegiatan
strategis dan inovasi pelayanan publik. Penggunaan media sosial ini juga
memungkinkan para pengguna/ follower bisa dengan mudah berpartisipasi,
berinteraksi , berbagi atau terlibat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.
Sepanjang tahun 2024 sebanyak 1496 konten informasi telah diunggah di
seluruh platform media sosial BBPOM di Semarang.
C. Inovasi Pelayanan Publik
Balai Besar POM di Semarang terus berinovasi untuk memberikan pelayanan
publik yang prima dan mudah diakses oleh masyarakat. Dengan berbagai inovasi
yang telah dihadirkan, masyarakat dapat dengan mudah memperoleh informasi,
melakukan konsultasi, dan mengakses layanan lainnya. Hal ini sejalan dengan
komitmen BBPOM di Semarang untuk melindungi masyarakat dari produk obat
dan makanan yang tidak memenuhi syarat.
Dengan berbagai inovasi pelayanan publik yang telah diimplementasikan, Balai
Besar POM di Semarang berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat dan turut berkontribusi dalam pembangunan Zona Integritas (ZI).
Inovasi-inovasi ini menjadi langkah nyata dalam mewujudkan institusi yang Bersih
dan Bebas dari Korupsi (WBK) serta Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM). Melalui transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan yang prima, BBPOM
di Semarang berkomitmen untuk menjadi institusi yang terpercaya di mata
masyarakat.
Inovasi-inovasi yang diselenggarakan BBPOM di Semarang selama 2024, yaitu:
1. SOS (Sinau Online Sareng)
Inovasi pelayanan publik dalam bentuk Webinar dengan tema yang
disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan seperti: cara registrasi produk Obat
dan Makanan di Badan POM, cara memperoleh Sertifikat CPPOB dll. Selama
tahun 2024, sudah dilaksanakan SOS sebanyak 9 kali dengan total peserta
sejumlah 1.001 orang. Materi yang disajikan antara lain tentang perizinan obat

dan makanan.

BALAI DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

2. MELON MANIS (MELalui ONline Memberikan Informasi)
Dalam melakukan inovasi pelayanan publik MELON MANIS dilakukan
dengan menggunakan Aplikasi Zoom Meeting yang diikuti oleh beberapa
konsumen dengan topik dan masalah yang sama, diharapkan konsumen akan
lebih bebas untuk bertanya dan melakukan diskusi. Konsumen yang mengikuti
MELON MANIS sebagian besar konsultasi mengenai denah/lay out sarana
produksi baik kosmetik, pangan maupun obat tradisional. Untuk
memanfaatkan inovasi pelayanan publik ini bisa mendaftar melalui WA
Layanan BBPOM di Semarang. Selama tahun 2024 sudah dilakukan layanan
MELON MANIS sebanyak 12 kali dengan materi yang disampaikan tentang
perizinan obat dan makanan.

3. LAYANAN CEKATAN (Layanan PengeCEkan Laboratorium untuk
masyaraKAT dan SekolahAN)
Layanan ini mendatangi sekolah, pasar dan tempat umum lainnya dengan
menghadirkan petugas pengujian yang akan melakukan pengujian terhadap
produk — produk pangan yang dibeli di sekolahan dan pasar dan dicurigai
mengandung bahan berbahaya.
Para petugas ini melakukan pengecekan dengan menguji makanan
menggunakan alat uji rapid tes kit Formalin, Boraks, Rhodamin B dan Metanyl
Yellow. Layanan CEKATAN ini mendatangi 1 sekolah/pasar sampai dengan
3 kali untuk memonitor perubahan/perbaikan apabila masih ditemukan produk
pangan yang mengandung bahan berbahaya. Selama tahun 2024, BBPOM di
Semarang telah melakukan Layanan CEKATAN sebanyak 35 kali dengan
lokasi yang tersebar di catchment area BBPOM di Semarang.

4. LAKONE SEKTI (Layanan KONsultasi ~ Efektif Sertifikasi dan registrasi
obaT dan makanan)
Balai Besar POM di Semarang terus berupaya mendekatkan pelayanan publik
ke seluruh wilayah Jawa Tengah sehingga apabila konsumen membutuhkan
pelayanan publik BBPOM di Semarang tidak perlu datang ke kantor BBPOM
di Semarang. Layanan inovasi LAKONE SEKTT ini dilaksanakan di loket
pelayanan Mall Pelayanan Publik (MPP) Kabupaten Kebumen, Kabupaten
Purworejo, Kabupaten Kudus, Kabupaten Boyolali, Kota Semarang, Kota

Tegal, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Purworejo.
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Inovasi yang terus dikembangkan bertujuan untuk mempermudah pelaku
usaha dalam memenuhi persyaratan pengurusan izin edar obat dan makanan.
Digitalisasi proses perizinan dan pengawasan menjadi salah satu fokus utama.
Dengan adanya sistem online yang terintegrasi, pelaku usaha dapat dengan
mudah mengakses informasi, mengisi formulir, dan memantau status
permohonan pelaku usaha. Selama tahun 2024, BBPOM di Semarang telah
melakukan layanan LAKONE SEKTI sebanyak 84 kali dengan total jumlah
pelanggan sebanyak 256 orang.

5. GUMREGAH (Nggugah UMKM Resik Saking Bahan Berbahaya)
GUMREGAH merupakan akronim dari Nggugah UMKM Resik Saking Bahan
Berbahaya. GUMREGAH merupakan inovasi pelayanan publiK BBPOM di
Semarang yang dirintis pada tahun 2022. Program GUMREGAH (Nggugah
UMKM Resik Saking Bahan Berbahaya) pada tahun 2024 difokuskan pada
upaya untuk menurunkan penyalahgunaan bahan berbahaya formalin dan
boraks pada mi serta Rhodamin B pada kerupuk dan terasi. Dalam
menjalankan inovasi ini melibatkan Tim Penggerak PKK dan Sanitarian
Puskesmas setempat sebagai kader Keamanan Pangan.

Inovasi Program GUMREGAH sudah dilaksanakan di Kota Semarang yang
berfokus pada pemberantasan penggunaan formalin dan boraks pada produk
mie dan bakso, Kabupaten Batang yang berfokus pada pemberantasan
penggunaan pewarna tekstil Rhodamin B dan Metanil Yellow pada produk
kerupuk, Kabupaten Rembang dan Kabupaten Pati yang berfokus pada
pemberantasan penggunaan pewarna tekstil Rhodamin B pada produk terasi.

Kader Keamanan Pangan ini dibekali dengan ilmu keamanan pangan,
sampling dan menggunakan alat uji rapid test kit untuk melakukan uji dan
sampling pada para pedagang/produsen. Setelah dinyatakan bahwa produknya
aman dari bahan berbahaya maka setiap pedagang akan diberikan Stikerisasi
di sarana penjualan/sarana produksi yang menyatakan bahwa produk yang
dijual bebas dari bahan berbahaya. Jumlah penerima stiker bebas dari bahan
berbahaya sebanyak 218 pedagang (89,39%) dari 244 pedagang yang tersebar
di Kecamatan Mijen, Kecamatan Gunungpati, Kecamatan Tugu, Kecamatan
Ngaliyan, Kecamatan Semarang Timur, Kecamatan Gayamsari, Kecamatan

Genuk dan Kecamatan Pedurungan. Sedangkan jumlah penerima stiker di
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Kabupaten Rembang sebanyak 3 produsen dan yang mendapatkan izin edar
PIRT sebanyak 6 produsen.
6. Forum Konsultasi dan Forum Komunikasi

*  Forum Konsultasi Publik (FKP)
BBPOM di Semarang mengundang seluruh lapisan masyarakat untuk
berpartisipasi dalam FKP. Acara ini merupakan wujud komitmen BBPOM
di Semarang dalam mewujudkan pelayanan publik yang adil, transparan
dan akuntabel di bidang pengawasan obat dan makanan. FKP berlangsung
pada tanggal 12 Juni 2024 bertempat di Hotel Patra Jasa Kota Semarang.
Forum tersebut dihadiri oleh 50 peserta yang berasal dari beberapa unsur
elemen masyarakat seperti Asisten Kesra Provinsi Jawa Tengah, Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa
Tengah, Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Provinsi Jawa Tengah, Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Jawa Tengah, Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Tengah,
Dinas Kesehatan Kota Semarang, Dinas Koperasi dan UKM Kota
Semarang, Prodi Farmasi Universitas Diponegoro, Pengurus Cabang IAl
Kota Semarang, Pengurus Cabang PAFI Kota Semarang, Pengurus Daerah
PERKOSMI Jawa Tengah, GP Jamu Jawa Tengah, GP Farmasi Jawa
Tengah, Komunitas EMPU Jawa Tengah, Tribun Jawa Tengah, Radio
Gajah Mada, CV. Sekar Wangi Arum, PT Maju Kirana Gemilang, PT Prima
Top Boga, PT Antarmitra Sembada Cabang Semarang, PT Indomina Cipta
Agung, CV. Liestha Jaya Food.
BPOM di Semarang mengajak seluruh pemangku kepentingan untuk
berkolaborasi dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam FKP
ini, dibahas terkait Standar Pelayanan Publik BBPOM di Semarang serta
menjaring masukan dari para stakeholder untuk perbaikan pelayanan publik
BBPOM di Semarang sehingga pengawasan obat dan makanan di
Semarang semakin efektif dan efisien. Secara umum peserta FKP sudah
memahami dan menyampaikan bahwa dalam melaksanakan pelayanan
publik sudah sesuai standar sehingga dari forum tersebut tidak ada masukan

terhadap standar pelayanan publik BBPOM di Semarang. Namun untuk
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meningkatkan pelayanan publik telah diterima usulan perbaikan dari
peserta sejumlah 7 saran yang sudah ditindaklanjuti.

*  Forum Komunikasi Publik
BBPOM di Semarang menggelar kegiatan Forum Komunikasi Publik pada
tanggal 28 November 2024, bertempat di Hotel Patra Jasa Kota Semarang.
Acara Forum Komunikasi Publik ini bertujuan untuk meningkatkan
komunikasi dua arah antara stakeholder dengan BBPOM di Semarang,
menjaring usulan, saran, masukan dan penilaian terhadap pelayanan publik
BBPOM di Semarang dari stakeholder dan masyarakat serta untuk
mendiskusikan dan menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada
komunikasi dengan steakholder terkait pelayanan yang kurang memberikan
kepuasan.
BBPOM di Semarang telah memiliki fasilitas bagi kelompok rentan yang
memudahkan dalam mengakses pelayanan publik BBPOM di Semarang
seperti :

1. Ruang Pelayanan terpadu terintegrasi ber-AC;

Mesin antrian elektronik;

Wastafel Cuci Tangan dan Hand Sanitizer;

Meja Pelayanan;

Loket Khusus Prioritas;

Komputer dengan fitur pembaca layar;

Akses Jalan Disabilitas;

Ruang Tunggu;

A T A T R o B

Maklumat Pelayanan

. Kotak Saran;

p—
- O

. Informasi tarif elektronik;

p—
[\

. Perangkat Survey Kepuasan Pelanggan online;

—
(9]

. Air Minum;

[E—
N

. Charging Box;

—
W

. Toilet Biasa;

[a—
N

. Toilet Prioritas;

—
~

. Perpustakaan/BukuReferensi/e-pustaka;
18. Buku Saku BBPOM di Semarang dalam huruf Braile
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19. Televisi;

20. Kacamata baca;

21. Alat bantu dengar;

22. Display Produk Obat dan Makanan yang ilegal/TMS;
23. Co working space;

24. Wifi gratis

25. Fasilitas Prioritas (Kursi Roda, Kruk & Tongkat Kaki Tiga);
26. Arena Bermain Anak;

27. Tempat Parkir Biasa (Mobil dan Motor);

28. Tempat Parkir Prioritas (Mobil dan Motor);

29. Mushola;

30. Kantin

31. Ruang Laktasi

32. Ruang Tenang

Selain fasilitas, BBPOM di Semarang juga telah memiliki petugas
pelayanan publik yang dibekali dengan kemampuan untuk melakukan
bahasa isyarat bagi penyandang disabilitas tuna rungu. Balai Besar POM di
Semarang telah memiliki standar pelayanan publik bagi kelompok rentan
namun masih terpisah dengan standar pelayanan publik yang sudah ada.
Terkait hal tersebut akan dilakukan penggabungan antara standar layanan
publik dan standar layanan publik bagi kelompok rentan.
BBPOM di Semarang mempunyai layanan Pejabat Pengelolaan Informasi
dan Dokumentasi (PPID) pelaksana. PPID diperlukan guna mendukung
komitmen BBPOM di Semarang dalam keterbukaan informasi publik. Pada
tahun 2024 ini telah memperoleh predikat Badan Publik dengan kategori
Informatif. Pada tahun 2024, BBPOM di Semarang telah memperoleh
predikat Badan Publik dengan kategori Informatif.
7. Sebagai Narasumber

Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang dilakukan Balai

Besar POM di Semarang memiliki jangkauan yang luas. Tidak hanya melalui

kegiatan yang diselenggarakan secara mandiri, BBPOM juga aktif sebagai

narasumber dalam berbagai forum. Dengan menjadi narasumber, BBPOM
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dapat menjangkau lebih banyak masyarakat dan memberikan informasi yang
akurat serta terkini. Kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi kunci
keberhasilan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
keamanan pangan dan obat. Selama tahun 2024 tercatat Balai Besar POM di
Semarang diundang sebagai narasumber sebanyak 76 kali dengan jumlah
peserta 5.024 orang yang terdiri dari stakeholder, mahasiswa, murid SD,
pelaku usaha UMKM, Kader ORMAS, apoteker, TP PKK, tenaga pendidik,
instansi pemerintah lain dengan materi yang beragam tentang Obat dan
Makanan, PIRT, maupun sertifikasi dan registrasi obat dan makanan.
2. Komunitas Yang Diberdayakan
Program Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (GERMAS SAPA) di Jawa Tengah
merupakan aksi berbasis komunitas melalui strategi intervensi dari sisi supply maupun
demand yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam
menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman. Program ini melibatkan seluruh
komponen masyarakat, mulai dari pemerintah, pelaku usaha, hingga masyarakat umum
dan merupakan program Keterpaduan Keamanan Pangan yang terdiri dari Desa
Pangan Aman, Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dan Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK).
a. Desa Pangan Aman
Program Desa Pangan Aman merupakan upaya komprehensif untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat desa melalui peningkatan keamanan pangan dengan
membentuk Desa Pangan Aman sehingga mampu memberikan dampak positif
dalam meningkatkan kualitas hidup, derajat kesehatan masyarakat maupun
meningkatnya perekonomian desa.
Pada tahun 2024, Balai Besar POM di Semarang mempunyai target intervensi
kegiatan Desa Pangan Aman sebanyak 9 Desa di 4 kabupaten meliputi:
* Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang
* Desa Rejosari, Kecamatan Jambu, Kabupaten Semarang
* Desa Wonobodro, Kecamatan Blado, Kabupaten Batang
* Desa Pasekaran, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang
* Desa Cendana, Kecamatan Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara
* Desa Madukara, Kecamatan Madukara, Kabupaten Banjarnegara

* Desa Karanganyar, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Purbalingga
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* Desa Kedungjati, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga

* Desa Sempor Lor, Kecamatan Kaligondang, Kabupaten Purbalingga

Jumlah kader yang terbentuk dari 9 desa tersebut adalah 146 orang dengan rincian
sebagai berikut: 23 orang berasal dari Karang taruna, 18 orang dari kalangan guru,
48 orang dari PKK, 5 orang dari pemuda, dan 52 orang dari ibu rumah tangga.
Selanjutnya para kader di tiap desa tersebut membentuk komunitas untuk dilakukan
pembinaan. Jumlah komunitas yang diberdayakan adalah 490 orang dengan rincian
sebagai berikut: 23 orang berasal dari pemuda/remaja putra, 44 orang dari remaja
putri, 46 orang pelaku usaha IRTP, 49 orang pelaku usaha warung makan, 30 orang
Pedagang Kaki Lima (PKL), 49 orang komunitas ritel/kios/toko, 107 orang ibu
rumah tangga, 36 orang ibu hamil, 16 orang ibu menyusui, 31 orang ibu memiliki
balita, 5 orang ibu memiliki anak stunting, 29 orang guru dan 26 orang penjaja
kantin di sekolah.

Bagi komunitas Pelaku Usaha Pangan Desa (PUPD) didorong untuk dapat
berproses pada perizinan yang legal. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
dengan diselenggarakannya bimtek/penyuluhan keamanan pangan bagi pelaku
usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) dan Pangan Siap Saji (PSS). Bimtek
ini menjadi salah satu syarat pemenuhan komitmen bagi pelaku usaha untuk
perizinan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) bagi IRTP
dan labelisasi/ stikerisasi/ sertifikat laik sehat bagi PSS (warung makan/PKL).
Hasil yang dicapai dari intervensi terhadap PUPD seperti terlihat dalam grafik
berikut ini :
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Gambar 3.64 Jumlah IRTP yang berhasil mendapatkan SPP-IRT
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Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan kader dalam menjaga keamanan pangan
di desanya adalah melakukan fasilitasi dan pengawasan pangan yang beredar
melalui sampling dan uji pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya yaitu
boraks, formalin, rhodamin B dan metanil yellow. Fasilitasi dan sampling pangan
kepada komunitas dilakukan 2 kali yaitu pre intervensi dan pasca intervensi.
Pengawasan pangan yang beredar juga dilakukan pengujian untuk parameter
Mikorobiologi (Salmonela dan E. coli). Sampling mikrobiologi hanya dilakukan
di 5 desa (55,6%) dari total desa) yaitu Desa Kenteng, Desa Rejosari, Desa
Pasekaran, Desa Kedungjati dan Desa Cendana. Hal ini dikarenakan alokasi
anggaran tidak mencukupi dan kekurangan SDM dalam melakukan uji
mikrobiologi. Hasil sampling dan pengujian yang dilakukan kader dapat dilihat
pada lampiran tabel 20 B.

Keberhasilan Program Desa Pangan Aman yang dilakukan pada tahun 2024 adalah

e Desa memiliki kader yang aktif di 9 desa intervensi

e Terbentuknya komunitas yang diintervensi keamanan pangan di seluruh desa
yang diintervensi

e Desa intervensi memiliki dokumen rencana aksi mandiri program keamanan
pangan

Pengawalan Desa Pangan Aman dilakukan terhadap 9 desa dari 5 Kabupaten/Kota

yang telah diintervensi pada tahun 2023 melalui pertemuan monitoring dan

evaluasi program Desa Pangan Aman dengan Kader Keamanan Pangan Desa dan

kegiatan monitoring dilakukan terhadap rencana aksi mandiri desa yang telah

disusun. Desa/ Kelurahan pengawalan meliputi:

a) Desa Kebonharjo, Kecamatan Patebon , Kabupaten Kendal

b) Desa Truko, Kecamatan Kangkung, Kabupaten Kendal

¢) Desa Cemani, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo

d) Desa Wonorejo, Kecamatan Polokarto, Kabupaten Sukoharjo

e) Desa Malebo, Kecamatan Kandangan, Kabupaten Temanggung

f) Desa Muncar, Kecamatan Gemawang, Kabupaten Temanggung

g) Kelurahan Kemirirejo, Kecamatan Magelang Tengah, Kota Magelang

h) Kelurahan Ngaliyan, Kecamatan Ngaliyan, Kota Semarang

1) Kelurahan Petompon, Kecamatan Gajah Mungkur, Kota Semarang
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Program Desa Pangan Aman merupakan salah satu kegiatan di Balai Besar POM

di Semarang yang telah ditagging anggaran responsif gender. Dalam

pelaksanaannya program desa pangan aman sudah mempunyai data terpilah

gender namun dari tingkat kehadiran atau partisipasi peserta terdapat kesenjangan.

Partisipasi kehadiran peserta laki-laki masih dibawah target (15,47%) yang telah

direncanakan (26,6%).

Hal ini disebabkan oleh :

1. Persepsi masyarakat di desa bahwa permasalahan yang terkait pangan
merupakan wilayah Perempuan

2. Pelaksanaan bimtek dilakukan pada saat jam kerja, sehingga peserta laki-laki
jarang yang bersedia hadir.

3. Panduan mekanisme pelaksanaan desa pangan aman dari Badan POM yang
menitikberatkan pada Ibu Rumah Tangga (Ibu hamil/menyusui, Ibu Ibu yang
memiliki balita/anak stunting) dalam rangka mendukung percepatan
percepatan penurunan stunting.

b. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS)

Sejak tahun 2017, kegiatan intervensi keamanan PJAS terintegrasi dalam Gerakan
Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), yang merupakan gerakan nasional yang
diprakarsai oleh Presiden Republik Indonesia yang mengedepankan upaya
promotif dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kuratif-rehabilitatif dengan
melibatkan seluruh komponen bangsa dalam memasyarakatkan paradigma sehat.
Salah satu keterlibatan Badan POM dalam gerakan nasional ini adalah melalui
proyek prioritas nasional Konsumsi Pangan Sehat, dengan kegiatan Intervensi
Keamanan PJAS.

Tujuan intervensi untuk memastikan agar sekolah aman dari PJAS yang
mengandung bahan berbahaya dengan meningkatkan kesadaran komunitas sekolah
dan menggalang komitmen untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan
pangan di sekolah. Indikator keberhasilan intervensi adalah jumlah sekolah yang
memiliki kriteria Sekolah dengan PJAS Aman. Tahapan pelaksanaan program
PJAS sebagai berikut:

BALAI DI SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

Tabel 3.2 Tahapan dan Realisasi Pelaksanaan Program PJAS

No

Kegiatan

Pelaksanaan

Advokasi Lintas Sektor PJAS

= Kab Semarang (14 Maret 2024)

= Kab Batang (21 Maret 2024)

» Kab Banjarnegara (23 April 2024)
= Kab Purbalingga ( 30 April 2024)

Sosialisasi Keamanan Pangan

= Kab Semarang (13 Mei 2024)

= Kab Batang (21 Maret 2024)

= Kab Banjarnegara (5 Juni 2024)
= Kab Purbalingga ( 26 Juni 2024)

Bimtek Keamanan Pangan
untuk  Kader
Pangan Sekolah

Keamanan

= Kab Semarang (14 Mei 2024)

= Kab Batang (29 Mei 2024)

= Kab Banjarnegara (6 uni 2024)
= Kab Purbalingga ( 27 Juni 2024)

Pemberian Paket Edukasi

Keamanan Pangan

= Kab Semarang (14 Mei 2024)

= Kab Batang (29 Mei 2024)

= Kab Banjarnegara (6 uni 2024)
= Kab Purbalingga ( 27 Juni 2024)

Monitoring ~ Pemberdayaan
Kader dan Monitoring PJAS

= Kab Semarang (15 Mei — 2 Agustus
2024)

= Kab Batang (30 Mei — 7 September
2024)

= Kab Banjarnegara (7 Juni — 14
September 2024)

= Kab Purbalingga (28 Juni — 6 September
2024)

Sertifikasi Sekolah dengan
PJAS Aman

= Kab Semarang (Agustus — November)

= Kab Batang (Agustus — November)

= Kab Banjarnegara (Agustus —
November)

= Kab Purbalingga (Agustus — November)

Pengawalan

Sekolah yang diintervensi tahun 2020-
2024 (5 Agustus 2024 dan 28 November
2024)

a) Advokasi Lintas Sektor
Kegiatan advokasi lintas sektor dilaksanakan dengan mengundang Pemerintah
Daerah dan OPD terkait karena Program Keterpaduan Keamanan Pangan
memerlukan keterlibatan lintas sektor baik pemerintah pusat, pemerintah
daerah maupun masyarakat pada umumnya agar terlaksana secara terintegrasi
dan holistic.

Tujuan kegiatan Advokasi Lintas Sektor PJAS adalah untuk:
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e Mensosialisasikan program keamanan PJAS kepada lintas sektor terkait

e Mengkoordinasikan pelaksanaan program keamanan PJAS di daerah

e Memetakan program OPD terkait yang dapat disinergikan dengan program
PJAS dan dapat dijadikan sebagai program yang terintegrasi

e Mengkoordinasikan penetapan lokus intervensi keamanan PJAS

e Menggalang komitmen lintas sektor dalam implementasi dan
keberlangsungan Program PJAS Kegiatan dilaksanakan secara terpadu
dengan kegiatan Desa Pangan Aman dan kegiatan Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas.

Advokasi lintas sektor dilaksanakan di 4 Kabupaten / Kota yaitu Kabupaten

Semarang, Kabupaten Batang, Kabupaten Banjarnegra dan Kabupaten

Purbalingga dengan mengundang lintas sektor antara lain BAPEDDA,

Kementerian Agama, Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat,

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana (DP4KB), Dinas Pendidikan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat

Desa, Kantor Cabang Dinas Pendidikan, kepala pasar, kepala desa dan tim

penggerak PKK.

b) Sosialisasi Keamanan Pangan

Kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas Sekolah ditujukan

kepada komunitas sekolah terutama Kepala Sekolah, guru dan siswa SD, MI,

SMP, MTs, SMA, MA dan SMK. Kegiatan sosialisasi ini dimaksudkan untuk

meningkatkan pemahaman komunitas sekolah terkait pangan aman, informasi

nilai gizi, dan Cek KLIK.

Balai Besar POM di Semarang telah melakukan sosialisasi keamanan pangan

terhadap 159 sekolah yang terdiri dari 90 sekolah tingkat SD/MI, 28 sekolah

tingkat SMP/MTs dan 41 sekolah tingkat SMA/MA yang berasal dari 4

Kabupaten intervensi.

¢) Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan
Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah yang diikuti oleh kepala
sekolah, perwakilan guru dan perwakilan komite/orang tua siswa dari 69

sekolah yang diintervensi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
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pemahaman komunitas sekolah dalam mewujudkan kemandirian sekolah serta

untuk melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman dan tidak bermutu.

Para peserta dibekali materi terkait Kebijakan Keamanan PJAS dan Peran

Kader Keamanan Pangan Sekolah dalam intervensi keamanan PJAS sehingga

diharapkan dapat membentuk Tim Keamanan Pangan Sekolah dan menyusun

rencana aksi keamanan pangan di sekolah

Target sekolah yang akan diintervensi program PJAS tahun 2024 sebanyak 34

sekolah tetapi realisasi intervensi sekolah menjadi 69 sekolah. Hal ini di

sebabkan oleh permintaan dari OPD terkait di 4 Kabupaten lokasi intervensi

program yang meminta agar intervensi PJAS dilakukan secara merata pada

setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten dengan mengikutkan minimal 1

sekolah untuk di intervensi sebagai sekolah percontohan di Kecamatan

tersebut. Permintaan ini mengindikasikan bahwa program PJAS yang diinisiasi

Badan POM dengan menitikberatkan pada keamanan pangan. Jajanan anak

sekolah telah menjadi perhatian dari lintas sektor terkait dan menjadi program

yang penting untuk di implementasikan di setiap sekolah

Pentingnya Keamanan Pangan PJAS juga telah disadari beberapa sekolah yang

secara sukarela dan atas inisiatif sendiri pada tahun 2024 mengajukan

permintaan untuk diikutkan dalam program intervensi PJAS BPOM yaitu 1

Sekolah dari Kota Salatiga dan 3 sekolah dari Kota Magelang.

Balai Besar POM di Semarang memiliki program Sekolah Dengan PJAS Aman

yang telah ditagging anggaran responsif gender. Dalam pelaksanaannya

program Sekolah Dengan PJAS aman sudah mempunyai data terpilah gender.

Partisipasi kehadiran peserta laki-laki dan perempuan mendekati proporsi yang

seimbang yaitu :

a. Bimtek Keamanan Pangan Untuk Kader Keamanan Pangan Sekolah :
(51,24%) peserta laki-laki dan (48,75%) peserta perempuan, mendekati
proporsi yang telah direncanakan yaitu (50%).

b. Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Sekolah : (45,66%)
peserta laki-laki dan (54,34%) peserta perempuan, mendekati proporsi yang
telah direncanakan yaitu (50%).

Meskipun tingkat kehadiran kader laki-laki dibandingkan dengan kader

perempuan pada kegiatan Sekolah dengan PJAS Aman telah mendekati
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proporsi yang seimbang, namun masih ada sedikit kesenjangan. Kesenjangan

yang terjadi disebabkan oleh :

a. Rendahnya peran perempuan dalam level pengambil keputusan dalam
organisasi/pekerjaan

b. Pengambilan keputusan yang hadir di Bimtek adalah kepala sekolah yang
diintervensi.

c. Topik Keamanan Pangan dianggap sebagai topik yang cocok untuk

diketahui /dipelajari dan disebarluaskan informasinya oleh ibu/perempuan.

d) Pemberian Paket Edukasi/Produk Informasi Keamanan Pangan
Balai Besar POM di Semarang memberikan produk informasi kepada 159
sekolah perluasan dan paket edukasi kepada 69 sekolah di 4 kab yang telah
mengikuti kegiatan Bimtek Keamanan PJAS sebagai bentuk pengawalan
kepada sekolah. Paket edukasi yang terdiri dari X banner keamanan pangan,
poster, buku 101 Tips Keamanan Pangan dan buku 5 Kunci Keamanan Pangan
dapat digunakan sekolah dalam mensosialisasikan Informasi Keamanan
Pangan kepada komunitas sekolah, memberdayakan dan mendorong
kemandirian komunitas sekolah dalam membangun budaya keamanan pangan
di lingkungan sekolah, dan menunjang pelaksanaan sosialisasi keamanan
pangan kepada komunitas sekolah.
e) Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah

Monitoring pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah dilakukan
melalui koordinasi dan komunikasi dengan kader sekolah. Keberhasilan
program PJAS dilakukan dengan mengukur tingkat pengetahuan, sikap dan
perilaku terkait praktek keamanan pangan kepada kader dan komunitas
sekolah, sebelum dan setelah intervensi.
Tujuan kegiatan monev pemberdayaan kader adalah:

e Memastikan Intervensi Keamanan Pangan oleh Kader Keamanan Pangan

Sekolah kepada komunitas sekolah telah dilakukan secara mandiri.
e Memastikan bahwa sekolah telah melakukan pengimbasan berupa
sosialisasi keamanan pangan kepada minimal 1 (satu) sekolah di areanya.
e Mendokumentasikan pelaksanaan pemberdayaan kader keamanan pangan

sekolah.
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Dengan adanya intervensi keamanan pangan diharapkan sekolah dapat:

e Membentuk Tim Keamanan Pangan Sekolah dan kebijakan keamanan
pangan sekolah.

e Melaksanakan intervensi keamanan pangan sekolah yang dibuktikan
dengan dokumentasi kegiatan

e Memiliki dokumen rencana aksi keamanan pangan sekolah

f) Sertifikasi Sekolah Dengan PJAS Aman

Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman merupakan proses pemberian sertifikat
penghargaan kepada sekolah yang memiliki komitmen baik untuk
mengimplementasikan program keamanan pangan melalui rencana aksi
program keamanan PJAS dan memberdayakan Kader Keamanan Pangan
Sekolah.

Tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut adalah untuk mendorong pihak sekolah
memenuhi persyaratan keamanan pangan setelah sebelumnya sekolah
melakukan evaluasi mandiri (self assessment) pemenuhan kriteria Sekolah
dengan PJAS Aman. Output dari self assessment tersebut digunakan oleh
verifikator Balai Besar POM di Semarang sebagai gambaran kesiapan sekolah
dalam pelaksanaan Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman pada periode bulan
September hingga November 2024

Berdasarkan hasil verifikasi, sebanyak 34 sekolah dengan nilai tertinggi
berhasil memenuhi persyaratan mendapatkan predikat sekolah dengan PJAS

Aman dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Daftar Sekolah Intervensi PJAS Tahun 2024Penerima Sertifikat Sekolah dengan

PJAS Aman
No Kabupaten Nama Sekolah Nilai
1 Kab Semarang MI Negeri 1 Semarang 95,7
2 MI Negeri 3 Semarang 92,1
3 SMP Islam Ar-Rahmah Suruh 92,8
4 MTs Negeri Semarang 95,8
5 MTs Al Uswah Bergas 93,0
6 SMK Negeri 1 Bawen 92,7
7 SMP Negeri 10 Salatiga 92,7
8 Kab Batang SD Negeri Ponowareng 01 94,4
9 SD Negeri Kandeman 01 94,2
10 SD Negeri Empu 2 93,2
11 MI Negeri 2 Batang 94,3
12 SMP Negeri 2 Limpung 93,9
13 SMP Negeri 6 Batang 94,8
14 SMA Negeri 1 Bandar 93,1
15 SMK Negeri 1 Batang 94,1
16 Banj afx?:gara MI Negeri 3 Banjarnegara 94,1
17 MI Ahsanul 'Ulum 95,0
13 : elz\ﬂaﬁ;ﬁammadiyah 98.3
19 SMP Negeri [ Bawang 95,9
20 SMP Negeri 1 Pejawaran 95,1
21 SMP Negeri 2 Wanadadi 92,8
22 MTs Negeri 1 Banjarnegara 96,5
23 MTs Negeri 4 Banjarnegara 93,5
24 SMA Negeri 1 Banjarnegara 95,2
25 | Kab Purbalingga | SD Negeri 1 Wirasaba 93,1
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26 SD Negeri 2 kasih 95,3
27 SD Negeri 1 Babakan 94,1
28 SD Negeri 2 Purbalingga Lor 95,8
29 SD Negeri Losari 94,3
30 MI Negeri 2 Purbalingga 92,4
31 SMP Negeri 1 Kejobong 93,6
32 MTs Negeri 1 Purbalingga 96,3
33 MTs Negeri 2 Purbalingga 96,2
34 SMA Negeri 1 Purbalingga 95.6

Pada saat kegiatan sertifikasi berlangsung, petugas BBPOM di Semarang juga
melakukan sampling dan pengujian jajanan anak sekolah baik pengujian kimia
dengan parameter 4 jenis bahan berbahaya (Formalin, Boraks, Methanil
Yellow dan Rhodamin B) maupun pengujian mikrobiologi (E. Coli dan

Salmonella) yang berkaitan dengan sanitasi hygiene lingkungan dan personal.

g) Pengawalan Sekolah Yang Sudah Diintervensi

Pelaksanaan program keamanan pangan harus dilakukan secara berkelanjutan

sehingga perlu dilakukan pengawalan terhadap sekolah yang telah diintervensi.

Tujuan kegiatan pengawalan adalah untuk:

- Memastikan bahwa Sekolah yang diintervensi telah melaksanakan program
keamanan PJAS secara berkelanjutan.

- Mengetahui tindak lanjut dari rencana program keamanan pangan tahun
sebelumnya yang disusun oleh Tim Keamanan Pangan Sekolah

- Menjaga kompetensi Kader Keamanan Pangan Sekolah yang telah dilatih

- Mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di sekolah yang diintervensi
dalam menjaga keamanan pangan dan memberikan saran untuk penuntasan
masalah tersebut.

Balai Besar POM di Semarang telah melakukan pengawalan terhadap 119

sekolah intervensi pada tahun 2020 hingga tahun 2024 dalam bentuk pertemuan

tatap muka melalui pemberian materi tentang Pentingnya Penjaminan

Keamanan PJAS di Sekolah sebagai bentuk refreshment kepada para kader,
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serta pengumpulan laporan realisasi program keamanan pangan yang
dilaksanakan pada tahun 2024.
c. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
Pasar merupakan ujung tombak dalam menjaga keamanan pangan karena pasar
adalah tempat penyedia pangan bagi masyarakat sebagai konsumen sebelum
dikonsumsi sehingga diperlukan upaya untuk menjamin bahwa pangan yang
dikonsumsi oleh masyarakat adalah pangan yang bebas dari bahan berbahaya.
Untuk mewujudkan dan mencapai peredaran pangan yang bebas dari bahan
berbahaya di pasar perlu adanya kerjasama antara BPOM dengan pemerintah
daerah, komunitas pasar maupun organisasi pedagang pasar.
Balai Besar POM di Semarang melakukan intervensi ke salah satu pasar, yang ada
dikabupaten/kota setiap tahunnya sebagai percontohan. Pada tahun 2024,
intervensi di lakukan di 6 pasar dari 4 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah dan
melakukan pengawalan terhadap 21 pasar yang telah diintervensi program pada
tahun 2020, 2021, 2022 dan 2023.
Pasar yang di intervensi tahun 2024 sebagai berikut:
1. Pasar Bandungan Kabupaten Semarang
2. Pasar Warunglanang Kabupaten Semarang
3. Pasar Batang Kabupaten Batang
4. Pasar Lengkong Kabupaten Banjarnegara
5. Pasar Panican Kabupaten Purbalingga
6. Pasar Badog Bancar Kabupaten Purbalingga
Sedangkan Pasar pengawalan yang dilakukan Balai Besar POM di Semarang
sebagai berikut:
a) Pasar intervensi tahun 2020
1. Pasar Banjardawa Kabupaten Pemalang
2. Pasar Ketanggungan Kabupaten Brebes,
3. Pasar Tanjung Kabupaten Klaten
b) Pasar intervensi tahun 2021
1. Pasar Sidomakmur Kabupaten Blora,
Pasar Sokaraja Kabupaten Banyumas

Pasar Bintoro Kabupaten Demak

> LD

Pasar Purwodadi Kabupaten Grobogan
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c)

d)

S

5. Pasar Pepedan Kabupaten Tegal
6. Pasar Puri Baru Kabupaten Pati
7. Pasar Raya 1 Salatiga Kota Salatiga
Pasar intervensi tahun 2022
Pasar Rembang Kota Kabupaten Rembang
Pasar Jepara 1 Kabupaten Jepara
Pasar Mayong Kabupaten Jepara
Pasar Bitingan Kabupaten Kudus
Pasar Wonopringgo Kabupaten Pekalongan
Pasar Pagi Kota Tegal
asar intervensi tahun 2024 :
Pasar Pedurungan Kota Semarang
Pasar Kebonpolo Kota Magelang
Pasar Pagi Kaliwungu Kabupaten Kendal

DD = g N kW=

Pasar Candiroto Kabupaten Temanggung
5. Pasar Grogol Kabupaten Sukoharjo

ebelum program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dilakukan intervensi

pasar, Balai Besar POM di Semarang melakukan survei terhadap pasar di

Kabupaten/Kota lokus intervensi. Survei dilakukan untuk mengidentifikasi pasar

yang memenuhi persyaratan pasar sehat atau pasar wisata dan sejenisnya yang

ditunjuk Pemerintah Daerah sebagai prioritas sasaran pengendalian bahan

berbahaya serta mengidentifikasi pedagang pasar dan inventarisasi bahan

berbahaya dan produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya.

Hasil survei pasar tahun 2024 ditetapkan 6 pasar yang akan diintervensi yaitu :

1
2
3
4.
5
6

. Pasar Bandungan (Kab Semarang) dengan nilai 79,31%,

. Pasar Warunglanang (Kab Semarang) dengan nilai 79,31%,
. Pasar Batang (Kab Batang) dengan nilai 75,86%,

Pasar Lengkong (Kab Banjarnegara) dengan nilai 51,72%.

. Pasar Badog Bancar (Kab Purbalingga) dengan nilai 80,00%
. Pasar Panican (Kab Purbalingga) dengan nailai 78,12%

Tahapan intervensi pasar selanjutnya adalah pemberian bimbingan teknis kepada

petugas pengelola pasar yang ditunjuk tentang tata cara sampling dan pengujian

bahan berbahaya pada pangan dengan menggunakan rapid test kit. Petugas
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pengelola pasar yang sudah mendapatkan bimbingan teknis diharapkan dapat
melakukan pengawasan/monitoring secara mandiri terhadap peredaran pangan di
pasar masing- masing. Jumlah petugas pasar dan peserta dari lintas sektor lain yang
telah mendapatkan bimbingan teknis dari Balai Besar POM Semarang 2024
sebanyak 59 orang. Peserta berasal dari kepala/pengelola pasar, petugas pasar,
Dinas Perdagangan masing-masing Kabupaten, sanitarian Puskesmas dan Dinas
Kesehatan. Pada pelaksanaan bimtek pasar beberapa pengelola atau petugas dari
pasar lain yang tidak diintervensi program PPABK ikut sebagai peserta bimtek
dengan tujuan menambah pengetahuan dalam rangka pengawasan pangan di
masing — masing pasar yang dikelola. Peserta tersebut berasal dari pasar Tersono,
Pasar Lempong, Pasar Warungasem, Pasar Subah dan Pasar Bandar Kabupaten
Batang dan Pasar Punggelan dari Kab Banjarnegara

Intervensi selanjutnya BBPOM di Semarang melakukan penyuluhan dan
kampanye keamanan pangan kepada komunitas pasar. Penyuluhan dilakukan
kepada 187 orang meliputi pedagang, asosiasi pedagang dan lintas sektor terkait.
Kegiatan Kampanye pasar kepada pedagang dan pengunjung dilakukan di masing-
masing pasar intervensi.

Pengarusutamaan Gender (PUG) pada program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas (PPABK)

merupakan salah satu program kegiatan di Balai Besar POM di Semarang yang
telah ditagging anggaran responsif gender. Dalam pelaksanaan program Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK)

sudah terdapat data terpilah gender melalui kehadiran dan partisipasi peserta pada
tahapan program PPABK.  Prosentase kehadiran peserta laki-laki 43,64 %
sedangkan peserta perempuan 56,36%. Dari prosentase tersebut jumlah kehadiran
peserta perempuan pada program PPABK lebih tinggi dibanding peserta laki-laki.
Hal ini dapat dipahami oleh karena mayoritas para pedagang ataupun komunitas
pasar secara umum adalah kaum Perempuan. Pada tahapan program Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas (PPABK) seperti padabimtek pengelola atau petugas
apasar dan penyuluhan pedagang pasar yang dilaksanakan di ruang atau kantor
pasar peserta yang banyak hadir juga adalah kaum perempuan yang memang sudah

berada di pasar sebagai pedagang. Belum ada penetapan target dari Direktur
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PMPUPO Badan POM terkait berapa prosentase perempuan yang harus hadir
sebagai peserta program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK).
Pengarusutamaan Gender (PUG) pada program Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas (PPABK) merupakan salah satu program kegiatan di Balai Besar POM
di Semarang yang telah ditagging anggaran responsif gender. Dalam pelaksanaan
program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK) sudah terdapat data
terpilah gender melalui kehadiran dan partisipasi peserta pada tahapan program
PPABK. Prosentase kehadiran peserta laki-laki 43,64 % sedangkan peserta
perempuan 56,36%. Dari prosentase tersebut jumlah kehadiran peserta perempuan
pada program PPABK lebih tinggi dibanding peserta laki-laki. Hal ini dapat
dipahami oleh karena mayoritas para pedagang ataupun komunitas pasar secara
umum adalah kaum Perempuan. Pada tahapan program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas (PPABK) seperti padabimtek pengelola atau petugas apasar
dan penyuluhan pedagang pasar yang dilaksanakan di ruang atau kantor pasar
peserta yang banyak hadir juga adalah kaum perempuan yang memang sudah
berada di pasar sebagai pedagang. Belum ada penetapan target dari Direktur
PMPUPO Badan POM terkait berapa prosentase perempuan yang harus hadir
sebagai peserta program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas (PPABK).
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk pasar pengawalan tahun 2022 hanya
dilakukan sekali dengan hasil masih ditemukan pangan yang tidak memenuhi
syarat karena mengandung bahan berbahaya yang dilarang digunakan pada produk
pangan dengan nilai rata-rata dari 6 pasar yang di monev : 11,52%. Terhadap
pedagang yang ditemukan manjual makanan yang mengandung bahan berbahaya
dilakukan teguran lisan secara langsung oleh petugas BBPOM di Semarang
bersama dengan petugas pasar, Sanitarian, petugas Dinas Kesehatan dan Dinas
Perdagangan. Produk pangan yang masih TMS bahan berbahaya yaitu ikan asin
dan kerupuk merah.

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi untuk pasar pengawalan tahun 2024 tahap I
dengan hasil masih ditemukan pangan yang tidak memenuhi syarat karena
mengandung bahan berbahaya yang dilarang digunakan pada produk pangan
dengan nilai rata-rata dari 5 pasar yang di monev : 13,22%. Terhadap pedagang

yang ditemukan menjual pangan yang mengandung bahan berbahaya dilakukan
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teguran lisan secara langsung oleh petugas BBPOM di Semarang bersama dengan
petugas pasar, Sanitarian, Petugas Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan.
Pada monev tahap II dilakukan pembelian sampel produk pangan dan dilakukan
pengujian dan didapatkan hasil masih ditemukan pangan yang tidak memenuhi
syarat karena mengandung bahan berbahaya yang dilarang digunakan pada produk
pangan dengan nilai rata-rata dari 5 pasar yang di monev 5,47% dengan prosentase
penurunan sebesar 58,65%. Produk pangan yang masih TMS bahan berbahaya
yaitu ikan asin, mie basah, bleng, kerupuk gendar dan kerupuk merah.

Monitoring dan evaluasi untuk pasar intervensi tahun 2024 tahap I dengan hasil

masih ditemukan pangan yang tidak memenuhi syarat karena mengandung bahan

berbahaya yang dilarang digunakan pada produk pangan dengan nilai rata-rata dari

6 pasar yang di monev : 4,38 %. Terhadap pedagang yang ditemukan menjual

pangan yang mengandung bahan berbahaya dilakukan teguran lisan secara

langsung oleh petugas BBPOM di Semarang bersama dengan petugas pasar,

Sanitarian, Petugas Dinas Kesehatan dan Dinas Perdagangan.

Pada monev tahap II dilakukan pembelian sampel produk pangan dan dilakukan

pengujian didapatkan hasil masih ditemukan pangan yang tidak memenuhi syarat

karena mengandung bahan berbahaya yang dilarang digunakan pada produk

pangan dengan nilai rata-rata dari 6 pasar yang di monev 4,60% .

Hasil tersebut menunjukkan adanya kenaikan rata-rata prosentase pangan yang

tidak memenuhi syarat. Hal ini terjadi karena:

4. Pada monev tahap I tidak ditemukan pedagang yang menjual pangan yang
mengandung bahan berbahaya tersebut sedangkan pada monev tahap II
ditemukan pedagang yang menjual.

5. Pedagang yang diketahui menjual pangan yang mengandung bahan berbahaya
pada tahap I sudah tidak menjual lagi tetapi ada pedagang lain yang menjual
pangan tersebut

6. Pedagang yang menjual pangan yang sama yang mengandung bahan
berbahaya pada monev tahap I tidak ikut disampling sehingga tidak menerima
pembinaan dari petugas dan masih menjual pangan tersebut yang pada monev
tahap Il yang ditemukan untuk disampling

Produk pangan yang masih TMS bahan berbahaya yaitu ikan asin, mie basah,

kerupuk gendar dan kerupuk merah.
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A.

BALAI

BAB IV

PENUTUP
PERMASALAHAN

Permasalahan dan tantangan yang dihadapi Balai Besar POM di Semarang selama

melakukan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan pada Tahun 2024, antara lain:

1. Penanganan kasus produk Latiao mengandung bakteri Bacillus Cereus pada tahun
2024, berawal dari terjadinya Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLBKP) yang
diduga disebabkan oleh konsumsi produk pangan olahan asal Tiongkok bernama
latiao. Kasus keracunan ini dilaporkan di tujuh wilayah Indonesia, yaitu Lampung,
Sukabumi, Wonosobo, Tangerang Selatan, Bandung Barat, Pamekasan, dan Riau.
Gejala yang dialami para korban meliputi sakit perut, pusing, mual, dan muntah.
Bacillus Cereus diketahui dapat menghasilkan toksin yang menyebabkan gejala-gejala
tersebut. Telah dilakukan Langkah-langkah sebagai berikut :

e) Penghentikan sementara peredaran semua produk latiao untuk melindungi
kesehatan masyarakat.

f) Importir diminta untuk menarik produk latiao dari peredaran dan melakukan
pemusnahan terhadap produk yang diduga menyebabkan KLBKP.

g) Melakukan pemeriksaan terhadap gudang importir dan distributor produk latiao.
Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa sarana peredaran tidak memenuhi standar
Cara Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CPerPOB).

2. Efektivitas pengawasan Obat dan Makanan

a. Penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) di sarana produksi obat dan
makanan masih belum dilaksanakan secara maksimal. Upaya yang telah dilakukan
mencakup peningkatan pengawasan, pendampingan dan pelatihan bagi pelaku
usaha khususnya UMKM, serta diadakan desk CAPA. Selain itu, penerapan sanksi
yang lebih tegas bagi pelanggar juga telah dilakukan untuk memastikan standar
kualitas dan keamanan produk tetap terjaga. Pada tahun 2024 telah dilakukan
pengawasan sarana Produksi Pangan MD dengan 41,50 % sarana tidak memenuhi
ketentuan ketidaksesuaian penerapan CPPOB, sarana Industri obat 30,77 %
terdapat temuan kritis dengan kategori tidak memenuhi ketentuan CPOB,
sedangkan UKOT 24 % sarana tidak memenuhi ketentuan CPOTB, dan 8,33 %

sarana produksi kosmetika tidak memenuhi ketentuan CPKB.

DI SEMARANG




LAPORAN

TAHUNAN

b. Masih tingginya temuan Pangan mengandung bahan berbahaya, OT yang
ditambahkan bahan kimia obat (BKO), kosmetika mengandung bahan berbahaya,
produk ilegal maupun produk kedaluwarsa dan rusak di sarana peredaran
merupakan tantangan yang perlu mendapatkan perhatian bersama baik BBPOM di
Semarang dan lintas sektor di Jawa Tengah. Pada tahun 2024 telah dilakukan
intensifikasi pengawasan di sarana peredaran produk pangan ditemukan 47,56%
TMK menjual produk TIE dan ED, pada sarana peredaran kosmetika ditemukan
20,94 % TMK menjual produk TIE dan ED sedangkan pada sarana distribusi OT
ditemukan 40,00 % TMK menjual produk OT BKO dan OT TIE.

3. Farmakovigilans

Masih rendahnya pelaporan kejadian tidak diinginkan (KTD) ke Pusat

Farmakovigilans yaitu Direktorat Pengawasan Keamanan, Mutu, dan Ekspor Impor

Obat, Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat Adiktif, Badan POM RI, yang

disebabkan antara lain:

a. Masyarakat

- Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk melaporan kejadian tidak
diinginkan (KTD) yang dialami.

- Penggunaan obat tanpa pengawasan dokter/swamedikasi

b. Tenaga Kesehatan/Tenaga Kefarmasian
- Laporan dan data rekam medik pasien kurang lengkap khususnya riwayat

penggunaan obat.

- Kualitas dan kuantitas SDM kurang memadai.

- Belum ada PIC khusus terkait farmakovigilans.

- Pelatihan mengenai farmakovigilans dan pentingnya pelaporan KTD masih
terbatas, sehingga banyak tenaga kesehatan belum memahami cara
melaporkan dengan benar.

- Beberapa tenaga kesehatan khawatir bahwa melaporkan KTD bisa berdampak
negatif terhadap kredibilitas mereka atau menyebabkan masalah hukum.

- Beberapa tenaga kesehatan menganggap bahwa efek samping atau reaksi obat
tertentu sudah umum terjadi dan tidak perlu dilaporkan.

c. Industri Farmasi

- Kualitas dan kuantitas SDM kurang memadai.
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- Kurang aktif menggali informasi KTD kepada sarana kesehatan/
kefamasian.
- Kurangnya jejaring farmakovigilans.
4. Sertifikasi dan dukungan kepada UMKM
a. Pemenuhan SLA (Service Level Agreement) penerbitan SKI/SKE belum
optimal
b. Seringnya kejadian gangguan pada jaringan server Pusat Data Nasional
sehingga berimbas pada sistem e-bpom.go.id dan pelaksanaan proses evaluasi
SKI/SKE
c. Kurangnya pemahaman dan komitmen pelaku usaha , khususnya UMKM
dalam penerapan CPPOB , CPOTB, CPKB, dan CDOB serta proses
pendaftaran izin edar
d. Kurangnya pemahaman dan komitmen pelaku usaha , khususnya UMKM
dalam penerapan CPPOB serta proses pendaftaran izin edar
e. Keterbatasan pelaku usaha dalam hal pemenuhan sarana prasarana dan SDM
5. Regionalisasi Laboratorium
Regionalisasi Laboratorium merupakan pengelompokan laboratorium berdasarkan
kedekatan wilayah/letak geografis, kemudahan transportasi, pengiriman sampel dan
kemudahan akses jaringan internet. Dengan regionalisasi laboratorium diharapkan
dapat meningkatkan efektivitas pengujian dan efisiensi sumber daya dalam rangka
meningkatkan pengawasan post market serta meningkatkan kapasitas dan kapabilitas
laboratorium Badan POM. Sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM RI Nomor
193 tahun 2023 tanggal 6 Juni 2023, tentang Regionalisasi Laboratorium Badan POM,
dibentuk 7 Laboratorium Regional. Balai Besar POM di Semarang ditunjuk sebagai
Laboratorium Regional Semarang dengan anggota 9 UPT terdiri dari BBPOM di
Jakarta, Serang, Bandung, Yogyakarta, Balai POM di Bogor, Surakarta, Tangerang
dan Tasikmalaya serta Loka POM di Kabupaten Banyumas. BBPOM Semarang
sebagai Laboratorium Regional memiliki kemampuan pengujian unggul, pengujian
dengan instrumen LC-MS/MS, pengujian dengan kompleksitas/tingkat kesulitan
tinggi serta pengujian untuk menjawab isu terkini /tantangan pengawasan Obat dan
Makanan baik Nasional maupun Internasional. Laboratorium regional dilengkapi
dengan instrumen mutakhir dan SDM penguji yang kompeten. BBPOM Semarang

berhasil memperoleh peringkat 4 untuk capaian Standar Kemampuan Laboratorium
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(SKL) dan peringkat 1 untuk penerapan sistem mutu GLP (Good Laboratory Practice)
berkat dukungan SDM yang kompeten, peralatan dan kemampuan ruang lingkup
pengujian yang dimiliki. Namun demikian tetap dibutuhkan dukungan anggaran
pemeliharaan alat laboratorium seiring dengan bertambahnya alat laboratorium.
Koordinasi dengan balai anggota juga perlu ditingkatkan agar pengujian sampel
regional dapat berjalan lancar.

6. Tantangan pengujian obat anti neoplastik dan agen imunomodulator
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) di Semarang berperan sebagai
laboratorium regional pengujian obat, termasuk sebagai laboratorium unggulan dalam
pengujian obat anti neoplastik dan agen imunomodulator. Obat anti neoplastik
digunakan untuk terapi kanker, sedangkan agen imunomodulator berfungsi untuk
meningkatkan atau menekan respons imun tubuh. Namun, permasalahannya saat ini
masih terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan pengujian karena belum semua
parameter uji dapat dilakukan, misalnya parameter uji penetapan derajat keasaman
yang merupakan aspek penting dalam memastikan stabilitas dan efektivitas obat.
Selain itu, pengujian sampel obat anti neoplastik dan agen imunomodulator juga
memerlukan penanganan khusus karena sifat zat aktifnya yang berpotensi berbahaya.
Beberapa zat dalam kategori ini bersifat toksik, dapat menyebabkan mutasi genetik
atau berisiko terhadap kesehatan petugas laboratorium jika terjadi paparan.
Dari pengujian mikrobiologi, pengujian sampel sitotoksik juga masih terkendala
keterbatasan pelaksanaan pengujian karena belum semua parameter uji dapat
dilakukan, yaitu parameter endotoksin. Pengujian endotoksin pada sampel sitotoksik
memiliki kendala yaitu reagen dengan sensitivitas LAL yang berbeda dengan reagen
LAL untuk endotoksin pada umumnya. Pengujian endotoksin di laboratorium
sitotoksik membutuhkan adanya inkubator khusus endotoksin yang diletakkan di
laboratorium sitotoksik dan untuk menghemat APD penguji menunggu selama
minimal 1 jam untuk melakukan pengamatan pengujian.

7. Pengujian sampel regional pangan secara LC-MS/MS
Sebagai laboratorium regional pengujian pangan, BBPOM Semarang memiliki peran
penting dalam memastikan keamanan dan kualitas produk pangan yang beredar di
masyarakat. Salah satu metode yang digunakan dalam pengujian adalah Liquid
Chromatography-Tandem Mass Spectrometry (LC-MS/MS) yang digunakan untuk

mendeteksi berbagai zat seperti nitrofuran, kloramfenikol, gelatin porcine, akrilamida,
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sulfa, dan kuinolon dalam sampel pangan. Namun, saat ini proses pengujian
menghadapi kendala akibat kerusakan pada alat LC-MS/MS. Kerusakan ini

menyebabkan terhambatnya pengujian sampel pangan regional.

. Efektivitas Penyelenggaraan KIE Obat dan Makanan

a. Balai Besar POM di Semarang melaksanakan kegiatan keterpaduan keamanan
pangan dengan melibatkan lintas sektor, pelaku usaha dan masyarakat di
Kabupaten/Kota. Kegiatan pemberdayaan masyarakat/konsumen/ pelaku usaha
tahun 2024 meliputi:

- Pelayanan pengaduan dan pemberian informasi kepada masyarakat sebanyak
867 aduan / informasi melalui Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
dengan ketepatan pemberian tindak lanjut semuanya memenuhi timeline sesuai
standard level agreement (SLA).

- Penyelenggaraan KIE bersama tokoh masyarakat/ lintas sektor meskipun telah
dilaksanakan secara maksimal terutama menjelang pemilu 2024 masih belum
bisa mencapai seluruh kabupaten/ kota di Jawa Tengah. KIE bersama tokoh
masyarakat ini diselenggarakan bersama lima anggota DPR RI Komisi IX di
111 titik dengan jumlah peserta 35.746 orang.

b. Program pemerintah dalam rangka membangun kualitas sumber daya manusia

Indonesia unggul antara lain melalui program penurunan stunting. Provinsi Jawa
Tengah telah membentuk tim percepatan penurunan stunting (TPPS) yang tertuang
pada SK Gubernur Jawa Tengah Nomor 440/15 tahun 2022. Balai Besar POM di
Semarang sebagai salah satu anggota pada SK Tim tersebut dan masuk pada bidang
intervensi spesifik, bersama Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait lainnya.
KIE khusus “Cegah Stunting itu Penting” dalam rangka meningkatkan kesadaran
masyarakat sebagai upaya percepatan penurunan stunting pada tahun 2024 ini baru
bisa diselenggarakan di dua Kabupaten (Purworejo dan Kebumen) dengan cakupan
kecamatan asal peserta yang masih belum menyeluruh.

c. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah dilakukan melalui bimtek
keamanan pangan bagi kader dan pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah
antara lain bimtek, pemberian produk informasi, sosialisasi kepada komunitas
sekolah. Jumlah sekolah yang diintervensi tahun 2024 sebanyak 70 sekolah dan

dengan 3 sekolah di antaranya merupakan usulan inisiatif mandiri dari pemerintah
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daerah Kota Magelang. Berdasarkan hasil evaluasi sebanyak 34 sekolah berhasil
mendapat Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman.

d. Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) dilakukan melalui
pembentukan kader di tiap desa yang diintervensi. Intervensi kegiatan GKPD tahun
2024, dilakukan pada 9 Desa/Kelurahan di 4 kabupaten di Jawa Tengah
(Banjarnegara, Purbalingga, Batang dan Kabupaten Semarang) dan menghasilkan
146 Kader Keamanan Pangan Desa.

e. Monitoring dan intervensi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dilaksanakan
pada 27 pasar, terdiri dari 21 pasar yang telah diintervensi pada tahun 2020, 2021,
2022 dan 2023 serta 6 pasar kategori baru yang diintervensi pada tahun 2024. Hasil
monitoring program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas disampaikan kepada
lintas sektor terkait, sehingga dapat dilakukan tindak lanjut pembinaan oleh OPD
sesuai dengan kewenangan masing-masing.

f. Program Pangan Aman Goes to Campus (PAGC) merupakan kegiatan
pemberdayaan yang dilakukan melalui pembentukan fasilitator keamanan pangan
untuk membantu UMKM pangan olahan dalam mendaftarkan izin edar produknya.
Melalui kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan, kompetensi dan
inovasi bidang keamanan pangan di kalangan kampus yaitu pendidik dan
mahasiswa.

g. Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) terkait obat, obat tradisional,
kosmetik, makanan dilakukan melalui media cetak, elektronik/talkshow, Iklan
Layanan Masyarakat (ILM) di radio, pesan singkat melalui telepon genggam dan
pemasangan iklan di media luar ruang (baliho) serta media sosial.

9. Terdapat beberapa kendala/ hambatan yang ditemui selama melakukan kegiatan
penindakan di tahun 2024, antara lain :

a. Pelaku usaha peredaran obat dan makanan illegal melakukan kejahatan dengan
modus baru, dengan mengalihkan pemantauan siber, misalnya penggunaan nomor
telepon pelaku yang tidak dapat terdeteksi. Adanya kendala ini, selain perlu adanya
upgrade SDM di bidang IT dan juga upgrade sarana dan prasarana, diperlukan juga
teknik intelijen lainnya untuk memantau aktivitas target. Hal ini tidak terlepas dari
dukungan dari kebijakan pimpinan yang full support pada kegiatan di lapangan
maupun pengadaan sarana seperti alat pengolah data yang mumpuni untuk

melakukan siber dan kompetensi petugas siber untuk analisis siber.
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b. Jejaring intelijen yang masih kurang, sehingga perlu dilakukan penggalangan
informan dari petugas intel.

c. Kewenangan PPNS terbatas pada upaya penahanan dan penangkapan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang menaunginya. Hal ini diperlukan perkuatan
koordinasi dengan korwas PPNS Polda Jawa Tengah dan Kantor Wilayah
Kementerian Hukum dan HAM Divisi Kemasyarakatan, untuk mempermudah
proses upaya paksa tersebut jika dibutuhkan.

10. Tantangan GAP Kompetensi Pegawai dan Upaya Peningkatannya

Sebagai sebuah organisasi pemerintah berbasis organisasi pembelajar, Balai Besar
POM di Semarang memiliki komitmen yang kuat dalam pemenuhan kompetensi
pegawainya. Sebagai seorang ASN, Pegawai Balai Besar POM di Semarang memiliki
hal / kewajiban memenuhi kesenjangan kompetensinya baik secara teknis maupun
manajerial sosiokultural. Isu kesenjangan tersebut menjadi semakin kritis di tengah
tantangan global yang semakin berat, seperti meningkatnya kompleksitas rantai pasok
obat dan makanan lintas negara, serta peningkatan standar regulasi internasional yang
harus diikuti. Selain itu, perkembangan teknologi yang digunakan oleh pelaku
kejahatan obat dan makanan, seperti pemalsuan produk menggunakan teknik canggih
dan distribusi ilegal melalui platform digital, menambah tekanan terhadap kapasitas
pengawasan obat dan makanan.

Untuk mengatasi hal tersebut, Balai Besar POM di Semarang telah

mengimplementasikan program pelatihan berbasis kompetensi yang berkelanjutan,

baik dalam bentuk pelatihan internal maupun kerja sama dengan lembaga eksternal.

Secara internal, Balai Besar POM di Semarang telah mengembangkan penyusunan

kebutuhan pengembangan kompetensi berbasis GAP Kompetensi baik teknis maupun

manajerial sosiokultural. Output penyusunan kebutuhan pengembangan kompetensi
tersebut berupa kalender pengembangan kompetensi, yang diharapkan dapat menjadi
pedoman pegawai dalam memenuhi kebutuhan kompetensinya. Secara organisasional

Balai Besar POM di Semarang secara aktif mendorong pegawainya untuk dapat

mengikuti proram shortcourse penguatan kolaborasi internasional transfer

pengetahuan dan teknologi, sampai dengan saat ini Balai Besar POM di Semarang
telah mengoptimalkan penggunaan IDEAS, sebuah modul e-learning yang dibangun
oleh PPSDM POM, namun demikian sebagai masukan, Balai Besar POM di Semarang

memandang perlu peningkatkan pada isi konten yang berbasis kasus-kasus terkini.
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11. Analisis Isu Pembagian Tugas yang Tidak Merata

Memperhatikan hasil analisis kualitatif atas survey opini pegawai yang dilakukan oleh
BPOM dari tahun ke tahun, pembagian tugas pekerjaan tidak merata selalu menjadi
isu yang selalu muncul. Salah satu sebab pembagian tugas tidak merata adalah
kurangnya jumlah pegawai. Secara persentasi ABK pemenuhan pegawai, saat ini Balai
Besar POM di Semarang berada pada kisaran 70%.

Situasi ini menyebabkan beban kerja berlebih pada beberapa pegawai, pegawai
melakukan banyak tugas secara bersamaan, sehingga berdampak pada penurunan
kualitas hasil kerja. Masalah ini semakin kompleks dengan adanya perkembangan
teknologi yang disalahgunakan dalam kejahatan obat dan makanan, seperti penjualan
obat palsu melalui e-commerce, yang membutuhkan pengawasan berbasis data dan

teknologi informasi.

B. KESIMPULAN

1. Dengan adanya kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLBKP) akibat produk
latiao yang mengandung bakteri Bacillus Cereus telah memicu respons cepat dari pihak
berwenang untuk melindungi kesehatan masyarakat. Langkah-langkah yang diambil
mencakup penghentian sementara peredaran produk, penarikan serta pemusnahan latiao
yang diduga terkontaminasi, serta pemeriksaan terhadap gudang importir dan
distributor. Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya pelanggaran terhadap standar Cara
Peredaran Pangan Olahan yang Baik (CPerPOB), yang mengindikasikan perlunya
pengawasan lebih ketat terhadap produk impor guna mencegah insiden serupa di masa
depan.

2. Pengawasan obat dan makanan masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam
penerapan Good Manufacturing Practice (GMP) yang belum maksimal di sarana
produksi. Meskipun telah dilakukan berbagai upaya seperti peningkatan pengawasan,
pendampingan, pelatihan, serta penerapan sanksi yang lebih tegas, masih banyak sarana
yang tidak memenuhi ketentuan standar produksi. Pengawasan pada tahun 2024
menunjukkan bahwa persentase ketidaksesuaian dalam industri pangan dan obat masih
cukup tinggi.

3. Peredaran produk mengandung bahan berbahaya, produk ilegal, kedaluwarsa, serta
produk dengan tambahan bahan kimia obat (BKO) masih menjadi masalah serius.

Intensifikasi pengawasan menunjukkan bahwa persentase temuan produk yang tidak
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memenuhi ketentuan di berbagai sarana distribusi dan peredaran masih cukup tinggi.
Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang lebih erat antara BBPOM di Semarang
dengan berbagai pihak terkait di Jawa Tengah untuk meningkatkan efektivitas
pengawasan serta memastikan keamanan dan kualitas produk yang beredar di
masyarakat.

4. Pelaporan kejadian tidak diinginkan (KTD) dalam farmakovigilans masih rendah di
Jawa Tengah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat, penggunaan
obat tanpa pengawasan medis, serta berbagai kendala di tingkat tenaga kesehatan dan
industri farmasi. Faktor utama yang berkontribusi meliputi kurangnya pelatihan,
keterbatasan sumber daya manusia, serta kekhawatiran tenaga kesehatan terhadap
dampak pelaporan. Selain itu, industri farmasi juga kurang aktif dalam menggali
informasi terkait KTD dan membangun jejaring farmakovigilans. Untuk meningkatkan
pelaporan, diperlukan edukasi, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta kebijakan
yang mendukung pelaksanaan farmakovigilans secara lebih optimal.

5. Masih memenuhi syarat minimal SLA penerbitan SKI SKE

6. BBPOM di Semarang sebagai Laboratorium Regional menyelenggarakan Rapat
Koordinasi pada bulan November 2024 dalam rangka monitoring dan evaluasi
Regionalisasi Laboratorium Regional Semarang. Rapat dihadiri oleh perwakilan dari
anggota laboratorium regional Semarang. Kepala P3OMN Badan POM memberikan
arahan terkait sarana prasarana, peralatan, metoda analisa, review target sampel,
kompetensi SDM, baku pembanding, reagen, keperluan penunjang laboratorium dan
lain-lain. Optimalisasi pengelolaan alat laboratorium dan kompetensi SDM
ditingkatkan melalui pelatihan. Penambahan alokasi anggaran diusulkan ke Bagian
Perencanaan dan Keuangan Badan POM, sedangkan kebutuhan peningkatan
kompetensi personil diusulkan ke Biro SDM Badan POM.

7. Dalam rangka mencegah penggunaan produk Obat dan Makanan yang mengandung
bahan berbahaya, tanpa izin edar dan sub standar lainnya telah dilaksanakan KIE
kepada masyarakat luas baik langsung maupun melalui daring dan melalui media masa.
Penggunaan media masa perlu lebih intensif dilakukan dengan variasi konten yang
lebih menarik dan informasi yang mudah diterima masyarakat. Di samping itu juga
perlu mengoptimalkan penggunaan media sosial yang sudah ada.

8. Dalam upaya peningkatan dan pemerataan kompetensi petugas pelayanan publik perlu

diusulkan penambahan alokasi anggaran ke Bagian Perencanaan dan Keuangan Badan
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POM serta usulan kebutuhan peningkatan kompetensi personil ke Biro SDM Badan
POM.

9. Dukungan dalam rangka percepatan penurunan stunting perlu terus dilakukan yaitu
peningkatan koordinasi dengan anggota TPPS terkait data lokus penerima intervensi
baik di tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota, agar hasilnya lebih berdampak dalam
penurunan angka stunting di Jawa Tengah.

10. Di samping pemberian pelayanan rutin yang dilalukan di loket kantor JI. Sukun Raya
No. 41 A Banyumanik, Semarang, BBPOM di Semarang juga memperluas cakupan
pelayanan dengan penambahan lokus penyelenggaraan inovasi LAKONE SEKTI
(Layanan Konsultasi Efektif Sertifikasi dan Registrasi Obat dan Makanan di Mal
Pelayanan Publik (MPP) pada tahun 2024 ini yaitu MPP Kabupaten Wonosobo dan
MPP Kota Tegal. Pelayanan pemberian informasi juga dilaksanakan melalui inovasi
Sinau Online Sareng (SOS) dan Melon Manis (Melalui Online Memberikan Informasi)
BBPOM di Semarang dan inovasi podcast STULAN (Sekilas Info Untuk Pelanggan).

11. Fungsi penindakan dapat terlaksana dengan baik dan lancar memerlukan peran serta,
koordinasi yang baik dan intensif dengan lintas sektor. Hal ini dikarenakan keterbatasan
kewenangan, sarana dan prasarana, dan kompetensi petugas intelijen dan PPNS
BBPOM di Semarang.

12. Kedepan Balai Besar POM di Semarang merencanakan pengembangan sebuah mini
Knowledge Management System, sebuah sistem yang dirancang untuk pengelolaan
pengetahuan, meliputi pengumpulan, penyimpanan, pengorganisasian, dan penyebaran
pengetahuan untuk mendukung pengambilan keputusan, inovasi, dan efisiensi
operasional. Pengembangan mini Knowledge Management System tersebut dibutuhkan
untuk mendukung serta melengkapi IDEAS yang telah dibangun oleh PPSDM POM.

13. Kemampuan uji obat anti neoplastik dan agen imunomodulator belum meliputi seluruh
parameter uji yang ditetapkan pada prioritas sampling dan diperlukan kondisi ruangan
yang sesuai serta alat pelindung diri yang memadai untuk menjamin keselamatan dalam
proses pengujiannya.

14. Kerusakan alat LC-MS/MS di laboratorium pengujian pangan BBPOM di Semarang
menyebabkan terganggunya proses analisis sampel regional. Hal ini dapat

mempengaruhi efektivitas pengawasan pangan yang beredar di masyarakat
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C. SARAN

1. Diperlukan peningkatan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan untuk
memastikan pengawasan Obat dan Makanan yang lebih optimal.

2. Perluasan sosialisasi serta pemahaman terkait peraturan dan ketentuan Obat dan
Makanan yang berlaku harus terus dilakukan kepada pelaku usaha dan masyarakat
termasuk lintas sektor, akademisi dan media masa.

3. Meningkatkan efektivitas sosialisasi, bimbingan teknis CPOB, CPPOB, CPOTB,
CPKB dan CDOB perlu ditingkatkan, termasuk pendampingan CAPA hasil
pengawasan secara berkelanjutan dan terprogram dalam rangka peningkatan
kapasitas serta memperkuat komitmen pelaku usaha dalam mematuhi regulasi yang
berlaku.

4. Meningkatkan efektivitas sosialisasi, bimbingan teknis CPOB, CPPOB, CPOTB,
CPKB dan CDOB termasuk pendampingan CAPA hasil pengawasan secara
kontinyu dan terprogram dalam rangka peningkatan kapasitas dan komitmen
pelaku usaha.

5. Pemenuhan parameter uji lengkap sampel obat anti neoplastik dan agen
imunomodulator membutuhkan penambahan sarana dan peralatan laboratorium
yang memadai, misal pH meter untuk pengujian derajat keasaman dan inkubator
khusus untuk inkubasi pengujian endotoksin. Selain itu, perlu adanya peningkatan
standar keselamatan kerja di laboratorium. Hal ini mencakup penyediaan fasilitas
khusus yang sesuai dengan standar keamanan, seperti ruangan dengan ventilasi
yang memadai, kabinet keamanan biologis (BSC), serta alat pelindung diri bagi
petugas laboratorium sehingga pengujian obat anti neoplastik dan agen
imunomodulator dapat dilakukan secara lebih menyeluruh, akurat, dan aman.

6. Untuk menghindari kendala serupa di masa mendatang, pemeliharaan dan
perawatan alat laboratorium secara berkala harus menjadi prioritas utama. Dengan
pemeliharaan yang optimal, alat LC-MS/MS serta peralatan laboratorium lainnya
dapat berfungsi secara maksimal dan mendukung kelancaran proses pengujian
regional sampel pangan. Dengan demikian, laboratorium dapat terus menjalankan
fungsinya secara optimal dalam menjamin keamanan pangan yang beredar di
masyarakat.

7. Lebih proaktif melakukan jemput bola terhadap sarana produksi yang akan

melakukan kegiatan produksi, antara lain berupa: bantuan untuk merancang denah
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bangunan industri kosmetik disesuaikan dengan kondisi/kemampuan pelaku usaha,

namun tetap sesuai persyaratan CPKB, pendampingan terhadap pemenuhan

persyaratan GMP sarana produksi pangan dan kosmetik, koordinasi dengan Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota tentang data sarana PIRT yang siap naik kelas menuju

MD, membuka pojok konsultasi pada kegiatan pameran yang melibatkan UMKM

dan memotivasi mereka agar mendaftarkan produknya.

8. Peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan terkait metoda baru sehingga
kemampuan pengujian semakin meningkat. Pemenuhan kebutuhan peralatan, suku
cadang, pemeliharaan alat serta reagensia dan baku pembanding. Adanya
penambahan alokasi anggaran untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Untuk
kelancaran pengujian sampel regional maka koordinasi dengan balai anggota perlu
ditingkatkan.

9. Obat dan Makanan yang aman, bermanfaat dan bermutu untuk masyarakat perlu
terus digaungkan, tidak saja menjadi tanggung jawab Badan POM namun tugas
bersama yang tergabung dalam konsep multi pihak ‘PENTAHELIX”. Badan POM
sebagai institusi yang diberikan mandat terhadap keamanan Obat dan Makanan
sudah seharusnya berkolaborasi lebih nyata lagi dengan lintas sektor, akademisi,
pelaku usaha dan media masa. Balai Besar POM di Semarang sebagai unit
pelaksana teknis (UPT) Badan POM juga terus berkolaborasi pentahelix,
bersinergi dalam menjalankan tugas pengawasan Obat dan Makanan lebih efektif
dan efisien serta dampaknya dapat dirasakan masyarakat luas.

Dalam rangka melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang tidak

memenuhi syarat keamanan, manfaat/khasiat dan mutu serta untuk meningkatkan

daya saing produk Obat dan Makanan di pasar lokal dan global, perlu dilakukan
upaya optimalisasi, antara lain:

a. Meningkatkan kualitas pelayanan publik dan pengembangan inovasi yang
sudah ada serta menciptakan inovasi baru untuk mempertahankan predikat
WBK dan merath WBBM.

b. Meningkatkan kolaborasi dengan seluruh pemangku kepentingan dalam
pengawasan Obat dan Makanan.

c. Perluasan sosialisasi/pemahaman peraturan dan ketentuan terkait Obat dan
Makanan kepada pelaku usaha dan masyarakat termasuk lintas sektor,

akademisi dan media masa.
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d. Pemberdayaan masyarakat, produsen dan konsumen perlu lebih intensif
dilakukan, melalui beragam metode KIE Obat dan Makanan dengan
memanfaatkan media sosial, elektronik maupun penyuluhan langsung.

10. Koordinasi dan jejaring yang baik perlu ditingkatkan untuk memperkuat fungsi
penindakan terhadap pelanggaran peredaran obat dan makanan.

11. Upaya peningkatan kompetensi yang telah dilaksanakan, serta program
pengembangan kedepan diharapkan dapat menjadi solusi strategis untuk
memastikan pegawai memiliki keterampilan yang memadai dalam menghadapi
tantangan global.

12. Dalam upaya menangani isu pembagian tugas yang tidak merata, Balai Besar POM
di Semarang melakukan dialog kinerja yang lebih intensif. Dialog kinerja
mengupayakan keterlibatan pegawai agar cascading kinerja sampai pada level

individu yang merata dapat mendekati pemenuhan rasa keadilan pegawai.
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 11 12 [9SI g
1 Obat Targeted Balai Besar POM di sampel 116 121 121 0 0 0 3 3 118
Random Balai Besar POM di sampel 479 482 482 0 0 0 13 13 469
2 Obat Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 135 135 135 0 0 0 12 12 123
Tradisional Loka POM di sampel 11 11 11 0 0 0 3 3 8
Balai POMdi Surakarta sampel 10 9 9 0 0 0 0 0 9
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 314 314 314 3 0 0 20 23 291
Loka POMdi Banyumas sampel 25 25 25 0 0 0 5 5 20
Balai POMdi Surakarta sampel 25 25 25 0 0 0 1 1 24
3 Obat Kuasi | Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 9 10 10 0 0 0 0 0 10
Loka POM di Banyumas sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
Balai POM di Surakarta sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
Random Balai Besar POM di sampel 20 19 19 0 0 0 0 0 19
Loka POM di Banyumas sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
Balai POM di Surakarta sampel 1 1 1 0 0 0 0 0 1
4 Suplemen Targeted Balai Besar POM di Semarang sampel 36 36 36 0 0 0 2 2 34
Kesehatan Loka POM di Banyumas sampel 3 3 3 0 0 0 1 1 2
Balai POMdi Surakarta sampel 3 3 3 0 0 0 0 0 3
Random Balai Besar POM di sampel 84 84 84 0 0 0 10 10 74
Loka POMdi B sampel 7 7 7 0 0 0 2 2 5
Balai POMdi Surakarta sampel 6 6 6 0 0 0 0 0 6
5 Kosmetik Targeted Balai Besar POMdi sampel 269 274 274 0 0 0 51 51 223
Loka POM di sampel 21 27 27 0 0 0 1 1 26
Balai POMdi Surakarta sampel 21 20 20 0 0 0 0 0 20
Random Balai Besar POMdi sampel 629 629 629 20 0 0 44 64 565
Loka POM di Banyumas sampel 49 49 49 0 0 0 0 0 49
Balai POM di Surakarta sampel 48 49 49 0 0 0 0 0 49
6 Pangan Targeted Balai Besar POM di sampel 327 208 208 0 0 0 24 24 184
Loka POM di Banyumas sampel 23 23 23 0 0 0 4 4 19
Balai POM di Surakarta sampel 26 26 26 0 0 0 3 3 23
Random Balai Besar POM di Semarang sampel 707 720 720 0 0 0 77 77 643
Loka POM di Banyumas sampel 45 45 45 0 0 0 3 3 42
Balai POMdi Surakarta sampel 37 37 37 0 0 0 1 1 36
7 Pangan Targeted Balai Besar POM di Semaran sampel 125 126 126 0 0 0 0 0 126
Fortifikasi Loka POM di Banyumas sampel 20 20 20 0 0 0 0 0 20
Balai POM di Surakarta sampel 21 21 21 0 0 0 5 5 16
8 Rokok Targeted Balai Besar POMdi sampel 2 2 2 0 0 0 0 0 2
TOTAL TARGETED 1180 1077 1077 0 0 0 109 109 968
TOTAL RANDOM 2477 2493 2493 23 0 0 176 199 2294
TOTAL 3657 3570 3570 23 0 0 285 308 3262

Keterangan :

1. Pengujian termasuk penilaian penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil
penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel.
2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11.
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Tabel 1B

Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan Jumlah Sampel Jus:ar:‘ %ai:?i)el TMS
1 2 3 4 5 6 '=8+9 8 9
Balai Besar POM di Semarang I?enyld|k§n sampel 50 50 2 48
1 |ovat* Pihak Ketiga sampel 0 0 0 0
Loka POM di Banyumas Investigasi/Penyidikan | sampel 5 5 0 5
Balai POM Surakarta Investigasi/Penyidikan | sampel 0 0 0 0
Penyidikan sampel 64 64 40 24
Balai Besar POMdi Semarang |Pihak Ketiga dalam rangka sampel
2 |Obat Tradisional Pelayanan Publik s 9 9 0 9
Loka POM di Banyumas Investigasi/ Penyidikan | sampel 9 9 9 0
Balai POM Surakarta Investigasi/ Penyidikan | sampel 12 12 11 1
Penyidikan sampel 0 0 0 0
Balai Besar POMdi Semarang  |Pihak Ketiga dalam rangka sampel
3 |Obat Kuasi Pelayanan Publik P 0 0 0 0
Loka POM di Banyumas Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
Balai POM Surakarta Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
Penyidikan sampel 0 0 0 0
Suplemen Balai Besar POMdi Semarang  |Pihak Ketiga dalam r_angka sampel o o o o
4 Kesehatan Pelayanan Publik
Loka POMdi Banyumas Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
Balai POM Surakarta Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
Penyidikan sampel 69 69 39 30
Balai Besar POMdi Semarang  |pj ok Keti
. ga dalam rangka
5 |Kosmetik Pelayanan Publik sampel 14 14 13 1
Loka POMdi Banyumas Investigasi/ Penyidikan | sampel 8 8 5 3
Balai POM Surakarta Investigasi/ Penyidikan | sampel 20 20 14 6
Pihak Ketiga dalam rangka sampel
Balai Besar POM di Semarang Pelayanan Publik P 178 178 21 157
6 |Pangan Kasus Penindakan sampel 33 33 22 11
Loka POM di Banyumas Investigasi/ Penyidikan | sampel 4 4 4 0
Balai POM Surakarta Investigasi/ Penyidikan | sampel 0 0 0 0
TOTAL sampel 475 475 180 295
Keterangan:

Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga
dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik.
Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif.
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Tabel 1C
Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
= Jimwdlaly Seirmngeel .
Ko Jumish Samepel EE——— T =
U i 3 4 5 E=FHi T [
1 |Cb Enis Banse POV F Semarang nampel i} [} a [}
2z  |Pangan Balsi Saser FOM & Semarany | sarpsl 2120 2130 B 024
TOTAL sampei A1 b s ki it
Keterangan :

Sampel Pengamanan dan Pemantauan Makanan untuk Presiden, Wakil Presiden, Tamu Negara, serta

Layanan Cekatan.
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Tabel 1D

Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
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Tabel 1E
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
gD 1a gD

1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
Obat sampel 6 6 5 1
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai Besar POM di Jakarta Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 2 2 2 0
Obat sampel 3 3 3 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai Besar POM di Bandung Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 2 2 2 0
Obat sampel 8 8 8 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai Besar POM di Yogyakarta Suplemen Kesehatan sampel 1 1 0 1
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 2 2 2 0
Obat sampel 6 6 6 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai Besar POM di Serang Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 2 2 2 0
Obat sampel 1 1 1 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
1 |Balai Besar POMdi Semarang |Balai POM di Surakarta Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0
Kosmetik sampel 0 0 0 0
Pangan sampel 0 0 0 0
Obat sampel 0 0 0 0
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai POM di Banyumas Suplemen Kesehatan sampel 0 0 0 0
Kosmetik sampel 0 0 0 0
Pangan sampel 0 0 0 0
Obat sampel 2 2 1 1
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai POM di Bogor Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 0 0 0 0
Obat sampel 1 1 0 1
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai POM df Tasikmalaya Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 0 0 0 0
Obat sampel 1 1 0 1
Obat Tradisional sampel 0 0 0 0
. . Obat Kuasi sampel 0 0 0 0
Balai POM di Tangerang Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Kosmetik sampel 1 1 1 0
Pangan sampel 0 0 0 0
Total sampel 49 49 44 5
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Tabel 2A
Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

1 2 3=4+5 4 5
Fisika :
* Pemerian 660 659 1
= pH 110 110 0
| = Waktu hancur 0 0 0
* Disolusi 401 395 6
* Volume terpindahkan 0 0 0
* Isi minimum 5 5 0
= Indeks bias 1 1 0
Kimia :
= Identifikasi 774 774 0
2 * Penetapan kadar zat aktif 672 670 4
= Uji Keragaman Bobot 167 167 0
» Uji Keseragaman Kandungan 295 294 1
JUMLAH 3085 3075 12
Keterangan :

Termasuk parameter pengujian produk tembakau
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Tabel 2B
Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3=4+5 4 5
Fisika :
* Pemerian 637 637 0
1 = Kadar air 429 426 3
» Keseragaman bobot/isi 3 3 0
= Waktu hancur 14 14 0
Kimia :
* Cemaran logam berat 664 664
= Kadar etanol dan methanol 124 121
= Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna,
pengawet dan Pemanis buatan ) 364 361 3
5 * Bahan kimia obat 5226 5096 130
= Cemaran Etilenglikol dan Dietilenglikol 132 129 3
= Penetapan Kadar Zat Aktif :
Penetapan Kadar Apigenin 2 2 0
Penetapan Kadar Sinensetin 2 2 0
Penetapan Kadar Citrinin 2 2 0
Penetapan Kadar Lain-lain 3 2 1
TOTAL 7602 7459 143
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Tabel 2C
Hasil Pengujian Obat Kuasi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

1 2 3=4+5 4 5
Fisika :
1 = Organoleptis 33 33 0
= Kadar air 9 9
Kimia :
= Identifikasi/PK Asam Salisilat 26 26 0
= Identifikasi Metil Salisilat 25 25 0
» PK. Klorheksidin Glukonat 2 2 0
2 | - Bahan kimia obat 66 66 0
= Penetapan kadar etanol dan methanol 2 2 0
» Zat tambahan yang diizinkan (Pewarna, 0 0 0
pengawet dan Pemanis buatan )
TOTAL 163 163 0
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Tabel 2D
Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

1 2 3=4+5 4 5
Fisika :

L Pemerian 139 139 0
= Kadar Air 106 106 0
= Waktu hancur 17 17 0

2 Kimia :
= Identifikasi Bahan Kimia Obat 299 299 0
= Penetapan kadar zat aktif
Penetapan kadar Vitamin dan Kofein 231 220 11
Penetapan Kadar Lovastatin 1 1 0
Penetapan Kadar Glukosamin 5 5 0
Penetapan Kadar MSM 3 3 0
Penetapan Kadar Asam Folat 1 1 0
Penetapan Kadar Citrinin 2 2 0
= Penetapan kadar etanol dan metanol 20 20 0
= Zat tambqhan yang diizinkan (Pewarna, pengawet 378 377 1
dan Pemanis buatan )
= Cemaran logam berat 4 4 0
= Cemaran Etilenglikol dan Dietilenglikol 20 20 0

JUMLAH 1226 1214 12
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Tabel 2E
Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
HASIL PENGUJIAN
\[0) JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S
1 2 3=4+5 4 5
1 FISIKA
Pemerian | 1048 | 1048 | ©
2 |KIMIA
Hg rx Warna 221 197 24
Id/PK Piroctone Olamin 156 156 0
Idenifikasi & PK toluen 9 9 0
Ident. Cetirizine 5 5 0
Ident. Diphenhydramin HCI 5 5 0
ldent. Terbinafin HCI 5 5 0
Identifikasi / PK Dioksan 191 191 0
Identifikasi / PK Ethyl Lauroyl Arginate HCI 84 84 0
Identifikasi / PK MCIT 275 274 1
Identifikasi / PK MIT 275 275 0
Identifikasi & PK asam salisilat 53 53 0
Identifikasi & PK BMDM 5 5 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam As 567 567 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Cd 377 377 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Hg 567 567 0
Identifikasi & PK Cemaran Logam Pb 409 408 1
Identifikasi & PK Dietilen glikol 152 152 0
Identifikasi & PK Etanol 184 182 2
Identifikasi & PK Isopropanol 184 182 2
Identifikasi & PK kampfer 3 3 0
Identifikasi & PK Mentol 3 3 0
Identifikasi & PK Metanol 184 178 6
Identifikasi & PK MetilBenziliden Camphor 5 5 0
Identifikasi & PK Octocrylene 9 9 0
Identifikasi & PK Oksibenson 10 10 0
Identifikasi & PK oktil salisilat 10 10 0
Identifikasi & PK OMS 22 22 0
Identifikasi & PK Parafenilen 2 2 0
Identifikasi & PK Resorsinol 31 31 0
Identifikasi & PK TCC 45 45 0
Identifikasi & PK Triklosan 55 55 0
Identifikasi 2 amino 5 nitrofenol 4 4 0
Identifikasi 2 nitro 1,4 fenilendiamin 4 4 0
Identifikasi 2-amino 4-nitrofenol 4 4 0
Identifikasi 2-aminofenol 4 3 1
Identifikasi 4 metil m fenilendiamin 4 4 0
Identifikasi acid red 52 58 58 0
Identifikasi acid red 73 2 2 0
Identifikasi acid red 88 58 58 0
identifikasi asam borat 80 80 0
Identifikasi azelaic acid 6 6 0
Identifikasi Bitionol (KCKT) 59 59 0
Identifikasi dan PK Butil Paraben 19 19 0
Identifikasi dan PK Etilparaben 19 19 0

BALAI DI SEMARANG
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BALAI

Tabel 2E (lanjutan)

Hasil Pengujian Sampel Kosmetik Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
HASIL PENGUJIAN
\[0] JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S
1 2 3=4+5 4 5
Identifikasi dan PK Fenoksietanol 19 19 0
Identifikasi dan PK Metilparaben 19 19 0
Identifikasi dan PK Propil Paraben 19 19 0
Identifikasi Fat Brown 149 149 0
Identifikasi Fitonadion 54 54 0
Identifikasi heksaklorofen 170 170 0
Identifikasi Hidrokinon 549 507 42
Identifikasi Jingga K1 149 149 0
identifikasi Klindamisin 29 29 0
Identifikasi kloramfenikol 7 7 0
Identifikasi kloroform 25 25 0
Identifikasi Acid Orange 149 147 2
Identifikasi Merah K10 160 154 6
Identifikasi Merah K3 169 158 11
Identifikasi metafenilen 2 2 0
Identifikasi Metanil Yellow 149 149 0
Identifikasi Minoksidil 31 31 0
Identifikasi Naphtol Blue B 149 149 0
Identifikasi Napthol Yellow 149 149 0
Identifikasi ortofenilen 2 2 0
Identifikasi PABA 4 4 0
Identifikasi pirogalol 1 1 0
Identifikasi Retinoat 548 511 37
Identifikasi Sudan Il (KCKT) 154 154 0
Identifikasi Sudan Il (KCKT 154 154 0
Identifikasi Sudan IV (KCKT 154 154 0
Identifikasi Theofilin 6 6 0
Identifikasi Violamin R 149 149 0
Identifikasi Vitamin D2 25 25 0
Identifikasi Vitamin D3 25 25 0
Idnetifikasi ketokonazol 20 20 0
PK Flouride 3 3 0
PK Zink Pirythion 11 11 0
Identifikasi Dexametason 107 107 0
Identifikasi Betametason base 107 107 0
Identifikasi hidrokortison asetat 107 107 0
Identifikasi triamsinolon 107 107 0
Identifikasi betametason valerat 107 107 0
Identifikasi klobetasol 4 0 4
Identifikasi dan PK p-chloro m-cresol 5 5 0
identifikasi Terbinafin 5 5 0
TOTAL 8376 8237 139

DI SEMARANG
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Tabel 2F
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
HASIL PENGUJIAN
JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S
1 2 3=4+5 4 5
Fisika :
= Pemerian 1489 1489 0
= pH 50 50 0
* Indeks bias 0 0 0
= Kadar abu 16 16 0
= Kadar air 170 169 1
= Padatan total 0 0 0
= Padatan tanpa lemak 2 2 0
= Bobot tuntas 2 2 0
= Bahan asing tak larut 1 1 0
2 Kimia :
= PK Lemak 14 14 0
= PK Protein 26 16 10
= PK Vitamin A 91 86 5
= PK Mineral (Zn, Fe, Ag, B, Ba, Cr, Se, Ti) 47 47 0
= PK Gula 3 3 0
= PK Karbohidrat 0 0 0
= PK Mikotoksin 111 111 0
* PK Pemanis buatan 1176 1159 17
= PK Pengawet 429 409 20
= PK Kloramfenikol 57 57 0
= PK Sianida 3 3 0
= PK Hidroksi metil furfural 21 6 15
= PK Sulfur dioksida 0 0 0
= PK Kesadahan 0 0 0
= PK Zat organic 0 0 0
= PK Senyawa (NO2, NO3,CN, CI2) 0 0 0
= PK Kofein 20 20 0
= PK Theina 0 0 0
= PK Etanol dan methanol 44 44 0
= PK Natrium klorida 76 75 1
= PK Kalium iodat 82 81 1
= Penetapan bilangan asam, iodium dan peroksida 85 85 0
= Pewarna sintetik 1467 1462 5
= [dentifikasi histamin 25 25 0
= [dentifikasi boraks 116 116 0
= Cemaran logam (Pb, Cd, Hg, As, Sn, Cu, Mn) 1792 1790 2

BALAI DI SEMARANG
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Tabel 2F (lanjutan)
Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
HASIL PENGUJIAN
NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH MS ™S
1 2 3=4+5 4 5
= Residu pestisida 0 0 0
= ldentifikasi arsen 4 4 0
= Identifikasi formalin 148 133 15
= Identifikasi nitrit 62 62 0
= [dentifikasi sianida 5 5 0
= PK DON 43 43 0
= Vitamin (B1, B2,B9) 48 48 0
= PK TBHQ 23 23 0
= PK keasaman 16 16 0
= PK asam propionat 25 23 2
* PK asam asetat 0 0 0
= PK asam lemak bebas 85 85 0
= PK BHA 19 19 0
= PK BHT 19 19 0
= PK PG 19 19 0
= PK butil paraben 78 78 0
= PK etil paraben 78 78 0
= PK metil paraben 78 78 0
= PK propil paraben 78 78 0
= PK sulfit 77 74 3
* PK enzim diastase 21 9 12
= PK bisphenol A 10 10 0
= PK 3-MCPD 22 22 0
= Identifikasi / PK sildenafil sitrat 1 1 0
= Identifikasi / PK tadalafil 1 1 0
= ldentifikasi / PK verdenafil 1 1 0
= PK gluten 2 2 0
= PK anthracene 2 2 0
= PK chrysene 2 2 0
= PK pyrene 2 2 0
= PK fluorenthene 2 2 0
= PKEG 1 1 0
- PK DEG 1 1 0
= PK metabolit nitrofurazon 87 87 0
= PK sulfa 15 15 0
= PK akrilamid 10 10 0
= PK Na metabisulfit 2 2 0
= PK Porcine 13 13 0
= PK quinolon 9 9 0
= PK Kloramphenicol 62 62 0
= Rasio Pemanis, pengawet dan pewarna 348 343 5
TOTAL 8934 8820 114

BALAI DI SEMARANG
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Tabel 2G
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

1 2 3=4+5 4 5

1 Obat :
ALT 0 0 0
= Uji batas cemaran (AKK) 0
= Uji Sterilitas 5 5 0
= Uji Potensi 10 10 0
= Uji Koefisien Fenol 0 0 0
= Escherichia coli 0 0 0
» Salmonella sp 0 0 0
= Staphylococcus aureus 0 0 0
= Pseudomonas aeruginosa 0 0 0
* Candida albicans 0 0 0
* Endotoksin 16 16 0
= DNA Porcine 7 2 5

2 Obat Tradisional :
ALT 248 242 6
= Angka Kapang / Khamir 248 245 3
= Escherichia coli 6 6 0
» Salmonella sp 246 246 0
= Staphylococcus aureus 8 8 0
= Pseudomonas aeruginosa 0
= Candida albicans 0 0 0
= Clostridium perfringens 246 246 0
* Clostridium tetani 0 0 0
= Bacillus anthraxis 0 0 0
= Shigella sp 246 246 0
= Angka Enterobacteriaceae 246 246 0
= Angka E.coli 246 246 0

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 2G (lanjutan)
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3=445 4 5
Quasi :
* ALT 16 16 0
» Angka Kapang / Khamir 16 16 0
» Staphylococcus aureus 14 14 0
* Pseudomanas aeruginosa 14 14 0
3 * Salmonella sp 2 2 0
» Shigella sp 2 2 0
» Angka Enterobacteriaceae 2 2 0
» Angka E.coli 2 2 0
» Angka Clostridium perferingens 2 2 0
Suplemen Kesehatan :
"ALT 59 59 0
= AL T Non Laktat 2 2 0
= Angka Kapang / Khamir 59 59 0
= Candida Albicans 0 0 0
4 = Shigella 0 0 0
= Staphylococcus Aureus 13 13 0
= Escherichia Coli 59 59 0
* Pseudomonas Aeruginosa 0 0 0
= Listeria 2 2 0
= Salmonella Sp 15 15 0
= DNA Porcine 8 7 1
Kosmetik :
ALT 451 444 7
AKK 451 450 1
5 = Staphylococcus aureus 451 451 0
= Candida albicans 451 451 0
* Pseudomonas aeruginosa 451 451 0
= DNA Porcine 8 8 0

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 2G (lanjutan)
Hasil Pengujian Mikrobiologi Menurut Parameter Uji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3=4+5 4 5
Pangan :

= ALT 107 96 11
= ALT Pembentuk spora 0 0 0
= MPN Coliform 5 5 0
= MPN E.coli 252 246 6
= MPN Enterobacteriaceae 3 3 0
= Angka Kapang / Khamir 114 114 3
» Angka Staphylococcus aureus 260 260 0
= Angka Clostridium perfringens 46 46 0
» Angka Enterococci 0 0 0
= Angka Coliform 0 0 0
= Angka Bacillus cereus 50 50 0
* Angka E.coli 11 11 0
» Angka Enterobacteriaceae 250 250 0
= Angka Listeria monocytogenes 13 13 0
= Angka Pseudomonas aeruginosa (penyaringan) 30 28 2
= Angka Coliform (penyaringan) 1 0 1
» Angka E.coli (penyaringan) 1 0 1
= Angka bakteri aerob pereduksi sulfit (penyaringan) 0 0 0
= Escherichia coli 6 6 0
= Listeria monocytogenes 21 21 0
= Staphylococcus aureus 8 8 0
= Salmonella sp 542 542 0
* Enterococci 0 0 0
= Vibrio cholera 13 13 0
= Vibrio parahaemolyticus 0 0 0
* Clostridium perfringens 0 0 0
= Bacillus cereus 20 20 0
= DNA Porcine 14 13 1
TOTAL 6103 6058 48

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 3A
Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah
1 2 3 4
A |Sampel Rutin
1 Herbastamin Sildenafil sitrat 2
B |Sampel Non Rutin |
C |[Sampel Penelusuran Kasus
1 Africa Black Ant Sildenafil 2
2 |Akar Tanjung Parasetamol, Kofein 1
3 |Amuralin Deksametason, Meloksikam 1
4 |Amurat Parasetamol, Kofein, Diklofenak 1
5 |Anrat Deksametason, parasetamol, diklofenak 1
6 |Asam Urat Plus Deksametason, Piroksikam, CTM 1
7  |Berkah Sehat Parasetamol, Kofein, Na Diklofenak 1
8  |Brotowali Plus Parasetamol 1
9 |Buaya Ganas Sildenafil 2
10 |Daun Kelor Deksametason, Na diklofenak 1
11 |Daun Mujarab gﬁ(lrsfir:ae;ason, Parasetamol, Kofein, Na 1
12  |Extra Binahong Deksametason, parasetamol, diklofenak 2
13 Fats Blocks Fast Slimming Herbal Strong |Sibutramin ’
Formula
14 Flu Tulang Rheumatik Pegal Linu Asam  |Parasetamol, Na Diklofenak 1
Urat
15 |Godong Salam Deksametason, parasetamol 1
16  |Golden Flower Sildenafil 1
17 |Greeng Jos Bapak Sildenafil 1
18 |Herbalin Parasetamol, deksametason 1
19 [jamu Kuat Stamina Pria Sildenafil, Kofein 1
Jamu Pegel Linu Asam Urat Sari Mahkota |Deksametason
20 Dewa 1
21 |Jamu Pegel Linu Cap Madu Manggis Parasetamol, Deksametason 1
22 |Jamu Super Stamina Pria cap Madu Sildenafil 1
23 [Jamu TRadisional Rangga Dipa Parasetamol, Kofein 1
24 |Joko Tole Parasetamol, Kofein, Sildenafil 1
25 [Kapsul Asam Urat TCU Parasetamol, fenilbutason 1
26 |Kapsul Biolo WSC Import Wootekh Sibutramin dan N-Desmethyl Sibutramin 1
27 |Kapsul Merah Isi Deksametason, Diklofenak 1

DI SEMARANG

BALAI
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Tabel 3A (lanjutan)

Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) dalam Sampel Obat Tradisional

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
No Nama Obat Tradisional Nama BKO Jumlah
1 2 3 4
28 |Kapsul Warna Merah Muda Botol Sibutramin 1
29 |Kapsul Warna Merah Putih Plastik Sibutramin, N-Desmethyl Sibutramin 1
Kapsul Warna Merah Tua Kuning Emas  |Sibutramin, N-Desmethyl Sibutramin
30 Botol 1
31 |Kapsul Warna Putih Biru Muda Plastik Parasetamol 1
32 |Kuat Lelaki Beruang Hitam Parasetamol, sildenafil 1
33 |Kuat Lelaki Genotan Sildenafil 1
34 [Lemah Syahwat Khusus Pria Na Diklofenak 1
35 |Lian Zhan Qi Tian Sildenafil 1
36 |Madu Lanang Parasetamol, sildenafil 1
37 Mahkota Dewa Cap Buah Ginseng Asam |Kofein ’
Urat Nyeri Tulang
Mahkota Dewa Cap Buah Ginseng Pegel |Parasetamol, Kofein
38 Linu Asam Urat 1
39 |Montalin Parasetamol, Deksametason 1
40 [Obat Spesial Dengkul Parasetamol, diklofenak 1
41 |Obat Tradisional Asam Urat Na Diklofenak 1
Deksametason, Parasetamol, Diklofenak,
42 |PE-GAT Ibuprofen, Kofein 1
Pelangsing Pinky Strong Kapsul Merah Sibutramin dan N-Desmethyl Sibutramin
43 |Muda Putih dobel Strong ampuh dosis 1
44 Pelangsing Pinky Strong Kapsul Merah Sibutramin dan N-Desmethyl Sibutramin 1
Putih dobel Strong
45 [Samuralin Parasetamol, Kofein 1
46 |Serbuk Brostomolo Parasetamol, Kofein, Na Dlklofenak 2
47  |Serbuk Putih diduga BKO gﬁ('fjfaefaeff&?éiiarasetam°" Na 1
48 |Tangkur Cobra Sildenafil 1
49 [Tawon (Kuning) Meloksikam, Kofein 2
50 |Tawon Liar Deksametason 1
51 |Tawon Liar Black Parasetamol, kofein 1
52 |Urat Kuda Sildenafil 1
53 |Urat Madu Parasetamol, Kofein, Sildenafil 3
54 |Urat MAdu 4x Lebih Dahsyat Parasetamol, Kofein, Sildenafil 2
55 |Urat Madu Black Sildenafil 2
56 |Wantong Meloksikam, Deksametason 3
57 |World Slimming Capsule Biolo Sibutramin 1
58 |Zebra Ramuan Jitu Deksametason, Na Diklofenak, Sildenafil 1
TOTAL 71

BALAI

DI SEMARANG
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Tabel 3B
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetika
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

\\[¢] Nama Kosmetik Berg::; 33;::3“9 Jumlah
1 2 3 4
A |Sampel Rutin

1 |Oh My Skin! Body Mist Cappucino Metanol 1
2 |3 PAN EYESHADOW PF-E23 BR02 Acid Orange 1
3 |PINKFLASH Pro Touch Eyeshadow Palette PF-E15- #02 MK10, MK3 2
4 |PINKPLASH L0O1 Lasting Matte Lipcream - R04 MK3 1
5 [PINKFLASH Multi Face Pallet PF-M02 - #01 Acid Orange 1
6 |Miranda Hair Color MC-14 Golden Brown 2-Aminofenol 1
7 |Cream glowing Hidrokinon, Retinoat 1
8 [BARRISTAMA EAU DE PARFUME KOPIBALI Metanol 1
9 |Rhapsody Amber Pro Palette MK3 1
10 |Make Up Kit Brilliant MK3, MK10 1
11 [Make up Kit Active MK3, MK10, Logam Pb 1
12 |Kala body mist choco lava Metanol 1
13 |SBC Night Cream Glowing Shinning Hidrokinon, Retinoat 2
14 |La mei la Eye Shadow 01 MK3 1
15 |La mei la Eye Shadow 03 MK3 1
16 |BeKa 88 Perfume Bacarat Rouge New Sonik Scents Metanol 1
17 |Orlin Beauty Night Cream Whitening Platinum Hidrokinon, Retinoat 1
18 |cream glowing 2 Hidrokinon, Retinoat 1
19 |UMI BEAUTY CARE Brightening Cream Retinoat 1
20 |Night Cream Brightening Retinoat 1
21 |Peel-Off Nail Polish 05 - Pink MK10 1
22 |5 Colors Multi Functions Concealer Palette R1179 #101 MK 10 1
23 |All In Shampoo Aroma Melati MCIT 1
24 |LILABOO EAU DE PARFUM FAIRY FLOWERS Metanol 1
B |Sampel Non Rutin

1 |NEW SPECIAL 99 WARNA PUTIH Merkuri (Hg) 1
2 |[NEW SPECIAL 99 WARNA HITAM Merkuri (Hg) 1
3 |La Bella Night Cream Merkuri (Hg) 1
4 |NATURAL 99 KING Merkuri (Hg) 1
5 [SJ NIGHT CREAM (PINK) Merkuri (Hg) 1
6 [SI NIGHT CREAM (KUNING) Merkuri (Hg) 1

DI SEMARANG
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Tabel 3B (Lanjutan)

Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetika
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

Nama Bahan

No Nama Kosmetik Berbahaya/bllarang Jumlah
1 2 3 4
7 |ESTHER WHITENING CREAM Merkuri (Hg) 1
8 |LING SHI NIGHT CREAM Merkuri (Hg) 1
9 |CREAM PUTIH TANPA MERK/LABEL Merkuri (Hg) 1
10 |CREAM DALAM BOTOL TANPA MEREK WARNA PUTIH Merkuri (Hg) 1
11 |CREAM DALAM BOTOL TANPA MEREK WARNA HIJAU Merkuri (Hg) 1
12 |[CREAM DALAM BOTOL TANPA MEREK WARNA ORANGE Merkuri (Hg) 1
13 |[CREAM DALAM BOTOL TANPA MEREK WARNA KUNING Merkuri (Hg) 1
C |Sampel Penelusuran Kasus
1|4k Plus 5X Whitening Night Cream Hg 2
2|4K Plus Whitening Night Cream 5x Goji Berry Hg 2
3[4K Whitening Night Cream Hg 1
4|88 Whitening Night Cream Hg 2
5|a DHA Beauty care Night cream Hg 1
6[Acne Night Cream Hidrokinon, Retinoat 2
7|Acne Serum Hidrokinon 1
g|Acne White Obat Luar Hidrokinon, Retinoat 1
9|Anggur Super Klobe Hidrokinon, Klobetasol 1
10{Body Whitening Platinum IP Hidrokinon 1
11(Body Whitening Super IP Hidrokinon 1
12(Bright & Glow Night Cream Hidrokinon, Retinoat 1
13[Cream Malam Tunjung Biru (Acne Night Cream Whitening) Retinoat 1
14{Cream Malam Tunjung Biru (Cream Kelupas) Retinoat 1
15(Cream Malam Tunjung Biru (Night Extra Glow) Retinoat 1
16(dr. Milany Skin Care Krim Malam Hidrokinon, Retinoat 2
17|Glowing Serum Hidrokinon, Retinoat 1
18|HB Klobe (++) Anggur Hidrokinon, Klobetasol 1
19(HB Malam AGR004001 Klobe Hidrokinon 1
20|HB Night Whitening Double Dosis IP Hidrokinon 1
21|HB Super Anggur Polos Hidrokinon 1

BALAI

BESAR POM

DI SEMARANG
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Tabel 3B (Lanjutan)
Jenis Bahan Berbahaya/Dilarang dalam Sampel Kosmetika
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

1 2 3 4
22|Hidroquinone (HQ 4%) Whitening Agent Suitable for Face & Body Hidrokinon 1
23|HTMH 01 (Bahan Baku) Hidrokinon, Retinoat 1
24{HTMH.01 Retinoat 1
25|Krim dalam Pot Warna Putih (D25) Hidrokinon, Retinoat 1
26|Krim Malam (kemasan polos) Hidrokinon, Retinoat 1
27|Lotion Malam Super Hidrokinon 1
28|Lotion Polos Warna Kuning Hidrokinon, Klobetasol 1
29|Lotion Polos Warna Ungu Hidrokinon, Klobetasol 1
30|Luxury Whitening Night Cream (Retinol) Hidrokinon, Retinoat 1
31|Malem Expres Luxury Best Seller / GLEX (kemasan polos) Hidrokinon, Retinoat 1
32|Night Body Super Platinum Triple Dosis Anggur Hidrokinon 1
33|Night Cream Flex Hidrokinon, Retinoat 1
34|Night Cream Ultimate Platinum Hidrokinon, Retinoat 1
35|Night Cream Whitening Latiffany Beauty Hidrokinon, Retinoat 1
36|Night Cream Whitening Platinum Hidrokinon, Retinoat 3
37|Night Perfect Skin Whitening New Skin Glow Hidrokinon 1
3g|Pelicin Night 0,1 (Bahan Baku) Retinoat 1
39|Q-nic Care Whitening Underarm Cream Hg 2
40|Retinoic Acid (Bahan Baku) Retinoat 1
41|Salep Flek Night New Formula Hidrokinon, Retinoat 1
42|Serum Pemutih Badan IP Hidrokinon 2
43[Skin Whitening Glow Body Night Lotion Hidrokinon 1
44(TB Acne White Obat Luar Hidrokinon, Retinoat 1
45(TB HTHM.01 Retinoat 1
46| TB Pelicin Night Mulus HD Retinoat 1
47|Ultimate Night Cream Hidrokinon, Retinoat 1
48|Whitening Cream Retinol Retinoat 1
49|Whitening Night Cream Hg 1
D [Sampel Regionalisasi Laboratorium

1 [PINKFLASH LASTING GLOSSY LIPGLOSS PF-L02 G04 Merah K3 (uji Konfirmasi) 1
2 |LAMEILA / 5194 Merah K3 (uji Konfirmasi) 1
3 [Lameia Eyeshadow / Lameia Eye Shadow - 9 Colors (Kode 5194) [Merah K3 (uji Konfirmasi) 1

TOTAL 100

DI SEMARANG
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Tabel 3C

Jenis Kandungan Bahan Berbahaya dalam Sampel Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

1 2 3 4
A S‘ampel Rutin |
B Sampel Non Rutin
1 Ikan asin Formalin 1
2 Cumi asin Formalin 1
3 layur asin Formalin 1
C Sampel Pengujian Sederhana
1 karak gendar Boraks 2
2 Kerupuk Rhodamin B 1
3 Kerupuk singkong Rhodamin B 1
4 krupuk pasir Rhodamin B 1
5 Kue bolu Rhodamin B 1
6 kue mangkok Rhodamin B 1
7 Lanting Rhodamin B 1
8 Mie bakso Formalin 2
9 mie basah Formalin 8
10 mie kopyok Formalin 1
11 teri nasi Formalin 3

TOTAL 25

BALAI

DI SEMARANG
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Tabel 4A
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Realisasi % Pencapaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A. Sampling Acak
Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme
1 JKN 40 41 102,50
Non JKN 40 40 100,00
Kelas Terapi Obat darah dan pembentuk darah
2 | JKN 10 10 100,00
Non JKN 10 10 100,00
Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular
3 | JKN 18 18 100,00
Non JKN 18 18 100,00
Kelas Terapi Dermatologis
4 | JKN 17 17 100,00
Non JKN 18 18 100,00
Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan hormon seks
5| JKN 5 5 100,00
Non JKN 5 5 100,00
Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon seks
6 | JKN 9 9 100,00
Non JKN 10 10 100,00
Kelas Terapi Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik
7 | JKN 35 35 100,00
Non JKN 36 36 100,00
Kelas Terapi Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator
8 | JKN 2 2 100,00
Non JKN 0 0 100,00
Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal
9 | JKN 21 21 100,00
Non JKN 21 21 100,00
Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat
10| JKN 34 34 100,00
Non JKN 33 33 100,00
Kelas Terapi Anti Parasit
11| JKN 2 2 100,00
Non JKN 2 2 100,00
Kelas Terapi Sistem Pernafasan
12| JKN 38 39 102,63
Non JKN 38 38 100,00
Kelas Terapi Organ Sensorik
13| JKN 6 7 116,67
Non JKN 8 8 100,00
Kelas Terapi Lain-lain
14| JKN 2 2 100,00
Non JKN 1 1 100,00
Sub Total 479 482 100,63

DI SEMARANG

BALAI BESAR POM
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Tabel 4A (Lanjutan)
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Realisasi % Pencapaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
B. Sampling Targeted
1 |Sampling Kasus (40%) 48 49 102,08
2 |Sampling Hulu obat JKn dan Program (50%)
1. Kelas Terapi Obat Pencernaan dan Metabolisme 10 12 120,00
2. Kelas Terapi Obat darah dan pembentuk darah 2 2 100,00
3. Kelas Terapi Sistem Kardiovaskular 5 5 100,00
4. Kelas Terapi Dermatologis 5 6 120,00
5. Kelas Terapi Sistem Genito Urinari dan hormon seks 1 1 100,00
6. Kelas Terapi Sediaan Hormon Sistemik, tidak termasuk hormon se| 2 2 100,00
7. Kelas Terapi Anti infeksi umum untuk penggunaan sistemik 9 9 100,00
8. Kelas Terapi Anti Neoplastik dan Agent Imunomodulator 1 1 100,00
9. Kelas Terapi Sistem Muskuloskeletal 5 6 120,00
10. Kelas Terapi Sistem Syaraf Pusat 8 8 100,00
11. Kelas Terapi Anti Parasit 1 1 100,00
12. Kelas Terapi Sistem Pernafasan 9 9 100,00
13. Kelas Terapi Organ Sensorik 1 1 100,00
14. Kelas Terapi Lain-lain 1 1 100,00
3 |Sampling Rokok dan Ruang Lingkup 12 12 100,00
Sub Total 120 125 104,17

DI SEMARANG
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Tabel 4B
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Tradisional
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
! Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Realisasi % Pencapaian

1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A [Sampling Acak/ Random
1 Membantu memelihara kesehatan tubuh, membantu memelihara daya tahan tubuh, membantu , 75 75 100
2 |Membantu meredakan Batuk, melegakan tenggorokan, pilek 22 22 100
3 |Membantu memelihara kesehatan pria, membantu memelihara stamina pria 13 13 100
4 |Membantu memelihara kesehatan pencernaan, gangguan lambung, meredakan mual muntah, 28 28 100
5 Membantu memelihara kesehatan penderita kanker, membantu meredakan sakit kepala, 47 47 100
6 Membantu Melancarkan BAB, membantu memadatkan tinja, membantu mengurangi frekuensi 19 19 100
7 |Membantu mengurangi lemak darah, membantu mengurangi kolesterol 6 6 100
8 Membantu memelihara kesehatan wanita hbs bersalin, membantu melancarkan haid, membantu 25 25 100
9  |Membantu memelihara kes kulit, mengurangi jerawat, meredakan gatal-gatal dikulit 13 13 100
10 |Membantu meredakan panas dalam, membantu meredakan sariawan 6 6 100
11 |Membantu memperbaiki nafsu makan 9 9 100
12 |Membantu melancarkan sirkulasi darah, meringankan gejala kencing manis 16 16 100
13 |membantu melancarkan buang air besar/kecil, meringankan tekanan darah tinggi 13 13 100
14 |Meringankan gejala wasir 6 6 100
15 |Lain (diluar klaim diatas) 16 16 100

Sub Total 314 314 100
B. [Sampling Targeted/ Purposive
1 |Sampling Produk Import 23 29 126
2 |OT produksi UMKM, unggulan daerah dan Battra 9 9 100
3 |Penjulan melalui internet/online 36 36 100
4 [Sampel kasus khusus ( mencakup juga sampel Donasi Covid-19) Batra 18 29 161
5 |Sampel Ruang Lingkup 9 9 100
6 |Sampel produk dari produsen dg riwayat TMS 13 13 100
7  |Sampel produk yang izin edarnya diterbitkan melalui program clustering jalur hijau dan program 9 0 0
8 [Ot dengan klaim membantu meredakan panas dalam, membantu meringankan dan /atau 9 9 100
9 [Fito Farmaka 9 9 100

Sub Total 135 143 106
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Tabel 4C
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Obat Kuasi
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3 4 5=(4/3 x 100 %)
A. Sampling Acak/ Random
1 Penyegar Mulut, Melegakan tenggorokan,
Antiseptik/Obat kumur rongga mulut 3 3 60
2 Pegal Linu/nyeri otot/kaku,sakit
pinggang/encok/keseleq/terki}ir, Mengurangi 7 6 36
bengkak/memear, Nyeri sendi,Memelihara
kesehatan sendi
3 | Menghangatkan badan, Masuk angin/perut
kembung/rpabuk perj alan,sa}kit 4 5 125
kepala/pusing,Melegakan hidung tersumbat karena
gejala flu
4 | Klaim lain-lain diluar klaim diatas 4 6 150
Sub Total 20 20 100
B. Sampling Targeted/ Purposive
1 Sampel Obat Kuasi Impor 3 3 100
2 | Produk UMKM,Unggulan daerah dan Batra 3 2 67
3 | Penjualan melalui Internet/Online 3 4 133
Sub Total 9 9 100

BALAI DI SEMARANG




LAPORAN

TAHUNAN

Tabel 4D
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Suplemen Kesehatan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
A. [Sampling Acak
1 |Multivitamin dan Mineral 21 21 100
2 |kesehatan 23 23 100
3 |Kesehatan Sendi 4 4 100
4 |Suplemen Stamina Pria 1 1 100
5 |Suplemen Kesehatan utk diabetes 2 2 100
6 |Suplemen Kesehatan dalam rangka Gym 5 5 100
7 |Suplemen Kesehatan Utk Nafsu Makan 2 2 100
8 |Suplemen Kesehatan Pelangsing 1 1 100
9 9 9 100
Suplemen Untuk lbu Hamil dan Menyusui
10 [Klaim Lainnya 16 16 100
Sub Total 84 84 100
B. |Sampling Targeted
1 |Suplemen Kesehatan Import 5 5 100
2 |Sampel Kasus Khusus pemeriksaan 6 8 133
mencakup sampel Donasi Covid 19 dan
sampel SK Uji DNA Porcine
3 |Suplemen dg Penjualan Online 14 14 100
4 |Sampel Ruang Lingkup 2 0 0
5 |Sampel dari Produsen dengan riwayat TMS 5 5 100
6 |Sampel Produk yang izin edarnya diterbitkan 2 2 100
7 |Vitamin dengan komposisi tunggal C,D,E dan 2 2 100
Sub Total 36 36 100
| TOTAL 120 120 200
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Tabel 4E

Evaluasi Umum Prioritas Sampling Kosmetik

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
|. TARGETED
A |TRACK RECORD 27 27 100%
Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan 100%
pembersih rias wajah dan mata 16 16
Sediaan perawatan dan rias bibir 7 7 100%
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 2 2 100%
Sediaan pencerah kulit 2 2 100%
B 100%
C |Kosmetk Viral 14 14 100%
D |Official Store 27 27 100%
E |Bebas 94 94 100%
F 100%
Mandiri Balai 82 82 100%
EG DEG 8 8 100%
BUPN/Maklon 8 8 100%
110%
Bebas 16 16 100%
Halal 1 1 100%
100%
Sediaan rias mata, rias wajah, sediaan
oo . 100%
pembersih rias wajah dan mata 7 7
Sediaan perawatan dan rias bibir 2 2 100%
Sediaan untuk perawatan dan rias kuku 1 1 100%
Sediaan pencerah kulit 1 1 100%
Sub Total 269 274 | 102%
Il. ACAK
1 RANDOM ACAK 629 629 100%
Sub Total
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Tabel 4F
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian
2 3 4 5=(4/3 x 100%)

Purposive

PJAS 88 88 100,00%

PJAS

2 |DNABABI 3 B 100,00%

DNA Babi

3 |MONITORING EFEKTIVITAS PENAMBAHAN PEMAHIT PADA 2 2 100,00%

FORMALIN

Tahu

Mie Basah

4 |FORTIFIKASI 125 126 100,80%

Garam Konsumsi Beriodium

Tepung Terigu

Minyak Goreng Sawit

5 |SAMPEL PANGAN TERTENTU

Sampel UMK dan Kasus 96 102 106,25%

Kasus

UMKM

Kemasan Pangan 12 12 100,00%

PET dan PC

Kaleng

Lab Air 1 1 100,00%

Air Baku

AMIU

Total Pangan Purposive 327 334 102,14%
Il [Sampel Pangan Rutin/Acak

1.0. |Produk-produk susu dan analognya, kecuali yang termasuk 38 40 105,26%

Kategori Pangan 02.0

Es krim

Es Susu

Susu UHT/Susu Steril Plain

Susu Berperisa/Minuman Mengandung Susu

Susu bubuk

Susu Diabet

Susu Kental Manis

Krimer Kental Manis

Pencuci mulut berbahan susu (puding/bahan untuk puding)

Susu fermentasi/ minuman yogurt (plain dan rasa)

Keju Olahan

Susu Pasteurisasi

2.0. [Lemak, minyak, dan emulsi minyak 17 17 100,00%

Minyak nabati lainnya (minyak zaitun/kanola/VCO dll)

Margarin/campuran mentega margarin

Mentega

Minyak wijen (sesame oil)

Minyak kelapa (refined bleached deodorized coconut oil)

Lemak reroti (shortening)

b | — -
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Tabel 4F (Lanjutan)
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
3.0. |Es untuk dimakan (Edible Ice) Termasuk sherbet dan sorbet 1 1 100,00%

Es selain es krim dan es susu
4.0. |[Buah dan sayur (termasuk jamur, umbi, kacang termasuk 74 75 101,35%
kacanqg kedelai. dan lidah buava). rumput laut. biji-bijian
Agar-agar/jeli siap konsumsi

Jem (selai), jeli dan marmalad

Sayur/kacang dalam Kemasan

Nata de coco dalam kemasan

Manisan buah dan manisan buah kering

Biji-bijian dan sayur kering (kuaci,nori, biji wijen) Biji Wijen
Buah dalam Kemasan

5.0. |Kembang gula/permen dan cokelat 42 44 104,76%
Kembang gula keras / permen keras

Kembang gula lunak / permen lunak/marshmallow (bukan jeli)
Coklat susu dengan kacang

Kembang gula karet / permen karet

Kakao bubuk

6.0. |Serealia dan produk serealia yang merupakan produk 71 71 100,00%
d

Mi instan/mie kering/mi telur

Pasta(makaroni, spagheti, lasgna, fetuccini, dll)

Bihun/Sohun

Tepung bumbu

Sereal Siap Santap/ sereal siap santap dengan serealia utuh
Tepung selain tepung terigu (Tepung tapioka/tepung beras/tepung
jagung, dll)

7.0. |Produk bakeri 52 52 100,00%
Biskuit

Wafer

Roti (bakeri tawar)
Keik

8.0. |Daging dan produk daging, termasuk daging unggas dan 29 35 120,69%
daging hewan buruan
Naget/katsu/karage
Sosis siap masak

Abon daging

Bakso daging beku
Kornet Daging Sterilisasi
Sosis siap makan

9.0. [lkan dan produk perikanan termasuk moluska, krustase, 27 26 96,30%
ekinodermata, serta amfibi dan reptil

lkan Olahan (otak-otak/somay/empek-empek/bakso ikan/abon
ikan/nuget ikan,dll)

lkan dalam kaleng

Udang olahan (tempura, udang, ebi furai, naget udang, kroket
udang, dll)
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Tabel 4F (Lanjutan)
Evaluasi Umum Prioritas Sampling Pangan dan Kemasan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Jenis Sampel (sesuai prioritas sampling) Rencana Tahunan Realisasi % Pencapaian
1 2 3 4 5=(4/3 x 100%)
11.0.|Pemanis, termasuk madu 31 31 100,00%
Madu
Gula kristal putih atau gula pasir, gula batu
Gula Merah/ Aren/Gula Palem
12.0.|Garam, rempah, sup, saus, salad, produk protein 88 89 101,14%

Bumbu siap pakai

Bumbu siap pakai (Basah/Pasta)
Kecap manis

Sambal /saos tomat/saos cabe
Mayonise

13.0.|Produk Pangan untuk Keperluan Gizi Khusus & 3 100,00%
Minuman ibu hamil dan ibu menyusui

MP-ASI siap konsumsi (Bubuk Instan, Puding, Biskuit)
14.0.|Minuman, tidak termasuk produk susu 155 155 100,00%
Minuman serbuk berperisa

Air minum dalam kemasan (AMDK)

Minuman berperisa tidak berkarbonat

Minuman berperisa berkarbonat

Sirup berperisa/squash

Teh kering dalam kemasan

Minuman teh dalam kemasan

Minuman Kopi Dalam kemasan

Minuman serbuk kopi (Kopi Gula/Kopi Susu/Kopi Krimer, dll)
Kopi Bubuk

Kopi Instant

15.0.|Makanan ringan siap santap 64 66 103,13%
Makanan ringan non ekstrudat (kerupuk/keripik) termasuk keripik
buah

Makanan ringan ekstrudat

Makanan ringan kacang

16.0.|Pangan Siap Saji Terkemas Dengan masa simpan > 7 hari 3 3 100,00%
Makanan Siap Saji Berbasis Nasi (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Mi/Bihun (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Kentang (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Pasta (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Umbi (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Roti (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Kuah (Terkemas)
Makanan Siap Saji Berbasis Sayuran (Terkemas)
17.0.|Bahan Tambahan Pangan 12 12 100,00%
BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya
(Warna Merah)

BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya
(Warna Kuning)

BTP Pewarna yang Dicurigai Mengandung Bahan Berbahaya
(Perpaduan Warna Merah dan/ Kuning dan/ Orange)

BTP Pengembang (Na bikarbonat : Soda kue, baking soda, baking

powder)
BTP Campuran Perisa dan Pewarna

Sub Total 707 720 101,84
[Total 1034 | 1054 [ 10193
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Tabel 5
Hasil Pengujian Barang Bukti Kasus Eksternal
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

1 2 3=5+6 4 5

6

1 [Polres Kota Magelang 1 Pangan 0 1
2 |Polres Kab. Brebes 14 Kosmetik 14 0
Total 15 14 1
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Tabel 6D
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Tabel 6E

Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Pangan

UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

s i Pangan bmdindey Pousrvaly Tamypa Pun gae iR1F]
Hu Hals aiFls  Faliign  Jumiskincusii  Teepes lewlowis  Seminh iduein - Juerial ETT
R Pangan Yann Pargan Pangan yang MK TME '1“""‘*"-mv 1'"""”1" angy
B Fipwarfans Fdpericay gy kol rillpasy
& hll.-'m di Ssmarang 15 23 =51 10 Rl H] fl | 13 12 4 a
1 Fab Sateeg §ETATE 14 £ F 1 i ] "] i L o]
2 |Habh @om ERNE P 5 = E ] I 45 o i i =]
o |Hah Tweciald L Tyl ] o i 2 24T o i o g
& ,Il.'lh Fay ma, EAFAY i4 [ 5 AR O il il il
_ B [Kah Deenk _gapng KT E T o (A N0 I
B Kb Grdsig an S3aA 2 Z 2 1 I &5 il [ LY a
7 |Fale i watad 19 ] ] Z 2 1 1 g
Hady, faz LT [T ] il i v F . 1 1 1
Y |Fab fmmcw [ T8 1y1 ] =] 13 1= Fl - o Z a
I |Kah #lmisc HAFRIE 13 2 -] F 1123 1 1 i i
11 (Kabh Fezis BEIANS 1 H 1] 2 2 2a0 O i2 i =]
17 |knh e = =g 17 1 10 bl 4 BEZ o 5 i [
_ 41 |Kph P SRy LE ] A e M| EE 3% I L1 Q.1 @
11 Kab, Pek@ongan | Saong 3 iz a 1) a iz i [H [H H
15 [Fade, P wny aatatd [ 1 B 1 1] ] il [H Y [
1 |Fab Surwsregs warara [ i 3 . [ P o [ [ [i
17  |Fah Semsmng TR 17 1 T = 5 =2 1 il 5 L]
11 |Fab Ssmaarg LIy ] =] 1d 10 iz -] 47'& 2 ] L) L]
1# |Eah Tezal LTy ] x| 18 1% = T 455 X [ o [+
0 iknh Temargypiay | asesno = q - > E 218 1 i ¥ i
31 Wb Heeamne | tiom = i —n w9 [ @ [ & | o [ oo
27 |Koa Magodae g Sadzad & z 2 i | GZE 1 1 L) ]
23 |Fota Stausrgan | wiraw 3 1 a = | ) ] [+ [
24 | Fole Salwbp T8 00 id = Fl > F =] i 2 i
Lt |Hols Ssmacarg 10 140 T8 =7 & a1 -] S L 4 0
I3 |Hote Teced EETRrE 12 L] -] ] 3 =2 2 = 1
l
- TETAL T eEE 1 as T R[ | vwim [El EE] P

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




iIviva

ONYHdVYIWAES 10

Tabel 7A
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Tabel 7A (lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan Kantor Kesehatan Pelabuhan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Tabel 7A (lanjutan)
Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat, Fasilitas Pelayanan Kefarmasian dan
Kantor Kesehatan Pelabuhan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Kantor Kesehatan Pelabuhan

Target Jumlah KKP

No Kabupaten/Kota Satuan

Jumlah KKP yang KKP yang MK TMK
St Diperiksa Diperiksa
1 2 3 4 5 6=7+8 71 8
1 |Pemalang sarana 1 0 0 0] O
2 |Rembang sarana 1 0 0 0] 0
3 |Kota Semarang |sarana 1 0 0 0] O
4 |Kota Tegal sarana 1 0 0 0| 0
5 |Kota Pekalongan | sarana 1 1 1 1 0
TOTAL sarana 5 1 1 1] 0
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Tabel 7C
Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Sarana Peredaran Pangan Olahan

No Kabupaten/Kota Satuan Jumlah Sarana Target Sarana Jumlah Sarana
Peredaran Peredaran Peredaran

Pangan Olahan Pangan Olahan Pangan Olahan LSS

yang Ada yang Diperiksa yang Diperiksa

1] 2 | 3 | 4 | 5 | 6748 |7]8

1 |Kab. Kebumen sarana 63 9 12 12| 0
2 |Kab. Purworejo [sarana 83 6 6 4 | 2
3 |Kab. Wonosobo |[sarana 103 9 11 10| 1
4 |Kab. Magelang [sarana 103 6 7 710
5 |Kab. Boyolali sarana 82 12 15 13| 2
6 |Kab. Klaten sarana 119 9 9 6 | 3
7 |Kab. Grobogan |sarana 60 12 15 15| 0
8 |Kab. Blora sarana 79 4 4 3| 1
9 |Kab. Rembang sarana 67 6 6 51 1
10 |Kab. Pati sarana 55 6 6 51
11 |Kab. Kudus sarana 73 9 9 8 | 1
12 Kab. Jepara sarana 110 12 17 15| 2
13 |Kab. Demak sarana 67 6 7 710
14 |Kab. Semarang |[sarana 104 12 15 13| 2
Kab. sarana 7| 4

15| Temanggung 85 9 11
16 |Kab. Kendal sarana 64 9 9 71 2
17 |Kab. Batang sarana 70 9 11 10| 1
18|Kab. Pekalongan |sarana 71 5 5 4 |1
19 |Kab. Pemalang |[sarana 54 6 6 51 1
20 |Kab. Tegal sarana 80 6 6 3| 3
21 |Kab. Brebes sarana 62 4 4 2| 2
22 |Kota Magelang sarana 64 7 7 710
23|Kota Salatiga sarana 62 9 9 910
24 |Kota Semarang |sarana 464 40 54 48 | 6
25 |Kota Pekalongan |sarana 82 6 6 4| 2
26 |Kota Tegal sarana 65 5 7 710
TOTAL sarana 2391 233 274 236| 38
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Tabel 8 (lanjutan)
Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Sertifikasi Produk, Fasilitas Produksi dan Distribusi Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Tabel 9

1 2 3 4 5 6
Obat 370 370
Obat Tradisional 92 92
Surat
1 [Surat Keterangan Impor (SKI) Keterangan Suplemen Kesehatan 57 57
Kosmetik 242 243
Pangan 2452 2458
Obat 0 0
Obat Tradisional 0 0
2 |Surat Keterangan Ekspor (SKE) K Surat Suplemen Kesehatan 0 0
eterangan
Kosmetik 11 11
Pangan 1096 1096
Rekomendasi Lainnya Rekomendasi -
a. Rekomendasi pemenuhan CDOB .
dalam rangka sertifikasi CDOB Rekomendasi ) 28 28
b. Rekomendasi sertifikat pemenuhan .
aspek CPKB Rekomendasi - 13 13
c. Rekomendasi sertifikat CPKB Rekomendasi - 0 0
d. Re.kon.lendam s.ebagal pemohon Rekomendasi ) 10 10
3 notifikasi kosmetik
e. Rekomendasi pemenuhan CPOTB Rekomendasi ) 30 30
bertahap
f. Rekomendasi PSB/izin penerapan .
CPPOB dalam rangka pendaftaran Rekomendasi ) 318 318
g. Laporan Hasil Pemeriksaan Importir
OT, Obat Kuasi dan SK dalam rangka | Rekomendasi - 0 0
pendaftaran akun registrasi
h. Sertifikat SMKPO di sarana Rekomendasi ) 4 4
peredaran pangan
Obat 50 50
o o ' Obat Tradisional 73 73
4 Sertifikasi Lainnya (terkait pihak ketiga Sertifikat | Suplemen Kesehatan 0 0
dan kasus)
Kosmetik 83 83
Pangan 211 211
Surat Keterangan Impor (SKI) 3213 3220
S Surat Keterangan Ekspor (SKE) 1107 1107
otal
Rekomendasi Lainnya 403 403
Sertifikasi Lainnya 417 417
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Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Tabel 10

O 4:00)) p DIA : YT
1 2 3 4 5=6+7 6 7
1 |Obat Balai Besar - Media Cetak 193 174 19
POM di - Media Elektronik 14 10 4
Semarang - Media Luar Ruang 71 68 3
- Media Teknologi 4 3 1
Informasi
2 |Obat Balai Besar - Media Cetak 25 12 13
Tradisional ~ |POM di - Media Elektronik 43 27 16
Semarang - Media Luar Ruang 6 5 1
- Media Teknologi 120 64 56
Informasi
3 |Suplemen Balai Besar - Media Cetak 9 8 1
Kesehatan  |POM di - Media Elektronik 23 21 2
Semarang - Media Luar Ruang 8 8 0
- Media Teknologi 48 41 7
Informasi
4 |Kuasi Balai Besar - Media Cetak 2 2 0
POM di - Media Elektronik 16 16 0
Semarang - Media Luar Ruang 3 3 0
- Media Teknologi 26 21 5
Informasi
5 |Kosmetik Balai Besar - Media Cetak 31 30 1
POM di - Media Elektronik 90 79 11
Semarang - Media Luar Ruang 30 29 1
- Media Teknologi 211 177 34
Informasi
6 |Pangan Balai Besar - Media Cetak 162 147 15
POM di - Media Elektronik 147 | 141 6
Semarang - Media Luar Ruang 255 240 15
- Media Teknologi 63 52 11
Informasi
7 |Rokok Balai Besar - Media Cetak 5 3 2
POM di - Media Penyiaran 0 0 0
Semarang “Media Luar Ruang | 566 | 99 | 467
- Media Teknologi 10 4 6
Informasi
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Tabel 11
Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

JUMLAH YANG DIAWASI
NO. PRODUK UPT
Jumlah MK TMK
1 2 3 4 5 6
1 |Obat Balai Besar POM di Semarang 580 574 6
2 |Obat Tradisional Balai Besar POM di Semarang 423 404 19
3 |Suplemen Kesehatan|Balai Besar POM di Semarang 111 110 1
4 |Obat Kuasi Balai Besar POM di Semarang 28 28 0
5 |Kosmetik Balai Besar POM di Semarang 878 815 63
6 [Pangan Balai Besar POM di Semarang 697 673 24
7 |Pangan Fortifikasi |(Balai Besar POM di Semarang 126 94 32
8 |* Produk Tembakau |Balai Besar POM di Semarang 181 151 30
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Tabel 12A
Data Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

1 2 3 4
lah 3
1 {Kota Semarang pangan ora?
Obat 1
Obat 1
2 |Kab. Kendal
OBA 2
3 |Kab. Magelang Obat 1
4 |Kab. Batang OBA 1
5 |Kota Tegal Kosmetik 2
6 | Kota Pekalongan| Kosmetik 1
7 | Kab. Pekalongan | Kosmetik 1

BALAI SEMARANG
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Tabel 12B
Data Tautan Pelanggaran Siber dalam Peredaran Obat dan Makanan yang

Ditindaklanjuti dengan Rekomendasi Takedown
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

1 2 3 4 5 6 =5/4x100
BBPOM di
1 Semarang 36 389 389 100

BALAI BESAR POM SEMARANG
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Tabel 12C
Data Rekomendasi Analisis Kejahatan Obat dan Makanan yang Ditindaklanjuti
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Jumlah Rekomendasi Jumlah Rekomendasi Persentase Tindak
Analisis Kejahatan Obat Analisis Kejahatan Obat dan .
No Nama UPT Lanjut
dan Makanan yang Makanan yang Rekomendasi
Diberikan Ditindaklanjuti
2 4 5 6=5/4x100
1 (Balai Besar 2 2 100
POM di
Semarang
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Tabel 14
Penyidikan di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

1 2 3 4=5+6+7+8+9+10+11| 5 12
Kabupaten/ Tzi)hz‘f 3 3 0 2 1 0
1| Kota Carrs 805.000.000
Magelang Over 0 0 0 0 0 0
Tahun
4 4 1 0 1 0
2 SeIIIEZ;zn 5024 2.072.000.000
g |Carmyl 1 0 0 0 0
Over
Tahun
2 1 0 1 0 0
3 Kjt“gi‘;e“ 3024 50.000.000
p arryl g 0 0 0 0 0
Over
Tahun
1 1 0 0 0 0
4 Kg’;g’l‘i‘ten 5024 90.000.000
g (Carmy 0 0 0 0 0
Over
Tahun
1 1 0 0 0 0
5 Il,if;‘fggti‘; 3024 $5.000.000
gany carry) 0 0 1 1 0
Over
Tahun
0 0 0 0 0 0
6 VKV?;E’;:E‘; 3024 225.000.000
aryi o 1 0 0 1 0
Over
1;%112121 4 2 0 1 0 0
7 | Kab. Tegal C 78.000.000
ay’t- o 0 0 0 0 0
Over
Tahun
Kab. |2024| © 0 0 0 0 0
8 Brebes Carr
I o 1 0 1 0 0 | 70.000.000
Over
Tahun
Kab. |2024| © 0 0 0 0 0
9 Klaten Carr
I o 1 0 1 0 0 | 100.000.000
Over
TOTAL Balai Besar 3.575.000.000
POM di Semarang 16 16 ! 7 4 0

BALAI

DI SEMARANG




Iviva
NYH0dY

Tabel 15A
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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A ANGGARAN DIPA

ONYHdVYIWAES 10

Frekuensi/Jumlah
LCLIEED] NELTIET Februari i Juni Juli Agustus September Oktober November Desember Total

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1 |KIE bersama tokoh Balai Besar POM

masyarakat / lintas sektor di Semarang 79 17 8 0 8 4 3 2 1 0 1 1 124
2 |KIE langsung ke masyarakat (Balai Besar POM

(CFD/seminar/ di Semarang

pameran/sosialisasi/

penyebaran

informasi/penyuluhan/webina

r/lainnya) 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 3
3 |KIE melalui media sosial Balai Besar POM

(Instagram/Twitter/ di Semarang . X i . X . X X . X i . X

Facebook)* 1 kegiatan | 1kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 1kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 1 kegiatan | 12 kegiatan

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

4 |KIE di media Balai Besar POM

elektronik/cetak/digital/luar  |di Semarang

ruang

(Penayangan iklan layanan

masyarakat/ video/infografik/

talkshow/acara/runnina 0 8 7 8 5 5 6 10 8 5 3 6 71
5 |KIE Pramuka/SAKA POM Balai Besar POM

dan KIE lainnya di Semarang 1 1 0 0 0 0 3 1 0 0 5 11 22

Keterangan:

1. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun
2. *##¥) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda

dihitung berbeda)




iIviva

ONYHdVYIWAES 10

B. ANGGARAN NONDIPA

Kegiatan

2

3

Januari

Februari

Tabel 15A (Lanjutan)
Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Frekuensi/Jumlah

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Total

16

KIE bersama tokoh
masyarakat

Balai Besar POM
di Semarang

KIE langsung ke masyarakat
(CFD/seminar/
pameran/sosialisasi/
penyebaran informasi/
penyuluhan/webinar/lainnya)

Balai Besar POM
di Semarang

16

76

KIE melalui media sosial
(Instagram/Twitter/
Facebook)*

Balai Besar POM
di Semarang

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

1 kegiatan

12 kegiatan

62

73

74

61

94

103

73

111

134

148

130

124

1187

KIE di media
elektronik/cetak/digital/luar
ruang

(Penayangan iklan layanan
masyarakat/video/infografik/
talkshow/acara/running
text/SMS Blast yang
ditayangkan/ disiarkan/
disebarkan melalui media
elektronik televisi/
radio/videotron/media
telekomunikasi lainnya)

Balai Besar POM
di Semarang

Keterangan:
1. Kegiatan KIE Non DIPA: pembiayaan kegiatan KIE bukan dari anggaran BPOM (misal: penayangan konten KIE pada videotron pemda, hadir sebagai

diposting pada medsos instansi lain, dllI)

2. *) Dihitung 12 kegiatan untuk 1 tahun

3. **) Jumlah konten dihitung dari jumlah total postingan dari semua platform (catatan : konten yang sama ditayang di platform yang berbeda dihitung be:

—
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o
-
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Tabel 15B
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke MasyarakatUPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

A ANGGARAN DIPA

Onlin po 12
1 2 3 a e 5 7 8 9 10
Januari | BBPOMdi | 1 |Komunikasi, Informasi, Halaman Benteng 974 Warga Kota |Warga Kota |1.Rahmad Handoyo! v v Sunday, 7 January 2024
Semarang dan Edukasi (KIE) Vesterburg, Kedung Surakarta Surakarta S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Lumbu, Pasar kliwon, DPR RIKomisi IX)
2. Etik Iswara

2 |Komunikasi, Informasi, Halaman Benteng (anggota DPRD Kota Sunday, 7 January 2024
dan Edukasi (KIE) Vesterburg, Kedung Surakarta)
bersama tokoh Lumbu, Pasar kliwon, 3. Lintang Purba

Jaya, M.Si. Apt (

3 |Komunikasi, informasi, Gedung KPPRIDs. 364 di Kec. ai Kec. 1. H).DR.Dewi Aryani, v N Kamis, 10 Januari 2024 (pagi)
dan Edukasi (KIE) Gumayun Dukuhwaru Dukuhwaru M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Kec.Dukuhwaru RIKomisi IX)
masyarakat Kab.Tegal 2. Drs. Agui

Suprianto, Apt (Katim
Pasar BBPOM di
Semarang)

4 [Komunikasi, Informasi, Gedung PMI Slawi 375 di Kec. Slawi di Kec. Slawi |1. Hi.DR.Dewi Aryani, v v Kamis, 10 Januari 2024
dan Edukasi (KIE) Kec.Slawi Kab.Tegal M.Si (Anggota DPR (siang)
bersama tokoh RIKomisi IX)
masyarakat 2. Drs. Agus

Suprianto, Apt (Katim
Pasar BBPOM di
Semarang)

5 |Komunikasi, Informasi, Vila Onengan 713 1. Hartoko Budhiono 7. Hartoko Budhiono 1. Tuti Nusandari v v Thursday, 11 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kecamatan Tuntang (anggota DPRD Kab. (anggota DPRD Kab. Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Kabupaten Semarang DPR RIKomisi IX)

2. Masyarakat Desa 2. Masyarakat Desa 2. Theresiana Ari

& |Komunikasi, Informasi, Vila Gnengan dan \gan dan sekitarnya | Wijayanti, SH (PFM 7 7 Thursday, 11 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kecamatan Tuntang Ahli Madya BBPOM
bersama tokoh Kabupaten Semarang Semarang)

7 [Komunikasi, informast, Vila Onengan 7 7 71 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kecamatan Tuntang
bersama tokoh Kabupaten Semarang

8 |Komunikasi, Informasi, BUMDes Makin Jaya 348 di Kec. di Kec. 1_HjDR.Dewi Aryani, v v Friday, 12 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kec.Warureja Warureja Warureja M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Kab.Tegal RIKomisi IX)
masyarakat 2. Drs. Agung

Suprianto, Apt (Katim
Pasar BBPOM di
Semarang)

9 |Komunikasi, Informasi, Lapangan Desa 1000 Warg 1_Rahmad Handoyo. Friday, 12 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kembang, Kec. Kabupaten Boyolali Kabupaten Boyolali S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Gladaksari, Kab DPR RIKomisi IX)

Boyolali 2. Kakung Yoga N

70 |Komunikasi, Informasi, Lapangan Desa (Tokoh Masyarakat) v v Friday, 12 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kembang, Kec. 3. Dwi Agung N
bersama tokoh Gladaksari, Kab (Anggota DPRD

Boyolali Kabupaten Boyolal)

11 [Komunikasi, Informasi, Gedung Joglo Putri, 903 Kota |Warga Kota 1. Rahmad Handoyo. v v Saturday, 13 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kelurahan Sumber, Surakarta Surakarta S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Kecamatan DPR RIKomisi IX)

Kota 2. Diah Supriyani

T2 |Komunikasi, Informasi, Surakarta (Tokoh Masyarakat) v v 13 January 2024
dan Edukasi (KIE) 3. Dra. Woro Puiji
bersama tokoh Hastuti, M.Kes(Epid)

(BBPOM di

13 |Komunikasi, Informasi, Hotel Kusuma 943 Warga Kota |Warga Kota |1. Rahmad Handoyo. v v Sunday, 14 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kartikasari, JI. Ir. Surakarta Surakarta S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Sutami Surakarta DPR RIKomisi IX)

2. Ngadiyo (Tokoh

T4 |Komunikasi, Informast, Hotel Kusuma Masyarakat) 7 7 Sunday, 14 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kartikasari, Jl. Ir. . Dra. Woro Puiji
bersama tokoh Sutami Surakarta Hastuti, M.Kes(Epid)

(BBPOM di

15 |Komunikasi, Informasi, Gedung Serba Guna 375 a.Perwakilan DPRD a Perwakilan DPRD 1. Hi.DR.Dewi Aryani, v v Minggu, 14 Januari 2024
dan Edukasi (KIE) KPRI"RUKUN", Kabupaten Brebes Kabupaten Brebes M.Si (Anggota DPR (pagi)
bersama tokol Kecamatan b.Kader b Kader RIKomisi IX)
masyarakat Larangan, Kabupaten Larangan Larangan 2. Dra. Chrismartina

Brebes c.Relawan Pejuang c.Relawan Pejuang Rakyat |Radja Ratoe A, Apt
Rakyat (RPR) (RPR) Kecamatan (PFM Ahli Madya
Kecamatan Larangan  [Larangan BBPOM di
d dari d dari
ngan, ngan,
Kabupaten Brebes dan  |Kabupaten Brebes dan
16 |Komunikasi, Informasi, Gedung PNPM 368 a. Perwakilan DPRD a. Perwakilan DPRD 1_HjDR.Dewi Aryani, v v

dan Edukasi (KIE)
bersama tokoh
masyarakat

Mandiri, Kecamatan
Bulakamba,
Kabupaten Brebes

Kabupaten Brebes
b

Kabupaten Brebes
b. Kader

Builak:

c. Relawan Pejuang
Rakyat (RPR)

c. Relawan Pejuang
Rakyat (RPR) Kecamatan

d. Masyarakat dari

d. Masyarakat dari

Kabupaten Brebes dan

Kabupaten Brebes dan

M.Si (Anggota DPR
RIKomisi IX)

2. Dra. Chrismartina
Radija Ratoe A, Apt
(PFM Ahli Madya
BBPOM di
Semarang)

Minggu, 14 Januari 2024
(siang
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Onlin P 12
3 a e _|oftine |Hybird| 5 7 8 10
17 |Komunikasi, Informasi, v Vila Onengan 229 1. Novia i 1. Novia Praptiningsih- 1Tt v v v 15 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kecamatan Tuntang Anggota Anggota Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Kabupaten Semarang DPRD Kabupaten DPRD Kabupaten DPR RI Komisi IX)
masyarakat Semarang Semarang 2. urwaningdyah
2. Reni Hapsari,
Kecamatan Tuntang dan | Tuntang dan sekitarnya S.Farm., Apt
sekitarnya (BBPOM Semarang)
18 |Komunikasi, Informasi, v Gedung Serbaguna 375 Masyarakat Masyarakat di Kecamatan |1. Hj.DR.Dewi Aryani, v v v Selasa, 16 Januari 2024 (pagi)
dan Edukasi (KIE) dan Perpustakaan Kecamatan Jatibarang  |Jatibarang M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh islam Al TTIHAAD Rl Komisi IX)
masyarakat Kecamatan 2. Lintang Purba
Jatibarang, Jaya, S.Farm, Apt.,
Kabupaten Brebes M.Si (Kepala
BBPOM di
Semarang)
19 [Komunikasi, Informasi, v Gd. Korpri- JI. MT. 372 Masyarakat di Masyarakat di Kecamatan |1. Hj.DR.Dewi Aryani, v v v Selasa, 16 Januari 2024
dan Edukasi (KIE) Haryono, Brebes Kecamatan Brebes Brebes M.Si (Anggota DPR (siang)
bersama tokoh Rl Komisi IX)
2. Lintang Purba
Jaya, S.Farm, Apt.,
M.Si (Kepala
BBPOM di
Semarang)
20 |Komunikasi, Informasi, v Desa Pepe, RT 01 500 Masyarakat Desa Pepe |Masyarakat Desa Pepe | 1. Dr. H. Edy v v v Wednesday, 17 January 2024
dan Edukasi (KIE) RW 02, Kec. dan sekitarmya dan sekitarnya Wuryanto, Ske.,
bersama tokoh Tegowanu, Kab. X
2. Dra. Woro Pui
21 |Komunikasi, informast, 3 Desa Pepe AT 01 Hastuti, M.Kes (Epid) 7 7 7 Wednesday, 17 January 2024
dan Edukasi (KIE) RW 02, Ke
bersama tokoh Togowans, Kab
m
22 |Komunikasi, informasi, v Rumah Aspirasi Dewi 363 Masyarakat sekitar Masyarakat sekitar 1_Hj DR Dewi Aryani. Kl El 7 Kamis, 18 Januan 2024 (Pagi)
dan Edukasi (KIE) Aryani (HD) JI. KH. kecamatan Suradadi kecamatan Suradadi M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Abd Rochman No 29 Rl Komisi IX)
masyarakat RT 26/RW 01 Jalan 2. Drs. Agung
Desa Sidaharja Kec. Suprianto. Apt (Katim
Suradadi Kab. Tega Pasar BBPOM
Semarang)
23 |Komunikasi, Informasi, v Gedung Serbaguna 375 Masyarakat sekitar Masyarakat sekitar T HIDEDewi Avani. v v v Kamis, 18 Januar 2024
dan Edukasi (KIE) Sanjaya JI. kecamatan Tarub kecamatan Tarub Si (Anggota DPR (Siang)
bersama tokoh Projosumarto I, Hi Ko X)
masyarakat Purbasana, Kec. 2. Drs. Agung
Tarub, Kabupaten Suprianto, Apt (Katim
gal, Pasar BBPOM d
Semarang)
24 |Komunikasi, Informasi, v Hotel Dedi Jaya 250 Muslimat Kecamatan Muslimat Kecamatan T HLNur Nadifan. v v v Thursday, 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Brebes Bulakamba Bulakamba S.Ag. MM
bersama tokoh 2. L.mang Purba
masyarakat Jaya, S.farm., Apt.,
M.Si
25 |Komunikasi, Informasi, v Hotel Dedi Jaya 250 Fatayat Fatayat 1. Hj_Nur Nadiifa. v v v Thursday, 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Brebes Bulakamba Bulakamba S.Ag. MM
bersama tokoh 2. Lintang Purba
masyarakat Jaya, S.farm., Apt.,
.Si
26 |Komunikasi, Informasi, v Lapangan Sepak 500 a. Anggota DPRD a. Anggota DPRD Provinsi |1. Tuti Nusandari v v v Thursday, 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Bola Kelurahan Provinsi Jawa Tengah, ~|Jawa Tengah, Budi Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Sambiroto, Budi Gahyono ahyono DPR RI Komisi IX)
masyarakat Kecamatan b. Kader b. Kader 2. Dra. Chrismartina
Tembalang, Kota Tembalar Tembalang Radijaratu, Apt
c. Relawan Pejuang c. Relawan Pejuang (BBPOM
27 |Komunikasi, informasi, v Lapangan Sepak Rakyat (RPR) Rakyat (RPR) Kecamatan 7 7 7 Thursday, 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Bola Kelurahan Te
bersama tokoh Sambiroto d. dari d. dari
masyarakat Kecamatan 9
Tembalang, Kota Kelurahan Kramas, Kelurahan Kramas,
Bulusan, Bulusan,
28 |Komunikasi, Informasi, v Gedung Balai 242 a. Bapak Sis Budiono, |a. Bapak Sis Budiono, 1. Tuti Nusandari v v v Thursday, 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kelurahan Ngemplak ‘Tenaga Ahii Tim bbu Tuti | Tenaga Ahli Tim lbu Tuti  |Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Simongan, Nusandari Roosdiono.  [Nusandari Roosdiono. DPR RIKomisi IX)
masyarakat Kecama b. Kader dan ketua b. Kader dan ketua ranting | 2. Dra. Chrismartina
Semarang Barat, ranti Radjaratu, Apt
Kota Semarang Semarang Barat, Kota  [Barat, Kota Semarang (BBPOM Semarang)
Semarang . Relawan Pejuang
c. Relawan Pejuang Rakyat (RPR) Kecamatan
Rakyat (RPR) Semarang Baarat, Kota
a
Baarat, Kota Semarang | d. Masyarakat dari
d. dari
Kelurahan
arum, Kelruahan
mbang arum, Manyaran, Bongsari,
Kelruanan Manyaran, Bojong Salamanm
Bongsari, Bojong i
Salamanm Kalibanteng Kidul,
Gisikdrono, Kalibanteng Krapyak Tambakhar]o,
Kidul, Kulon,
Krapyak, Tambakharjo, Kmbokzn‘ Tawang Mas,
Cabean,
Krobokan, Tawang Mas, Semarang Barat Kota
Cabean,
Semarang Barat, Kota
dan

—
>
- -
-
=
>
=

NYH0dY




iIviva

ONYHdVYIWAES 10

Tabel 15B (Lanjutan)

Semarang Tahun 2024

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat UPT Balai Besar POM di

dan Edukasi (KIE)

Banyuanyar,

Surakarta)

bersama tokoh Banjarsari, Surakarta 3. Lintang Purba
masyarakat Jaya, M.Si, Apt (

Onlin 1 12

3 4 e |Offline|Hybird| 5 7 8 9 10

29 |Komunikasi, Informasi, N Rumah Bapak 500 Masyarakat Desa Jumo |Masyarakat Desa Jumo 1.Dr. H. Edy 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kunaidi, RT 02 RW dan sekitarnya dan sekitarnya Wuryanto, S.KP.,
bersama tokoh 06, Desa Jumo, Kec. M.Kep.
masyarakat Kedungjati, Kab. 2. Dra. Woro Puji

Grobogan Hastuti, M.Kes (Epid)

30 |Komunikasi, Informasi, v Rumah Bapak 18 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kunaidi, RT 02 RW
bersama tokoh 06, Desa Jumo, Kec.
masyarakat Kedungjati, Kab.

Grobogan

31 |Komunikasi, Informasi, v Rumah Bapak 500 Masyarakat Desa Masyarakat Desa 1.Dr. H. Edy 19 January 2024
dan Edukasi (KIE) Sumadi, Desa Kaliwenang dan Kaliwenang dan sekitarnya [Wuryanto, S.KP.,
bersama tokoh Kaliwenang, Kec. sekitarnya M.Kep.
masyarakat ' Tanggungharjo, Kec. 2. Lintang Purba

Kedungjati, Kab. Jaya, S.Farm, Apt,
Grobogan M.Kes

32 |Komunikasi, Informasi, N Rumah Bapak 19 January 2024
dan Edukasi (KIE) Sumadi, Desa
bersama tokoh Kaliwenang, Kec.
masyarakat ‘Tanggungharjo, Kec.

Kedungjati, Kab.
Grobogan

33 |Komunikasi, Informasi, N Hotel Dedi Jaya 250 Ki 1 K 1. Hj. Nur Nadlifah, Friday, 19 January 2024
dan Edukasi (KIE) Brebes ‘Wanasari Wanasari S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Winanto, S.Si.,
masyarakat Apt., M.Si

34 |Komunikasi, Informasi, N Hotel Dedi Jaya 250 Fatayat Kecamatan Fatayat Kecamatan 1. Hj. Nur Nadlifah, Friday, 19 January 2024
dan Edukasi (KIE) Brebes Wanasari Wanasari S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Winanto, S.Si.,
masyarakat Apt., M.Si

35 |Komunikasi, Informasi, N Rumah Aspirasi Dewi 375 Masyarakat sekitar Masyarakat sekitar 1. Hj.DR.Dewi Aryani, Friday, 19 January 2024
dan Edukasi (KIE) Aryani (HD) JI. KH. kecamatan Kramat kecamatan Kramat M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Abd Rochman No 29 RIKomisi IX)
masyarakat RT 26/RW 01 Jalan 2. Drs. Agung

Desa Sidaharja Kec. Suprianto, Apt (Katim
Suradadi Kab. Tega Pasar BBPOM di
Semarang)

36 |Komunikasi, Informasi, v Gedung Sanggar 375 - KRT. Sugono (Ketua - KRT. Sugono (Ketua 1. Hj.DR.Dewi Aryani, Sabtu, 20 Januari 2024 (Pagi)
dan Edukasi (KIE) Senam (eks Cafe DPRD Kab. Tegal) DPRD Kab. Tegal) M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Balapulangkulon) - Ki - K 1 [RIKomisi IX)
masyarakat Kec. Balapulang, balapulang dan balapulang dan sekitarnya | 2. Theresiana Ari

Kabupaten Tegal sekitarnya Wijayanti, SH (PFM
Ahli Madya BBPOM
di Semarang)

37 |Komunikasi, Informasi, N Gedung Sanggar 375 - KRT. Sugono (Ketua - KRT. Sugono (Ketua 1. Hj.DR.Dewi Aryani, Sabtu, 20 Januari 2024
dan Edukasi (KIE) Senam (eks Cafe DPRD Kab. Tegal) DPRD Kab. Tegal) M.Si (Anggota DPR (Siang)
bersama tokoh Balapulangkulon) - Ki - Ki 1 [RIKomisi IX)
masyarakat Kec. Balapulang, balapulang dan balapulang dan sekitarnya | 2. Theresiana Ari

Kabupaten Tegal i Wijayanti, SH (PFM
Ahli Madya BBPOM
di Semarang)

38 |Komunikasi, Informasi, N Joglo Putri, Sumber 940 Warga Masyarakat Kota |Warga Kota  |1. Rahmad Handoyo. Saturday, 20 January 2024
dan Edukasi (KIE) Banyuanyar, Surakarta Surakarta S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Banjarsari, Surakarta DPR RIKomisi X’
masyarakat 2. Bpk Suharsono

39 |Komunikasi, Informasi, v Joglo Putri, Sumber (anggota DPRD Kota Saturday, 20 January 2024
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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1 2 3 4 e |Offline|Hybird)| 5 6 7 8 9 10
40 |Komunikasi, Informasi, N Gedung KPN 1 250 masyarakat umum di masyarakat umum di Kec. | 1.Hi. Nur Nadlifah, N N N N N Saturday, 20 January 2024
dan Edukasi (KIE) Larangan, Kab. Kec. Larangan Larangan S.Ag.. MM
bersama tokoh Brebes 2. Winanto, S.Si.,
masyarakat Apt., M.Si
41 | Komunikasi, Informasi, N 1 250 N v N v N Saturday 20 January 2024
dan Edukasi (KIE)
bersama tokoh
masyarakat
42 | Komunikasi, Informasi, N Halaman parkir Villa 1 230 Ki K 1. Tuti Nusandari N v N v v Sunday, 21 January 2024
dan Edukasi (KIE) Onengan Tuntang Kab. Semarang |Tuntang Kab. Semarang  |Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Jaten, Gedangan, dan sekitarnya dan sekitarnya DPR RIKomisi IX)
masyarakat Kecamatan Tuntang 2. Purwaningdyah
Kabupaten Semarang Reni Hapsari,
S.Farm., Apt
(BBPOM Semarang)
43 |Komunikasi, Informasi, v Lapangan Dukuh 1 973 Warga Warga \ Boyolali| 1. Rahmad Handoyo v v v v N Sunday, 21 January 2024
dan Edukasi (KIE) Gawok, Desa Boyolali S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Ngargoloka, Kec. DPR RIKomisi IX:
masyarakat Gladagsari, Boyolali 2. Bpk Juwarna
44 [Komunikasi, Informasi, v Lapangan Dukuh 1 Tokoh Masyarakat v v v v v Sunday, 21 January 2024
dan Edukasi (KIE) Gawok, Desa Kecamatan
bersama tokoh Ngargoloka, Kec. Gladagsari, Boyolali)
masyarakat Gladagsari, Boyolali 3. Lintang Purba
45 |Komunikasi, Informasi, v Desa Sendangwungu, 1 500 Masyarakat Desa Masyarakat Desa 1.Dr. H. Edy v v v v N Monday, 22 January 2024
dan Edukasi (KIE) RT04,RW 01, Ser wo dan Ser dan Wauryanto, S.KP.,
bersama tokoh Kecamatan sekitarnya sekitarnya M.Kep.
masyarakat Banjarejo, Kabupaten 2. Dra. Woro Puji
Blora Hastuti, M.Kes (Epid)
46 [Komunikasi, Informasi, v Desa Sendangwungu, 1 v v v v v Monday, 22 January 2024
dan Edukasi (KIE) RT 04,RW 01,
bersama tokoh Kecamatan
masyarakat Banjarejo, Kabupaten
Blora
47 |Komunikasi, Informasi, N Hotel Anggraeni 1 250 Muslimat Kec. Tanjung ~ [Muslimat Kec. Tanjung 1. Hi. Nur Nadlifah. N N N N N Monday, 22 January 2024
dan Edukasi (KIE) Tanjung, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh | 2. Lintang Purba
masyarakat Jaya, S.farm., Apt.,
M.Si
48 |Komunikasi, Informasi, N Hotel Anggraeni 1 250 Fatayat Kec. Tanjung Fatayat Kec. Tanjung 1. Hi. Nur Nadlifah. N N N N N 22-Jan-24
dan Edukasi (KIE) Tanjung, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Lintang Purba
masyarakat Jaya, S.farm., Apt.,
M.Si
49 |Komunikasi, Informasi, N Pelangi Futsal 1 500 Masyarakat Kelurahan ~ |Masyarakat Kelurahan 1.Dr. H. Edy N N N N N 23-Jan-24
dan Edukasi (KIE) Wonorejo,RT 08/RW Cepu dan sekitarnya Cepu dan sekitarnya Wauryanto, S.KP.,
bersama tokoh 13, Kelurahan M.Kep.
masyarakat Cepu,Kec. Cepu, 2. Dra. Woro Puji
Kabupaten Blora Hastuti, M.Kes (Epid)
50 [Komunikasi, Informasi, N Pelangi Futsal 1 N N N N N Tuesday, 23 January 2024
dan Edukasi (KIE) Wonorejo,RT 08/RW
bersama tokoh 13, Kelurahan
masyarakat Cepu,Kec. Cepu,
Kabupaten Blora
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Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Tabel 15B (Lanjutan)

Onlin P 12
3 4 e _|Offline |Hybird | 5 7 8 9 10
51 |Komunikasi, Informasi, N Rumah Aspirasi Dewi 375 sekitar Desa sekitar Desa  |1. Hj.DR.Dewi Aryani, N Tuesday, 23 January 2024
dan Edukasi (KIE) Aryani (HD) JI. KH. Sidaharja dan Kertayasa |Sidaharja dan Kertayasa ~ |M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Abd Rochman No 29 RIKomisi IX)
masyarakat RT 26/RW 01 Jalan 2. Lintang Purba
Desa Sidaharja Kec. Jaya, S.Farm, Apt.,
Suradadi Kab. Tega M.Si (Kepala
BBPOM di
Semarang)
52 |Komunikasi, Informasi, N GOR TIREMA Desa 375 sekitar sekitar 1. Hj.DR.Dewi Aryani, N 24-Jan-24
dan Edukasi (KIE) Dukuhjati Wetan M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Kecamatan Kedungbanteng RIKomisi IX)
masyarakat Kedungbanteng 2. Winanto, S.Si,
Kabupaten Tegal Apt., M.Si (Kepala
LOKA POM di
Banyumas)
53 |Komunikasi, Informasi, v Gedung pertemuan 231 1. Tuti Nusandari 3 Wednesday, 24 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kampung Tepi Boja Kab. Kendal dan Boja Kab. Kendal dan Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Sawah i i DPR Rl Komisi X
masyarakat JI. Raya Boja - 2. Lintang Purba
Kaliwungu No.KM Jaya. S.farm., Apt.,
01Kec. Boja, Kab. M.Si (Kepala
Kendal BBPOM Di
Semarang)
54 |Komunikasi, Informasi, v Gedung Desa 850 Warga Masyarakat Warga Boyolali| 1. Rahmad Handoyo. v 24-Jan24
dan Edukasi (KIE) Sangup, Kec. Boyolali S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Tamansari, Boyolali DPR Rl Komisi IX
2. Bpk Dwi Agung
55 |Komunikasi, Informasi, v Gedung Desa (Anggota DPRD v Wednesday, 24 January 2024
dan Edukasi (KIE) Sangup, Kec. Boyolali)
bersama tokoh Tamansari, Boyolali 3. Lintang Purba
Jaya, M.Si, Apt (
56 |Komunikasi, Informasi, v Balai Kelurahan 250 a. Bapak Bimo Dwi a. Bapak Bimo Dwi 1. Tuti Nusandari v 25-Jan-24
dan Edukasi (KIE) Panggung Lor Tokoh i Tokoh Roosdiono (Anggota
bersama tokoh JI. Kuala Mas Raya DPR RIKomisi IX)
masyarakat No.41, Panggung Lor, b. Kader dan ketua b. Kader dan ketua ranting | 2. Dra. Chrismartina
Kec. Semarang ranting sekecamatan sekecamatan Semarang  Radjaratu, Apt
Utara, Kota Semarang Utara Kota Utara Kota (BBPOM
Semarang Semarang c. Relawan Pejuang
c. Relawan Pejuang Rakyat (RPR) Kecamatan
Rakyat (RPR) Semarang Utara, Kota
Utara, Kota Semarang | d. Masyarakat dari
d. Masyarakat dari Kelurahan Panggung Lor,
Kelurahan Panggung Lor, |Kelurahan Bandar Hario,
Kelurahan Bandar Harjo, |Kelurahan Bulu, Kelurahan
Kelurahan Bulu, Plombokan, Kelurahan
1 i, Kelurahan
Kelurahan Purwosari, Kuningan, Kelurahan
Kelurahan Kuningan, Tanjung Mas, Kelurahan
Kelurahan Tanjung Mas, |Dadapsari, Kecamatan
1D. i Utara, Kota
dan sekitarnya
Utara, Kota Semarang
dan i
57 |Komunikasi, Informasi, v RM. Alang-Alang 250 Fatayat Kec.Kersana Fatayat Kec.Kersana 1. Hj. Nur Nadiifah. v Thursday, 25 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kersana, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Lintang Purba
masyarakat Jaya, S.farm., Apt.,
M.Si
58 |Komunikasi, Informasi, v RM. Alang-Alang 250 Muslimat Kec. Kersana | Muslimat Kec. Kersana 1. Hj. Nur Nadlifah! 3 Thursday, 25 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kersana, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Lintang Purba
masyarakat Jaya, S.farm., Apt.,
M.Si
59 |Komunikasi, Informasi, v Gedung KPRI 375 1. HiDR.Dewi Aryani, 3 25 January 2024

dan Edukasi (KIE)
bersama tokoh
masyarakat

“"Rukun’ Sirampog,
Kecamatan Sirampog
Kabupaten Brebes

sekitar

sekitar

M.Si (Anggota DPR
RIKomisi [X)

2. Winanto, S.Si,
Apt., M.Si (Kepala
LOKA POM di
Banyumas)
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

0 g 9 g
Onlin 11 12
3 4 e |Offline |Hybird 5 6 7 8 9 10
60 |Komunikasi, Informasi, V Gedung Sasana 1 373 M: kat sekitar M kat sekitar 1.Hj.DR.Dewi Aryani, v F N y «I Thursday, 25 January 2024
dan Edukasi (KIE) Wijaya Futsal, Desa k 1 Tonjong k Tonjong M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Linggapura, RIKomisi X)
masyarakat Kecamatan Tonjong, 2. Winanto, S.Si,
Kabupaten Brebes Apt., M.Si (Kepala
61 |Komunikasi, Informasi, \ RM. Alang-Alang 1 250 Muslimat Kab. Brebes  |Muslimat Kab. Brebes 1. Hj. Nur Nadlifah. v + v N v Friday, 26 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kersana, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2.Drs. Agung
| [masyarakat Suprianto, Apt
62 [Komunikasi, Informasi, V RM. Alang-Alang 1 250 Fatayat Kab. Brebes Fatayat Kab. Brebes 1. Hi. Nur Nadiifah. v v vl \I Friday, 26 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kersana, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
| [masyarakat Suprianto, Apt
63 |Komunikasi, Informasi, N Cabean RT 02 RW 1 900 M: kat umum sekitar | M: kat umum sekitar (1. Rahmad Handoyo. y ki N E N Saturday, 27 January 2024
dan Edukasi (KIE) 01, Desa Gedangan, Desa Gedangan Desa Gedangan S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Kec. Cepogo, DPR RIKomisi IX
| |masyarakat Boyolali 2.Dwi Agung N
64 [Komunikasi, Informasi, v Cabean RT 02 RW 1 (Anggota DPRD v N R v Saturday, 27 January 2024
dan Edukasi (KIE) 01, Desa Gedangan, Kabupaten Boyolali)
bersama tokoh Kec. Cepogo, 3. Lintang Purba
| |masyarakat Boyolali Jaya, M.Si, Apt (
65 |Komunikasi, Informasi, \ Balai Desa 1 230 M kat Desa A Desa 1. Tuti Nusandari v N v v Saturday, 27 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kaliwungu, Kec. Kaliwungu dan sekitarnya | Kaliwungu dan sekitamya  |Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Kaliwungu, Kab. DPR RIKomisi X)
masyarakat Semarang 2. Dra. Chrismartina
Radjaratu, Apt
(BBPOM Semarang)
66 [Komunikasi, Informasi, v Rumah bou Prihatini 1 900 M: kat umum sekitar |\ umum sekitar  {1. Rahmad Handoyo. J N V N V Sunday, 28 January 2024
dan Edukasi (KIE) Kadipiro RT 13 RW Desa Genting Desa Genting S.PLMM (Anggota
bersama tokoh 03. Desa Genting, DPR RIKomisi IX
masyarakat Kec. Cepogo, Kab. 2. Dwi Agung N
Boyolali (Anggota DPRD
67 |Komunikasi, Informasi, V Rumah lbu Prihatini 1 Kabupaten Boyolali) 3 y B v v 28-Jan-24
dan Edukasi (KIE) Kadipiro RT 13 RW 3. Dra. Novi Eko
bersama tokoh 03. Desa Genting, Rini, Apt (BBPOM di
masyarakat Kec. Cepogo, Kab. Semarang)
Boyolali
68  [Komunikasi, Informasi, v Pesanggrahan 1 882 M; kat umum sekitar |\ umum sekitar  {1. Rahmad Handoyo. v V V V N Sunday, 28 January 2024
dan Edukasi (KIE) Pracimoharjo, Desa Desa Paras Desa Paras S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Paras, Boyolal DPR RIKomisi IX
| |masyarakat 2.Dwi Agung N
69 |Komunikasi, Informasi, V Pesanggrahan 1 (Anggota DPRD \ N V N v Sunday, 28 Jan 2024
dan Edukasi (KIE) Pracimoharjo, Desa Kabupaten Boyolali)
bersama tokoh Paras, Boyolali 3. Theresiana Ari
masyarakat Wijayanti,
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat UPT Balai Besar POM di

Semarang Tahun 2024

Onlin 1" 12
3 4 e |Offline [Hybird| 5 7 8 9 10
70 |Komunikasi, Informasi, R Hotel Dedi Jaya 250 Muslimat Muslimat 1. Hj. Nur Nadlifah., */ N «/ Sunday, 28 January 2024
dan Edukasi (KIE) Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
masyarakat Suprianto, Apt
71 |Komunikasi, Informasi, B Hotel Dedi Jaya 250 Fatayat Fatayat 1. Hj. Nur Nadlifah. v y v Sunday, 28 January 2024
dan Edukasi (KIE) Brebes S.Ag., MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
masyarakat Suprianto, Apt
72 |Komunikasi, Informasi, v Pasir Forest Kec. 375 M kat Ki M: kat K 1 |1. Hi.DR.Dewi Aryani, v V \ Sunday, 28 January 2024
dan Edukasi (KIE) Salem Kab. Brebes Salem dansekitamya  |Salem dan sekitamya M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh RIKomisi IX)
masyarakat 2. Purwaningdyah
Reni Hapsari,
S.Farm,, Apt
(BBPOM Semarang)
73 |Komunikasi, Informasi, v Gedung LA, Jalan 375 M kat Ki M: kat K 1 |1. Hi.DR.Dewi Aryani, v N \ Sunday, 28 January 2024
dan Edukasi (KIE) Lingkar , Tlempang, Bumiayu dan sekitarnya (Bumiayu dan sekitamya  |M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Adisana, Kecamatan RIKomisi IX)
masyarakat Bumiayu, Kabupaten 2. Purwaningdyah
Brebes Reni Hapsari,
S.Farm,, Apt
(BBPOM Semarang)
74 |Komunikasi, Informasi, N GOR Aditya Aren 368 M kat desa M: kat desa 1. Hi.DR.Dewi Aryani, v N v Tuesday, 30 January 2024
dan Edukasi (KIE) Jatinegara, Kec. Jatinegara dan Jatinegara dan sekitarnya | M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Jatinegara, Kab. sekitamya RIKomisi IX)
masyarakat Tegal. 2.Dra.
Chrismartinia, Apt
(BBPOM Semarang)
75 |Komunikasi, Informasi, V Lapangan Desa 250 Masyarakat Desa Masyarakat Desa 1.Dr. H. Edy v v v 30 Jan 2024
dan Edukasi (KIE) Karanggeneng, Karanggeneng dan Karanggeneng dan Wuryanto, S.KP,
bersama tokoh Kecamatan sekitarnya sekitarnya MKep
masyarakat Kunduran, Kabupaten 2. Drs. Agung
Blora Suprianto, Apt.
76 |Komunikasi, Informasi, v gedung serbaguna 250 Muslimat Muslimat 1. Hi. Nur Nadiifah. v V v Tuesday, 30 January 2024
dan Edukasi (KIE) ttihad Kec Jatibarang S.Ag.. MM
bersama tokoh Brebes 2. Dra. Woro Pudji
masyarakat Hastuti, M.Epid
77 |Komunikasi, Informasi, N gedung serbaguna 250 Fatayat Fatayat 1. Hi. Nur Nadlifah.. v v v Tuesday, 30 January 2024
dan Edukasi (KIE) litihad Kec Jatibarang S.Ag., MM
bersama tokoh Brebes 2. Dra. Woro Pudiji
masyarakat Hastuti, M.Epid
78 |Komunikasi, Informasi, v Hotel Anggraeni 250 Muslimat Kec.Tunjung  [Muslimat Kec.Tunjung 1. Hj. Nur Nadiifah. v N v Wednesday, 31 January 2024
dan Edukasi (KIE) Tanjung, Kab.Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Dra. Woro Pudji
masyarakat Hastuti, M.Epid
79 |Komunikasi, Informasi, B Hotel Anggraeni 250 Fatayat Kec.Tunjung Fatayat Kec.Tunjung 1. Hi. Nur Nadlifah. v N v Wednesday, 31 January 2024
dan Edukasi (KIE) Tanjung, Kab.Brebes S.Ag., MM
bersama tokoh 2. Dra. Woro Pudii
masyarakat Hastuti, M.Epid
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat UPT Balai Besar POM di
Semarang Tahun 2024

Onlin P 1z
1 2 3 a e 5 7 8 9
Februari | BBPOMdi | 1 Informasi, Lapangan Dogo 500 Masyarakat Desa Masyarakat Desa 1.Dr. H. Edy v 1 Feb 2024
Semarang dan Edukasi (KIE) Sakti, Desa Tawangrejo dan Tawangrejo dan sekitarnya |Wuryanto, S.KP,
bersama tokoh Tawangrejo, sekitarnya | Kef
masyarakat Kecamat 2. Drs. Matheus
Kunduran, Kabupaten Kristianto, Apt.
Blora
B Lapangan Dogo 7 1 Feb 2024
Sakti, Desa
Tawangrejo,
Kecamatan
Kunduran, Kabupaten
Blora
3 Gedung Lestarn 960 1. Rahmad Handoyo. 7 Thursday, 01 Feb 2024
Rahayu, Jayengan, Jayengan dan sekitarnya |Jayengan dan sekitarnya  S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Kec. Serengan, Kota DPR RI Komisi IX)
Surakarta 2. Baruno (Caleg )
2 |Komunikasi, informasi, Gedung Lestarn 3. Theresiana Ari 7 Thursday, 01 Feb 2024
dan Edukasi (KIE) Rahayu, Jayengan, Wijayanti,
bersama tokoh Kec. Serengan, Kota SH(BBPOM di
Surakarta )
5 |Komunikasi, Informasi, Lapangan Desa 890 Masyarakat Desa Catur |Masyarakat Desa Catur | 1. Rahmad Handoyo. v Saturday, 03 Feb 2024
dan Edukasi (KIE) Catur Kecamatan dan sekif dan S.PLMM (Anggota
bersama tokoh Sambi Kabupaten DPR RI Komisi IX)
Boyolali 2. Bapak Haji
& |Komunikasi, informasi, Lapangan Desa Sllomo (Tokoh 7 Saturday, 03 Feb 2024
dan Edukasi (KIE) Catur Kecamatan Masyarakat
bersama tokoh Sambi Kabupaten Kabupaten Boyolali)
Boyolali 3. Ibu Nunik Sulastri
7 |Komunikasi, Informasi, Resto Sahabat Alam 250 Muslimat Muslimat 1. Hj. Nur Nadlifah. v Saturday, 3 February 2024
dan Edukasi (KIE) Bumiayu Brebes S.Ag..
bersama tokoh 2. Winanto, S.Si.,
Apt
8 |Komunikasi, Informasi, Resto Sahabat Alam 250 Fatayat Fatayat 1. Hj. Nur Nadiifah.. v Saturday, 3 February 2024
dan Edukasi (KIE) Bumiayu Brebes S.Ag.. MM
bersama tokoh 2. Winanto, S.Si.,
Apt
S |Komunikasi, Informasi, Gedung MWC NU 375 1. Hj.DR.Dewi Aryani, v Saturday, 03 February 2024
dan Edukasi (KIE) Dukuhturi, Kecamatan Dukuhturi dan sekitarnya | Dukuhturi dan sekitarnya  [M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Dukuhturi, Kabupaten RIKomisi IX)
masyarakat Tegal 2. Purwaningdyah
Reni Hapsari,
S.Farm., Apt
(BBPOM Semarang)
10 |Komunikasi, Informasi, Gedung MWG NU 375 1_HjDR.Dewi Aryani, v Saturday, 3 February 2024
dan Edukasi (KIE) Adiwerna, dan y dan Y M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Kecamatan RIKomisi IX
masyarakat Adiwerna, Kabupaten 2. Purwaningdyah
Tegal Reni Hapsari
S.Farm., Apt
(BBPOM Semarang)
71 |Komunikasi, Informasi, GOR Ekoproyo Kec 250 Muslimat Kab. Tegal Muslimat Kab. Tegal 1_H._Nur Nadiifan. v Sunday, 4 February 2024
dan Edukasi (KIE) Talang kab. Tegal S.Ag. MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
m Suprianto, Apt
12 |Komunikasi, Informasi, GOR Ekoproyo Kec 250 Fatayat Kab. Tegal Fatayat Kab. Tegal 1. Hj. Nur Nadiifan. v Sunday, 4 February 2024
dan Edukasi (KIE) Talang kab. Tegal S.Ag. MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
m Suprianto, Apt
13 |Komunikasi, Informasi, Rumah Aspirasi HD 375 Masyarakat Desa Masyarakat Desa 1. Hj.DR.Dewi Aryani v Monday, 5 February 2024
dan Edukasi (KIE) Sidaharja Kec. D o dan D dan M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Suradadi, Kab. Tegal sekitarnya sekitarnya RIKomisi IX)
masyarakat 2. Theresiana Ari
Wijayanti, SH
(BBPOM Semarang)
74 |Komunikasi, Informasi, Rumah Aspirasi HD 375 Desa De 7_Hj.DR.Dew Aryani, v Monday, 5 February 2024
dan Edukasi (KIE) Sidaharja Kec. Gembongdadi dan Gembongdadi dan M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Suradadi, Kab. Tegal sekitarnya sekitarnya RIKomisi IX)
masyarakat 2. Theresiana Ari
Wijayanti, SH
(BBPOM Semarang)
15 |Komunikasi, Informasi, Rumah Aspirasi HD 375 Desa Desa Kedung |1. HjDR.Dewi Aryani, N Wednesday, 7 February 2024
dan Edukasi (KIE) Sidaharja Kec. Kedung Kelor dan Kelor dan sekitarnya M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Suradadi, Kab. Tegal sekitarnya RIKomisi IX)
masyarakat 2. Drs. Matheus K,
Apt (BBPOM
Semarang)
16 |Komunikasi, Informasi, Rumah Aspirasi HD 361 Desa Des 1. H.DR.Dewi Aryani, N Wednesday, 7 February 2024
dan Edukasi (KIE) Sidaharja Kec. balapulang dan balapulang dan sekitamya [M.Si (Anggota DPR
bersama tokoh Suradadi, Kab. Tegal sekitarnya RIKomisi IX)
masyarakat . Drs. Matheus K,
Apt (BBPOM
Semarang)
17 |Komunikasi, Informasi, Rumah Bapak 248 1. Rahmad Handoyo. N Wednesday, 7 February 2024

masyarakat

dan Edukasi (KIE)
bersama tok

oh

Sutarman. Dk.
Gunungan Kidul RT
08 RW 02, Desa
Jeruk, Kec. Selo,
Kab.Boyolali

Desa
Gunungan Kidul dan
sekitarnya

Desa
Gunungan Kidul dan
sekitarnya

S.PLMM (Anggota
DPR RI Komisi IX)
2. Dra. Novi Eko
Rini, Apt (BBPOM di
Semarang)

—
>
- -
-
=
>
=

NYH0dY




iIviva

ONYHdVYIWAES 10

Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Onlin 1 12
1 2 3 4 e |0ffline |Hybird 5 7 8 9 10
Maret | BBPOMdi | 1 |Komunikasi, Informasi, \ Hotel Anggraeni 250 Muslimat Kec. Muslimat Kec. Banjarharjo, |1. Hj. Nur Nadlifah. \ \ v Sunday, 10 March 2024
Semarang dan Edukasi (KIE) Jatibarang Banjarharjo, Bantarkawung, Bumiayu,  [S.Ag.. MM
bersama tokoh Bantarkawung, Bumiayu, |Jatibarang, Jatirokeh, | 2. Lintang Purba
masyarakat Jatibarang, Jatirokeh, |Kersana, Ketanggungan, |Jaya, S.farm., Apt,,
Kersana, Ketanggungan, |Larangan, Losari, MSi
Larangan, Losari, Paguyangan, Salem,
Paguyangan, Salem, Sirampog, Songgon,
Sirampog, Songgon, | Wanasari, Tanjung,
Wanasari, Tanjung, Tonjong
Tonjong
2 |Komunikasi, Informasi, \ BLK Fatayat 250 Fatayat Kec. Larangan  |Fatayat Kec. Larangan | 1. Hj. Nur Nadlifah. \ v v Sunday, 17 March 2024
dan Edukasi (KIE) Kec.Larangan, Kab. S.Ag. MM
bersama tokoh Brebes 2. Drs. Agung
| |masyarakat Supriyanto, Apt
3 |Komunikasi, Informasi, \ MWC Kec. Losari, 250  |FatayatKec. Losari Fatayat Kec. Losari 1. Hj. Nur Nadlifah. \ AR Sunday, 17 March 2024
dan Edukasi (KIE) Kab. Brebes S.Ag., MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
| |masyarakat Supriyanto, Apt
4 |Komunikasi, Informasi, \ Gedung MWC NU 250 |MuslimatKec. Tanung  |Muslimat Kec. Tanjung dan |1. Hj. Nur Nadlifah. \ AR Sunday, 24 March 2024
dan Edukasi (KIE) Tanjung. dan sekitamya ki S.Ag. MM
bersama tokoh Jin. Cemara Desa 2. Dra. Woro Puji
masyarakat Lemahabang, Kec. HAstuti, M.Kes
Tanjung, Kab. Brebes
5 |Komunikasi, Informasi, \ SMP NU AL FATTAH 250 Muslimat dan Fatayat  [Muslimat dan Fatayat Kec. |1. Hj. Nur Nadlifah., \ \ v Sunday, 24 March 2024
dan Edukasi (KIE) Jin. Raya Kec. Wanasari dan Wanasari dan sekitarnya  |S.Ag.. MM
bersama tokoh Tegalgandu, Kec. sekitarmya 2. Dra. Woro Puji
masyarakat Wanasari, Kab. HAstuti, M.Kes
Brebes
6 |Komunikasi, Informasi, \ Hotel Grand Dian 250 Fatayat Kec. Adiwerna ~ |Fatayat Kec. Adiwerna dan | 1. Hj. Nur Nadlifah. \ \ v 29-Mar-24
dan Edukasi (KIE) Slawi Kab. Tegal dan sekitamya ki S.Ag., MM
bersama tokoh 2. Drs. Agung
masyarakat Suprianto, Apt
7 |Komunikasi, Informasi, \ Gedung Muslimat. 250 Muslimat Kec.Brebes  [Muslimat Kec.Brebes dan |1. Hj. Nur Nadlifah. \ v v 30-Mar-24
dan Edukasi (KIE) Jalan Taman Siswa dan sekitamya sekitamya S.Ag. MM
bersama tokoh Padasugih, Kec. 2. Drs. Agung
masyarakat Brebes, Kab. Brebes Suprianto, Apt
8 |Komunikasi, Informasi, \ BLK Fatayat, 250 Fatayat NU Kec. Brebes, |Fatayat NU Kec. Brebes, |1. Hj. Nur Nadlifah. l v v Sunday, 31 March 2024
dan Edukasi (KIE) Kec.Brebes anak-anak yatim, ibu-bu  |anak-anak yatim, ibubu  (S.Ag.. MM
bersama tokoh yarakat umum kec. katumumkec. | 2. Lintang Purba
masyarakat Brebes Brebes Jaya, S.farm., Apt.,
M.Si
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Tabel 15B (Lanjutan)

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Oniin P 72
1 2 a e |ortine|Hybira| s 7 10
et BBPOM ai Komunikasi, Informasi. ~ Villa Onengan Jaten. 246 a Tohoh Masyaraka( dan & Tohon Masyarakat dan 1. Tuti Nusandarn v Sunday, 5 May 2024
Semarang dan Edukasi (KIE) Gedangan, Tenaga Ahii Al Tenaga Al ota DPR |Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Kecamatan Tuntang PR Bl Koot be, Bapak R Kormiet B, B R RI Komisi 1X)
masyarakat Kabupaten Semarang ochmat dan Bapal Rochmat dan Bapak Dra. Chrismartina
Edward Sara Edward Saragin Radjaratu, A
b. Kad. b. Kaa. (BBPOI
Ge Sotasan
. Relawan Pejuang Relawan Pejuang
Rakyat (RPR) Ralyat (RPR) Kooamatan
camatan Getasan
a. aari o aari
Kelurahan Dalangan. Kelurahan Dalangan.
Kelurahan Sleker. Kelurahan Sleker,
Kelurahan
Kelurahan Kopeng, Kelurahan Kopeng,
Kaliduren, Ngaduman, Kaliduren, Ngaduman,
Kelurahan Gota Kol Getasan, Desa
Desa Jurug. D Jurug. Desa Polobogo,
Polobogo, Hekelan, Hekolan, Nogos:
logosaren, Kelurahar slurahan Batur, Kelurahan
Batur, Kelurahan Tolokan, Tolokan, Thokelan,
Thokélan, Pong: 3
Pongangan, Kebanan, Kebanan, Dangklik, Jaten.
Dangklik, Jaten, Kelurahan Tuntan:
Kelurahan Tuntang. Kelurahan Jetis, Kelurahan
Kelurahan Jetis,
Kelurahan Sraten = Korami
Romurikas], iormast. < Yila Snongan Jaten, 246 a h ararat Viasyarakat Kota | T ol Nusardar < Sunday, 5 May 20624
dan Edukasi (KIE) Gedan Kota Salatiga Bapak Salaiga Baps Roosdiono (Anggota
Barsama tokon | Kocamatan Tuntang Hartoko Budiono dan Ctons Gan DPG PoIB | DRR Al ket 5y
masyarakat Kabupaten Semarang DPC PDIP Kabupat 2. Dra. Shrismarina
Semarang Ba po |Bapak Sutopo dan Tenaga |Radjaratu, A
dan Tenaga Ahli Anggota | Ahli Anggota DPR RI (BBFOM Semarang)
D | Komisi L al misi X, Bapak Edward
Edward Saragih Saragin
. Kade b. Kader
Argomu Argomut
elawan Pejuang c. Relawan Pejuang
Sakyat (RPrD Rakyat (RPR) Kecamatan
aari o. aari
Kelurahan
Kelurahan Cabean. Kelurahan Cabe:
Kelurahan Jetis, KSiuranan Jetis, NGrongge.
Ngemplak, Bancaan, an, Ngentak,
Ngentak, Kelurahan Kelurahan Salatiga,
Salauga’ Kelurahan Kelurahan Sidorejo.
Sidorejo, Kelurahay slurahan Pe: .
it Keluranan Bulu, [Kelurahan Buls, Saiib Putin,
Salib Putih, Kecamatan scamatan Tinggkir,
Tinggkir, Kelurahan Kelurahan Argomulyo,
Kelurahan Randuares. | Randuares. Kronggo.
Komunikasi, Informasi, v Baiel Refranan Zaa a. Tohoh Masyarakat a T Masyarak Gt Nusandar N Thursday. 8 May 2025
dan Edukasi (KIE; Bendungan. Kecamatan Gaja Kecamatan Gajah Mungkur [Roosdiono (Anggota
bersama tokoh Gaiahmuﬂgkur Mungkur dan Tenaga Al an Tenaga Ahli Angg: DPR RI Komisi IX)
masyarakat a Semarang Anggota DPR RI Komisi | DI I Komisi IX, K _ Dra. Chrismartina
<, Bapak Bi imoTr Wicahsono dar Radjaratu, Apt
Wicahsono dan Bapak  |Bapak Edward Saragih (BBPOM Semarang)
Edward Sar: Kader sekecamata
ader sekecamatan | Gajah Mungkur
Gajah Mungkur c. Relawan Poj;
o Relawan Pejuang Rakyat (RPR) Kecamatan
Rakyat (RP| jah Mungkur
Kecamatan Gajah d. Tokoh Masyarakat
Mun Lurah Bendungan
d. Tokoh Masyarakat Kecamatan Gajah Mungkur
Lirah Bendungan _ Masyarakat dari
Kecamatan Gajah Kolurahan Bendungan
M - olurahan Galahmungkur
aari
Kol
Ke!urahar\ Gajahmungkur., [ Kelurahan Karangreio.,
Kelurah: 3
Kelurahan Petompon Kelurahan Kintelan,
Kelurahan Karangrejo. | Kelurahan Bendan Duwur,
Kelurahan
Kelurahan Kintelan, Bomtan Raieor.
Kelurahan Bendan ¥. Koramil
ur, Lempongsari,
Romunikast, Informasi, < Gamal Kelurahan 30 . Tohoh Masyarakat a_ Tohoh Masyarakat T Tut Nusandan 7 Thursday, 8 May 2025
dan Edukasi (KIE) Sendangguwo Kec. Kecamatan Gajal Kecamatan Gajah Mungkur [Roosdiono (Anggota
bersama tokol Tembalang. Mungkur dan Tenaga Ahli [dan Tenaga Ahli Anggota  |DPR Ri Komisi 1X)
masyarakat ota Semarang Anggota DPR RI Komisi | D| I Komisi IX. Pra. Shrismariina
X, Bapak Bimo imoTr Wicahsono d: Radjaratu, Ap!
Wicahsono dan Bapak  |Bapak Edward Saragih (BBEOM Semarana)
Edward Saragil _ Kador sekecamatal
Kadersekecamaman  |Tambaim
Tembal Relawan Pejuang
Foiawan Pojuang Rakyat (R F) Kecamatan
Rakyat (PR Gemb:
- Tokoh
o. Tokoh Masyarakat Lurah Bendungan
Lirah
T dari
Masyarakat dari Konranan Sendant Guwe,
Kelurahan Kramas.
Kelurahan Bulusan,
Kelurahan Meteseh,
Kelurahan Sendang Mulyo.
Kelurahan Kedungmundu,
clurahan Sambi
Kelurahan Mangunhario,
slurahan Tandan
Kelurahan Jangli, Pandean
amper, Gayamsari,
Monev Gumregah v Aula Kantor 50 7. Dinkes Kota Semarang | 1. Didik Dwi Hartono, < 76 Mei 2024
Kecamatan Mijen dan Kecamatan Mijen Camat Mijen S.H, Kp, MM
Gunung Pai Kota Semarang 3. Dinas Kotal 2. Dra Eni Zuniati,
Pangan Kota Semaran Apt
) jon dan
Gunung pati
5_PIKK Kota
Komunikasi, Informasi N Villa Onengan Jaten. 250 T Tuti Nusandart T Tuti Nusandan < Thursday. 30 May 2024
dan Edukasi (K! Gedangan, oosdiono - Anggota oosdiono ta
bersama tokol Kecamatan Komisi X DPR RI DPR RI Komisi 1X)
masyarakat Kabupaten Semarang 2. Tokoh Masyarakat - Dra.Novi Eko Rini
Bapak Rohr Bapak Rohm: Apt (BBPOI
Semarang)
Komunikasi, Informasi, v Villa OGnengan Jaten. 250 Futl Nusandan Tut Nusandar T Tuti Nusandan N Friday, 31 May 2024
dan Edukasi ( Gedangan,
bersama tokoh Kocamatan Tuntang
masyarakat Kabupaten Semarang
Bapak Rohr Bapak Roh:
(BBPOM Sermarang)
Romunikast, Informasi, < Villa Gnengan Jaten, 250 T Tun Nusandarn T Tutl Nusandarn T Ton Nusandan 7 Friday, 31 May 2024
dan Edukasi (KIE) Gedanga Roosdiono - Anggota Roosdiono - Anggota Roosdiono (Anggota
bersama tokol ocamatan Komisi X DPR R omisi X DPR RI DPR RI Komisi IX)
masyarakat Kabupaten Semarang koh Masyarakat: | 2. Tokoh Masyarakat : 2. Drs. Ag
Bapak Rohmat Bapak Rohmat Suprianto. Apt
BEEOM Semarana)
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

. Metode Pelaksanaan : Frekuensi e Lopiki) .
Nama Kegiatana a) b) Lokasi c) (Kali)d) ((I:rea::)(z ) Kelompok Peserta f) Stakeholder g) Narasumber h) ONPPZA  OT SK  Kos Pangan COVID- Stuntin e Keterangan
Onlin 1 12
1 2 3 4 e |Offline|Hybird 5 6 7 8 9 10
Juni BBPOMdi | 1 [Sosialisasi Kepada v Collabox Creative 1 27 Komunitas Jamu Komunitas Jamu Gendong |1. Leya Cattleya v 4 Juni 2024
Semarang Komunitas Jamu Hub. Kota Semarang Gendong EMPU EMPU Soeratman
Gendong EMPU 2. Drs Agung
Suprianto, Apt
3. Dra. Novi Eko
Rini, Apt
2 [Monev Gumregah v Aula Kantor 1 60 1.Pedagang Mie dan  |1. Perwakilan Camat 1. Bpk. Muhammad N 6 Juni 2024
Kecamatan Tugu dan Kecamatan Tugu Bakso di wilayah Kecamatan Tugu Khaerul, S.Sos
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang Kecamatan Tugu dan 2. PuskesmasTugu dan 2. Drs. Agung
Ngaliyan Ngaliyan Suprianto, Apt
2. PuskesmasTugudan | 3. PKK Kota Semarang
Ngaliyan
3. PKK Kota Semarang
3 |Forum Konsultasi Publik v Poncowati Ball Room, 1 50 Asisten Kesra Provinsi ~ [Asisten Kesra Provinsi 1. Lintang Purba N v v N \I 12 Juni 2024
Hotel Patra Jasa Kota Jawa Tengah, Dinas Jawa Tengah, Dinas Jaya, S.Farm, Apt,
Semarang Penanaman Modaldan  |Penanaman Modal dan M.Si
Pelayanan Terpadu Satu |Pelayanan Terpadu Satu | 2. Surono
Pintu Provinsi Jawa Pintu Provinsi Jawa 3. Abdun Mufid
Tengah, Dinas Tengah, Dinas Kesehatan
Kesehatan Provinsi Jawa |Provinsi Jawa Tengah,
Tengah, Dinas Dinas Perindustrian dan
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi
Perdagangan Provinsi  |Jawa Tengah, Dinas
Jawa Tengah, Dinas Kelautan dan Perikanan
Kelautan dan Perikanan  |Provinsi Jawa Tengah,
Provinsi Jawa Tengah, |Dinas Ketahanan Pangan
Dinas Ketahanan Pangan| Provinsi Jawa Tengah,
Provinsi Jawa Tengah, |Dinas Kesehatan Kota
Dinas Kesehatan Kota  |Semarang, Dinas Koperasi
Semarang, Dinas dan UKM Kota Semarang,
Koperasi dan UKM Kota |Prodi Farmasi Universitas
Semarang, Prodi Diponegoro, Pengurus
Farmasi Universitas Cabang |AlKota
Diponegoro, Pengurus | Semarang, Pengurus
Cabang IAIKota Cabang PAFIKota
Semarang, Pengurus Semarang, Pengurus
Cabang PAFIKota Daerah PERKOSMIJawa
Semarang, Pengurus Tengah, GP Jamu Jawa
Daerah PERKOSMI Tengah, GP Farmasi Jawa
Jawa Tengah, GP Jamu  |Tengah, Komunitas EMPU
4 [Monev Gumregah vV Aula Kantor 1 43 1. Pedagang Mie dan  |1. Camat Kecamatan 1. Camat Gayamsari- v 20 Juni 2024
Kecamatan Gayamsari Kecamatan Bakso di wilayah Gayamsari Eko Yuniarto, S.IP.,
dan Kecamatan Gayamsari Kota K 1 G i |2.Pusk K ) MM
Semarang Timur Semarang dan K \ G idan K 2. Dra. Novi Eko
Semarang Timur Semarang Timur Rini, Apt
2. Puskesmas 3. PKK Kota Semarang
Kecamatan Gayamsari
dan Kecamatan
Semarang Timur
3. PKK Kota Semarang
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Iviva
NYH0dY

b g ONPP o os | Pang
Onlin 11 12
1 2 3 a e |osti 5 7 s ° 10
Juli BBPOM di 1 Monev Gumregah Aula Kantor 43 1. Pedagang Mie dan 1. 1. i, SH., ~ 4 Juli 2024
Semarang Kecamatan Genuk dan Kecamatan Genuk Bakso di wilayah Genuk MH
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang Kecamatan Genuk dan 2. Puskesmas Kecamatan | 2. Drs. Agung
Kecamatan Pedurungan |Genuk dan Kecamatan  |Suprianto, Apt
2. Puskesmas Pedurungan
Kecamatan Genuk dan | 3. PKK Kota Semarang
Kecamatan Pedurungan
3. PKK Kota Semarang
2 |Bimtek Kader PKK v Aula Laboratorium 36 1. Dinas Kesehatan Kab. |1. Dinas Kesehatan Kab. 1. Hasiroh Hafidz v 10 Juli 2024
Rembang Gumregah Plus Kesehatan Daerah Rembang Rembang (Ketua Tim
Jalan Raden Saleh 2. PKK Kab. 2. PKK Kab. Penggerak PKK Kab.
No. 3A Rembang Rembang Rembang Rembang)
3. Ketua Pokja 3 Kab. | 3. Ketua Pokja 3 Kab. 2. Lintang Purba
Rembang Rembang Jaya, S.Farm, Apt,
4. Ketua Pokja 4 Kab. | 4. Ketua Pokja 4 Kab. M.Si (Kepala
Rembar Remba BBPOM di
5.Ketua TP PKK dan | 5. Ketua TP PKK dan Semarang )
kader Kec. Rembang,  |kader Kec. Rembang, Kec. | 3. Dra Novi Eko Rini,
Kec. Lasem, Kec. Sluke, |Lasem, Kec. Sluke, Kec. | Apt (PFM Ahli Madya
Kec. Kragan Kragan BBPOM di
6. Tenaga Farmasi 6. Tenaga Farmasi Semarang)
g 1, |P 91,
Lasem, Py Lasem,
Sluke, Py Sluke,
Puskesmas Kragan2 __|P Kragan 2
3 |Bimtok Kader PRK Pai v Gedung PKK 35 1. Dinas Kesehatan Kab. |1. Dinas Kesehatan Kab. |1..1da Sumarsono N 72 Juli 2024
Gumregah Plus Kabupaten Pati Pati Pati Hadi
JI. R. A. Kartini, 2. PKK Kab. | 2. is PKK Kab. | 2. Lintang Purba
Kabupaten Pati Pati Pati Jaya, S.Farm, Apt,
3.Ketua Pokja3dan4 | 3.Ketua Pokia3dan4  |M.Si (Kepala
Kab. Pati Kab. Pati BBPOM di
4.Ketua TP PKK Kec. | 4. Ketua TP PKK Kec.  |Semarang )
Dukuhseti, Kec. Juwana, |Dukuhseti, Kec. Juwana, | 3. Dra Novi Eko Rini,
Kec. Trangkil, Kec. Kec. Trangkil, Kec. Apt (PFM Ahli Madya
1 1 BBPOM di
5. Kader PKK Kec. 5. Kader PKK Kec. Semarang)
Dukuhseti (Desa Dukuhseti (Desa Dukuhseti
Dukuhseti Dukuh Dukuh Selempung), Kader
Selempung), Kader PKK |PKK Kec. Juwana (Desa
Kec. Juwana (Desa Bakaran Kulon, Desa
Bakaran Kulon, Desa Bakaran Wetan, Desa
Bakaran Wetan, Desa  |Langgenharjo), Kader PKK
Langgenharjo), Kader  |Kec. Trangkil (Desa
PKK Kec. Trangkil (Desa |Sambilawang, Desa
i Desa 1), Kader PKK
Asempapan), Kader PKK |Kec. Wedarijaksa 1 (Desa
Kec. Wedarijaksa 1 Jontro)
(Desa Jontro) 6. Petugas DFI
6. Petugas DFI Puskesmas Dukuhseti,
Dukuhseti, Pt Juwana,
Juwana, P Trangkil,
Trangkil, P il
Agustus BBPOM di 1 KIE Stunting Purworejo v Aula Dinas 90 1. Dinas Kesehatan Kab. |1. Dinas Kesehatan Kab. 1.dr Nur Salim 6 Agustus 2024
Semarang Kesehatan Kab. Purworejo Purworejo 2. Dra. Novi Eko
Purworejo 2. Dinas Sosial, 2. Dinas Sosial, Rini, Apt
3. Suci Wulandari,
n Perempuan Dan Perempuan Dan STP
lindungan Anak i nak
3. Dinas Ketahanan 3. Dinas Ketahanan
o Pangan dan Pertanian  |Pangan dan Pertanian
4. TP PKK Kab. 4. TP PKK Kab. Purworejo
Purworejo 5. TP PKK dari : Kec.
5. TP PKK dari : Kec. Bener, Kec. Loano, Kec.
Bener, Kec. Loano, Kec. [Bruno, Kec. Kemiri, Kec.
m Bruno, Kec. Kemiri, Kec. |Grabag, Kec. Banyuurip,
Grabag, Kec. Banyuurip, |Kec. Puwodadi
Kec. Puwodadi 6. Petugas Gizi dari : :
m 6. Petugas Gizi dari : - |Puskesmas Bener Loano,
Bener in, Bruno, Kemiri,
Loaro, Banyuasin, Bruno, | Grabag, Banyuurip,
Kemiri, Grabag, Bubutan , Bragolan
Banyuurip, Bubutan , 6. TP PKK Desa yang
terdiri dari Ketua TP PKK
6.TP PKK Desayang  |Desa, Pokja 3 PKK Desa ,
terdiri dari Ketua TP PKK | Pokja 4 PKK Desa, Kader
Desa, Pokja 3 PKK Desa|Posyandu, Kader
, Pokja 4 PKK Desa,  |Kesehatan dari : Desa
Kader Posyandu, Kader |Sendangsari Kec. Bener,
m Kesehatan dari : Desa | Desa Trirejo Kec. Loano,
2 |KIE SAKA POM Pameran v Bumi Perkemanahan 252 SAKA POM SAKA POM PINSAKA POM V N 30 Agts - 3 September 2024
Karanggeneng
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

B P a g 0 Pe ompok P older g b OovID ga
b d ONPP o) 0 P g
o) g 9 g
Onlin 1 12
1 2 4 e |Offline |Hybird]| 5 6 7 8 9 10
September| BBPOM di KIE Stunting Kebumen N Momong Resto 1 116 a. Tim Penggerak PKK |a.Tim Penggerak PKK 1.dr. Aurin N Thursday, 26 Sep 2024
Semarang JI. HM. Sarbini Kabupaten Kebumen Kabupaten Kebumen 2.Dra. Novi Eko Rini,

No.142 B, Megabiru, b. Tim Tim Penggerak | b.Tim Tim Penggerak PKK |Apt

Karangsari, PKK K ® Ki ® )

Kec. Kebumen, kecamatan) yaitu : yaitu : Ambal, Prembun,

Kabupaten Kebumen, Ambal, Prembun, Pejagoan, Sadang,

Jawa Tengah 54317 Pejagoan, Sadang, Poncowarno, Sruweng, dan
Poncowarno, Sruweng, |Puring).
dan Puring). c.Tim Penggerak PKK
c. Tim Penggerak PKK  |Desa
Desa (15 Desa yaitu d.Anggota organisasi
Desa Surobayan, Desa  |Wanita yang tergabung
Kedungbulus, Desa dalam Organisasi Gerakan

i ), Desa Organisasi Wanita (GOW)
Bagung, Desa Prigi, Kabupaten Kebumen.
Desa Watulawang, Desa | e.Lintas sektor dari Dinas
Sadangwetan, Desa Sosial, Pemberdayaan
Pejagoan, Desa Perempuan dan
Kenoyojayan, Desa Perlindungan Anak dan
Ambarwinangun, Desa  |Dinas Pertanian dan
Pucangan, Desa Soka, |Pangan Kabupaten
Desa Lerepkebumen, Kebumen
Desa sidoagung, dan
Desa Purwoharjo).
d. Anggota organisasi
Wanita yang tergabung
dalam Organisasi
November | BBPOM di Forum Komunikasi Publik \ Poncowati Ball Room, 1 85 Kepala Dinas Pendidikan|Kepala Dinas Pendidikan |1. Gones Saptawati. v Thursday, 28 Nov 2024
Semarang Hotel Patra Jasa Kota: dan Kebudayaan Prov  [dan Kebudayaan Prov S.PSi. MA
Semarang Jateng, Anggota DPRD  |Jateng, Anggota DPRD 2. Dwi Adi Agung

Jawa Tengah Komisi D, |Jawa Tengah Komisi D, Nugroho, S.kom
Lintas sektor dari Dinas  |Lintas sektor dari Dinas 3. DR. Uswatun
Kesehatan, Kantor Kesehatan, Kantor Hasanah, SPM, SPd
Kementerian Agama Kementerian Agama
Kabupaten/Kota yang Kabupaten/Kota yang
diintervensi. Kominfo diintervensi. Kominfo Jawa
Jawa Tengah, Media Tengah, Media masa dan
masa dan elektronik, elektronik, Radio, Pelaku
Radio, Pelaku usaha usaha pangan serta
pangan serta perwakilan |perwakilan dari 34 Sekolah-|
dari 34 Sekolah-sekolah [sekolah penerima
penerima penghargaan  [penghargaan Sekolah
Sekolahdengan PJAS  [dengan PJAS Aman yang
Aman yang berasal dari |berasal dari Kabupaten
Kabupaten Semarang,  |Semarang, Kabupaten
Kabupaten Batang, Batang, Kabupaten
Kabupaten Purbalingga, |Purbalingga, Kabupaten
Kabupaten Banjarnegara [Banjarnegara dan

dan perwakilan perwakilan pengawalan
pengawalan sekolah sekolah PJAS Aman dari
PJAS Aman dari dan dan Kabupaten Kendal,
Kabupaten Kendal, Kabupaten Sukoharjo, Kota
Kabupaten Sukoharjo, ~ [Magelang

Kota Magelang
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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1 1 3 4 : Hyir g 4 E: B i 10 1

Desernber | BBROMdI | 1 [Perdemuan Pengawasn The Wi DRK Dinas Kesehatan Frov Jawa |Owi Ernewab
Semanang dan Pendampingan Tengah
Pangalotaan Obat Vaksn
dan BUHP 3 i 8
¢ |Reflek dan Evaluzs ulz BEPYR Provins ¥epai Sekolah oan 200 | Bald Sesar Penaminzn | Ash Kusmanagram
(5Erakan Sekolah Sehat Jana Tengan, SMA/SMKISLE Di Jawe | Muty Pendinan (BEFNP)
1. Kysi Mo Srondel Tengah Provina Jawia Tengah
Kiulen Baryumanit
i) Samarang i pilll
Total T 53T
Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka langsung/luring maupun daring/
penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll

b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode (online, offline atau hybrid/
kombinasi offline dan online)

¢) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)

d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan

f) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/L, dll.
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll

h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll

i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik,
Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)
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Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Langsung Ke Masyarakat

Tabel 15B (Lanjutan)

UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
Media Sosial
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Tabel 15B (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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Keterangan:

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) langsung ke masyarakat adalah kegiatan penyampaian informasi secara tatap muka
langsung/luring maupun daring/online dalam bentuk penyuluhan, sosialisasi, bimbingan, KIE di area Car Free Day (CFD), web seminar,
talkshow, maupun penyebaran informasi lainnya, termasuk KIE Tomas

a) Nama kegiatan: diisi dengan KIE, Webinar, CFD, dll
b) Metode pelaksanaan : diisi jumlah frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan berdasarkan metode
(online, offline atau hybrid/kombinasi offline dan online)
c¢) Lokasi: diisi untuk KIE dengan metode offline dan hybrid dimana kegiatan dilaksanakan (nama desa, kecamatan, kabupaten/kota)
d) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
e) Jumlah peserta : diisi jumlah orang peserta kegiatan
f) Kelompok Peserta: diisi jenis komunitas atau kelompok peserta misalnya pelajar, mahasiswa, masyarakat umum, asosiasi, OPD, K/
g) Stakeholder: diisi stakeholder yang terlibat dalam kegiatan misalnya Kementerian/Lembaga, OPD, Perguruan Tinggi dll
h) Narasumber: diisi dengan jabatan atau profesi, misalnya kepala dinas kesehatan, public figure, tokoh masyarakat (anggota DPR), dll
i) Topik: diisi dengan jumlah pelaksanaan kegiatan berdasarkan topik yaitu Obat, NAPZA, Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya)



Tabel 15C
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

iIviva

A ANGGARAN NON DIPA
Jumiah Jumlah Konten c) Topik d) —
Plafform Nama Akun 2) Followers Repost on Re;_)c?st ONAPPZA OT SK Kos pangan R Lainnya Kinerja/Kegiatan
b) (Mandiri) 19 .
Strategis
1 2 3 4 5 6 7 8
Januari  |Balai Besar POM |lg bpom.semarang 11245 0 20 0 0 1 1 0 0 18
di Semarang FB bpom.semarang 888 8 15 0 1 0 3 0 0 11
X bpomsemarang 1675 2 10 0 0 1 1 0 0 10
Tiktok  |bpom.semarang 765 0 4 0 0 0 0 0 0 0
Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1364 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Subsite  |semarang.pom.go.id 0 11 0 1 1 0 0 0 9
Februari (Balai Besar POM |lg bpom.semarang 11689 3 20 0 0 4 2 0 0 14
di Semarang FB bpom.semarang 915 7 19 1 0 3 2 0 0 13
Twitter  |bpomsemarang 1675 0 11 0 0 1 0 0 0 10
Tiktok  |bpom.semarang 780 0 8 0 0 1 0 0 0 7
Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1378 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Subsite  |semarang.pom.go.id 0 15 1 1 1 7 0 0 5
Maret  (Balai Besar POM |lg bpom.semarang 11890 2 24 2 0 0 5 0 0 17
di Semarang FB bpom.semarang 931 0 21 1 0 0 5 0 0 15
Twitter  |bpomsemarang 1677 0 13 2 0 0 0 0 0 11
Tiktok  |bpom.semarang 790 0 2 2 0 0 0 0 0 0
Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1387 0 1 0 0 0 0 0 0 1
Subsite  |semarang.pom.go.id 0 13 0 0 0 8 0 0 5
u April  [Balai Besar POM (lg bpom.semarang 11993 3 17 0 0 0 6 0 0 11
— di Semarang FB bpom.semarang 950 4 16 1 0 0 4 0 0 11
Twitter  |bpomsemarang 1680 1 11 0 0 0 4 0 0 7
LA Tiktok  |bpom.semarang 805 0 7 0 0 0 1 0 0 6
m Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1398 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Subsite  |[semarang.pom.go.id 0 10 0 0 0 5 0 0 5
g Mei Balai Besar POM |lg bpom.semarang 12156 3 22 4 4 2 2 0 0 10
h di Semarang FB bpom.semarang 989 8 31 2 8 3 2 0 0 16
Twitter  |bpomsemarang 1680 2 17 1 3 2 1 0 0 10
m Tikiok  |bpom.semarang 825 0 10 0 1 0 5 0 0 4
b Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1409 0 0 0 0 0 0 0 0 0
z Subsite  |semarang.pom.go.id 0 14 0 0 1 10 0 0 3
&

—
>
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-
=
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=

NYH0dY




Iviva
NYH0dY

Tabel 15C (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

—
>
- -
-
=
>
=

A ANGGARAN NON DIPA

Jumlah Konten c) Topik d)

Jumlah

UPT

Plafform

Nama Akun a)

Followers

b)

Repost

Non Repost
(Mandiri)

ONAPPZA OT SK Kos pangan

COVID- Stunti
19 n

Publikasi

Lainnya Kinerja/Kegiatan

Strategis

1 2 3 4 5 6 8
Juni |Balai Besar POM |lg bpom.semarang 12219 2 24 1 2 0 5 0 0 16
diSemarang  |FB bpom.semarang 1015 16 3 2 5 1 10 0 0 16
Twitter  {bpomsemarang 1680 5 2 2 0 0 5 0 0 13
Tiktok  {bpom.semarang 835 0 1 0 0 0 0 0 0
Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1413 0 2 0 0 0 0 0 0
Subsite  |semarang.pom.go.id 0 12 0 1 0 8 0 0
Juli - |Balai Besar POM |lg bpom.semarang 12305 7 23 0 4 0 7 0 0 12
diSemarang  |FB|bpom semarang 1046 16 2% 2 4 2| 7 0 | 0] 10
Twitter ~ {bpomsemarang 1683 2 11 0 0 0 2 0 0
Tiktok  [opom.semarang 850 0 3 0 0 0 1 0 0
= Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1424 0 0 0 0 0 0 0 0
] Subsite  |semarang.pom.go.id 0 1 0 0 0 0 0 0 11
T, Agustus  |Balai Besar POM |lg bpom.semarang 12429 8 28 1 5 0 3 0 0 19
oa diSemarang  |FB [opom.semarang 1069 38 54 4 3 4| 5 0] 0| 3
g Twitter  |opomsemarang 1683 5 11 0 1 0 1 0 0 9
Tiktok  [opom.semarang 865 0 6 0 1 0 0 0 0 5
> Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1435 0 0 0 0 0 0 0 0 0
: Subsite  |semarang.pom.go.id 0 12 0 1 0 8 0 0 3
e
&
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Tabel 15C (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

—
>
- -
-
=
>
=

A ANGGARAN NON DIPA
Jumlah Konten c)

Topik d)

dumiah Publikasi

1

2

Plafform

Nama Akun a)

4

Followers

b)

Non Repost
(Mandiri)

ONAPPZA OT SK Kos pangan

COVID- Stunti

19

Lainnya Kinerja/Kegiatan

Strategis

September (Balai Besar POM |l bpom.semarang 12500 12 33 2 2 0 5 0 0 24

diSemarang  |FB bpom.semarang 1107 47 21 9 3 8 8 0 0 40

Twitter  [bpomsemarang 1685 1 12 0 0 0 2 0 0 10

Tiktok  |bpom.semarang 875 0 5 0 0 0 2 0 0 3

Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1440 1 0 0 0 0 0 0 1

Subsite  [semarang.pom.go.id 15 0 0 0 11 0 0 4

Oktober |Balai Besar POM |lg bpom.semarang 12900 15 42 0 0 5 1 0 0 26

diSemarang  |FB bpom.semarang 1128 33 62 7 3 8 12 0 0 32

Twitter  |opomsemarang 1685 5 16 0 0 3 1 0 0 12

Tiktok  |bpom.semarang 890 0 12 0 0 1 4 0 0 7

Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1440 0 3 0 0 0 1 0 0 2

Subsite  |semarang.pom.go.id 0 13 0 1 0 10 0 0 2

November |Balai Besar POM |lg bpom.semarang 13000 17 36 8 2 1 6 0 0 19

diSemarang  |FB bpom.semarang 1143 52 70 14 3 2 11 0 0 40

(= Twitter  |bpomsemarang 1685 1 10 2 0 0 0 0 0 8

= Tiktok  |bpom.semarang 900 0 0 0 0 0 0 0 0 0

W Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1440 0 1 0 0 0 0 0 0 1

Subsite  [semarang.pom.go.id 0 13 0 0 2 6 0 0 5

m Desember (Balai Besar POM |lg bpom.semarang 13100 6 37 3 0 2 9 0 0 23

= di Semarang  |FB bpom.semarang 1255 27 48 7 0 3 6 0 0 32

h Twitter  |bpomsemarang 1685 0 13 0 0 0 1 0 0 12

Tiktok  |bpom.semarang 915 0 10 0 0 0 37 0 0 10

A Youtube |BalaiBesarPOMdiSemaran| 1440 0 4 0 0 0 0 0 0 4

:" Subsite  |semarang.pom.go.id 0 12 0 0 0 9 0 0 3
e
&
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BALAI

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tabel 15C (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial

Tahun 2024
B. ANGGARAN DIPA
1 2 . 3 4 _l B
Jaruari | Balad Bscar POM g hpom.samarsng 11245 0 0
i Zamanang FB boom. memarang [ 0 0
Twrsalar | Doomsamarang 1675 o o
Tikdok bpom. semarsng TES 0 0
Youiubs | BalsiBassrPOMAISamans 12848 0 0
Syimite | semamng pomgosd 0 0
" Februan |Bala Besar POM |ig boom.samarang 1128 0 0
ci Samarang F bpom.s=marang #i5 0 0
Twifer |bpomsamanssg 1875 0 0
Tikiok bpom. semarang TE0 0 0
Youiube | BalsiBessrPOMAISamans 1378 0 0
Suimite | pemamng poon gosd 0 0
Marai Balai Escar POM | Iy B00M. SaMarsng 11520 0 0
Ci Samanang FB noom. msmaEreng [ 0 0
Tt T hoomEesmarag 1877 0 0
Tikiok bpom. semarang =] 0 0
Youlube | BalsiBessrFOMdiSemans 1387 0 0
Sylite | semamng pom.gosd 0 0
Aprl | Balai B=sar FOM | ig boam.camarsng 1100 0 0
i Samanang FB boom.semarsng [0 0 0
Tt T boomesmarig 1880 0 0
Tikdok bpom. semarsng 805 0 0
Youiubs | BalsiBassPOMAISamans 1338 0 0
Syimite | semamng pom.gosd a 0
[ 1 Balai Escar POM | hpom. samarang 12158 0 0
ci Samarang E bpom.semarsng ot 0 0
Tt T 500 N B A raney 1880 0 0
Tikiok bpom. semarang H25 0 0
Yowiube | BalsiBessPOMdISamans 124 0 0
Supzite | zemapng pomn.gosd i 0
Juni Balai Escar POM | Iy BoOm. Samarsng 12212 0 0
ci Samanang EB noom. =msmareng 1015 0 0
Ts ™ hoomeamarayg 1880 0 0
Tikiok bpom. semarang B35 0 0
Youlube | BalsiBessrFOMdiSemans 1413 0 0
Syleite | semamng pom.gosd a 0
Jull Balai Bacar POM | honm. samarang 12208 0 0
i Samanang 3 boom.semarsng 1048 0 0
Thia' T honmesmarig 1823 0 0
Tikdok bpom.semarang B850 0 0
Youiubs | BalsiBassPOMAISamans 1424 0 0
[Suisite | semarng com 00,5 0 0

BESAR POM

DI SEMARANG
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Tabel 15C (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Sosial
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

1 2 3 4 ] -]
Agustu= | Balar Besar POM |1 DL SEMaATanyg R ] [&] [k}
sk Semaang FB DOOTLSEMAaNg 1053 ¥ o
Tiwt Tar DTS Emarang 162z o K]
Tikin DO SRMATang BOS [x] ]
“routdbs | BalaSeea POMAISears 1435 ] [}
Subails  |ssimaiai 11 558 i & x] ]
Sspiember | Bala Beas POM | g b sematAng 12500 ] [}
4 Samarang FR BT sETLT AN 1107 o o
Toar her DocTEEmATEng 19585 K] [l
Tikiok boomLsEmarang Bra ] ¥
Yowube | EalaSesyrPOMdiSeman 1 &40 o ]
Eubske  |zemarang.pon.golo 1] [
Chtcbar | Baiai Baswr POM |l DO EUMATang 12000 [x] K]
i Semarang FE LD L e T N T o [
Toar st e ] 1825 o 1]
Tikink hporm semacang B ] i}
onputes | Ealp@ess-POMdEamans 1] K] o
Sybate  |zemprng.pom.goig o K
Mowembes | Bala Besar PO | g Do SEmaTang 14000 ] K]
& Semmenang FB BOOITLSETMATANg 142 o o
Thae a1 hoOmEEnaEang 1825 i i
Tkiok  |bpomsamarang o0 0 ]
Yot | Bala Seea POMISenians 1420 [i] K]
Subsies  |4smarang pom.gaid [&] ]
D=sember |Balp Benss POM | I e sETLETET 1300 i) 1]
4 Samarang FB b sE=marang 1255 K] [}
T har bocmEEmATEng 1HEs [¥] i}
Tikioi oo sEmaTang B1a ] K]
Yownubs: | EalaSesarPOMdISeman | &5 o ]
] i

Eubsba  |semarang.pom.godd

Keterangan:

Nama KIE Medsos dengan anggaran DIPA merupakan KIE yang dilakukan pada akun medsos UPT
a) Nama Akun : diisi dengan nama akun pada masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

b) Jumlah followers : diisi jumlah followers masing-masing platform medsos yang dimiliki UPT

¢) Jumlah konten : diisi dengan jumlah konten medsos UPT

- Repost : konten yang diunggah UPT dari akun official BPOM/unit kerja lainnya di BPOM atau dari
lembaga lain yang kredibel

- Non Repost : konten yang diproduksi mandiri oleh UPTd)Topik: (Obat, NAPZA, Obat Tradisional,
Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan
Strategis)

BALAI BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 15D
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain Selain Medsos
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024
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A ANGGARAN DIPA

Jenis Media

Rincian Jenis Media

)

A 2 3 4 5 6 7
Januari (Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital Subsite 0 0 1 0 1 0 0 0 9 0

Media Elektonik [SMS Broadcast, Radio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Februari |Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 5 0 0 0 0 0 0 0 2 3
Semarang Media Digital Subsite 15 1 1 0 1 7 0 0 5 15

Media Elektonik |Radio, SMS Broadcast 3 0 1 0 0 1 0 0 1 0

Maret [Balai Besar POMdi [Media Cetak Media Cetak harian 5 0 0 0 0 1 0 0 2 2
Semarang Media Digital Subsite 13 0 0 0 0 8 0 0 5 13

Media Elektonik |Radio, SMS Broadcast 2 2 0 0 0 1 0 0 1 0

April  |Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 5 0 0 0 0 0 0 0 2 3
Semarang Media Digital Subsite 10 0 0 0 0 0 0 0 5 10

Media Elektonik |SMS Broadcast, Radio 2 1 0 0 0 1 0 0 1 0

Media Luar Ruan¢Baliho 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0

Mei Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 4 0 0 0 0 0 0 0 0 4
Semarang Media Digital Subsite 14 0 0 0 1 10 0 0 3 0

Media Elektonik [SMS Broadcast, Radio 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0

Media Luar Ruang¢Baliho 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Juni Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital Subsite 12 0 1 0 0 8 0 0 3 0

Media Elektonik |Radio 2 0 0 0 0 1 0 0 1 1

Juli Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital Subsite 11 0 0 0 0 0 0 0 11 0

Media Elektonik |Radio 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Agustus |Balai Besar POMdi |Media Cetak Media Cetak harian 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital Subsite 12 0 1 0 0 8 0 0 3 0

Media Elektonik |Radio 3 1 0 0 0 1 0 0 1 0

September [Balai Besar POMdi  |Media Cetak Media Cetak harian 7 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital Subsite 15 0 0 0 0 11 0 0 4 0

Media Elektonik |Radio 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
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Tabel 15D

Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain Selain Medsos

A ANGGARAN DIPA

UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

Rincian Jenis Media

Jenis Media

a)
A 2 3 4 5 6 7
Oktober |Balai Besar POMdi |Media Cetak  |Media Cetak harian 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital ~ [Subsite 13 0 1 0 0 10 0 0 2 0
Media Elektonik (Radio 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
November (Balai Besar POMdi |Media Cetak ~ [Media Cetak harian 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital ~ [Subsite 13 0 0 0 2 6 0 0 5 0
Media Elektonik {Radio 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
Desember [Balai Besar POMdi |Media Cetak  [Media Cetak harian 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Semarang Media Digital ~ [Subsite 12 0 0 0 0 9 0 0 3 0
Media Elektonik |Radio 2 0 0 0 0 1 0 0 1 0
Media luar Ruang|Baliho 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0

—
>
- -
-
=
>
=

Keterangan , Jenis Media :

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto
dalam tata warna Yang termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada
surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster, banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk
media elektronik meliputi televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik
digital.Yang termasuk media digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang
termasuk media luar ruang meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik
(radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan

c) Topik : (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi
Kinerja/Kegiatan Strategis))

NYH0dY
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Tabel 15D (Lanjutan)
Rincian Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) Media Lain Selain Medsos
UPT Balai Besar POM di Semarang Tahun 2024

E. AMGGARMN NOH DIEA

1 - |

Joruar | Dsa Besar PO O |

Feorpan | Befe Beear PO o

|

Wisrei | Baa Basar POM A |
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Teslal

Keterangan, jenis Media :

1. Media cetak adalah media yang mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah kata, gambar atau foto dalam tata warna Yang
termasuk media cetak meliputi booklet, leaflet, flyer (selebaran), flip chart (lembar balik), rubrik atau tulisan pada surat kabar atau majalah, tabloid, buku, poster,
banner, spanduk, umbul-umbul, dan foto.

2. Media elektronik, adalah media yang menggunakan elektronik atau energi elektromekanis untuk mengakses materinya.Yang termasuk media elektronik meliputi

televisi, radio, dll

3. Media digital adalah media yang dibuat, dilihat, dibaca, didistribusikan, dimodifikasi, dan bisa bertahan pada perangkat elektronik digital. Yang termasuk media
digital adalah digital audio, digital video, web, e-book, dan kuliah Whatsapp (Kulwap).

4. Media luar ruang adalah media yang digunakan untuk menyampaikan publikasi dan informasi Obat dan Makanan di luar ruang. Yang termasuk media luar ruang
meliputi reklame, billboard, videotron, dan layar lebar

a) Rincian jenis media : diisi dengan bentuk dari masing-masing jenis media misalnya : media cetak (leaflet, poster, dll), media elektronik (radio, televisi, dll), dst

b) Frekuensi (kali) : diisi dengan total frekuensi pelaksanaan masing-masing kegiatan
¢) Topik : (Obat, NAPZA, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Kosmetik, Pangan, COVID-19, Stunting, Lainnya, Publikasi Kinerja/Kegiatan Strategis)
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Tabel 16A
Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

—
>
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-
=
>
=

Layanan Pengaduan

Layanan informasi

Jumlah Persentase Jumlah Persentase

Jumiah szyanan Yang Jumlah Ia_yanan y_rang Jumlah La_yanan yang Jumlah Ia_yanan Yang

Layanan diselesaikan persentase diselesaikan Layanan diselesaikan Layanan Persentase diselesaikan

yang sesuai layanan yang sesuai Service yang sesuai Service yang layanan yang sesuai Service
diselesaik Service Level diselesaikan Level diselesaikan Level diterima diselesaikan Level
an Agreement Agreement Agreement Agreement
(SLA) (SLA) (SLA) (SLA)

1 2 3 4 5 6 7=4/6 x100% | 8=5/4 x 100% 9 10 11 12=9/11x100% | 13=10/9 x 100%
1 |Januari Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 100 100 65 65 65,00 100 100
2 |s.d Februari Balai Besar POM di Semarang 0 0 1 0 100 29 29 29,00 100 100
3 |s.d Maret Balai Besar POM di Semarang 1 1 0 100 100 87 87 87,00 100 100
4 |s.d April Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 0 100 45 45 45,00 100 100
5 |s.dMei Balai Besar POM di Semarang 0 0 1 0 100 90 90 90,00 100 100
6 |s.d Juni Balai Besar POM di Semarang 0 0 3 0 100 42 42 42,00 100 100
7 |s.dJuli Balai Besar POM di Semarang 3 3 0 100 100 60 60 60,00 100 100
8 |s.d Agustus Balai Besar POM di Semarang 1 1 1 100 100 66 66 66,00 100 100
9 [s.d September Balai Besar POM di Semarang 1 1 3 100 100 87 87 87,00 100 100
10 [s.d Oktober Balai Besar POM di Semarang 1 1 1 100 100 93 93 93,00 100 100
11 _|s.d November Balai Besar POM di Semarang 2 2 0 100 100 84 84 84,00 100 100
12 |s.d Desember Balai Besar POM di Semarang 1 1 0 100 100 110 110 110,00 100 100
Total 10 10 10 100,00 100,00 858 858 858,00 100 100

Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif

2. Jumlah layanan yang diselesaikan adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang diterima oleh

petugas UPT dan telah selesai ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

3. Jumlah layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai
ditindaklanjuti sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan

4. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti pengaduan dan permohonan
informasi yang dihitung dari hari pertama layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana layanan tersebut selesai ditindaklanjuti
sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

dan Reformasi Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional
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Rujukan Layanan Pengaduan dan Informasi Obat dan Makanan

Jumlah
Rujukan
yang
diselesaikan

Tabel 16B

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Rujukan Layanan Pengaduan

Jumlah
Rujukan
yang
diselesaikan
sesuai
Service
Level
Agreement
(SLA)

5

Jumlah
Rujukan

yang

Persentase
Rujukan
layanan yang

diterima diselesaikan

Persentase
rujukan layanan  Jumlah
yang Rujukan
diselesaikan yang
sesuai Service diselesaik
Level Agreement an

(SLA)

Rujukan Layanan informasi

Jumlah
Rujukan yang
diselesaikan

sesuai Service
Level
Agreement

(SLA)

Jumlah
Rujukan
yang
diterima

Persentase
Rujukan
layanan yang
diselesaikan

Persentase rujukan

layanan yang

diselesaikan sesuai

Service Level
Agreement (SLA)

1 2 3 4 6 7=4/6 x 100% 8=5/4 x 100% 9 10 12=9/11 x 100% 13=10/9 x 100%
1 |Januari Balai Besar POM di Semarang 1 1 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
2 [s.d Februari Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
3 |s.d Maret Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
4 [s.dApril Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
5 |s.dMei Balai Besar POM di Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
6 |s.dJuni Balai Besar POMdi Semarang 0 0 1 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
7 |s.dJuli Balai Besar POM di Semarang 0 0 1 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
8 |s.d Agustus Balai Besar POM di Semarang 1 1 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
9  |s.d September |Balai Besar POMdi Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
10 |s.d Oktober Balai Besar POMdi Semarang 1 1 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
11 |s.d November |Balai Besar POMdi Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
12 |s.d Desember |Balai Besar POMdi Semarang 0 0 0 100,00 100,00 0 0 0,00 0,00 0,00
3 3 2 100 100 0 0 0 0 0
Keterangan:

1. Jumlah layanan bersifat kumulatif
2. Jumlah rujukan layanan adalah rujukan pengaduan dan informasi yang diterima oleh petugas UPT dari ULPK pusat melalui aplikasi SIMPEL

3. Jumlah rujukan layanan yang diselesaikan sesuai SLA adalah jumlah rujukan layanan pengaduan dan permohonan informasi yang telah selesai ditindaklanjuti

sesuai jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan
4. Jangka waktu penyelesaian rujukan layanan pengaduan dan informasi adalah waktu yang dibutuhkan untuk menindaklanjuti rujukan pengaduan

dan permohonan informasi yang dihitung dari hari pertama rujukan layanan diterima oleh petugas UPT hingga hari dimana rujukan layanan tersebut selesai

ditindaklanjuti sesuai kewenangannya

5. Jangka waktu tindak lanjut penyelesaian rujukan layanan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Nomor 62 tahun 2018 tentang Pedoman Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional
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Tabel 16C
Layanan Informasi Publik Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Keterangan

1. Permintaan informasi yang dikabulkan seluruhnya adalah informasi yang diminta pemohon
diberikan seluruhnya

2. Permintaan informasi yang dikabulkan sebagian adalah informasi yang diminta pemohon tidak
seluruhnya diberikan.

3. Permintaan informasi yang ditolak adalah informasi yang diminta pemohon tidak diberikan dengan
alasan 1) informasi tidak dikuasai, 2) informasi belum didokumentasikan, dan/atau 3) informasi
dikecualikan

4. Waktu penyelesaian permintaan informasi dihitung sejak permintaan informasi dinyatakan
lengkap oleh Petugas Pelayanan Informasi (PPI) UPT hingga pemberitahuan tertulis dikirimkan
ke pemohon

5. Jangka waktu penyelesaian permintaan informasi sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik yaitu 10 hari kerja dan dapat diperpanjang paling
lambat 7 hari kerja berikutnya dengan pemberitahuan tertulis
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Tabel 17
Penggolongan Konsumen Berdasarkan Profesi
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
NO PROFESI JAN FEB MAR APR MElI JUNI JULI AGST SEPT OKT NOV DES TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
A |Balai Besar POM di Semarang
1 |Apoteker 6 4 4 4 5 3 3 11 17 10 13 4 84
2 |Dokter 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 [Nakes Lain 1 0 0 0 4 0 0 1 1 0 0 2 9
4 |lbu Rumah Tangga 2 1 0 0 1 3 1 1 3 1 0 0 13
5 |Karyawan 17 9 17 13 22 16 22 19 24 24 21 36 240
6 |Pelajar/Mahasiswa 2 2 7 1 5 4 1 2 4 1 6 2 37
7 |Pelaku Usaha 37 14 55 22 50 18 32 29 35 51 31 57 431
8 |Sarjana Hukum 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2
9 [Wartawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 [LSM 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 |Umum 0 0 3 4 3 0 2 2 2 2 5 4 27
12 |Dokter Gigi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 [Perawat 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1
14 |Bidan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 |Tenaga Teknis Kefarmasian 0 0 1 1 1 0 0 1 1 2 2 1 10
16 |PNS/TN/POLRI 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 6 4 14
TOTAL 65 30 87 45 91 45 61 66 90 94 84 | 110 | 868
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Tabel 18
Sarana Yang Dipergunakan Konsumen Dalam Menyampaikan Pengaduan/Pertanyaan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Keterangan:

*) Alamat / Akun / Nomor Balai Besar/Balai/LLoka POM
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Tabel 19A
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Penyebab Keracunan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Penyebab ELCRUE Jumlah nggﬁrlta Yang JumIaIRnI;ﬁ?:geggla Yang
1 2 3 4 5
A |Balai Besar POM di Semarang
1 |Pangan 46 369 0
2 |Obat 5 5 0
3 [Kosmetik 0 0 0
4 |Obat Tradisional 1 3 0
5 |Suplemen 0 0 0
Kesehatan

6 [Campuran 1 0 0

TOTAL 53 377 0
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Tabel 19B
Data Kasus Keracunan Berdasarkan Kelompok Usia
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

mlah
Kelompok Usia Frekuensi Peng:ritz;l Yang J;:::;l;/ll;enlﬁ;::f
Sakit

1 2 3 4 5
A Balai Besar POM di Semarang
1 > 70 Tahun 1 0 0
2 60 - 69 Tahun 9 1 0
3 50 - 59 Tahun 11 2 0
4 30 - 49 Tahun 37 16 0
5 15 - 29 Tahun 63 41 0
6 5 - 14 Tahun 218 149 0
7 < 5 Tahun 4 3 0

TOTAL 343 212 0

Keterangan:

Kolom 3 dan 4 berasal dari data jumlah kasus dan insiden dari RS, data KLLB dari Dinkes
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Tabel 19C
Frekuensi Kasus Keracunan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Keterangan:

Data berasal dari input RS (kasus dan insiden), data KLB dari RS
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Tabel 19D
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

-

2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14

15

16

A [Balai Besar/Balai POM di Semarang

Terjadi KLB keracunan pangan pada
5 (lima) siswa SD N Margorejo 01 ,
kecamatan Wedarijaksa, kabupaten
Pati diduga disebabkan oleh roti
bakar. Gejala yang dialami adalah

1 |Pati 16 Januari 2024  [Sekolah |Jajan mual, tenggorokan panas, dada 5 0 Siap saji | Roti bakar
sakit, sakit perut, muntah, dan
pusing. Makanan yng dikonsumsi
berupa Roti Bakar. Makanan
dikonsumsi pada 09.00, dan muncul
gejala pada pukul 09.30

Sudah
berakhir

Terjadi KLB keracunan pangan pada
133 (seratus tiga puluh tiga)
karyawan PT SEMIN diduga
disebabkan oleh makanan katering
makan siang. Gejala yang dialami nasi putih,
adalah muntah, gatal-gatal, mual, sayur asem,
2 |Pati 16 Juli 2024 Pabrik Makan rutin |pusing dan jantung berdebar. 133 0 Siap saji |ikan tongkol
Makanan yang dikonsumsi berupa kecapan,
menu catering berisi nasi putih, dan kerupuk
sayur asem, ikan tongkol kecapan,
dan kerupuk. Makanan dikonsumsi
pada 11.30, dan muncul gejala pada
pukul 12.40

Sudah
berakhir
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Tabel 19D (Lanjutan)
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

10

11

12

16

Balai Besar/Balai POM di Semarang

Pati 24 Desember 2024

Tempat
tinggal

Pesta
keluarga

KLB keracunan pangan pada 140
warga masyarakat desa Tluwah,
Kecamatan Juwana, Kabupaten Pati
diduga disebabkan oleh lontong opor
yang dibawa pulang setelah acara
tahlilan 7 harian di rumah warga.
Gejala yang dialami adalah mual,
muntah, diare, dan demam.

140 0

Rumah
tangga

Lontong,
ayam opor,
sambal
goreng
kentang,
sayur opor
dan kerupuk.

Kuman

Escherichia
coli, Salmonella
sp, Proteus
mirabillis,
Klebsiella
pnemoniae,
Enterobacter
aerogenes,
Serratia
liquifaciens

Sudah
berakhir

Kota

7 November 2024
Semarang

Sekolah

Jajan

Terjadi keracunan pangan pada 117
(seratus tujuh belas) siswa SD
Permatasari, yang beralamat di
Kelurahan Tambangan, Kecamatan
Mijen, Kota Semarang dengan
keluhan pusing, sakit perut, mual,
dan muntah. Gejala yang dialami
adalah mual, muntah, sakit perut,
pusing, dan diare.

139

117 0

Siap saji

Es Teh, Es
Krim, Nasi
Ayam.

Ada

Sudah
berakhir

Hasil uji es krim memenuhi
syarat

24 Oktober 2024

Gejala yang dialami adalah mual,
sakit perut (mules), muntah, pusing,
dan diare. Makanan yng dikonsumsi
berupa mie ayam goreng yang terdiri
dari mie, bumbu, pangsit, sayur
sawi, sambal, dan saos. Makanan
dimasak pada pukul 08.00., disajikan
pada 09.00. dikonsumsi pada 09.15,
dan muncul gejala pada pukul 09.25
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Tabel 19D (Lanjutan)
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP) UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

2 3 a 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Balai Besar/Balai POM di Semarang
Kota 15 Agustus 2024 Kampus Pelatihan Keracunan makanan di sekolah vokasi - 11 o Jasa boga |Nasi putih, Kuman [Eschericia coli |- Sudah Bakteri lain yang ditemukan
Semarang UNDIP Semarang pada tanggal 15 kerupuk (pada nasi) berakhir |yaitu:
Agustus 2024. Gejala yang dialami udang, ayam - Klebsiella pneumoniae,
adalah mual, sakit perut, dan diare. goreng Stapphylococcus
Makanan yang dikonsumsi berupa nasi mentega, saprophyticus, Pseudomonas
putih, kerupuk udang, ayam goreng asem-asem sp pada sampel nasi
mentega, asem-asem sandung lamur, sandung - Klebsiella pneumoniae,
kakap goreng dan bihun goreng. lamur, kakap Enterobacter hafniae, -
R, goreng dan Streptococcud alfa hemoliticus,
Makanan mulai disajikan pada pukul bihun goreng Bacillus sp pada sampel ayam
12.00 - 13.00 IWB dan dikonsumsi mentega
pertama kali pada 17.00 dan muncul i Bacillus S d '
. acillus Sp pada sampel
gejala pada pukul 20.00 asem-asem sandung lamur
- Bacillus sp pada sampel
Kakap Goreng
- Staphylococcus
sapropiticus, Streptococcus
betahemoliticus pada sampel
Bihun Goreng
- Bacillus sp pada sampel
kerupuk
Wonosobo 27 Agustus 2024 Rumah - Pada 27 Agustus 2024 dilaporkan 17 11 (o) Siap saji |- Kuman [Escherichia Ada Sudah Uji kimia negatif arsen dan
makan terjadi keracunan pangan pada 11 coli, berakhir |[sianida
(sebelas) orang warga Mangunsari Streptococcus
1/3, Mergosari, Kecamatan B hemolyticus,
Sukoharjo, Kabupaten Wonosobo, Staphylococcus
diduga disebabkan sajian di rumah epidermidis ,
makan. Populasi rentan sebanyak 17 Enterobacter
(tujuh belas) orang. Penyelidikan agglomerans -
epidemiologi telah dilakukan oleh Streptococcus
pihak Dinas Kesehatan Kabupaten a hemolyticus,
'Wonosobo berkoordinasi dengan Citrobacter
Puskesmas Sukoharjo 1. Laporan frundii
keracunan berdasarkan laporan
warga terkait gangguan pencernaan stuartii
akibat hidangan rumah makan.
Wonosobo 20 Agustus 2024 - - Pada 20 Agustus 2024 dilaporkan 35 10 o Siap saji |- - - Tidak ada Sudah
terjadi keracunan pangan pada 10 berakhir
(sepuluh) orang warga Sumbersari
4/1, Kecamatan Wadaslintang,
Kabupaten Wonosobo, diduga
disebabkan sajian makanan
catering. Keracunan makanan pada
kru ndolalak, diduga mengkonsumsi
makanan catering yang sudah basi.
Makanan dibuat pada sore hari
tanggal 19/8/2024 dan baru
dikonsumsi tgl 20/8/2024 pagi.
Penyelidikan epidemiologi telah
dilakukan oleh pihak Dinas
Kesehatan Kabupaten Wonosobo
berkoordinasi dengan Puskesmas
W adaslintana 1
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Tabel 19D (Lanjutan)
Data Kasus Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan (KLB KP)
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16
9|Wonosobo 15 November 2024|- - Pada 15 November 2024 dilaporkan 4 2 0 Siap saji  |Jamur Kuman |- Sampel Ada Sudah
terjadi keracunan pangan pada 2 (dua) Muntahan, berakhir
orang warga desa Kumejing 4/1, positif
Kecamatan Wadaslintang, Kabupaten streptococcus
Wonosobo, diduga disebabkan olahan faecalis,
jamur. KLB diduga akibat jamur yang Klebsiella
ada di kendang kambing, dimasak pneumoniae,
oseng. Dimakan oleh 2 orang, setelah Streptococcus B
itu merasakan gejala pusing, sakit hemolyticus,
perut dan mual muntah. Penyelidikan Staphylococcus
epidemiologi telah dilakukan oleh saprophyticus
pihak Dinas Kesehatan Kabupaten - Sampel
Wonosobo berkoordinasi dengan Jamur, positif
Puskesmas Wadaslintang 1. Klebsiella
pneumoniae,
Streptococcus B
hemolyticus,
Keterangan:
1. Diisi dengan nomor urut
(o 2. Diisi dengan tempat kejadian KLB KP (Balai atau Loka)
e 3. Diisi dengan tanggal kejadian KLLB KP
4. Diisi dengan memilijh dari beberapa pilihan lokasi kejadian
Ly 5. Diisi dengan memilih dari jenis kegiatan pada saat kejadian
m 6. Diisi dengan keterangan kasus/korban KLB KP (berapa banyak, siapa, dimana, kapan)
g 7. Diisi dengan jumlah korban yang mengkonsumi pangan yang diduga menjadi penyebab
8. Diisi dengan jumlah korban yang sakit
b 9. Diisi dengan jumleh korban yang meninggal
e 10. Diisi dengan pilihan sebagai berikut : ~ Pangan segar, Pangan jasa boga, Masakan rumah tangga, Pangan jajanan, Pangan Industri rumah tangga Pangan (IRTP),
Pangan Industri Non IRTP, Lain-lain.
:l 11. Diisi dengan nama pangan yang diduga menyebabkan KLB KP
z 12. Diisi dengan pilihan
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Tabel 20A
Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 |Kabupaten Semarang |Bandungan |Kenteng Stunting 3 2 5 0 1 6 17

2 |Kabupaten Semarang |Jambu Rejosari Non Stunting 1 2 2 0 2 9 16

3 |Kabupaten Batang Blado Wonobodro |Stunting 3 2 6 0 0 5 16

4 |Kabupaten Batang Batang Pasekaran |Non Stunting 3 2 6 0 0 5 16
Kabupaten

5 |Banjarnegara Banjarnegara |Cendana Stunting 2 2 10 0 1 2 17
Kabupaten

6 |Banjarnegara Madukara Madukara Non Stunting 3 2 5 0 0 7 17
Kabupaten

7 |Purbalingga Karanganyar [Karanganyar |Stunting 3 2 2 0 0 9 16
Kabupaten

8 |Purbalingga Bukateja Kedungjati  |Stunting 3 2 9 0 0 2 16
Kabupaten

9 |Purbalingga Kaligondang |Sempor Lor |Non Stunting 2 2 3 0 1 7 15
TOTAL 23 18 48 0 5 52 146
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Tabel 20B
Intensifikasi Pengawasan Desa yang Diintervensi Keamanan Pangan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Pre Intervensi Post Intervensi

Jumlah MSUji MSUji TMSUji TMSUji Jumlah MS Uji MS Uji TMS Uji TMS Uji
sampel Kimia Mikro Kimia Mikro sampel Kimia Mikro Kimia Mikro

8=9+10+

1 2 3=4+5+6+7 4 5 6 7 11412 9 10 11 12
A Balai Besar POM di

Semarang
|1 |Desa Kenteng 47 39 5 3 0 28 19 5 4 0
2 |Desa Rejosari 16 10 5 1 0 15 10 4 0 1
3 |Desa Wonobodro 36 32 0 4 0 12 10 0 2 0
4 |Desa Pasekaran 26 21 5 0 0 19 14 5 0 0
5 |Desa Cendana 48 43 4 0 1 25 19 5 0 1
6 |Desa Madukara 35 35 0 0 0 23 22 0 1 0
7 |Desa Karanganyar 29 29 0 0 0 18 18 0 0 0
8 |Desa Kedungjati 32 26 5 1 0 23 17 5 1 0
9 |Desa Sempor Lor 20 20 0 0 0 18 18 0 0 0

Total 289 255 24 9 1 181 147 24 8 2

BALAIl BESAR POM DI SEMARANG
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Tabel 21A
Bimtek Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
» » De Orang

1 2 3 4 5 [6=3+4+5 7 8 9 [10=7+8+9| 11 12 |13=11+12
1 |Kab Semarang 10 4 2 16 10 7 3 20 28 6 34
2 |Kab Batang 10 4 2 16 9 5 3 16 25 1 34
3 [Kab Purbalingga | 10 4 2 16 9 5 3 17 23 11 34
4 |Kab Banjarnegara| 10 4 2 16 8 5 3 16 28 11 34

Total 40 16 8 64 36 22 12 69 104 29 136

BALAI SEMARANG
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Tabel 21B
Sosialisasi Sekolah Perluasan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

1 2 3 4 5 6 7=4+5+6
1 | Kab Semarang 20 5 11 36
2 | Kab Batang 110 26 8 10 44
3 | Kab Purbalingga 19 7 10 36
4 | Kab Banjarnegara 25 8 10 43

Total 110 90 28 41 159

BALAI BESAR POM SEMARANG
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Tabel 21C
Sekolah Penerima Sertifikat PJAS Aman
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3 4 5 6=3+4+5 | 7 8 9 10=7+8+9
1 | Kab Semarang 5 2 1 8 2 4 1 7
2 | Kab Batang 5 2 1 8 4 2 2 8
3 | Kab Purbalingga 5 2 1 8 6 3 1 10
4 | Kab Banjarnegara | 5 4 1 10 3 5 1 9
20 10 4 34 15 14 5 34

BALAI DI SEMARANG
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Tabel 21D
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

o5 | P % E & &

¥ T A i) 11 ar
Ahoda~n 3 o - i Cedl 3 o
Formean o 5 Sabrariaia 4 o
MG Rl P Era — i = - - Hasanln BLvdl = o] -
o =
Miirary ralcw =] B
Ancda=ir 3 0 1 E Call ] o
Foreaie D £ SarmonEls 1] il
Mikana e rogds | T3 = HaSEriin fEgedr 1 |- — ~ - | -1
Hroraaa ] ES
il Fai v Vil [l [
- L T ——
bl s i o Arads—i @ o 7 (=1 [ 3
P TR o H AF Al o a
Mikaran fngdt I — - = = . Hafariin ricgss 2 i L L. 1 =1
Borowe o 1
L Pl oy TODow o T
e aszi
HArce—i A o T [E=a 3 2
= = =
Mmorrar e e H ? Wiraman e o ! -
Brrsas [ 5
Llararys T o 0 o
Hrawiai 8 [1] = [Ecw 5 o
= = "
Mzkarae baem ;‘:‘_’1' pre: = : _I B s=ana vl e an 2! =
ol i i
Meihary! Tabcw -] S
Hnosamn § [] g [Eca ) 0.
r T o T2 S i o 0
Makargs rimgs | B:':::I- Lj=" ] :_'\_ ;! Wlgtgnen regan 1 arle o= 1
Methary” Yo low o H
FlEam: Parhairggas
HArosiemn B ] 2 E Cd il o
oo o - Eelmoralin = o o
Wskarge ringss Ty E 5 - Mk enan risgas 3 =
Mt Yoo 1] I
Hroderi 8 2] & E Soll L] :.'-.'
Fowrmra = -] - Sabmanaliz = a o
Wnamar T ] 5 3 Hisunsn n
Metrarsy. Vo o o
FraaaTn B O 1 |L ol = i)
FWTT A ] BF Selmoneiz o o)
Wakarar e 5 L1 B =] Haikanan ol 1
Blebnarsp'. Yo o (1] g
Arcdars o 8 o P | -l 1 a
TR B [T Sskmanuiiz a o
Masaras Fraan | [ ™ ——— Wiaanan Fegan 1 - - 13
Dirama 1] =1
Uethary Vabow B ]
L. g
L Earsiang AFcds=r A o = E Cell 2 o
EYEE ] ] Sgtronals L o
MaKIFAE Fidae 2 - " Mokanan Fregas 3 [— = -
Oorcsa ] 1
bla gy ol ] 4
Aroda=r 1 ] 4 K Cdi & o
T 1] ] Safnonils i i
Mz T TTEL T ——— m
] 0 1
Mairairy. Yahore o 3
HAmcadoTim @ ki o 0 o
Widkarar B AT = = - Hasanan seval = =1 &
TR oo ] I
MEthary: micw -] ]
Az @ ] ] ] o
Pl Tl o [1 [ o
ik rar Ao 1 o4 Wokinen Fe 11 | -T2 1
Bowasr ] i e
Irlll.l"\-'rI Tl o 1
d | Foia Magearg CTer——y— ) 3 [E oot ] ]
la=get Uy O o Saksiriala ] O
"3 [
Mekarar rimgs .2 T 1 B 3 lilgEanan regan I
Ll Dhaar. a bilew -] =
Aroas=in B o 1 [Ec= o o
¥ T 1] o Sk ! o o
Minuwrar et L] - Hl=amen il ']
Brraus o il
Llgituar Wi [ ] =

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




LAPORAN

TAHUNAN

Tabel 21D (Lanjutan)
Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
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Tabel 22A

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
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Tabel 22B
Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 23A
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) Bagi
UMKM Obat Tradisional
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 23B
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Kosmetik Yang Baik (CPKB) Bagi UMKM
Kosmetik
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 23C
Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) bagi
UMK Pangan Olahan
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 24
Keterjangkauan Pengawasan
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
it — (3 — [}
[ [} e | - " )
4 2 3 4 5 & T
A |Balai Besar di Semarang
1 Faburrean ST 4.5 - -
Z | Purwonejo BT 3 - =
2 ".l".-hnn:nhn arm a5 EaWESan I:I‘il'l'l,g'
4 |Magelang I 25 Banobadur
5 |Boyalal o 2 - .
g |Elatan = 25 - Aramiianan
T | Purwodads am z - -
2 |Grobogan B =5 - - -
& |Blara 1Emn 4 - - -
1m0 |Cepu jam 4.5 - - -
11 |Rembang T 4 - - -
12 |Fahk AT 2.5 - - -
12 |Fudus i F - S
14 |Jepara =T 2.5 -
16 |Dera 2 15
1€ |Semarang F 1
17 | Temanggung =T 2
12 | Eandal = 1.5 = =
18 |Eatang = z - - -
20 |Pelalpngan i@ 5 - - Sentra Sank
21 |Pemalang 1= ] - - -
22 | Tegal JBm 3 - - -
22 |Erebes am 2.5 = - -
24 |Fots jE 25 - - -
hagelang
26 |Mota Solatga)l jam 2
28 |Eota ot o5 a a
Samarsng
27 |kota B 25 - - Lentra Bank
Prehalongaan
28 |Hots Tegal & 4 - - -
Keterangan :

1. Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, laut, dan/atau udara yang dibutuhkan
dalam satuan jam dari lokasi kantor UPT BPOM ke wilayah kerja terjauh pengawasan dalam
kabupaten/kota terkait

2. * diisi dengan checklist pada kolom yang sesuai dengan kriteria karakteristik khusus

3. Karakteristik khusus adalah wilayah yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan
fektivitas pengawasan Obat dan Makanan, dengan salah satu atau lebih dari kriteria berikut

- Memiliki wilayah perbatasan darat dengan negara tetangga

- Memiliki wilayah Kawasan Ekonomi Khusus

- Memiliki wilayah yang merupakan destinasi pariwisata prioritas pemerintah
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Tabel 25
Jumlah Penduduk
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Mo

1 2 3 4

A |EBalai Besar/Balai FOM di Semarang

i Habupaien Kebuman jwa 1,414 300
2 |Kabupaien Furaorejo jrem TRE.000
3 |Habupaien Wonosobo L] S20.500
4 |Habupaien Magelang i 1,341.500
8§ |Habupaten Eoyolal jra 1,095.200
£ |Habupaien Klaten jrea 1,292,800
T |Habupaten Erul:mgaﬂ WE 1,506 400
=4 Kabupaien Blora ] S0E 000
= Habupalen Eemba"-ﬂ ILE] 555&
10 |Kabupaien Pati L] 1,370.200
11 | Fabupaten Fudus jrara 23300
12 |Kabupaien Japara e 1,237 =00
13 | Kabupaien Demak JILE] 1.253.000
14 | Kabupaien Semarang jraa 1,085.800
15 [Kabupaien Temanggung L] 814,500
18 |Kabupaien Kendal jiwa 1,064.500
17 | Ksbupaisn E;l.i:lng jrarai 28 200
1% |Habupaien Pexzlongan JriE 1,005 6560
16 |Kabupaen Pemalang jrwra 1, 541 700
20 |Kabupaien Tapal L] 1674800
21 |Kabupaien Brebes jiwa 2 065.500
22 |Kota Mapgelang e 122.400
23 |Kota Salatga jrera 201 300
24 |kota Semarang jrara 1, F08.B00
25 |Hots Pekslongan g 321.100
28 |Kota Tegal jiwa 285 EO0
B [Loka PON ol Was

1 |Kabupaien Banyumas jrea 1,847,100
2 |Habupaien Cilscap e 2027 400
3 |Ksbupaten Furbalingga jrwm 1,037,500
4 | Habupaien Eanjarnegar jE 1,057,600
C  |BPOM di Surakaria

1__|Kota Surakarts jrerm 528000
2 |Kabupaien Sukohario jrwa S41.700
2 |Habupaien Wonogiri s 1,054 200
4 |Habupaten Karanganysd jiwa S61.500
5 |Kabupaten Gragen | jraa 1,004,200

TOTAL i ﬂ.ﬂlﬂl‘.‘w
Sumber . Data BFS
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Tabel 26
Sarana dan Prasarana
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Ho Sarana dan Prasarana Satucin Jumlah Kederangan'Statsc
1 3 a 4 i)
1 |Lsboratorium Fema Pargen |laboratonum 1 Tempa: khomus
by Labhorafarium Karea Obal Tradisionall Kasnetk labaratasium 1 Terrpat kbosus
2 |Laboratorium Foma CbabhARZE Rokox labocaanum 1 Tampa: khsus
4 |Laboratorum Mikrobeoiogi laboraonum 1 Tempa: khisus
&  |Laboratorum Beormobekiber |laboratonum 1 Tempat khomus
_!'!- Lahosadarium F-I-llﬁill.!i.l'. Canad-10 |aasatasium 1 Terrpd! kbosus
7 |Laboratorium Bakd Sambanding laboranarnium [1]
2 Huang Fengupan Sederiana Huangan /iempat khusus x]
B |Ruarg Reagsnms | Rusngan ! iempat khusus 1 | Tempsi khemus
10 |Ruang Perpnmpanan Sargel | Fusngan [ lempal Khusus 1 | Terpal kbosus
11| Mool labaratorum kailing | unk i | Baik
12 |kipoil peryidican | une 1 | Baic
13 |E=ndsrasn op=rasional rods empst'=nam unit 3 Caik
14 |Fendarasn apsiasional fods dus Uil 2 Baik
15_|Incaiasi pangoiahan air limban [IFALL " unit [Status) 1 Baik
16 |Tempa penyimpanan barang ouka ™ FAuangan ! iempat khusus 1 BAlk Sendin
17 |Luas tsnsh"= QS m2 rlas Fabmi
15 | Laas hanguenan* Haa Paai
- Gadung Aowinkras lantl | 1258 m2
Bedung Agmibistroz lanta 2 12508 m2
- Giedung Labomaborum lantai 1 | £.3%5 m2 |
- Gedung Labaralonen Bnta 7 1 TEAT mF 1
- Gadung Laboratonum ant 2 [ A | | wEh m2 |
| |

Keterangan:

1. *) IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah) merupakan seperangkat struktur, teknik, dan peralatan
yang dimanfaatkan oleh UPT untuk memproses serta mengelola limbah laboratorium dan operasional
pengawasan Obat dan Makanan sehingga limbah tidak berdampak merugikan bagi lingkungan. Status
IPAL dapat berupa Milik/Pengelolaan Sendiri atau Pengelolaan Pihak Ketiga.

2. **) Mengacu pada Peraturan Kepala BPOM Nomor 21 Tahun 2017 tentang Tata Cara Pengelolaan
Barang Bukti di Lingkungan BPOM

3.. ##¥) Meliputi luas dan status kepemilikan, status kepemilikan tanah dan bangunan adalah dapat
berupa:

1. Sewa; atau

2. Pinjam pakai; atau

3. Proses hibah (pecah sertifikat); atau

4. Milik sendiri
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Tabel 27
Sumber Daya Manusia (SDM)
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
[\ o] SDM Satuan Jumlah
1 2 3 4
A |Balai Besar/Balai POM di Semarang
1 |SDM Teknis* pegawai| 117
2 |SDM Administrasi** pegawai| 24
3 |SDM Pramubakti/PPNPN ***(pegawai| 10
TOTAL 151

Keterangan :

1. * aparatur sipil negara jabatan fungsional dan pelaksana yang melaksanakan tugas dan fungsi teknis
pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Bidang/Seksi Pengujian, Pemeriksaan,
Penindakan, Informasi dan Komunikasi)

2. ** aparatur sipil negara jabatan struktural (semua pejabat struktural di Balai), jabatan fungsional,
dan pelaksana yang melaksanakan fungsi administrasi dan/atau dukungan teknis pelaksanaan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan (penempatan di Bagian/Subbagian Tata Usaha

3. #** seluruh SDM diluar ASN yang berkerja baik di bidang teknis/administrasi

BALAI BESAR POM DI SEMARANG




Tabel 28
Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja
UPT Balai Besar POM di Semarang

iIviva

1. Untuk Balai POM Tipe A dan B menyesuaikan struktur organisasi UPT yang ada

2. * Jumlah PFM yang aktif melaksanakan tugas pengujian/pemeriksaan/penindakan/informasi dan komunikasi.

ONYHYIWNES

Tahun 2024
1 2 HEEED 3 15
A |Balai BesarBalai POM di Semarang
1 HEFH.! a 1 o L] O a a ] 1] &] L o o [1]
2 ian TLNSubbagian TU (1] a 1 i) " - 1] 1] ] 2 1] 1] 1] i
3 |Helompok Substansi Penguian Q L 26 3 17 3 L Q 1] o L o o a
4 |Melsmpok Substans: Pemenksasn | © 5 | 17 o 10 4 i o o o g 0 o g
8§ | Helormpok Substanci Penindakan 1] 3 1 1 g 1] [ a ] 1] o ] 1] 1
I‘:EH'I'H_:IHIE Squbsransd Inbormas: den

A | Fomunikas [+ ] 7 o 7 1 1 o 0 o (1] s} o a

TOTAL ofalel alalal zlTol ol 2T ol ol ol ¢

Keterangan :
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Tabel 29
Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3 4 5 6 7
1 |Obat dan NAPPZA 7 660 3085 94 441
Obat Tradisional,
Kosmetik &
2 Suplemen 19 2095 17367 110 914
Kesehatan
3 [Pangan dan Air 14 1489 8934 106 638
4 |Mikrobiologi 7 1838 6103 263 872
TOTAL 47 4244 35489 90 755
Keterangan:

*) Sampel pengujian mikrobiologi sudah terhitung sebagi jumlah sampel yang diuji pada
Laboratorium Kimia
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Tabel 30

Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Llji Prafisiensi
1 2 _ 3 4 5 [ T
Hartikasi andjamur daizm
Lab, Croat Sad aan Samisclaa SERCHL 28 Februar - 20 Piflairid ek an
1 Traamanira [Ffloonanal dan e KMot 2024 (ML i 1007
Fadokoramol )
Kentdkas: Eahan Kimia
3 Lab. Coat Obat Ardbabuik dalam Obat PEFOHN o5 31 Judi » "IEM.EI:LE Feruackan
Trackssona Eahan Alamn {Efecnn dam 2024 {Milal akhir 100)
Poeucosdednn)
Lab. Pargar Penstapan Kadar Gula Irlier
% ldan A dtarn Susu kertsl Maris ol =5 Wal-12 Junl 2014 | o o 010
Penslapan Kadas Tad AklT
2 Lot coua Tertand Hasd Uy Dosoiuasi FEFOMN 34 S 2024 l:mf“r:_";l
Takdel Hlamiten Stdal ’
Lah. Daleisl Peaudamonas
5 |Wkrobiclogi EAELnoEa paca sediaan FRFROMMN T Juril 2024 Pfbairrii aakan
Chat 10 [T =g
Lan. )
e— Daiekei Salmanells op poada
=] ) Suplenen Hesahatan FrFOMN 47 Agusius 2074 Msrrmigekan
Supiemnen Mengandung Probic
Fazsehanan
Pansiapan Kadar Aflstckern
7 |Lsb. Pangan &ir |B1 davam makanan PEFOMN Juli - Agustus 2024 “";“ﬂ:ﬁﬁ;""
pendamping AS|
ldenlifkasi Markalka dan Baik
B |Lam MERERE ol G bk EEEOMN Juri 2024 (rita 32)
|ty s
. miaminan gada Uk an
] E:nr:;trnulnm Si:z Mangandung FERFTHAN bl Jull 2034 s a7
Probaotix
Ll Erefistakss Bakler Pada Mssrmipakan
10 ;:;nhﬂuy e Paranbacs] FEFOMN 21 September 2024 [Nl ki 501
11 |Kiommetk Igerbfikeei Bahan Dilsrang FREPTMN 36 W= 2024 Hila Akbar 100
dalam Segisan urtuk Fult T T
Barjarmaat (Acnes =kn Memaskan)
product) (Fedredoorimon
amaial, deksasrmetsor,
Hobetasg! propionat)
17| Kosmat K Kenlifcation af Borssu of AT|  MamnApil 24 | Sassfackarny
hydeaquinans, mermsy Coametics and
campaunds and resngic Hazamions
agd in posmefc praduds Subslances,
Departrend ol
Medizal
Sannss
Wiy of
Pukhe Healih,
Thailand
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Tabel 30 (lanjutan)
Uji Profisiensi / Uji Banding dan Uji Kolaborasi
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Llji Falabarasi
i 2 E] 4 & [
1| Kiorarrestk identfkam d=n pEnetapan (2] DT RAA-FEROMNZD Juli 2024
xciar Diethydene Chyool can
Estrylen Gluycol dalsm
Fiosrnetk nedimsn Mouth
wanhes macars S0ME
Z2|Lab Pangan Pengiapan Hacar PFFOMN
airiarrica dalam kopi
secara LS WS AZLPAMA PPPOM 2D Oiiober 2024
Lah Ciat FPenslapan Kadar Tat Akdil
M= Terland Hasi Uiy Dsolsi | PPPOAM ZROEMA-FRRFOMNES Dessmber 224
Angisa) Tabisl Dekegmelasan
Lji Bzandlie
i 2 3 4 5 [
1|Lsh Pangan | FH katfein dalam Kogi F,E'E"mm':'; = WM& PPOMN/E1PA/15 Desemiver 2024
i Angka Mungkin
Lah Wkrebelag | Erterpbadenaceas pada |ESS0M & ) -
A ot sadinEn obat Fadisiona Jakarts T42MELWUMASPP O MNE0 Jub 2024
Errlu S8
. p Angka Mungkn
el Wkrabalag
Erserphacienaceae pada EEECA o -
mhw“ sediaan chak radisicnal Jakarts HIMENM CMNZ0 Jub 2024
Uk SErbuk
| Ui Angka Mungkin
oo v | Ssenrisa s pad == TUMBMMA-PRPOMNZ0 Jui 2024
o ) sediaan obat radiEional Jakarts
am btk cair
| s Angia Mungin
Lalh Wkrabaiag E=cherda ool
5 pacda B2EC o
mhwn sediaan chat fadisional [Jakart THMEWIA-FTPOMNIID N 2024
erriuR serbuk
LLais M krobaciogi | U Shigella so. pada EREC
oibat banan sediaan chat radisional Jakars WA PRORM G2 MLME Jul 24
alam erux serbux
Lafy WMkrobologi U Angks Baclie cereus | BEFC G
Pangan pmda tepung terigu Jmkarts Shll IS0 TEEZ2012 Jull FT0Z&
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Tabel 31A (lanjutan)
Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Kimia
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 31B
Daftar StandaDaftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 31B (lanjutan)

UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Daftar StandaDaftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi Molekuler dan Sterilitas
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Tabel 32
Sertifikasi/AKkreditasi
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan

Satuan Jumlah

1 2 3 4

1 |Sertifikat SNI ISO 9001:2015 Quality Management Systems Sertifikat 1
Sertifikat Akreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 (ISO/IEC .

2 17025:2017) Akreditasi 1

3 Sertifikat ISO 450_01 :2018 Sistem Manajemen Kesehatan dan Sertifikat "
Keselamatan Kerja

4 |Sertifikat ISO 37001:2016 Sistem Manajemen Anti Penyuapan Sertifikat 1
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Tabel 33A
Kerja Sama
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Tabel 33A (lanjutan)
Kerja Sama

UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

T —— i
L T ]

=
Fogpeasn S e

B AN T S A N Py E

e,

L wiailded e i Pl 05, B, L s, b
e e e rERL

g

o S T (W R R I A T P,
it T 0 s mht v (e b i
iy oA ke B R, L ekl 508
e L e T e

Ty T e e TP EPPRPP (PR
Farsgus Dimivws. s

! e o R S v

T e pstade

o D
P
A EEE
AN RN

Foarid ik Lo Lot hbdm
et s

as e
T S [T ) S

[ "

L R, T T b ] g e L O TR
[ E—_—
T T P B e S iy kel
Pt s, e 1 gt e e P
4 i L b e, L ek, S sl
LR WA R R s R
B R R T A Tl i B A B
.
vy b

f P s i LI R P L L

TIPS i e DRI R R T R
[ s

Dot # i T ks il L Py e D bamas Casam
B A o LA R D O TR, R L
§ P L R A e e s

I3
Bt e e B | A e s
Forasmm
viverin @
i
pl_l
T [ = T T T TTTTTTIrTT  errT— I T
reamn Furbo Frgmen | e, . R
Fullin i Pl LLE L i L e | DA P e B Ll ke b AL i e L
[ o= L Sl Tt LY ]
g e
F ERpe— [P
FRs B, e ot i w1 i e Mo mamian.
B T b, Wbl TR LA B4
UL AL L B g T A
O e S L TE T S e —_—
Fanar Sear m
¥ b b o e i ard PR B
CITFEE S LA e [rrri 3
e
[ ~Zhai EE T ek |* P xii 3 hriudeh
RS CIRANY T T U BELTWL R (oo L LA O | oo o] e i PO | A it (e
Fana [Tt L ] Py —————————— e
a S T TS R A LR B e T Era
e Camat i Y el
L i s i (e il it B L AR L Aeu it

L o pie sl e i e LS e o L« o] e
S T A
e T

i f [ [T I
Lom o
& ETLRA L LA s L

P

R
==
.
IETEY
ST E— A e I
e [T e ]
" ke
= 4 L e | re————y gy pp——— =y ‘P" gy =
Femia i Fag i [ s A ha T ik il P s v | sy e Vi
s e o kb S T s i P -,
B bser S G b b e e
b TRAE T NI ETRAL
P
T il e = = Lws
L P e B Wl o, BT T S e b Vi | D T TP bt | b el
L R L LEEL I e RS L Lt ]
T [
. [ P sy
e i sl ol (L el e B . bk e
B Pl ", S T T - Pk T A T T e L]
PR had At DN L R R D e g
imaraaa; g Tacs FeTV, ms S Pae bras B
L..u.l.-.-.
o + e G G el e m A
:-i- Pl SO Q1 TR 1T B :-rl\.lHl R
¥ ot 3 ket g e e i Y s
i -
[ TP Py p——— s
Pl A
[ [msrer—— T S (—— T T T [P
Rkl Fmnian Fasmn e | e ke —Pa harnrma e wh [

SEMARANG



LAPORAN

TAHUNAN

Tabel 33A (lanjutan)
Kerja Sama
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024
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Keterangan:

1. Kerja sama dapat berupa kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)

2. Ruang Lingkup Kerja Sama: diisi dengan jenis kegiatan yang telah disepakati dalam kerja sama

3. Implementasi Kerjasama: diisi dengan bentuk kegiatan kerjasama dengan mitra kerjasama

Contoh Pelatihan, KIE, Penyuluhan, Praktek Kerja, Penelitian Bersama

4. Output: diisi dengan output/hasil dari kerjasama presentase rekomendasi yang ditindaklanjuti

Contoh: SK/instruksi Gubernur/Walikota/Bupati, Pembentukan Satgas, Persentase rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh lintas sektor, Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan, Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Jumlah desa pangan aman, Jumlah pasar aman berbasis komunitas,
Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan obat dan makanan,
persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan, dII.

5. Anggaran: diisi dengan serapan anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan kerja sama

6. Efektivitas: disebut efektif apabila minimal satu ruang lingkup kerja sama telah diimplementasikan
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Tabel 33B
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
UPT Balai Besar POM di Semarang
Tahun 2024

Sertifikasi/Akreditasi

1 2 3 4

A |Balai Besar/Balai POM di Semarang

1 |Dokumen Kerja Sama* Dokumen 21
Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas

2 |Sektor** Dokumen 23

3 |Penghargaan/Rekognisi*** Penghargaan/sertifikat| 19

Keterangan :

1. *) Dokumen Kerja Sama merupakan dokumen kerja sama (Perjanjian Kerja Sama atau MoU) yang
masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan lintas sektor terkait dalam koordinasi
pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu pada jumlah Dokumen Kerja Sama yang di
laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan Masyarakat.

2. *#*) Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor merupakan dokumen penunjukkan
tim koordinasi dan penanggung jawab yang masih berlaku dan dijalankan secara efektif oleh UPT dan
lintas sektor dalam upaya peningkatan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan di daerah. Mengacu
pada jumlah Dokumen SK yang di laporkan ke dan di monev oleh Biro Kerja Sama dan Hubungan
Masyarakat.

3. ***) Penghargaan/Rekognisi adalah penghargaan yang diterima UPT dari lintas sektor baik
pemerintah pusat maupun dari pemerintah daerah sebagai bentuk pengakuan atau predikat terhadap
kinerja yang baik dalam pelaksanaan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan oleh UPT.
Contoh : Predikat WBK/WBBM dan Predikat Pelayanan Prima dari Kementerian PANRB ataupun
penghargaan yang diterima dari Pemerintah Daerah setempat.
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Tabel 36
Laporan Penerimaan PNBP
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
Target Penerimaan Realisasi Penerimaan
PNBP PNBP Persentase
=4/3 x

1 2 3 4 100%
1 Ba'a'SBesar POM di Rp 540,750,000 Rp 735,195,000 135.96%

emarang

TOTAL Rp 540,750,000 Rp 735,195,000 135.96%

BALAI BESAR POM SEMARANG
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Tabel 37
Data Hasil Penilaian Terkait Fungsi Dukungan Manajemen
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024
1 2 3 4 5=4/3 x 100%
1 |Nilai Hasil Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan ZI | 96.26 | 92.41 96.00
2 |Nilai Hasil Evaluasi SAKIP 84.07 | 81.63 97.10
3 [Nilai Pengelolaan Kearsipan 94.81 | 94.81 100.00
4 |Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 92.96 | 95.00 102.19
5 |Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 81.00 | 98.71 121.86
6 |Indeks Profesionalitas ASN 91.18 | 87.77 96.26
7 |Indek Pengelolaan Data dan Informasi yang Optimal| 3 3 100.00
BALAI DI SEMARANG
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Tabel 38
Data Produk Obat dan Makanan Beredar
UPT Balai Besar POM di Semarang

Tahun 2024

1 2 3 4

1 |Jawa Tengah|Obat 3.496 (32,16%)
2 |Jawa Tengah|Obat Tradsional 1077 (14,16%)
3 |Jawa Tengah|Obat Kuasi 160 (22,01)
4 |Jawa Tengah|Suplemen Kesehatan 745 (25,47%)
5 |Jawa Tengah|Kosmetik 6.542 (14,02%)
6 |Jawa Tengah|Pangan Olahan 4.610 (16,18%)

BALAI DI SEMARANG
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